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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan kegiatan yang bersifat universal, terdapat
dimana saja dan kapan saja dalam kehidupan masyarakat manusia.pendidikan
harus selalu progresif, harus selalu berorientasi ke depan. Semua pihak yang
terlibat dalam pengambil kebijakanharus selalu meiliki visi bahwa pendidikan
adalah investasi yang harus disiapkan melalui kajian bermutu, yang
komprehensip, melibatkan berbagai pihak dan berbagai lintas ilmu, sehjingga
akan menghasilkan Sumber Daya Manusia(SDM) yang menguasai antar
disiplin ilmu untuk memecahkan masalah kompleks yang harus dianalisis dari
berbagai sisi.
Jelaslah bahwa pendidikan merupakan faktor utama dan pertama
dalam kehidupan manusia sebagaimana dikemukankan oleh (Rohmat, 2017 :
2) bahwa belajar tidak akan pernah berhenti, belajar merupakan kebutuhan
setiap manusia, belajar sepanjang hayat dan sering diungkapkan dengan
sebutan life long learning, dan life long need. Dengan demikian pendidikan
bersifat mutlak dalam kehidupan, bauk dalam kehidupan individu, keluarga,
masyarakat, bangsa dan negara. Oleh karena itu pendidikan harus
dilaksanakan sebaik mungkin sesuai dengan kebutuhan individu, kelompok,
masyarakat, negara bahkan dunia. Keberhasilan pendidikan sangat
bergantung pada guru sebagai penggiat pendidikan yang langsung
berhubungan dengan peserta didik..
2Menurut Undang-undang RI Nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan
Dosen, kompetensi guru adalah seperangkat pengetahuan, ketrampilan dan
perilaku yang harus dihayati dan dikuasai oleh guru dalam melaksanakan
tugas keprofesionalan. Guru sebagai pembelajaran harus memiliki
kompetensi yang baik. Dalam pasal 28 ayat 3 dan pasal 8 Undang-undang no
20 tahun 2003 tentang sistem Pendidikan Nasional meliputi :
a) Kompetensi Pedagogik, kemampuan mengelola pembelajaran peserta
didik.
b) Kompetensi kepribadian, kemampuan kepribadian yang mantab,l
berakhlak mulia, arib dan berwibawa serfta menjadi teladan peserta didik.
c) Kompetensi profesional, kemampuan penguasaan materi pelajaran secara
luas dan mendalam
d) Kompetensi sosial, kemampuan guru untuk komunikasi dan berinteraksi
secara efektif dan efisien dengan peserta didik, sesama guru, orang
tua/wali, peserta didik dan masyarakat sekitar.
Oleh karena itu upaya untuk meningkatkan kwalitas pendidikan tidak
lepas dari peran serta masyarakat dan kompetensi guru sebagai pendidik
khususnya mata pelajaran PAI. Salah satu kegiatan organisasi yang dapat
meningkatkan kompetensi guru adalah Musyawarah Guru Mata Pelajaran
(MGMP). Undang-undang RI Nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan
Dosen, dikemukakan bahwa organisasi profesi guru adalah perkumpulan
yang berbadan hukum yang didirikan dan diurus oleh guru untuk
mengembangkan profesionalitas guru.
Bedasarkan informasi yang diperoleh dari ketua MGMP PAI SMK di
Kabupaten Klaten, bahwa kegiatan Musyawarah Guru Mata Pelajar (MGMP)
mendapat respon positif dari pengajar mata pelajaran PAI SMK di Kabupaten
Klaten, karena dinilai sangat bermanfaat untuk bekal mereka dalam
3meningkatkan kompetensi dan profesionalisme guru mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam.
Sejalan dengan pendapat tersebut di atas maka berapa pentingnya
peran MGMP dalam mengatasi masalah kompetensi yng dimilkii oleh guru.
Disinilah kinerja MGMP sebagai suatu forum ilmiah dituntut untuk
meningkatkan kompetensi guru. Dan diharapkan dapat mendukung secara
optimum peningkatan kemampuan profesional guru dalam pembelajaran di
sokolah sekolah terkait
Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti merasa tertarik untuk
melakukan penelitian dengan Judul “KINERJA MUSYAWARAH GURU
MATA PELAJARAN PAI SMK DI KABUPATEN KLATEN”
B. Rumusan masalah
Bedasarkan fokus penelitian di atas maka rumusan masalahnya adalah
sebagai berikut.
1. Bagaimana profil organisasi MGMP PAI SMK di Kabupaten Klaten?
2. Bagaimana kinerja MGMP PAI SMK di Kabupaten Klaten sudah sesuai
dengan tugas pokok dan fungsinya?
3. Hambatan-hambatan seperti apa yang terjadi dalam pelaksanaan tugas dan
fungsi MGMP PAI SMK di Kabupaten Klaten?
4. Model Pembinaan seperti apa yang dilakukan agar MGMP PAI SMK di
Kabupaten Klaten dapat berjalan efektif dan efisien sesuai dengan tugas
dan fungsi MGMP?
4C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk :
1. Mengetahui Profil Organisasi MGMP PAI di kabupaten Klaten?
2. Mengetahui Bagaimana kinerja MGMP PAI di kabupaten Klaten sudah
sesuai dengan tugas pokok  dan fungsinya?
3. Mengetahui Hambatan-hambatan apa yang terjadi dalam pelaksanaan
tugas dan fungsi MGMP PAI di kabupaten Klaten?
4. Mengetahui Model Pembinaan seperti apa yan dilakukan agar MGMP
PAI di kabupaten Klaten dapat berjalan efektif dan efisien sesui dengan
tugas dan fungsinya?
D. Manfaat Penelitian
1. Secara Teoritis
a. Secara akademik, Hasil penelitian ini di harapkan dapat di jadikan
sebagai teori dalam pelaksanaan kinerja MGMP PAI SMK di
Kabupaten Klaten agar lebih optimal.
b. Bagi peneliti, hasil penelitian ini di harapkan dapat menjadi refrensi
bagi peneliti selanjutnya dengan tema yang sama.
2. Secara Praktis
a. Secara khusus, hasil penelitian ini dapat menjadi acuan model
pembinan kinerja MGMP PAI SMK di Kabupaten Klaten
b. Secara umum, hasil penelitian ini dapat menjadi salah satu acuan
pembinaan kinerja MGMP pada umumnya.
5BAB II
KAJIAN TEORI
A. Teori yang relevan
Sesuai dengan karakteristik penelitian kualitatif yang bersifat natural dan
lebih mengutamakan proses dibandingkan dengan hasil, maka dalam
penelitian ini tidak berangkat dari teori tertentu. Selain itu karakter dari
manajemen pendidikan adalah ilmu indisipliner maka kajian teori tidak
dibangun dengan teori tertentu melainkan dibangun dengan teori-teori yang
relevan dengan pembahasan masalah seperti teori menejemen yang juga
relevan terhadap pembahasan serta teori yang berkaitan dengan keefektifan
dan produktifitas organisasi sehingga masalah tersebut tidak hanya
diselesaikan melalui satu sisi saja melainkan dari beberapa sisi yang lain agar
tidak monoton.
Kajian teori dalam penelitian ini dijelaskan dengan teoritis sebagai berikut:
1. MGMP yang dibahas dalam poin ini meliputi tentang Pengertian
MGMP, Tugas MGMP, Fungsi MGMP, Ruanglingkup MGMP,
Manfaat MGMP.
2. Tugas guru yang dibahas dalam poin ini adalah tentang tugas guru
berdasarkan UU no 14 tahun 2005.
3. Sumber Daya Manusia yang di bahas dalam poin ini adalah tentang
pegertian Sumber Daya Manusia, Fungsi-Fungsi Sumber Daya
Manusia dan, Peran Sumber Daya Manusia
64. Organisasi yang dibahas dalam poin ini meliputi Definisi organisasi,
Motivasi Organisasi, Komunikasi Organisas, Efektivitas organisasi,
Indikator Kinerja Organisasi.
5. Kinerja yang dibahas dalam poin ini meliputi tentang Pengertian
Kinerja, faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja.
6. Efektivitas kerja yang dibahas dalam poin ini yaitu pengertian
efektivitas kerja, faktor yang mempengaruhi efektifitas kerja, usaha
dalam meningkatkan efektifitas kerja.
7. Model pembinaan yang dibahas dalam poin ini yaitu pengertian
pembinaan organisais, dan model-model pembinaan organisasi.
1. MGMP
a. Pengertian MGMP
Undang-undang RI Nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen
mengamanatkan guru untuk: (i) memiliki kualifikasi akademik
minimum S1/D4;, (ii); memiliki kompetensi sebagai agen pembelajaran
yaitu kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional; dan
(iii) memiliki sertifikat pendidik. Agar guru dapat memiliki kompetensi
sebagai agen pembelajaran sebagaimana yang diamanatkan pada UU
tersebut diatas, maka guru harus meningkatkan kompetensinya melalui
berbagai upaya antara lain melalui pelatihan, penulisan karya tulis
ilmiah, dan berbagai pertemuan di kelompok kerja atau forum.
MGMP merupakan suatu forum atau wadah professional guru mata
pelajaran yang berada pada suatu wilayah / Kabupaten/ kecamatan/
sanggargugus sekolah. Ruang lingkupnya meliputi guru mata
pelajaran MTs/SMP dan MA/SMA atau sederajat baik negeri dan
swasta, baik yang berstatus PNS maupun swasta dan guru tidak
tetap atau honorarium. Prinsip kerjanya adalah cerminan kegiatan,
7maka MGMP adalah organisasi nonstructural yang bersifat mandiri
dan berasaskan kekeluargaan (Direktorat Profesi Pendidikan, 2010:
1-2).
Tujuan diadakan MGMP ialah untuk memotivasi guru guna
meningkatkan kemampuan dan ketrampilan dalam merencanakan,
melaksanakan dan membuat evaluasi program pembelajaran dalam
rangka meningkatkan keyakinan diri sebagai guru profesional dan
untuk menyatakan kemampuan dan kemahiran guru dalam
melaksanakan pembelajaran sehingga dapat menunjang
peningkatan dan pemerataan mutu pendidikan. (Direktorat Profesi
Pendidikan, 2010: 1-2).
Tujuan lain dari MGMP adalah mendiskusikan permasalahan yang
dihadapi dan dialami oleh guru dalam melaksanakan tugas sehari-
hari dan mencari solusi alternatif pemecahannya sesuai dengan
karakteristik mata pelajaran masing-masing guru, kondisi sekolah,
dan lingkungannya serta untuk membuat guru memperoleh
informasi teknis edukatif yang berkaitan dengan kegiatan ilmu
pengetahuan dan teknologi, kegiatan kurikulum, metodologi dan
sistem pengujian yang sesuai dengan mata pelajaran yang
bersangkutan. (Direktorat Profesi Pendidikan, 2010: 4).
Disamping itu tujuan dari MGMP adalah untuk saling berbagi
informasi dan pengalaman dari hasil-hasil lokakarya, simposium, seminar,
diklat, classroom action research, referensi dan kegiatan profesional
lainnya yang dibahas bersama-sama sehingga dari kegiatan itu guru
mampu menjabarkan dan merumuskan agenda reformasi sekolah,
khususnya focus classroom reform, sehingga berproses pada reorientasi
pembelajaran yang efektif.
Bedasarkan pemaparan diatas peran MGMP antara lain sebagai
mediator, fasilitator/ pendamping, dan inovator dalam rangka membantu
tugas Dinas Pendidikan dan Departemen Agama yang berkaitan dengan
pengembangan, implementasi, monitoring dan evaluasi, program muatan
lokal dan kurikulum tingkat satuan pendidikan di berbagai jenis dan
8jenjang pendidikan. Mediator berkenaan dengan peran Jaringan Kurikulum
dalam membantu mensosialisasikan berbagai kebijakan tentang kurikulum
dari pemerintah pusat ke pemerintah daerah dan lembaga-lembaga
pendidikan di daerah. Fasilitator atau pendampingan berkenaan dengan
peran Jaringan Kurikulum dalam memberikan bantuan teknis kepada
satuan pendidikan mengenai pengembangan, implementasi, dan evaluasi
kurikulum. Inovator berkenaan dengan peran Jaringan Kurikulum dalam
mengembangkan, mengkaji, dan menemukan model implementasi
kurikulum dan sarana pendukung pembelajaran yang sesuai dengan
kondisi dan karakteristik daerah.
b. Tugas MGMP
Bedasarkan tujuan dan peran, maka tugas yang di emban MGMP
adalah ditabulasikan dari buku guru di Indonesia dalam (Suparlan, 2006:
132-133)
1) Memberikan motifasi kepada guru-guru agar mengikuti kegiatan di
organisasi.
2) Meningkatkan  kemampuan dan kemahiran guru dalam
melaksanakan KBM.
3) Memberikan pelayanan konsultasi yang berkaitan dengan KBM.
4) Menunjang pemenuhan kebutuhan guru yang berkaitan dengan
KBM, khususnya yang menyangkut materi pelajaran, metodologi,
sistem evaluasi, dan sarana penunjang.
5) Menyebarkan segala informasi tentang segala kebijakan yang
berkaitan dengan usaha-usaha pembaharuan pendidikan dibidang
kurikulum, metodologi, sistem evaluasi, dan melaporkan hasil
kegiatan MGMP serta menetapkan tindakan lanjutan.
Bedasarkan kutipan di atas tugas MGMP sudah jelas yang terdiri dari
beberapa poin yang kesemuanya bertujuan untuk meningkatkan kinerja
para anggotanya baik dalam organisasi maupun bagi anggota dalam
9melaksanakan tugas di dalam kelas. Kemudian tugas-tugas tersebut juga
mempunyai tujuan untuk meningkatkan profesionalisme dan kompetensi
bagi para guru  dalam kegiatan belajar mengajar, selain itu KKG dan
MGMP juga mempunyai tugas untuk menerima keluhan dan permasalahan
yang dihadapi oleh anggota baik masalah dalam pembelajaran ataupun
masalah pribadi yang berkaitan dengan pendidikan. Dengan demikina
tugas KKG dan MGMP adalah membatu para anggotanya dalam
menjalankan semua tugas yang dilaksanakannya dalam kegiatan belajar
mengajar.
c. Fungsi MGMP
Berdasarkan tujuan dan peran di atas, maka beberapa fungsi yang
diemban MGMP, (Mulyasa, 2013: 155)
a. Menyusun program jangka panjang, jangka menengah dan
jangka pendek, serta mengatur jadwal dan kegiatan secara rutin.
b. Memotivasi para guru untuk megikuti kegiatan MGMP secara
rutin baik ditingkat sekolah, wilayah, maupun kota.
c. Meningkatkan mutu profesionalisme guru dalam perencanaan,
pelaksanaan, dan pengujian/evaluasi pembelajaran di kelas,
sehingga mampu meningkatkan dan pemerataan mutu
pendidikan disekolah.
d. Mengembangkan program supervisi akademik klinis yang
berkaitan dengan pembelajaran yang efektif.
e. Mengembangkan silabus dan melakukan analisis materi
pelajaran, progam tahunan, program semester, satuan pelajaran
dan rencana pembelajaran.
f. Sarana pengembangan inisiatif dan inovasi dalam rangka
peningkatan mutu pembelajaran melalui berbagai cara seperti
diskusi, seminar, lokakarya dsb
g. Merumuskan model pembelajaran yang variatif dan alat-alat
peraga praktik pembelajaran program Life skill.
h. Melaporkan hasil kegiatan MGMP secara rutin setiap semester
kepada dinas Pendidikan atau Depag.
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Untuk mencapai tujuan tersebut di atas, maka Dinas Pendidikan
Nasional telah menetapkan standar pengembangan dan standar oprasional
MGMP. Hal tersebut sebagai landasan dalam menjalankan MGMP yang
bertujuan untuk memudahkan pelaksanaan MGMP.
Standar pembangunan MGMP adalah unsur-unsur yang harus
dimiliki oleh MGMP yang mencakup organisasi, program,
pengelolaan, sarana dan prasarana, sumberdaya manusia
pembiyaan dan penjaminan mutu. Unsur-unsur tersebut bisa
dikatakan sebagai manajemen MGMP. (Direktorat Profesi
Pendidikan, 2010: 6-7).
Bedasarkan kutipan di atas dapat ditarik suatu kesimpulan bawasannya
fungsi dari MGMP bertujuan untuk membatu para anggota  dalam
kegiatan pembelajaran di kelas, baik dalam penyusunan mata pelajaran,
silabus, RPP, dan sarana prasarana bagi para anggota MGMP guna
menunjang kegiatan belajar mengajar di kelas. Kemudian fungsi tersbut
juga mengajarkan bagi organisasi untuk bertanggung jawab dalam
melaksanakan kegiatan.
d. Ruang lingkup pengembangan MGMP
Manajemen MGMP dapat diartikan sebagai kegiatan mengatur,
mengurus dan mengelola. Ruang lingkup pengembangann MGMP
meliputi: Organisasi, Program dan Kegiatan, Sumber Daya Manusia,
Sarana dan Prasarana, Pengelolaan, Pembiayaan, serta Pemantauan dan
Evaluasi .
1) Organisi
Dasar hukum penyelenggaraan kegiatan KKG atau MGMP
sebagai wahana pengembangan profesionalisme guru, perlu
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dilengkapi dengan hal-hal sebagai berikut. (Direktorat Profesi
Pendidik, 2010: 13)
a) Surat Penetapan dari Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten/Kota
melalui Kepala Unit Pelayanan Teknis Daerah (UPTD) Dinas
Pendidikan Kabupaten/Kota untuk KKG, Surat Penetapan dari
Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten/Kota untuk MGMP.
b) Anggaran Dasar (AD) dan Anggaran Rumah Tangga (ART)
KKG atau MGMP.
c) Struktur Organisasi KKG atau MGMP, sebagaimana contoh
berikut.
Gambar 1
Contoh Struktur  Organisasi KKG atau MGMP
Organisasi KKG atau MGMP mengatur kepengurusan dan
keanggotaan dengan berbagai tugas pokok dan fungsinya.
(a) Organisasi KKG atau MGMP terdiri dari pengurus dan
anggota.
(b) Pengurus KKG atau MGMP terdiri dari: satu orang ketua,
satu orang sekretaris, satu orang bendahara, dan tiga orang
ketua bidang, yaitu (1) bidang perencanaan dan pelaksanaan
program; (2) bidang pengembangan organisasi, administrasi,
sarana dan prasarana; dan (3) bidang hubungan masyarakat
dan kerjasama.
(c) Pengurus KKG atau MGMP dipilih oleh anggota berdasarkan
AD/ART.
Ketua
Sekretaris Bendahara
Ketua Bidang
Perencanaan dan
Pelaksanaan Program
Ketua Bidang
Pengembangan
Organisasi,
Administrasi,  Sarana
dan Prasarana
Ketua Bidang
Humas dan
Kerjasama
A n g g o t a
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(d) Anggota KKG atau MGMP berasal dari guru sekolah negeri
dan guru sekolah swasta, baik yang berstatus PNS maupun
bukan PNS.
(e) Anggota KKG terdiri dari guru kelas, guru pendidikan
agama, guru penjasorkes, dan guru lain di SD/MI/SDLB yang
berasal dari 8 – 10 sekolah atau disesuaikan kondisi daerah
setempat dan pembentukannya sesuai dengan ketentuan yang
berlaku.
(f) Anggota MGMP terdiri dari guru mata pelajaran di
SMP/MTs/SMPLB, SMA/MA/SMALB, SMK/MAK (setiap
mata pejalaran membentuk MGMP), yang berasal dari 8 – 10
sekolah atau disesuaikan dengan kondisi daerah setempat dan
pembentukannya sesuai dengan ketentuan yang berlaku.
Bedasarkan kutipan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa
organisasi MGMP adalah organisasi formal yang tersusun dari
susunan kepengurusan yang hirarki dari lapisan atas ke bawah yaitu
ketua, bendahara, sekretaris, dan anggota.  Kemudian organisasi
MGMP juga tidak perlu dipertanyakan badan hukumnya karena
organisasi itu didirikan dengan badan hukum yang sudah diatur.
Kemudian MGMP adalah organisasi bentukan dari LPMP guna
meningkatkan mutu bagi para guru yang ada di Indonesia di tingkat
menengah dan tingkat atas.  Begitu juga dengan organisasi MGMP
PAI SMK di Kabupaten Klaten, organisasi tersbut didirikan atas
dasar rambu-rambu KKG dan MGMP dan juga mengikuti arahan
dari rambu-rambu KKG dan MGMP yang diberikan wewenang
untuk mengembangkannya sesuai dengan situasi dan kondisi
wilayahnya begitu juga dalam penyususunan struktur organisasi
juga menyesuaikan dengan rambu-rambu KKG dan MGMP dengan
pengembangan yang disesuaikan.
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2) Program
Program KKG atau MGMP pada dasarnya merupakan bagian
utama dalam pengembangan KKG atau MGMP. Program tersebut
harus selalu merujuk pada usaha peningkatan kompetensi dan
profesionalisme guru. (Direktorat Profesi Pendidik, 2010: 15)
Setiap program dan kegiatan KKG atau MGMP diharapkan
memiliki kerangka program yang mencakup hal-hal sebagai
berikut:
a) Kerangka dasar dan struktur program kegiatan KKG atau
MGMP
Kerangka dasar program kegiatan KKG atau MGMP merujuk
kepada pencapaian empat kompetensi guru, yaitu kompetensi
profesional, pedagogik, social, dan kepribadian.
b) Struktur Program
Struktur program kegiatan KKG atau MGMP terdiri dari
program umum, program inti/pokok, dan program penunjang
dengan uraian sebagai berikut.
(1) Program umum adalah program yang bertujuan untuk
memberikan wawasan kepada guru tentang kebijakan-
kebijakan pendidikan di tingkat daerah sampai pusat, seperti
kebijakan terkait dengan pengembangan profesionalisme
guru.
(2) Program inti adalah program-program utama yang ditujukan
untuk meningkatkan kualitas kompetensi dan profesionalisme
guru. Program inti dapat dikelompokkan ke dalam program
rutin dan program pengembangan.
(a) Program rutin terdiri dari:
(1) Diskusi permasalahan pembelajaran.
(2) Penyusunan dan pengembangan silabus, program
semester, dan rencana program pembelajaran.
(3) Analisis kurikulum
(4) Penyusunan laporan hasil belajar siswa.
(5) Pendalaman materi.
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(6) Pelatihan terkait dengan penguasaan materi yang
mendukung tugas mengajar.
(7) Pembahasan materi dan pemantapan menghadapi
Ujian Nasional dan Ujian Sekolah
(b) Program pengembangan dapat dipilih sekurang-
kurangnya lima dari kegiatan-kegiatan berikut.
(1) Penelitian, diantaranya Penelitian Tindakan
Kelas/Studi Kasus.
(2) Penulisan Karya Ilmiah.
(3) Seminar, lokakarya, kolokium (paparan hasil
penelitian), dan diskusi panel.
(4) Pendidikan dan pelatihan berjenjang (diklat
berjenjang).
(5) Penerbitan jurnal dan buletin KKG atau MGMP.
(6) Penyusunan dan pengembangan website KKG atau
MGMP.
(7) Kompetisi kinerja guru.
(8) Pendampingan pelaksanaan tugas guru oleh
pembimbing/tutor/ instruktur/ fasilitator di KKG
atau MGMP.
(9) Lesson study (suatu pengkajian praktik pembelajaran
yang memiliki tiga komponen yaitu plan, do, see
yang dalam pelaksanaannya harus terjadi kolaborasi
antara pakar, guru pelaksana, dan guru mitra).
(10) Profesional Learning Community (komunitas belajar
profesional)
(11) TIPD (Teachers International Profesional
Development)
(12) Global Gateaway
(13) Program lain yang sesuai dengan kebutuhan
setempat.
(3) Program penunjang bertujuan untuk menambah pengetahuan
dan keterampilan peserta KKG atau MGMP dengan materi-
materi yang bersifat penunjang seperti bahasa asing,
Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK), dll.
(a)Kewajiban anggota KKG atau MGMP
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Setiap anggota KKG atau MGMP berkewajiban
untuk:
(1) menghadiri dan mengikuti kegiatan-kegiatan di
KKG atau MGMP sesuai dengan program kerja
yang telah ditetapkan;
(2) membayar iuran sesuai dengan kesepakatan anggota
KKG atau MGMP;
(3) mengiplementasikan hasil kegiatan di KKG atau
MGMP di sekolah masing-masing;
(4) berperan aktif dalam setiap pelaksanaan kegiatan
yang diselenggarakan oleh KKG atau MGMP.
(b) Materi Kegiatan KKG atau MGMP
Setiap KKG atau MGMP perlu mengembangkan materi
kegiatan KKG atau MGMP yang mengacu kepada
empat kompetensi guru dan program yang telah
ditetapkan. Untuk melihat sejauh mana materi-materi
yang dipilih dalam program/kegiatan KKG atau
MGMP, diperlukan penyusunan indikator pencapaian
kegiatan pelatihan yang dilaksanakan di KKG atau
MGMP.
(c) Kalender Kegiatan KKG atau MGMP
Setiap KKG atau MGMP perlu menyusun kalender
kegiatan yang terdiri dari kalender kegiatan bulanan,
semesteran, dan tahunan. Sekurang-kurangnya kalender
kegiatan KKG atau MGMP dilaksanakan 12 kali dalam
satu tahun.
Berdasarkan pemaparan kutipan diatas dapat dilihat dan
dipahami bahwa pembentukaakn program KKG dan MGMP
bertujuan meningkatkan kompetensi dan profesionalisme guru
dalam kegiatan belajar mengajar baik dari segi metode pengajaran,
materi pelajaran, evaluasi pelajaran, sarana dan prasarana
pendukung pelajran, dll. Hal ini dibuat untuk mengatur standar
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minimum program kegiatan KKG dan MGMP dan juga
pengembangan dari program tersebut.
3) Sumber Daya Manusia
Sumber daya manusia untuk mendukung kegiatan KKG atau
MGMP terdiri dari narasumber utama dan narasumber pendukung.
(Direktorat Profesi Pendidik, 2010: 20)
Nara sumber utama pada kegiatan KKG atau MGMP berasal
dari unsur-unsur berikut:
a) guru (anggota).
b) instruktur/fasilitator.
c) tenaga fungsional lainnya.
Nara sumber pendukung pada kegiatan KKG atau MGMP
berasal dari unsur-unsur berikut:
1) kepala sekolah
2) pengawas sekolah
3) tenaga struktural di dinas pendidikan
4) tenaga struktural/non struktural dari instansi lainnya
Nara sumber tersebut harus memiliki kriteria, yaitu:
1. keahlian yang relevan dengan materi yang disampaikan
atau pakar di bidang tertentu yang khas atau unik dan telah
diakui keberadaannya;
2. kepribadian dan kemampuan sosial yang baik.
Bedasarkan kutipan diatas dapat dipahami bawasannya
sumberdaya manusia yang ada dalam MGMP itu di bagi menjadi
dua yaitu narasumber utama dan narasumber pendukung,
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narasumber utama adalah seluruh anggota organisasi KKG dan
MGMP yang langsung bersangkutan dengan kegiatan KKG dan
MGMP, kemudian narasumber pendukung adalah orang-orang
yang secara tidak langsung membantu dan menunjang kegiatan
KKG dan MGMP.
4) Sarana dan Prasarana
Sarana dan Prasarana adalah merupakan sutu alat
pembelajaran. Menurut (Rohmat, 2012 : 111) dalam Proses Belajar
Mengajar (PBM) alat pembel;ajaran sering di sebut media
pembelajaran. Sekolah yang ditunjuk sebagai sekolah inti
penyelenggaraan pertemuan KKG atau MGMP harus memiliki
sarana dan prasarana minimal sebagai berikut (Direktorat Profesi
Pendidik, 2010: 21).
a) Komputer.
b) OHP/LCD Proyektor.
c) Telepon dan Facsimile.
Bedasarkan kutipan diatas dapat dipahami bawasannya
penyelengaraan KKG dan MGMP diselenggarakan di tempat yang
mendukung. Tempat yang mendukung dapat diartikan sebagai
tempat yang memiliki standar minimal dalam penyelenggaran
KKG dan MGMP.
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5) Pengelolaan
Pengelolaan KKG atau MGMP sebagai wadah peningkatan
kompetensi dan pengembangan profesionalisme guru meliputi
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi program KKG atau
MGMP. (Direktorat Profesi Pendidik, 2010: 21)
a) Perencanaan Program KKG atau MGMP
Perencanaan program KKG atau MGMP meliputi
penyusunan:
a. visi
b. misi
c. tujuan
d. rencana kerja.
b) Pelaksanaan Program KKG atau MGMP
1) Pedoman Kerja KKG atau MGMP
KKG atau MGMP membuat dan memiliki pedoman yang
mengatur berbagai aspek pengelolaan secara tertulis yang
mudah dibaca oleh pihak-pihak yang terkait.
2) Struktur Organisasi KKG atau MGMP
(a) Struktur organisasi KKG atau MGMP berisi tentang
sistem penyelenggaraan dan administrasi yang diuraikan
secara jelas dan transparan.
(b) Semua pimpinan dan anggota  mempunyai uraian tugas,
wewenang, dan tanggungjawab yang jelas tentang
keseluruhan penyelenggaraan dan administrasi KKG
atau MGMP.
3) Kegiatan KKG atau MGMP
Kegiatan KKG atau MGMP dilaksanakan dengan:
(a) Berdasarkan kepada rencana kerja tahunan dan
disesuaikan dengan kebutuhan.
(b) Memperhitungkan sumber pendanaan yang dimiliki oleh
KKG atau MGMP.
Selanjutnya pengelolaan kegiatan KKG atau
MGMP menjadi tanggungjawab pengurus KKG atau
MGMP. Para anggota melaksanakan kegiatan dengan
berpedoman pada program kerja yang disusun oleh
pengurus.
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c) Evaluasi Program KKG atau MGMP
1) Pengurus mengevaluasi setiap kegiatan sebagaimana yang
tertera pada rencana program tahunan.
2) Pengurus melaporkan pelaksanaan program KKG atau
MGMP dan mempertanggungjawabkannya pada rapat
pengurus serta anggota dalam bentuk laporan pada akhir
tahun pelajaran yang disampaikan sebelum penyusunan
rencana kerja tahunan berikutnya. Laporan yang telah
dipertanggungjawabkan, disampaikan ke Dinas Pendidikan.
(Direktorat Profesi Pendidik, 2010: 21)
Bedasarkan kutipan diatas dapat dipahami bahwa dalam
pelaksanaan pengelolaan kegiatan KKG dan MGMP semua
kegiatan diawali dengan perencanaan program, pelaksanaan
program, dan evaluasi program. Perencanaan program dilakukan
dengan baik bertujuan agar pelaksasnaan kegiatan dapat diatur
dan berjalan dengan baik,  setelah pelaksanaan kegiatan akan
diadakan evalusi, evaluasi bertujuan untuk mengetahui seberapa
jauh program yang berjalan dan tidak berjalan, hal ini
mencerminkan pinsip manajemen, prinsip ini dipakai dalam
menjalankan program agar dapat teratur.
6) Pembiayaan
Pembiayaan KKG atau MGMP disesuaikan dengan situasi dan
kondisi daerah masing-masing. Biaya pelaksanaan program
kegiatan KKG atau MGMP ditentukan oleh berbagai faktor, antara
lain: besar kecilnya jumlah sekolah, letak geografis, insentif
narasumber, dan pemeliharaan sarana dan prasarana.
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Pembiayaan kegiatan KKG atau MGMP mencakup sumber
dana, penggunaan,  dan pertanggungjawaban. Sumber dana
kegiatan KKG atau MGMP dapat berasal dari:
a) iuran anggota,
b) Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS),
c) Komite Sekolah/Dewan Pendidikan,
d) Dinas Pendidikan Provinsi atau Kabupaten/Kota,
e) Kementerian Pendidikan Nasional,
f) hasil kerjasama,
g) masyarakat,
h) sponsor yang tidak mengikat dan sah,
Pengurus setiap KKG atau MGMP menyusun biaya
operasional dengan pengelolaannya diatur sebagai berikut.
(1) Sumber pemasukan, pengeluaran, dan jumlah dana yang
dikelola.
(2) Penyusunan dan pencairan anggaran, serta penggalangan dana
di luar dana investasi dan operasional.
(3) Dana KKG atau MGMP digunakan untuk membiayai program
rutin dan program pengembangan.
(4) Pembukuan semua penerimaan dan pengeluaran serta
penggunaan anggaran, dipertanggungjawabkan kepada seluruh
anggota dan dilaporkan kepada pemberi dana.
Selanjutnya pengelolaan biaya investasi dan operasional KKG
atau MGMP disosialisasikan kepada seluruh anggota KKG atau
MGMP untuk menjamin tercapainya pengelolaan dana secara
transparan dan akuntabel. (Direktorat Profesi Pendidik, 2010: 23)
Dari pemaparan di atas dapat dipahami bahwa pembiyaan
kegiatan KKG dan MGMP diperoleh dari beberapa sumber, ada
yang bersumber dari anggota dan juga ada yang bersumber dari
luar anggota, sumber dari dalam anggota diperoleh dari iuran rutin
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anggota. Sedangkan iuran dari luar anggota diperoleh dari bantuan
dari sponsor, masyarakat, dan pemerintah. Batuan tersebut bisa
berwujud kegiatan ataupun berwujud dana. Semua kegiatan
keuangan diatur dan dikelola oleh organisasi KKG dan MGMP
yang bersangkutan tanpa campur tangan dari pihak luar baik
masyarakat atau pemerintah. Hal ini bertujuan agar organisasi
KKG dan MGMP menjadi organisasi yang mandiri.
7) Pemantauan dan Evaluasi
Sebagaimana di kemukakan oleh (Rohmat, 2012 : 101-102)
Kompetensi supervisi adalah kemampuan untuk monitoring,
evaluasi dan pelaporan program pendidikan sesuai dengan prosedur
yang tepat, mampu menyusun standar kinerja program pendidikan
yang dapat diukur dengan nilai. Seperti halnya organisasi KKG dan
MGMP evaluasi dilakukan dengan pengawasan dari dinas, atau
membuat laporan seperti evaluasi yang dilakukan oleh organisasi
KKG dan MGMP adalah sebagai berikut seperti dalam (Direktorat
Profesi Pendidik, 2010: 25).
Pelaksanaan program KKG atau MGMP sebaiknya disertai
dengan sistem pemantauan dan evaluasi. Melalui pemantauan
dan evaluasi yang terprogram serta pembinaan yang
berkelanjutan, diharapkan hasil kegiatan KKG atau MGMP
dapat dipertanggungjawabkan dan diakui oleh pihak-pihak
yang terkait seperti:
Seperti kutipan diatas  pelaksanaan evaluasi dan pengawasan
dilakukan oleh beberapa pihak yang berwenang seperti guru
sebagai anggota, kepala sekolah, pengawas sekolah, Dinas
Pendidikan kabupaten/Kota/Provinsi, P4TK, LPMP, dan Perguruan
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Tinggi. Hal ini dilakukan agar kinerja KKG dan MGMP dapat
berjalan sesuai dengan rambu-rambu KKG dan MGMP.
2. Tugas guru
a. Pengertian guru
Menurut (Rohmat, 2012 : 110) Guru adalah digugu dan ditiru
bukan wagu tur kuru (bahsa jawa) artinya guru diikuti karena ilmu bukan
kurus dan anomali. Disebut guru karena memiliki keterujian seperti ;
master of learning (penguasaan materi/ilmu), skill (ketrampilan), sebagai
contoh network (jaringan), Social (sosial) dan spiritualnya yang inhern
dalam dirinya. Selain itu guru juga mempunyai kompetensi pedagogi,
sosial, psikologi. Dan prifesionalitas. Guru melaksanakan tugas pokok dan
fungsinya senantiasa berorientasi pada pencapaian tujuan. Guru adalah
pelaku secara langsung berhadapan kepada para pelajar di kelas.
Menurut (Rohmat, 2012 : 191) Pengertian guru diatur dalam
Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang duru dan dosen (pasal 1
ayat 1), yang menyebutkan bahwa Guru adalah mendidik, mengajar,
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta
didik pada pendidikan usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan
dasar, dan pendidikan menengah.
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Bedasarkan pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa guru
adalah seorang tenaga profesional yang terdidik, memiliki ilmu, dan
sudah menyelesaikan program pendidikan yang lengkap di sekolah guru
yang mempunyai tugas mendidik peserta didik dan mempunyai peranan
penting dalam dunia pendidikan.
b. Tugas guru
Tugas guru sudah dijelaskan dalam Undang-undang Republik
Indonesia nomor 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen.
Dalam melaksanakan tugas keprofesionalan, guru berkewajiban:
a. Merencanakan pembelajaran, melaksanakan proses
pembelajaran yang bermutu, serta menilai dan mengevaluasi
hasil pembelajaran;
b. Meningkatkan dan mengembangkan kualifikasi akademik dan
kompetensi secara berkelanjutan sejalan dengan perkembangan
ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni;
c. Bertindak objektif dan tidak diskriminatif atas dasar
pertimbangan jenis kelamin, agama, suku, ras, dan kondisi
fisik tertentu, atau latar belakang keluarga, dan status sosial
ekonomi peserta didik dalam pembelajaran;
d. Menjunjung tinggi peraturan  perundang-undangan, hukum,
dan kode etik guru, serta nilai-nilai agama dan etika; dan
e. Memelihara dan memupuk persatuan dan kesatuan bangsa.
Kemudian dijelaskan lagi (Rohmat, 2012: 114), tugas pokok
seorang guru itu mencakup beberapa hal, yaitu sebagai berikut:
Tugas pokok Guru adalah untuk melaksanakan proses belajar
mengajar yanfg berorientasi kepada tujuan pembelajaran. Tugas
pokok ini tidak hanya menyampaikan materi pelajaran. Akn
tetapi, guru membnerikan sentuhan jiwa dan pembentukan
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kepribadian. Dengan demikian guru mengajar tidak hanya terpaku
pada materi pelajaran kurikulum sajaakan tetapi terus menerus
menggerakkan potensi akademik diri, sesuai dengan karakteristik
siswa.
Bedasarkan kutipan diatas guru harus mampu menarik simpati
sehingga guru tersebut menjadi idola para siswanya. Pelajaran apapun
yang diberikan, hendaknya dapat menjadi motivasi bagi siswa dalam
belajar. Apabila seorang guru dalam penampilannya sudah tidak menarik,
maka kegagalan pertama adalah guru tidak akan dapat menanamkan
benih pengajarannya itu kepada para siswanya. Para siswa akan enggan
menghadapi guru yang tidak menarik. Sedangkan masyarakat telah
menempatkan guru pada tempat yang lebih terhormat di lingkungannya
karena dari seorang guru diharapkan masyarakat dapat memperoleh ilmu
pengetahuan.
Menurut (Vaughn , 2008: 67) “Dengan fokus pendidikan nasional
pada akuntabilitas atas prestasi siswa, program pendidikan guru harus
memilih dan melatih guru yang dapat berdampak pada pembelajaran
siswa”. Bedasarka kutipan diatas guru haruslah dilatih dan diberi
pendidikan dengan baik, agar kelak seorang guru memeliki kemapuan
yang baik dalam kegiatan belajar mengajar. Jika guru memiliki
kemapuan yang baik dalam kegiatan belajar mengajar maka
penyampaian atau tranfer ilmu kepada anak didik akan lebih berfariatif
dan mudah difahami oleh peserta didik. Kemudian guru dituntut untuk
mengikuti perkembangan jaman agar tidak menjadi guru yang
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ketinggalan jaman. Karena dengan mengikuti perkembangan jaman
seorang guru bisa membuka wawasan yang luas dalam penyampeann
materi kepada peserta didik dan model pembelajaran yang berfariativ
Kemudian tugas guru yang dimaksud adalah tugas yang terikat
oleh dinas maupun di luar dinas, dan dalam bentuk pengabdian. Sehingga
keberadaan guru merupakan faktor yang tidak mungkin digantikan oleh
komponen mana pun dalam kehidupan bangsa sejak dahulu, karena
keberadaan guru bagi suatu bangsa sangat penting, apalagi bagi suatu
bangsa yang sedang membangun, terlebih-lebih bagi keberlangsungan
hidup bangsa di tengah-tengah lintasan perjalanan zaman dengan
teknologi yang semakin canggih dan segala perubahan serta pergeseran
nilai yang cenderung memberi nuansa kepada kehidupan yang menuntut
ilmu dan seni dalam kadar dinamik untuk dapat mengadaptasikan diri.
Peters dikutip (Sudjana, 2002: 15), menyebutkan tugas dan
tanggung jawab guru, yaitu:
a) guru sebagai pengajar.
b) guru sebagai pembimbing.
c) guru sebagai administrator.
Berdasarkan kutipan diatas ketiga tugas guru diatas merupakan tugas
pokok profesi guru, dimana guru sebagai pengajar lebih menekankan
kepada tugas dalam merencanakan dan melaksanakan pengajaran. Guru
sebagai pembimbing memberi tekanan kepada tugas, memberikan
bantuan kepada siswa dalam pemecahan masalah yang dihadapinya.
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Sedangkan guru sebagai administrator kelas pada hakikatnya merupakan
jalinan antara pengajaran dan ketatalaksanaan pada umumnya.
c. Tanggungjawab guru
Tanggungjawab guru menurut (Djamarah, 2010: 34-35), yaitu
sebagai berikut:
1. guru harus menuntut murid-murid belajar. tanggung jawab guru
yang terpenting adalah merencanakan dan menuntut murid-murid
melakukan kegiatan-kegiatan belajar guru mencapai pertumbuhan
dan perkembangan yang diinginkan.
2. turut serta membina kurikulum sekolah. sesungguhnya guru
merupakan seorang key person yang paling mengetahui tentang
kebutuhan kurikulum yang sesuai dengan tingkat perkembangan
murid.
3. melakukan pembinaan terhadap diri siswa (kepribadian, watak dan
jasmaniah). memompakan pengetahuan kepada murid kiranya
bukan pekerjaan yang sulit. tetapi membina siswa agar menjadi
manusia berwatak (berkarakter) sudah pasti bukan pekerjaan yang
mudah. mengembangkan watak dan kepribadiannya, sehingga
mereka memiliki kebiasaan, sikap, cita-cita, berpikir dan berbuat,
berani dan bertanggungjawab, ramah dan mau bekerja sama,
bertindak atas dasar nilai-nilai moral yang tinggi, semuanya
menjadi tanggungjawab guru.
4. memberikan bimbingan kepada murid. bimbingan kepada murid
agar mereka mampu mengenal dirinya sendiri, memecahkan
masalahnya sendiri, mampu menghadapi kenyataan dan memiliki
stamina emosional yang baik, sangat diperlukan.
5. melakukan diagnosis atas kesulitan-kesulitan belajar dan
mengadakan penilaian atas kemajuan belajar.
Bertitik tolak dari tanggungjawab guru yang telah dikemukakan di atas
maka dengan demikian guru sangat perlu meningkatkan peranan dan
kemampuan profesionalnya. Tanpa adanya kecakapan yang maksimal
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yang dimiliki oleh guru maka kiranya sulit bagi guru tersebut
mengemban dan melaksanakan tanggungjawabnya dengan cara yang
sebaik-baiknya.
Wijaya dkk, (1994: 9) menyebutkan beberapa tanggungjawab
yang memerlukan sejumlah kemampuan yang lebih khusus dari seorang
guru, yaitu:
a. tanggungjawab moral adalah setiap guru harus memiliki
kemampuan menghayati perilaku dan etika yang sesuai dengan
moral Pancasila dan mengamalkannya dalam kehidupan sehari-
hari.
b. tanggungjawab dalam bidang pendidikan di sekolah adalah setiap
guru harus menguasai cara belajar-mengajar yang efektif, mampu
membuat satuan pelajaran, mampu dan memahami kurikulum
dengan baik, mampu mengajar dikelas, mampu menjadi model bagi
siswa, mampu memberikan nasihat, menguasai teknik-teknik
pemberian bimbingan dan layanan, mampu membuat  dan
melaksanakan evaluasi dan lain-lain.
c. tanggungjawab guru dalam bidang kemasyarakatan adalah turut
serta menyukseskan pembangunan dalam bidang kemasyarakatan,
untuk itu guru harus mampu membimbing, mengabdi kepada dan
melayani masyarakat.
d. tanggungjawab guru dalam bidang keilmuan, yaitu guru selaku
keilmuan bertanggungjawab dan turut serta memajukan ilmu,
terutama ilmu yang telah menjadi spesialisasinya dengan
melaksanakan penelitian dan pengembangan.
Dari beberapa pendapat tersebut dapat dipahami bahwa ada beberapa
kemampuan dan perilaku yang perlu dimiliki oleh guru, yang sekaligus
merupakan profil guru yang diharapkan agar dalam menjalankan tugas-
tugas kependidikannya agar dapat berhasil secara optimal. Profil tersebut
pada intinya terkait dengan aspek personal dan profesional dari guru.
Aspek personal menyangkut pribadi guru itu sendiri, yang menurut
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pendapat para pakar tersebut di atas selalu ditempatkan pada posisi yang
utama. Aspek personal ini diharapkan dapat memancar dalam dimensi
sosialnya, dalam hubungan guru dengan peserta didiknya, teman sejawat
dan lingkungan masyarakatnya, karena tugas mengajar dan mendidik
adalah tugas kemanusiaan, dan aspek profesional menyangkut peran
profesi dari guru, dalam arti dia memiliki kualifikasi profesional sebagai
seorang guru.
Perbedaan pokok antara profesi guru dengan profesi lainnya
terletak dalam tugas dan tanggungjawabnya. Tugas dan tanggungjawab
tersebut erat kaitannya dengan kompetensi atau kemampuan yang
disaratkan untuk memangku profesi tersebut. Kemampuan dasar yang
dimaksud adalah kompetensi guru.
Guru memiliki tugas dan tanggungjawab yang beragam yang
berimplementasi dalam bentuk pengabdian. Tugas guru dalam proses
belajar-mengajar meliputi bidang profesi, bidang kemanusiaan, dan
bidang kemasyarakatan. Sedangkan tanggung jawab guru adalah
menuntut siswa untuk giat belajar, melakukan pembinaan dan bimbingan
dan lain-lain.
Untuk itu guru harus memiliki kecakapan dalam membimbing
peserta didik. Di dalam mengajar akan lebih berhasil kalau disertai
dengan kegiatan bimbingan yang banyak berpusat pada kemampuan
intelektual, guru perlu memiliki pengetahuan yang memungkinkan dapat
menetapkan  tingkat perkembangan setiap anak didiknya, baik
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perkembangan emosi, minat dan kecakapan khusus maupun dalam
prestasi fisik dan sosial.
Dengan demikian tugas dan tanggungjawab guru tidak dapat
dibatasi oleh ruang dan waktu. Dia tidak terikat oleh keterbatasan jam
dan kelas untuk mendidik. Karena proses belajar tidak hanya dilakukan
di sekolah namun dibutuhkan di lingkungan untuk membentuk karakter
dan kepribadian siswa.
3. Sumber Daya Manusia
Menurut (Rohmat, 2016 : 127) Manusia merupakan agen dan
tujuan dalam proses pembangunan paripurna suatu bangsa ini berarti
Sumber Daya Manusia (SDM) sebagai bagian yang determinan lagi
esensial dalam pembangunan bangsa. Pengertian dan Peranan Sumber
Daya Manusia yang dibangun atau dikembangkan melalui proses
pembangunan dari SDM itu dapat dipertanyakan, apanya dari SDM itu
yang harus dibangun sehingga terwujud manusia seutuhnya atau manusia
yang berbobot atau yang berkualitas sesuai dengan hakikat dan sasaran
pembangunan nasional Indonesia.
a. Pegertian sumberdaya manusia
Pengertian dan Peranan Sumber Daya Manusia yang dibangun
atau dikembangkan melalui proses pembangunan dari SDM itu dapat
dipertanyakan, apanya dari SDM itu yang harus dibangun sehingga
terwujud manusia seutuhnya atau manusia yang berbobot atau yang
berkualitas sesuai dengan hakikat dan sasaran pembangunan nasional
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Indonesia. Yang perlu dibangun adalah daya yang berasal atau
bersumber dari manusia itu ataukah manusia yang menghasilkan daya itu
yang harus dibangun atau dikembangkan.
Menurut (Hasibuan, 2003: 244) Sumber Daya Manusia adalah
kemampuan terpadu dari daya pikir dan daya fisik yang dimikiki
individu. Pelaku dan sifatnya dilakukan oleh keturunan dan
lingkungannya, sedangkan prestasi kerjanya dimotivasi oleh keinginan
untuk memenuhi kepuasannya. Sumber Daya Manusia atau man power di
singkat SDM merupakan yang dimiliki setiap manusia . SDM terdiri dari
daya fikir dan daya fisik setiap manusia. Tegasnya kemampuan setiap
manusia ditentukan oleh daya fikir dan daya fisiknya. SDM atau manusia
menjadi unsur utama dalam setiap aktivitas yang dilakukan. Peralatan
yang handal atau canggih tanpa peran aktif SDM, tidak berarti apa-apa.
Daya pikir adalah kecerdasan yang dibawa lahir (modal dasar) sedangkan
kecakapan diperoleh dari usaha (belajar dan pelatihan). Kecerdasan tolok
ukurnya Intelegence Quotient (IQ) dan Emotion Quality (EQ). Menurut
(Syadam, 2000: 5) Sumber Daya Manusia (SDM) semula merupakan
terjemahan dari human recources. Namun ada pula para ahli yang
menyamakan SDM dengan manpower atau tenaga kerja, bahkan sebagian
orang menyetarakan pengertian SDM dengan personnel (personalia,
kepegawaian dan sebagainya). Menurut (Fathoni, 2006: 8) Sumber Daya
Manusia merupakan modal dan kekayaan yang terpenting dari setiap
kegiatan manusia. Manusia sebagai unsur terpenting mutlak dianalisis
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dan dikembangkan dengan cara tersebut. Waktu, tenaga dan
kemampuanya benar-benar dapat dimanfaatkan secara optimal bagi
kepentingan
Menurut (Rivai, 2003: 6), Sumber Daya Manusia adalah seorang
yang siap, mau dan mampu memberi sumbangan usaha pencapaian
tujuan organisasi. Selain itu sumber daya manusia merupakan salah satu
unsur masukan (input) yang bersama unsur lainnya seperti modal, bahan,
mesin dan metode/teknologi diubah menjadi proses manajemen menjadi
keluaran (output) berupa barang atau jasa dalam usaha mencapai tujuan
perusahaan. (Sumarsono, 2003: 4), Sumber Daya Manusia atau human
recources mengandung dua pengertian. Pertama, SDM mengandung
pengertian usaha kerja atau jasa yang dapat diberikan dalam proses
produksi. Dalam hal lain SDM mencerminkan kualitas usaha yang
diberikan oleh seseorang dalam waktu tertentu untuk menghasilkan
barang dan jasa. Pengertian kedua, SDM menyangkut manusia yang
mampu bekerja untuk memberikan jasa atau usaha kerja tersebut. Mampu
bekerja berarti mampu melakukan kegiatan yang mempunyai kegiatan
ekonomis, yaitu bahwa kegiatan tersebut menghasilkan barang atau jasa
untuk memenuhi kebutuhan atau masyarakat.
Menurut (Hariandja, 2002: 2) Sumber Daya Manusia merupakan
salah satu faktor yang sangat penting dalam suatu perusahaan disamping
faktor yang lain seperti modal. Oleh karena itu SDM harus dikelola
dengan baik untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi organisasi,
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sebagai salah satu fungsi dalam perusahaan yang dikenal dengan
manajemen sumber daya manusia. Menurut ( Effendi, 1995: 3), Sumber
Daya Manusia menyangkut dimensi, jumlah karakertistik (kualitas), dan
persebaran (penduduk). Meskipun upaya untuk menyatukan pengertian
pengembangan sumber daya manusia telah banyak dilakukan oleh para
pakar, ada beberapa pendapat yang berbeda mengenai pengertian
pengembangan sumber daya manusia. Tidak tertutup kemungkinan
ketidaksamaan pengertian pengembangan sumber daya muncul sebagai
akibat setiap negara mempunyai pengertian yang diseduaikan dengan
kondisi dan kepentingan masing-masing negara. Berikut ini dibahas
beberapa pengertian pengembangan sumber daya manusia menurut Bank
Dunia (1990). Pengertian pengembangan sumber daya manusia mirip
dengan pengembangan manusia (human development). Dengan
demikian, pengembangan sumber daya manusia adalah upaya
pengembangan manusia yang menyangkut pengembangan aktivitas
dalam bidang pendidikan dan latihan, kesehatan, gizi, penurunan
fertilitas, peningkatan kemampuan penelitian, dan pengembangan
teknologi.
Manajemen menurut (Rohmat, 2017: 5) adalah ilmu dan seni
mengatur proses pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber
lain secara efektif dan efisien untuk mencapai satu tujuan. Efisien berarti
memperoleh output terbesar dengan input terkecil; digambarkan sebagai
“melakukan segala sesuatu secara benar”.
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Efektif adalah menyelesaikan kegiatan-kegiatansasaran organisasi dapat
tercapai; digambarkan sebagai “melakukan segala sesuatu yang benar’.
Menurut (Rohmat, 2017: 6) mananjemen adalah ilmu dan seni untuk
mengatur proses pemanfaatan sumber daya manusia ”. Definisi ini, yang
dikemukakan oleh Mary Parker Follett, mengandung arti bahwa para
manajer mencapai tujuan-tujuan organisasi melalui pengaturan orang-
orang lain untuk melaksanakan berbagai pekerjaan yang diperlakukan,
atau dengan kata lain dengan tidak melakukan pekerjaan-pekerjaan itu
sendiri. Manajemen memang dapat mempunyai pengertian lebih luas dari
pada itu, tetapi definisi di atas memberikan kepada kita kenyataan bahwa
kita terutama mengelola sumber daya manusia bukan material atau
finansial. We are managing human recources. Di lain pihak manajemen
mencakup fungsi-fungsi perencanaan (penetapan apa yang akan
dilakukan), pengorganisasian (perencanaan dan penugasan kelompok
kerja), penyusunan personalia (penarikan, seleksi, pengembangan,
pemberian kompensasi, dan penilaian prestasi kerja), pengarahan
(motivasi, kepemimpinan, integrasi, dan pengelolaan konflik) dan
pengawasan.
Demikian pula menurut The Chartered Institute of Personnel and
Development (CIPD) dalam (Mullins, 2005: 90) dinyatakan :
The design, implementation and maintenance of strategies to
manage people for optimum business performance including the
development of policies and process to support these strategies.
(strategi perancangan, pelaksanaan dan pemeliharaan untuk
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mengelola manusia untuk kinerja usaha yang optimal termasuk
kebijakan pengembangan dan proses untuk mendukung strategi).
Menurut (Hariandja, 2002: 2), Manajemen Sumber Daya Manusia
yang sering juga disebut dengan manajemen personalia oleh para penulis
didefinisikan secara berbeda.
Sedangkan Manajemen Sumber Daya Manusia menurut
(Hasibuan, 2003:10), adalah ilmu dan seni mengatur hubungan dan
peranan tenaga kerja agar efektif dan efisien membantu terwujudnya
tujuan perusahaan, karyawan dan masyarakat. Manajemen Sumber Daya
Manusia adalah bidang manajemen yang khusus mempelajari hubungan
dan peranan manajemen manusia dalam organisasi perusahaan. Unsur
MSDM adalah manusia yang merupakan tenaga kerja pada perusahaan.
Dengan semikian, fokus yang dipelajari MSDM ini hanyalah masalah
yang berhubungan dengan tenaga kerja manusia saja.
Dalam usaha pencaaian tujuan perusahaan, permasalahan yang
dihadapi manajemen bukan hanya terdapat pada bahan mentah, alat-alat
meja, mesin-mesin produksi, uang dan lingkungan saja, tetapi juga
menyangkut karyawan (sumber daya manusia) yang mengelola faktor-
faktor produksi lainnya tersebut. Namun, perlu diingat bahwa sumber
daya manusia sendiri sebagai faktor produksi, seperti halnya faktor
produksi lainnya, merupakan masukan (output). Karyawan baru yang
belum mempunyai keterampilan dan keahlian, sehingga menjadi
karyawan yang terampil dan ahli. Apabila dilatih lebih lanjut serta
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diberikan pengalaman dan motivasi, dia akan menjadi karyawan yang
matang. Pengolahan manusia inilah yang disebut MSDM.
Definisi kita menekankan kenyataan bahwa kita, terutama
mengelola manusia, bukan sumber daya lain. Keberhasilan pengelolaan
organisasi sangat ditentukan kegiatan pendayagunaan sumber daya
manusia. Manajemen personalia diperlukan untuk meningkatkan
efektifitas sumber daya manusia dalam organisasi. Tujuannya adalah
untuk memberikan kepada organisasi satuan kerja yang efektif. Untuk
mencapai tujuan ini, studi tentang manajemen personalia akan
menunjukan bagaimana seharusnya perusahaan mendapatkan,
mengembangkan, menggunakan, mengevaluasi dan memelihara
karyawan dalam jumlah (kuantitas) dan tipe (kualitas) yang tepat.
b. Fungsi-fungsi sumber daya manusia.
1. Staffing/Employmcnt
Fungsi ini terdiri dari tiga aktivitas penting, yaitu perencanaan,
penarikan, dan seleksi sumber daya manusia. Sebenamya para manajer
bertanggung jawab untuk mengantisispasi kebutuhan sumber daya
manusia. Dengan semakin berkembangnya perusahaan, para manajer
menjadi lebih tergantung pada departemen sumber daya manusia untuk
mengumpulkan informasi mengenai komposisi dan keterampilan tenaga
kerja saat ini.
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Meskipun penarikan tenaga kerja dilakukan sepenuhnya oleh
departemen sumber daya manusia, departemen lain tetap terlibat dengan
menyediakan deskripsi dari spesifikasi pekerjaan untuk membantu proses
penarikan.
Dalam proses seleksi, departemen sumber daya manusia
melakukan penyaringan melalui wawancara, tes, dan menyelidiki latar
belakang pelamar. Tanggung jawab departemen sumber daya manusia
untuk pengadaan tenaga kerja ini semakin meningkat dengan adanya
hukum tentang kesempatan kerja yang sama dan berbagai syarat yang
diperlukan perusahaan.
2. Performance Evaluation
Penilaian kinerja sumber daya manusia merupakan tanggung
jawab departemen sumber daya manusia dan para manajer. Para manajer
menanggung tanggung jawab utama untuk mengevaluasi bawahannya
dan departemen sumber daya manusia bertanggung jawab untuk
mengembangkan bentuk penilaian kinerja yang efektif dan memastikan
bahwa penilaian kinerja tersebut dilakukan oleh seluruh bagian
perusahaan.
Departemen sumber daya rnanusia juga perlu melakukan
pelatihan terhadap para manajer tentang bagaimana membuat standar
kinerja yang baik dan membuat penilaian kinerja yang akurat.
3. Compensation
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Dalam hal kompensasi/reward dibutuhkan suatu koordinasi yang
baik antara departemen sumber daya manusia dengan para manajer. Para
manajer bertanggung jawab dalam hal kenaikan gaji, sedangkan
departemen sumber daya manusia bertanggung jawab untuk
mengembangkan struktur gaji yang baik. Sistem kompensasi yang
memerlukan keseimbangan antara pembayaran dan manfaat yang
diberikan kepada tenaga kerja. Pembayaran meliputi gaji, bonus, insentif,
dan pembagian keuntungan yang diterima oleh karyawan. Manfaat
meliputi asuransi kesehatan, asuransi jiwa, cuti, dan sebagainya.
Departemen sumber daya manusia bertanggung jawab untuk memastikan
bahwa kompensasi yang diberikan bersifat kompetitif diantara
perusahaan yang sejenis, adil, sesuai. dengan hukum yang berlaku
(misalnya:UMR), dan memberikan motivasi.
4. Training and Development
Departemen sumber daya manusia bertanggung jawab untuk
membantu para manajer menjadi pelatih dan penasehat yang baik bagi
bawahannya, menciptakan program pelatihan dan pengembangan yang
efektif baik bagi karyawan baru (orientasi) maupun yang sudah ada
(pengembangan keterampilan), terlibat dalam program pelatihan dan
pengembangan tersebut, memperkirakan kebutuhan perusahaan akan
program pelati han dan pengembangan, serta mengevaluasi efektifitas
progam pelatihan dan pengembangan. Tanggung jawab departemen
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sumber daya manusia dalam hal ini juga menyangkut masalah pemutusan
hubungan kerja.
5. Employee Relations
Dalam perusahaan yang memiliki serikat pekeja, departemen
sumber daya manusia berperan aktif dalam melakukan negosiasi dan
mengurus masalah persetujuan dengan pihak serikat pekerja. Membantu
perusahaan menghadapi serikat pekerja merupakan tanggung jawab
departemen sumber daya manusia. Setelah persetujuan disepakati,
departemen sumber daya manusia membantu para manajer tentang
bagaimana mengurus persetujuan tersebut dan menghindari keluhan yang
lebih banyak. Tanggung jawab utama departernen sumber daya manusia
adalah untuk menghindari praktek-praktek yang tidak sehat (misalnya :
mogok kerja, demonstrasi).
Dalam perusahaan yang tidak memiliki serikat kerja, departemen
sumber daya manusia dibutuhkan untuk terlibat dalam hubungan
karyawan. Secara umum, para karyawan tidak bergabung dengan serikat
kerja jika gaji mereka cukup memadai dan mereka percaya bahwa pihak
perusahaan bertanggung jawab terhadap kebutuhan mereka. Departemen
sumber daya manusia dalam hal ini perlu memastikan apakah para
karyawan diperlakukan secara baik dan apakah ada cara yang baik dan
jelas untuk mengatasi keluhan. Setiap perusahaan, baik yang memiliki
serikat pekerja atau tidak, memerlukan suatu cara yang tegas untuk
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meningkatkan kedisiplinan serta mengatasi keluhan dalam upaya
mengatasi permasalahan dan melindungi tenaga kerja.
6. Safety and Health
Setiap perusahaan wajib untuk memiliki dan melaksanakan
program keselamatan untuk mengurangi kejadian yang tidak diinginkan
dan menciptakan kondisi yang sehat. Tenaga kerja perlu diingatkan
secara terus menerus tentang pentingnya keselamatan kerja Suatu
program keselamatan kerja yang efektif dapat mengurangi jumlah
kecelakaan dan meningkatkan kesehatan tenaga kerja secara umum.
Departemen sumber daya manusia mempunyai tanggung jawab utama
untuk mengadakan pelatihan tentang keselamatan kerja, mengidentifikasi
dan memperbaiki kondisi yang membahayakan tenaga kerja, dan
melaporkan adanya kecelakaan kerja.
7. Personnel Research
Dalam usahanya untuk meningkatkan efektifitas perusahan,
departemen sumber daya manusia melakukan analisis terhadap masalah
individu dan perusahaan serta membuat perubahan yang sesuai. Masalah
yang sering diperhatikan oleh departemen sumber daya manusia adalah
penyebab terjadinya ketidakhadiran dan keterlambatan karyawan,
bagaimana prosedur penarikan dan seleksi yang baik, dan penyebab
ketidakpuasan tenaga kerja. Departemen sumber daya manusia
bertanggung jawab untuk mengumpulkan dan menganalisis informasiyang
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menyinggung masalah ini. Hasilnya digunakan menilai apakah kebijakan
yang sudah ada perlu diadakan perubahan atau tidak.
c. Peran Departemen Sumber Daya Manusia
Dalam hubungannya dengan para manajer dan untuk melaksanakan
fungsi-fungsinya, departemen sumber daya manusia memiliki peran yang
diharapkan dapat membantu para manajer untuk mencapai tujuan
perusahaan. Menurut (Cherrington, 1995: 8) peranan departemen sumber
daya manusia terdiri dari :
1. Advisory/Counseling Role
Dalam peran ini, departemen sumber daya manusia berperan sebagai
konsultan internal yang bertugas mengumpulkan informasi, menentukan
pennasalahan, menentukan solusi atas masalah tersebut, dan memberikan
bantuan serta panduan dalam memecahkan permasalahan sumber daya
manusia yang dihadapi oleh perusahaan. Peran departemen sumber daya
manusia ini tampak dalam tanggung jawabnya mengenai staffing,
performance evaluation, program pelatihan, dan pemutusan hubungan
kerja. Dalam hal ini,departemen sumber daya manusia menyediakan
masukan yang membantu para manajer untuk mengambil keputusan.
2. Service Role
Dalam peran ini departemen sumber daya manusia melakukan
aktivitas yang memberikan pelayanan secara langung kepada pihak
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manajer. Penari kan, pelatihan orientasi, melakukan pencatatan, dan
melaporkan pekerjaan merupakan contoh peranan ini.
3. Control Role
Dalam melaksanakan peran ini, departemen sumber daya manusia
bertugas untuk mengendalikan fungsi manajemen sumber daya manusia
dalam perusahaan. Departemen sumber daya manusia mengeluarkan
kebijakan dan mengendalikan sumber daya manusia melalui kebijakan
tersebut, sehingga departemen sumber daya manusia berperan sebagai
wakil pihak top management perusahaan. Dengan adanya berbagai
peraturan, peran ini semakin penting dalam mengatur masalah
keselamatan kerja, kesempatan kerja yang sama, hubungan tenaga kerja,
dan kompensasi.
4. Organisasi
Setiap manusia tentunya pernah mengalami berorganisasi tanpa
manusia sadari, mereka telah memasuki ruang lingkup berorganisasi. Ciri
sederhana yang dapat kita cermati adalah dengan adanya kerja sama antar
manusia dalam mencapai kebutuhan-kebutuhannya. Organsasi-organisasi
seperti yang dapat dijumpai sekarang ini bukanlah sesuatu yang baru
dalam kehidupan manusia. Sebenarnya organisasi sudah ada sejak awal
keberadaan manusia, tapi bentuknya masih sangat sederhana. Dalam
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kaitan ini sebelum membahas lebih lanjut lagi, penulis ingin memaparkan
tentang pengertian organisasi menurut para ahli.
a. Pengertian Organisasi
Organisasi dapat muncul dimanapun dan kapanpun tergantung
dengan kesepakatan orang yang akan membuat organisasi tersebut
dengan kata lain organisasi bisa dibuat kapanpun. Ada beberapa definisi
organisasi menurut para ahli. Secara etimologis kata organisasi berasal
darai kata ”organum” (latin), artinya alat, bagian, anggota atau badan.
Pengertian organisasi dewasa ini sangat beraneka ragam, tergantung pada
sudut pandang dimana orang akan menelaahnya. Perbedaan sudut
pandang ini dapat kita lihat jelas dari para ahli dalam tentang organisasi.
Moony (Sutarto, 2012: 23) menyatakan bahwa “Organisasi adalah bentuk
setiap perikatan manusia untuk mencapai suatu tujuan” sedangkan
Bernard (Streers, et al, 1985: 53) “a system of consciously coordinated
activities coordinated activites of two or more persons”. Organisasi
adalah sebagai suatu sistem dari pada aktifitas kerja sama yang dilakukan
oleh dua orang atau lebih.
Bedasarkan kedua pendapat tersebut tidak ada perbedaan yang
hakiki, hanya saja mereka masing-masing memandang organisasi itu dari
salah satu segi, yaitu di salah satu pihak Mooney (Sutarto, 2012: 23)
“Memandang organisasi sebagai suatu badan dimana terdapat
perserikatan manusia untuk mencapai suatu tujuan bersama”. Sedangkan
di lain pihak Bernard (Streers, et al, 1985: 53 ) “memandang “Organisasi
sebagai suatu “susunan skematis” dimana tergambar suatu sistem
aktifitas kerjasama”.
Menurut pandangan Ernest (Abdulysani, 1986: 19), “Bahwa
organisasi dapat disebut sebagai suatu sistem “komunikasi” dan juga
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pernah didefinisikan sebagai “koordinasi””. Dalam hal ini juga para
tokoh mengemukakan pendapatnya mengenai ciri-ciri dari sebuah
organisasi, (Manulang, 2002: 56) juga mengemukakan pendapatnya
mengenai beberapa ciri dari organisasi pada umumnya terdapat tiga ciri
organisasi.
1. Adanya sekelompok orang
2. Antar hubungan terjalin kerja sama yang harmonis.
3. Kerjasama didasarkan atas hak ataupun kewajiban dari masing-
masing orang untuk mencapai tujuan.
Bedasarkan uraian di atas jika kita tengok dari sudut sosiologi memang
pada dasarnya manusia sebagai makhluk sosial suka berkelompok dan
bermasyarakat. Senada dengan apa yang dikatakan oleh Manulang juga
Hicks (Abdulsyani, 1986: 20) mengartikan
“Organisasi sebagai proses pembentukan bagi macam-macam
badan usaha, suatu kerangka yang akan memberikan pembagian
aktifitas-ktifitas yang dilakukan dan pengaturan aktivitas-aktivitas
ini dalam suatu kerangka yang menunjukkan kepentingan
tingkatan mereka dan hubungan fungsional”.
(Abdulsyani, 1986: 20) juga mengungkapkan beberapa ciri dari
setiap organisasi.
a. Bahwa orang itu senantiasa mencakup atau berkelompok.
b. Orang-orang itu melibatkan diri satu dengan yang lainnya, mereka
berinteraksi secar intensif atau sekedarnya.
c. Interaksi itu selalu dapat disusun atau digambarkan dengan sebuah
struktur.
d. Setiap orang dalam organisasi juga mempunyai tujuan pribadi,
dengan masuk organisasi tersebut ia mengharapkan organisasi
tersebut mau membantu dalam mencapai tujuannya.
e. Interaksi tersebut juga dapat membantu mencapai tujuan yang
harmonis.
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Organisasi sangat bervariasi ada yang sederhana dan ada yang
komplek. Dalam hal ini penulis menggambarkan elemen dasar organisasi
agar dapat dimengerti mengapa dalam suatu organisasi bisa disebut
dengan sistem.
Organisasi
Struktur sosial
Gambar 2
Lingkungan Organisasi
Elemen dasar organisasi
a. Struktur sosial adalah pola atau aspek aturan hubungan yang
ada dan partisipan didalam suatu organisasi.
b. Partisipan adalah individu-individu yang memberikan
kontribusi kepada organisasi.
c. Tujuan organisasi, ahli analisa mengatakan bahwa tujuan sangat
diperlukan dalam memahami organisasi.
d. Teknologi, menggunakan mesin-mesin atau perlengkapan
mesin dan juga keterampilan teknik dan kemampuan teknik
Organisasi Struktur sosial
Teknologi Tujuan
Partisipasi
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partisipan
e. Lingkungan adalah setiap organisasi berada pada keadaan fisik
tertentu, teknologi kebudayaan dan lingkungan sosial, terhadap
penyesuaian diri terhadap lingkungan.
Kemudian (Indrawijaya, 2010: 9-10) juga menyebutkan ciri-ciri,
konsep, prinsip dan tipe organisasi:
1) Adanya sekelompok orang yang dapat dikenal.
2) Adanya kegiatan yang berbeda-beda tapi satu sama lain saling
berkaitan.
3) Tiap-tiap anggota memberikan sumbangan usahanya atau
tenaganya kepada organisasi.
4) Adanya kewenangan, koordinasi dan pengawasan.
5) Adanya suatu tujuan.
Konsep dan prinsip umum organisasi: Prinsip bahwa organisasi
harus mempunyai tujuan yang jelas.
1) Prinsip skala hiraki
2) Prinsip Kesatuan perintah
3) Prinsip pelimpahan wewenang
4) Prinsip keseimbangan
5) Prinsip fleksibilitas
6) Prinsip kepemimpinan.
Karakteristik organisasi menurut (Streers, Ungson, Mowday,
1985: 53).
1. Social composition. Organizations consist of people who
develop social relations and patterns of interaction
2. Goal orientation. Organizations exist for stated, and
sometimes unstated, purposes.
3. Differentiated functions. For efficiency, organizations
typically divide the work so member can specialize in
one or two areas.
4. Rational coordination. Work activities are coordinated in
some rational manner.
5. Continuity. Most organizations are born with the
intention of staying alive, although that doesn’t alwasys
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happen.
Karakteristik organisasi menurut Porter, Lawler, and Hackman
(Streers, Ungson, Mowday, 1985: 53-54).
1. Komposisi social. Organisasi terdiri dari orang-orang yang
membangun relasi social dan pola interaksi.
2. Orientasi tujuan. Organisasi ada untuk menyatakan, dan
kadang-kadang tidak menyatakan maksud.
3. Membedakan fungsi. Untuk efisiensi, organisasi secara khas
dibagi anggota yang bekerja dapat dispesialisasikan pada
satu atau dua area.
4. Koordinasi yang rasional. Aktivitas kerja dikooordinasi
pada bebrapa cara yang rasional.
5. Kontinyuitas. Banyak organisasi terlahir dengan tujuan
tetap hidup, meskipun itu tidak selalu terjadi.
Bedasarkan definisi para ahli definisi organisasi maka dapat pula kita
simpulkan bahwa organisasi itu adalah suatu proses yang berstruktur
sebagai tempat orang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan atau
beberapa tujuan tertentu. Definisi ini cukup fleksibel, karena ia
diperuntukkan bagi organisasi manusia dan sekaligus dapat pula
mencakup semua tujuan-tujuan yang hendak dicapai oleh organisasi-
organisai tersebut. Definisi ini mencerminkan bahwa tidak ada perbedaan
pengertian antara organisasi-organisasi komersial dengan organisasi
sosial kemasyarakatan. Adapun mengenai perbedaan antara organisasi-
organisasi komersil dengan organisasi-organisasi sosial kemasyarakatan
adalah masing-masing disatu pihak difokuskan pada upaya mencari
keuntungan dan di lain pihak tidak mencari keuntungan. .
Dengan demikian organisasi secara umum yang dapat mencakup
berbagai aliran dan sudut pandang yaitu sekumpulan orang-orang yang
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melakukan tugas-tugas yang berbeda yang dikoordinir untuk mencapai
suatu tujuan tertentu dari organisasi tersebut. Terkait dengan hal ini
penulis ingin menyinggung sedikit mengenai bentuk organisasi
(Indrawijaya, 2010: 10) adalah sebagai berikut:
a. Organisasi Lini
Organisasi lini adalah suatu bentuk organisasi yang didalamnya
ada batasan yang jelas antara pimpinan dan bawahan. Pimpinan
bertanggung jawab atas segala kegiatan organisasi dan
mempunyai hak untuk mengambil keputusan dan wewenang
lalu  bawahan harus mematuhinya.
b. Organisasi lini dan Staff.
Perpaduan antara struktur organisasi garis dengan struktur
organisasi fungsional dengan bantuan staff. Keburukan
Organisasi Lini dan Staf, yaitu: Struktur organisasinya sangat
rumit, adanya kemungkinan pimpinan staf melampaui batas
kewenangannya, antara perintah lini dan perintah staf sering
membingungkan anggota organisasi karena kedua jenis hiraki
sering tidak seirama dalam memandang sesuatu.
c. Organisasi Fungsional.
Organisasi Fungsional adalah organisasi yang susunannya
berdasarkan atas fungsi-fungsi yang ada dalam organisasi
tersebut. Dalam organisasi ini seorang tenaga kerja tidak hanya
bertanggung jawab kepada satu atasan saja. Pada organisasi ini
pemimpin berhak memerintahkan kepada para tenaga
kerja/karyawannya, selama masih dalam hubungan pekerjaan.
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Sehingga seorang pekerja dapat saja diperintah oleh lebih dari
satu atasan sesuai dengan keahliannya.
d. Organisasi metriks.
Organisasi metric adalah suatu varian organisasi lini dan dapat
dibentuk jika beberapa unit organisasi lini masing-masing harus
menjalankan tugasnya yang dapat dijadikan proyek, namun
diantara proyek-proyek tersebut harus ada kerjasama dalam
arti: mengenai aspek-aspek tertentu harus menggunakan ahli
atau pakar tertentu yang sama.
b. Motivasi dalam organisasi.
Konsep motivasi ini banyak dibicarakan orang dalam aspek
kehidupan yang meskipun memeliki konsep dasar yang sama, memiliki
definisi yang variatif, tergantung pada aspek kehidupan motivasi ini akan
diaplikasikan. Dalam perilaku organisasi kadang-kadang ada anggapan
bahwa ada karyawan yang malas di tempat kerja di kategorikan sebagai
karayawan yang kurang motivasi. Motivasi sebenarnya adalah hasil
interaksi antara individu dengan situasi. Memang, sama-sama kita
ketahui bawasannya setiap manusia mempunyai karakter yang berbeda
antara yang satu dengan yang lainnya. Jadi dalam kita menganalisis
konsep motivasi ini dengan selalu mengingat bahwa tingkat motivasi
bervariasi di antara individu dan di dalam individu itu sendiri di saat
yang berbeda. Menurut (Rohmat, 2013 : 26) Sebagian interpreneur
dimotivasi oleh keingina untuk menentukan nasibnya sendiri. “Oleh
karena itu kita mendefinisikan motivasi dalam perilaku organisasi ini
sebagai kemauan untuk berjuang ke tingkat yang lebih tinggi untuk
menuju tujuan organisasi, dengan syarat tidak mengabekan kemampuan
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untuk memoeroleh kepuasan dalam pemenuhan kebutuhan-kebutuhan
pribadi” Robbins (Muchlas, 2012: 182).
Elemen usaha ini di ukur dengan intensitas. Jika seorang
termotivasi, dia akan berusaha keras. Tetapi, usaha keras harus
sesui dengan  atau disalurkan kepada keuntungan organisasi
dengan jalan mengarahkan usaha keras secara konsisten menuju
tercapenya orfganisasi. Dari pemaparan diatas dapat disimpulkan
bahwa definisi motivasi organisasi yaitu adanya kesesuaian antar
kebutuhan-kebutuhan individu dengan tujuan organisasi harus
dapat terus di usahakan, jangan sampai usaha keras individu
tersebut justru bertentangan dengan kepentingan organisasi.
Ada beberapa teori tentang motivasi akan tetapi dalam penelitian
ini akan dijelaskan dua teori yaitu Teori ERG dan Teori kebutuhan dari
Clelland (Muchlas, 2012: 189).
1) Teori ERG.
Teori hirarki kebutuhan dari maslow yang telah di modivikasi
oleh Clayton Alderfer. Alderfer beragumen sebetulnya ada tiga
kebutuhan untuk kelompok yaitu kebutuhan dasar, yaitu
kebutuhan terhadap keberadaan, saling berhubungan, dan
pertumbuhan.
Kelompok kebutuhan pertama, yaitu kebutuhan akan
keberadaan, terutama mencakup keperluan-keperluan materi
pokok untuk keberdaan, yang pada teori maslow adalah
kebutuhan fisologi dan rasa aman. Kelompok kebutuhan yang
kedua adalah saling berhubungan, satu keinginan yang kita
miliki untuk mempertahankan hubungan hubungan penting antar
manusia. Keinginan-keinginan soasial dan status dalam
masyarakat ini memerlukan interaksi dengan orang lain jika
keinginan tersebut ingin memperoleh kepuasan. Kemudian
kelompok kebutuhan yang ketiga telah di isolalikan oleh alderfer
yaitu kebutuhan untuk pertumbuhan.  Yaitu keinginan intrinsik
untuk pengembangan pribadi. Keinginan ini sesuai dengan
komponen intrinsik akan penghargaan dan kebutuahn aktualisasi
diri maslow.
Bedasarkan kutipan diatas dapat dipahami bahwa Teori hirarki kebutuhan
dari maslow di tekankan dalam kebutuhan yang sangat mendasar yaitu
50
kebutuhan keberadaan, saling berhubungan, dan pertumbuhan. Teori
tersebut bila ditarik kedalam sosiologi adalah sebagai ciri makluk sosial.
Hal inilah yang melatar belakangi bawasaannya makluk hidup di dunia
ini termotivasi oleh kebutuhan yang mendasar yaitu dari temapt tinggal
yang diartika dengan keberadaan atau dapat di katakan pengakuan dari
masyarakata sekitar atau lingkungan sosial temapat mereka berada, saling
berhubungan yang dapat di artikan dengan interaksi atara sesama makluk
soaial baik interaksi antara individu satu dengan individu yang lain atau
individu dengan kelompok sosial, pertumbuhan dapat diartikan dengan
perkembangan kepribadian saling menghargai antar makluk sosial.
Dalam organisasi bila kebutuhan dasar tersebut tercukupi dan terpenuhi
maka individu dalam organisasi tersebut akan termotivasi dalam
melaksanakan kinerja organisasi dan berimbas pada peningkatan kinerja
organisasi. Kemudian bila kebutuhan dasar tadi tidak terpenuhi dengan
baik maka akan terjadi disharmonisasi terhadapa sema individu dalam
organisasi tersebut dan akan terjadinya persaingan yang tidak sehat, yang
imbasnya akan menjatuhkan kinerja organisasi. Dalam hal ini organisasi
seharusnya mendukung atau menfasilitasi semua kebutuhan dasar
tersebut agar dapat memotivasi para anggota sehingga para anggota
mersa di hargai apa bila sudah terjalin hal yang demikian maka akan
berdapak positif bagi oragnisasi.
Kebutuhan dasar tersebut memerlukan dorongan untuk
mencapainya karena di dalam kehidupan yang sekarang ini sangatlah
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keras, apalagi dalam organisasi yang setiap individu didalamya memiliki
motif tertentu guna mencapai tujuan pribadinya. Bila orang sudah
termotivasi untuk memenuhi kebutuhan dasar tersebut maka orang
tersbut akan di akui dalam kehidupannya baik di organisasi maupun
dalam masyarakat. Sehingga individu yang tercukupi kebutuhan dasar di
dalam organisasi tersebut maka diharapkan imbal balik dari individu ke
dalam organisasi tersebut akan baik.
2) Teori kebutuhan dari McClelland.
Teori dari McClelland fokus pada tiga jenis kebutuhan, yaitu
keberhasilan, kekuatan, dan afiliasi. Ketiganya dapat di
definisikan sebagai berikut.
Kebutuhan akan keberhasilan:
Dorongan untuk menjadi yang terbaik sesuai dengan standar
yang telah ditentukan, dan untuk berjuang demi kesuksesan.
Kebutuhan akan kekuatan:
Kebutuhan untuk membuat orang lain berperilaku dengan cara-
cara yang kita kehendaki, tidak ada atau sedikit kemungkinan
mereka dapat berperilaku lain.
Kebutuhan akan afiliasi:
Kegiatan untuk memiliki hubungan-hubungan persahabatan atau
hubungan-hubungan antar manusia secra dekat.
Bedasarkan kutipan di atas dapat dipahami individu dalam organisasi
agar termotivasi dalam melaksanakan kinerjanya dan mencapai tujuannya
maka individu tersebut haruslah mencukupi 3 kebutuhan yaitu
keberhasilan, kekuatan, dan afiliasi. Keberhasilan disisini dapat diartika
bila individu menjadi yang terbaik diatara yang terbaik demi mencapai
kesuksesan yang diinginkan atau dapat dikatakan kemauaan atau cita-cita
yang diinginkan, kekuatan dapat diartikan bila individu dapat memimpin
dirinya sendiri dan kemudian juga dapat memimpin orang lain sesuai
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dengan kemauannya atau dapat diartika sebagai ketua dalam organisasi
yang dipimpinnya, keinginna untuk berafiliasi yaitu kebutuhan untuk
menjalin kerja sama antara individu dengan individu yang ber ujung pada
ikatan persahambatan antar individu atau dapat dikatakan hubungan yang
sangat deka atau keluarga. Bila hal ini di dukung oleh organisasi, para
anggota akan termotivasi sehingga loyalitas kepada organiasi akan tinggi
hal ini bisa dilakukan oleh organisasi dengan mengadakan jejang karir
atau dengan kegiatan-kegiatan yang menimbulkan rasa kebersamaan.
Bila kegiatan-kegiatan organisasi tersebut dapat dirasa nyaman dan
direspon oleh anggta mereka secara tidak langsung akan termotivasi
untuk meningkatkan kinerjanya. Bila mereka meningkatkan kinerja
mereka, secara tidak langsung organisasi tempat mereka bernaung akan
berkembang dan meningkatnya kinerja organisasi.
c. Komunikasi dalam organisasi
Komunikasi ialah pemindahan informasi yang bisa dimengerti
dari satu orang atu kelompok kepada orang atau kelompok lainnya
tersebut”. Menurut (Rohmat, 2015 : 97) Komunikasi sangat berpengaruh
terhadap kelanjutan hidup manusia, baik manusia sebagai hamba,
anggota masyarakat, anggota keluarga dan manusia sebagai satu kesatuan
yang universal. Ketiga kondisi ini harus ada agar terjadi komunikasi
formal dan informal dalam organisasi. Siapa saja yang terlibat dalam
jalur komunikasi ini bisa meningkatkan proses komunikasi dari sudut
ketepatan dan efisiensi secra keseluruhan. Tanpa adanya
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komunikasi, dalam suatu organisasi tidak mungkin akan berjalan, karena
dengan komunikasi semu akan bisa di ketahui, baik dari kemauan
anggota dalam organisasi maupun pengurus dalam organisasi. Oleh
karena itu kita bisa mengatakn secara yakin bahwa setiap kegiatan
komunikasi dapat mempengaruhi kegiatan dalam organiosasi  dalam
berbagai cara.
Kemudian proses komunikasi dapat terjadi melalui berbagai
varian yaitu dengan tatap muka, telepon, dalam bentuk tulisan, dan on-
laine. Pengirim komunikasi bertanggung jawab atas dua buah tindakan
yaitu dimasud dan menerjemahkan pesan tersebut. Enconding adalah
proses dimana dengan cara itu anda mengonversi ide pesan itu kedalam
bentuk yang dapat ditransmisikan. Kemudian mengirimakan
pesantersebut kearah penerima dengan menempatkan kedalam saluran
komunikasi seluruh telepon, sistem komputer, internet yang berfungsi
sebagi media fisik untuk mentransfer pesan. Kemudian penerima
mempunyai dua tugas yaitu menerima pesan dan mengartikan pesan.
Unsur-unsur komunikasi dalam organisasi (Gibson, Ivancivich,
Donnelly, 1993: 107-108)
1. Komunikator. Dalam kerangka organisasi, komunikator haruslah
seorang karyawan yang mempunyai gagasan, maksud, informasi,
dan tujuan berkomunikasi
2. Penyandian. Sete;ah adanya komunikator haruslah ada
penyandian yang menerjemahkan sebuah gagasan dari
komunikator yang berujut tanda-tanda agar berubah menjadi
bahasa yang sistimatis dan bisa mengungkapkan tujuan
komunikator.
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3. Pesan. Hasil proses pembuatan berita adalah pesan. Tujuan
komunikator diungkapkan dalam bentuk pesan baik secara lisan
dan tulisan.
4. Perantara. Perantara adalah sarana yang digunakan untuk
menyampekan pesan.
5. Pengurai sandi penerima. Agar proses komunikasi berlangsung
dengan baik. Pesan itu harus disandikan dengan penerima atau
dapat di atikan pengurai sandi adalah istilah teknis bagi proses
pemikiran penerima.
6. Balikan. Dalam proses komunikasi diperlukan adanya balikan,
karena dalam komunikasi ituadanya timbal balik anatar penyampe
pesan dan penerima pesan.
7. Kegaduhan. Dalam kerangka komunikasi manusiawi, kegaduhan,
kegaduhan dapat di anggap seabgai faktor yang mengganggu
pesan yang di kehendaki.
Komunikasi juga mempunyai fungsi, fungsi tersebut adalah
komunikasi berfungsi sebagai kontrol perilaku anggota dalam berbagai
cara. Fungsi kontrol komunikasi terlihat bila mana para karyawan merasa
perlu mengkomunikasikan keluhan mengenai pekerjaan kepada atasan
langsung untuk mengikuti petunjuk kerja dan menerima kebijakan
perusahaan. Kemudian komunikasi juga berfungsi sebagai memelihara
motivasi dengan menjelaskan kepada karyawan hal-hal yang harus
dikerjakan, bagaimana baiknya mereka bekerja, dan hal-hal yang dapat
dikerjakan untuk meningkatkan prestasi kerja. Fungsi yang terkhir adalah
perananya dalam memfasilitasi pembuatan keputusan. Fungsi ini
memberikan informasi yang dibutuhkan oleh kelompok-kelompok untuk
membuat keputusan dengan mentrasmisikan data untuk mengidentifikasi
danb mengevaluasi pilihan pilihan alternatif.
Komunikasi dalam organisasi harus mencakup empat faktor yaitu
komunikasi ke bawah, komunikasi ke atas, komunikasi horisontal, dan
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komunikasi diagonal. Komunikasi ke bawah adalah komunikasi dari
tingkat atasan ketingkat bawahan dalam sebuah organisasi dan mencakup
kebijaksanaan, intruksi, dan memo resmi. Komunikasi ke atas adalah
komunikasi ke atas mengalir dari tingkat bawah ketingkat atas sebuah
organisasi dan  mencakup kotak saran, pertemuan kelompok, dan
prosedur keluhan. Komunikasi horisontal adalah komunikasi yang
mengalir melintasi berbagai segi dari organisasi. Bentuk komunikasi ini
diperklukan untuk mengkoordinasi dan mengintegrasikan berbagai fungsi
organisasi. “Komunikasi diagonal adalah komunikasi diagonal bersilang
melintasi fungsi dan tingkatan dalam organisasi, serta penting dalam
situasi dimana anggota tidak dapat merkomunikasi lewat saluran keatas,
kebawah, ataupun horisintal”. (Gibson, Ivancivich, Donnelly, 1993: 110-
111)
d. Kinerja organisasi
Menurut (Wibowo, 2013: 5) “Kinerja yaitu tentang melakukan
pekerjaan dan hasil yang dicapai dari pekerjaan tersebut dalam periode
waktu tertentu, merupakan hasil atau prestasi yang dipengaruhi oleh
kegiatan operasional perusahaan dan memanfaatkan sumber yang
dimiliki”. Kemudian Armstrong dan Baron (Wibowo, 2013: 5),
“Kinerja atau performance adalah hasil pekerjaan yang
mempunyai hubungan kuat dengan strategi organisasi, lembaga,
instansi, atau organisasi sesuai tugas, kewajiban, tanggung jawab,
wewenang dan hak sesuai etika, moral, kepuasan konsumen dan
memeberi kontribusi ekonomi dan tidak melanggar peraturan
perundang-undangan”.
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Kemudian kinerja dalam sebuah organisasi merupakan salah
satu unsur yang tidak dapat dipisahkan dalam suatu lembaga organisasi,
baik itu lembaga pemerintahan maupun lembaga swasta. Kinerja berasal
dari kata Job Performance atau Actual Performance yang merupakan
prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya yang dicapai seseorang.
Bedasarkan pendapat dan keterangan di atas kinerja adalah hasil
atau tingkat keberhasilan seseorang secara keseluruhan selama periode
tertentu di dalam melaksanakan tugas dibandingkan dengan berbagai
kemungkinan, seperti standar hasil kerja, target atau sasaran atau kriteria
yang telah ditentukan terlebih dahulu dan telah disepakati bersama.
Kemudian menurut Gomes (Mangkunegara, 2009: 9). Pendapat
tersebut menyatakan bahwa “Kinerja suatu pegawai tidak lepas dari hasil
yang dicapai, serta efektif dalam meningkatkan produktivitas”.
Menurut (Mangkunegara, 2009: 9) definisi kinerja karyawan
adalah: “Hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh
seseorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan
tanggung  jawab yang diberikan kepadanya.” Berdasarkan pengertian
tersebut dapat disimpulkan bahwa kinerja sumberdaya manusia adalah
prestasi kerja atau hasil kerja (output) baik kualitas maupun kuantitas
yang dicapai SDM persatuan periode waktu dalam melaksanakan tugas
kerjanya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.
Kinerja adalah melakukan suatu kegiatan dan menyempurnakan
sesuai dengan tanggung jawabnya dengan hasil seperti yang diharapkan.
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Dapat disimpulkan bahwa pengertian kinerja yaitu suatu hasil kerja yang
dapat dicapai oleh  seseorang atau   kelompok orang dalam suatu
organisasi, sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-
masing, dalam rangka mencapai tujuan organisasi, tidak melanggar
hukum, dan sesuai dengan moral dan etika.
Kinerja merupakan suatu gambaran mengenai tingkat pencapaian
pelaksanaan suatu kegiatan/ program/ kebijakan dalam mewujudkan
sasaran, tujuan, misi, visi serta organisasi. Pada dasarnya pengertian
kinerja berkaitan dengan tanggung jawab individu atau organisasi dalam
menjalankan apa yang menjadi wewenang dan tanggung jawab yang
diberikan kepadanya. Menurut Prawiro Suntoro (Tikka, 2006: 121)
“Berpendapat bahwa kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai
oleh pegawai atau kelompok pegawai dalam suatu organisasi,
sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing
dalam upaya mencapai tujuan organisasi bersangkutan secara
legal, tidak melanggar hukum dan sesuai dengan moral dan
etika”.
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat dikatakan bahwa konsep
kinerja adalah gambaran mengenai pencapaian oleh pegawai atau
kelompok dalam suatu organisasi dalam pelaksanaan kegiatan, program,
kebijaksanaan guna mewujudkan visi, misi, dan tujuan organisasi yang
telah ditetapkan sebelumnya. Hal ini menjelaskan pula bahwa konsep
kinerja berhubungan erat dengan konsep organisasi. Adapun pengertian
organisasi dijelaskan oleh beberapa ahli sebagai berikut Hodges (Sutarto,
1993: 27) mengemukakan:
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“Organization was defined as the procces of building, for any
enterprise, a structure that will provide for the separation of
activities to be performed and for the arrangement of the
activities in a framework which indicated their hierarchical
importance and fungsional association”s.
Dari kutipan di atas dapat diartikan sebagai berikut: “Organisasi
didefinisikan sebagai proses membangun, untuk setiap
perusahaan, struktur yang akan memberikan dukungan kegiatan
yang akan dilakukan dan untuk pengaturan kegiatan dalam
kerangka yang menunjukkan pentingnya hirarki dan asosiasi
Fungsional”.
Pengertian konsep sebelumnya setidaknya menjelaskan di mana
posisi kinerja dan dimana posisi organisasi ketika dua konsep tersebut
masih berjalan secara terpisah. Jika digabungkan, konsep kinerja dan
organisasi membentuk satu variabel baru yaitu kinerja organisasi adalah
kemampuan melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepada
organisasi dengan sebaik-baiknya guna mencapai sasaran yang telah
disepakati. Jadi bukan hanya menitikberatkan pada pencapaian tujuan
belaka melainkan juga pada proses mengelola sub-sub tujuan dan hasil
evaluasinya, kondisi intern organisasi pengaruh lingkungan luar dan
tenaga kerja atau pihak-pihak yang terlibat.
Kinerja organisasi diartikan (Indrawijaya, 2001: 329) “Sebagai
gambaran mengenai tingkaat pencapaian pelaksanaan tugas dalam suatu
organisasi dalam upaya mewujudkan sasaran, tujuan, misi dan visi
organisasi tersebut”. Kinerja organisasi merupakan gambaran mengenai
hasil kerja organisasi dalam mencapai tujuannya yang tentu saja akan
dipengeruhi oleh sumber daya yang dimiliki oleh organisasi tersebut.
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Sumber daya yang dimaksud dapat berupa fisik seperti sumber daya
manusia maupun nonfisik seperti peraturan, informasi, dan kebijakan,
maka untuk lebih memahami mengenai faktor-faktor yang mampu
mempengaruhi sebuah kinerja organisasi.
Konsep kinerja organisasi juga menggambarkan bahwa setiap
organisasi publik memberikan pelayanan kepada masyarakat dan dapat
dilakukan pengukuran kinerjanya dengan menggunakan indikator-
indikator kinerja yang ada untuk melihat apakah organisasi tersebut
sudah melaksanakan tugasnya dengan baik dan untuk mengetahui
tujuannya sudah tercapai atau belum. Kinerja organisasi adalah gambaran
dari banyak faktor termasuk struktur organisasi, pengetahuan,
sumberdaya bukan manusia, posisi sytrategis dan proses sumberdaya
manusia.
Menurut Bacha (Shamir dan al.,1993: 5) kinerja organisasi juga
di pengaruhi oleh:
Charismatic strategic leaders may influence organizational
performance because they are able to overcome the three major
inertial forces (cognitive, motivation and obligation) that allow
the organizations to adapt to new environments; they are ableto
inspire and motivate employees and other corporate stake holders
(Shamirandal.,1993); they are able to create cohesion among the
embers of organizations with their vision (Waldman and
Yammarino, 1999) and power; their values have an influence on
their strategic choices; they have an effect on their followers and
they are willing to implement strategic change (Waldman and
Yammarino, 1999). Hence, when employees
Pemimpin karismatik strategis dapat mempengaruhi kinerja
organisasi karena mereka mampu mengatasi kekuatan utama yang
terdiri dari tiga (kognitif, motivasi dan kewajiban) yang
memungkinkan organisasi untuk beradaptasi dengan lingkungan
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baru; mampu menginspirasi dan memotivasi karyawan dan
stakeholder lainnya perusahaan (Shamir dan al.,1993); mereka
mampu menciptakan kohesi antara para anggota organisasi
dengan mereka Visi (Waldman dan Yammarino, 1999) dan
kekuatan; nilai-nilai mereka memiliki pengaruh pilihan-pilihan
strategis mereka; mereka memiliki efek pada pengikut mereka
dan mereka bersedia menerapkan perubahan strategis (Waldman
dan Yammarino, 1999). Oleh karena itu, ketika karyawan
memahami  pimpinan sebagai karismatik, kita mengharapkan
lebih tinggi kinerja organisasi.
Bedasarkan kutipan tersebut dapat di katakan  kinerja organisasi juga di
pengaruhi oleh kepemimpinan. Kepemimpinan yang baik adalah
kepemimpinan yang mampu mempengaruhi anggotanya untuk bekerja
gunan meningkatkankan kinerjanya agar organisasi yang di naunginya
dapat berkembang dengan baik. Apabila kepemimpinan dalam organisasi
sudah bercitra buruk pada para bawahan maka akan mengakibatkan suatu
disharmoni dalam organisasi tersebut. Maka seorang pemimpin haruslah
memiliki karisma kepemimpinan dan strategi untuk mengatur dan
mengelola organisasi guna mencapai tujuan organisasi yang di tentukan
dan juga membangaun komunikasi yang baik antar anggota organisasi.
Apabila semua itu terjalin dengan baik maka kinerja organisasi akan
tercapai dengan mudah.
e. Indikator Kinerja Organisasi
Indikator kinerja adalah ukuran kuantitatif dan kualitatif yang
menggambarkan tingkat pencapaian sasaran/tujuan (Indrawijaya, 2001 :
337) telah ditetapkan dengan memperhitungkan elemen-elemen indikator
berikut ini.
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1. Indikator masukan (inputs) adalah segala sesuatu yang
dibutuhkan agar organisasi mampu menghasilkan produknya,
baik barang atau jasa yang meliputi sumber daya manusia,
informasi, kebijakan dan sebagainya.
2. Indikator keluaran (outputs) adalah sesuatu yang diharapkan
langsung dicapai dari suatu kegiatan yang berupa fisik ataupun
nonfisik.
3. Indikator hasil (outcomes) adalah segala sesuatu yang terkait
dengan tujuan akhir dari pelaksanaan kegiatan.
4. Indikator dampak (impacts) adalah pengaruh yang ditimbulkan
baik positif maupun negatif pada setiap tingkatan indikator
berdasarkan asumsi yang telah ditetapkan.
Bedasarkan kutipan di atas  dapat dipahami bawasannya kinerja
organisasi dipengaruhi oleh 4 faktor indikator. Keempat indikator
tersebut dapat diterapkan dalam organisasi profit dan organisasi non
profit. Kenapa demikian karena semua organisasi  melakukan dan
menerapkan indikator tersebut. Dapat dikatakan elemen tersebut adalah
elemen dasar dari kinerja organisasi. Kemudian dalam pembahasan
kinerja organisasi selalu dibicarakan dan dibedakan mengenai organisasi
privat dan organisasi publik. Indikator yang digunakan untuk mengukur
kinerja organisasi antara privat dan publik pun secara khusus juga dapat
dikatakan berbeda. Untuk membedakan suatu organisasi tertentu adalah
organisasi privat atau organisasi publik juga ada indikatornya.
Ada 3 indikator yang umumnya digunakan sebagai ukuran sejauh
mana kinerja organisasi berorientasi keuntungan (profit oriented),
(Indrawijaya, 2001: 335-336) dalam buku yang berjudul manajemen
publik adalah sebagai berikut :
a. Efektifitas adalah hubungan antara input dan output dimana
penggunaan barang dan jasa dibeli oleh organisasi untuk
mencapai output tertentu.
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b. Efisiensi adalah hubungan antara output dan tujuan, dimana
efektivitas diukur berdasarkan seberapa jauh tingkat output,
kebijakan dan prosedur dari organisasi mencapai tujuan yang
telah ditetapkan.
c. Ekonomis adalah hubungan antara pasar dan input, dimana
pembelian barang dan jasa dilakukan pada kualitas yang
diinginkan dan harga terbaik yang dimungkinkan.
Kinerja organisasi berorientasi pada keuntungan. Maka organisasi
tersebut menunjukkan 3 indikator yaitu efektifiotas, efisiensi, dan
ekonomis berdasarkan uraian di atas. Menurut sudut pandang peneliti
apabila organisasi mengejar keuntungan atau berbentuk organisasi provit
maka organisasi tersebut memasukkan dan mengelola indikator yang
ketiga dan juga menjalin hubungan dengan pihak lain guna memasarkan
hasil organisasi. Apabila organisiasi tersebut adalah organisasi non provit
maka poin yang ketiga diterapakan tapi tidak untuk mengejar keuntungan
melainkan untuk mengembangkan organisasi agar tetap hidup dan itu di
dapat dari dalam organisasi tidak mecari keluar organisasi.
f. Efektivitas Organisasi
Konsep efektivitas sesungguhnya merupakan suatu konsep yang
luas, mencakup berbagai faktor di dalam maupun di luar organisasi.
Konsep efektivitas ini oleh para ahli belum ada keseragaman pandangan,
dan hal tersebut dikarenakan sudut pandang yang dilakukan dengan
pendekatan disiplin ilmu yang berbeda, sehingga melahirkan konsep
yang berbeda pula di dalam pengukurannya. Namun demikian, banyak
juga ahli dan peneliti yang telah mengungkapkan apa dan bagaimana
mengukur efektivitas itu.”Pengertian Efektivitas menurut (Steers, 1980:
63
1), “Efektivitas yang berasal dari kata efektif, yaitu suatu pekerjaan
dikatakan efektif jika suatu pekerjaan dapat menghasilkan satu unit
keluaran (output)”. Suatu pekerjaan dikatakan efektif jika suatu pekerjaan
dapat diselesaikan tepat pada waktunya sesuai dengan rencana yang
ditetapkan. Efektivitas berarti kemampuan untuk memilih sasaran yang
tepat. Dari beberapa pengertian tentang efektivitas maka dapat
disimpulkan bahwa efektivitas kerja adalah penyelesaian pekerjaan tepat
pada waktunya seperti yang telah ditetapkan sebelumnya untuk mencapai
tujuan tertentu yang berhubungan dengan kelangsungan hidupnya.
Kemudian (Hanfi, 2011: 7) mendefinisikan “Efektifitas adalah
mengerjakan sesuatu yang benar”. Efektivitas banyak berkaitan dengan
pencapean tujuan sejauhmana organisasi bisa mencapai tujuan yang
ditentukan, semain dekat organisasi ke tujuannya semakin efektif
organisasi tersebut. Efektivitas akan sangat menentukan kelangsungan
organisasi. Perusahaan atau organisasi harus efektif dulu(mengerjakan
sesuatu yang benar), baru berusaha mencapai efisien (mengerjakan
sesuatu dengan benar). Kemudian  (Streers, Ungson, Mowday, 1985: 70 )
mendefiniskan efektivitas organisasi:
“Organizational effectiveness is theultimate criterion against
which management is judged. Without such effectiveness, the
welfare of both the organization and its employees can be
severely threatened. Understanding organizational effec-
tiveness is crucial. In the sections that follow, we shall
examine several of its aspects. First we will consider problems
in assessing organizational effectiveness; then we will define
effectiveness and discuss the relationship between effectiveness
and efficiency. Finally, a model of effectiveness, including
its implications for management, will be presented.”
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“Keefektivan organisasi adalah perlawanan ultimate criterion
(kriteria/standar utama) yang mana manajemen dipertimbangkan.
Tanpa adanya keefektivan, kesejahteraan antara organisasi dan
pekerjanya sungguh dapat mengancam. Memahami keefektivan
organisasi sangatlah penting. Pada bagian-bagiannya, kita harus
memeriksa beberapa aspek-aspeknya. Pertama kita harus
menyadari masalah-masalah dalam penilaian keefaktivan
organisasi; kemudiankita akan mendefinisikan keefektivan dan
mendiskusikan hubungan anatara keefektivan dan efisiensi.
Akhirnya, sebuah model keefektivan termasuk dalam implikasi
manajemen.”
Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat diketahui bahwa
efektivitas merupakan suatu konsep yang sangat penting karena mampu
memberikan gambaran mengenai keberhasilan suatu organisasi dalam
mencapai sasarannya atau dapat dikatakan bahwa efektivitas merupakan
tingkat ketercapaian tujuan dari aktivasi-aktivasi yang telah dilaksanakan
dibandingkan dengan target yang telah ditetapkan sebelumnya.
Berdasarkan pendapat di atas, dapat diketahui bahwa pendekatan
tujuan didasarkan pada pandangan organisasi diciptakan sebagai alat
untuk mencapai tujuan. Dalam teori sistem, organisasi dipandang sebagai
suatu unsur dari sejumlah unsur yang saling berhubungan antara satu
dengan yang lain.
Efektivitas organisasi tercapai apabila secara keseluruhan tujuan
organisasi terealisasi. Banyak studi yang telah dilakukan oleh para pakar
ilmu pengetahuan mengenai efektivitas organisasi. (J. Winardi, 2003:
175) mengatakan bahwa “Efektivitas organisasi dapat dianggap sebagai
alat pengukur kualitas hubungan sebuah organisasi dengan
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lingkungannya”. Secara paradoksal dapat dikatakan bahwa sebuah
organisasi mungkin efektif (suatu hubungan langgeng dengan
lingkungannya), tetapi tidak efisien (secara internalia penuh
pemborosan). Dalam hal ini juga kerap kali adanya preferensi jelas untuk
efektivitas yang bertambah dengan mengobarkan efisiensi untuk
kemajuan teknologi (pertambahan dalam efektivitas). Dewasa ini makin
banyak organisasi menyadari bahwa keuntungan-keuntungan efektivitas
yang hebat mungkin jauh lebih penting dibandingkan dengan sekedar
perbaikan dalam prosedur-prosedur.
Teori yang sederhana berpendapat bahwa efektivitas organisasi
sama dengan prestasi organisasi secara keseluruhan. Menurut pandangan
ini, efektivitas organisasi dapat diukur berdasarkan seberapa besar
keuntungan yang diperolehnya. Pandangan yang juga penting untuk
diperhatikan adalah teori yang menghubungkan pengertian efektivitas
organisasi dengan tingkat kepuasan para anggotanya. Menurut
pandangan ini, suatu organisasi dikatakan efektif bila para anggotanya
merasa puas.
Selanjutnya pandangan yang lebih komprehensif mengenai
efektivitas organisasi dilihat dari berbagai macam ukuran. Pandangan ini
berpendapat bahwa susunan organisasi memang merupakan suatu hal
yang penting, tetapi dalam susunan tersebut perlu diberikan kebebasan
bertindak, sehingga memungkinkan para anggota dan organisasi secara
keseluruhan dapat lebih menyesuaikan diri dengan tuntunan perubahan.
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Dengan demikian pengertian efektivitas organisasi mengalami sedikit
pergeseran, yaitu selain berkaitan dengan aspek intern organisasi juga
berhubungan dengan aspek ekstern organisasi, yaitu kemampuan
menyesuaikan diri dengan tuntutan perubahan keadaan sekeliling.
Berdasarkan pendekatan-pendekatan dalam efektivitas organisasi
yang telah dikemukakan sebelumnya maka dapat dikatakan bahwa
faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas organisasi adalah sebagai
berikut:
1. adanya tujuan yang jelas
2. struktur organisasi
3. adanya dukungan atau partisipasi masyarakat
4. adanya sistem nilai yang dianut.
Organisasi akan berjalan terarah jika memiliki tujuan yang jelas.
Adanya tujuan akan memberikan motivasi untuk melaksanakan tugas dan
tanggung jawabnya. Selanjutnya tujuan organisasi mencakup beberapa
fungsi diantaranya yaitu memberikan pengarahan dengan cara
menggambarkan keadaan yang akan datang yang senantiasa dikejar dan
diwujudkan oleh organisasi.
Kemudian menurut (Usman, 2008: 220) keefektifan organisasi
harus memenuhi indikatornya: berfokus paada pelanggan dan
pencegahan masalah, menganggap manusia adalah aset yang tak
ternilai harganya, memiliki strategi mutu, memperlakukan
keluhan sebagai umpan balik, memiliki kebijakan mutu,
perbaikan terus menerus, membentuk fasilitator yang bermutu,
berkreasi dan berinovasi, memperjelas peranan dan tanggung
jawab, mememiliki strategi evaluasi yang objektif dan jelas,
memiliki rencana jangka panjang, memiliki visi misi, mutu
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kebudayaan, meningkatkan mutu sebgai kwajiban, dan terbuka
dan tanggungjawab.
Berdasarkan pendekatan-pendekatan dalam efektivitas organisasi
yang telah dikemukakan sebelumnya maka dapat dikatakan bahwa
faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas organisasi adalah sebagai
berikut.
1. Berfokus paada pelanggan dan pencegahan masalah.
2. Menganggap manusia adalah aset yang tak ternilai harganya.
3. Memiliki strategi mutu.
4. Memperlakukan keluhan sebagai umpan balik.
5. Memiliki kebijakan mutu.
6. Perbaikan terus menerus.
7. Membentuk fasilitator yang bermutu.
8. Berkreasi dan berinovasi, memperjelas peranan dan tanggung
jawab.
9. Mememiliki strategi evaluasi yang objektif dan jelas.
10. Memiliki rencana jangka panjang.
11. Memiliki visi misi, mutu kebudayaan.
12. Meningkatkan mutu sebgai kwajiban.
13. Terbuka dan tanggungjawab.
Dari indikator di atas apabila organisasi menerapakan semua
indikator tersebuka maka organisasi dikatakan efektif. Hal ini didasari
dari pendapat husasini usaman. Kemudian dalam hal ini akan di
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terangkan mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi organisasi harus
mendapat perhatian yang serius apabila ingin mewujudkan suatu
efektivitas. Di bawah ini penulis menguraikan empat faktor yang
mempengaruhi efektivitas, (Steers, 1985: 8), yaitu:
a. Karakteristik Organisasi. Karakteristik organisasi terdiri dari
struktur dan teknologi organisasi yang dapat mempengaruhi
segi-segi tertentu dari efektivitas dengan berbagai cara. Struktur
dalam konsep ini diartikan sebagai suatu hubungan yang relatif
tetap sifatnya, seperti dijumpai dalam organisasi, sehubungan
dengan susunan sumber daya manusia struktur meliputi
bagaimana cara organisasi menyusun orang-orangnya dalam
menyelesaikan pekerjaan, sedangkan yang dimaksud teknologi
adalah mekanisme suatu organisasi umtuk mengubah raw input
menjadi output.
b. Karakteristik Lingkungan. Lingkungan luar dan lingkungan
dalam juga telah dinyatakan berpengaruh atas efektivitas,
keberhasilan hubungan organisasi lingkungan tampaknya amat
tergantung pada tingkat variabel kunci yaitu tingkat keterdugaan
keadaan lingkungan, ketepatan persepsi atas keadaan
lingkungan, tingkat rasionalisme organisasi.
c. Karakteristik Pekerja. Pada kenyataannya para anggota
organisasi merupakan faktor pengaruh yang paling penting
karena perilaku merekalah yang dalam jangka panjang akan
memperlancar atau merintangi tercapainya tujuan organisasi.
Pekerja merupakan sumber daya yang langsung berhubungan
dengan pengelolaan semua sumber daya yang ada di dalam
organisasi, oleh sebab itu perilaku pekerja sangat berpengaruh
terhadap pencapaian tujuan organisasi. Pekerja merupakan
modal utama di dalam organisasi yang akan berpengaruh besar
terhadap efektivitas, karena walaupun teknologi yang digunakan
merupakan teknologi yang canggih dan didukung oleh adanya
struktur yang baik, namun tanpa adanya pekerja maka semua itu
tidak ada gunanya.
d. Karakteristik Kebijaksanaan dan Praktek Manajemen. Dengan
makin rumitnya proses teknologi dan perkembangan lingkungan
maka peranan manajemen dalam mengkoordinasi orang dan
proses demi keberhasilan organisasi semakin sulit. Kebijakan
dan praktek manajemen dapat mempengaruhi pencapaian tujuan.
Dalam hal ini, pimpinan dalam tanggung jawabnya terhadap
para pekerja dan organisasi.
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Setelah mengetahui faktor-faktor yang mebuat oragnisasi menjadi efektif,
selanjutnya ada beberapa penjelasan mengenai model efektivikas
organisasi dari Cameron, Jean-Francois (Henri, 2004: 6)
Model efektifitas organisasi
Beberapa model telah dikembangkan untuk menangkap kekayaan
efektivitas organisasi  yang membangun. Multiplisitas ini dapat
dijelaskan oleh membangun sifat efektivitas, khususnya yang
telah ditentukan batas, dan juga oleh berbagai konsep  organisasi
yang menghasilkan model yang berbeda dari efektivitas
(Cameron 1984).
Tujuan model
Model tradisional bergantung pada visi organisasi sebagai satu set
rasional mengatur-uji penilaian yang berorientasi menuju
tercapainya tujuan (Goodman et al. 1977). Efektivitas diukur
dalam hal pencapaian hasil (Etzioni 1960). Fokus adalah eklusif
pada ujung: pencapaian tujuan, sasaran, sasaran, dll.
Sistem model
Model sistem, sementara tidak mengabaikan pentingnya berakhir,
menekankan sarana yang diperlukan untuk pencapaian tertentu
berakhir dalam input, sumber dan proses (Yuchtman dan
Seashore 1967). Konsepsi International Rescue komitmen
didasarkan pada pendekatan sistem terbuka dimana input, proses
transformasi dan output dianggap bagian dari keseluruhan dan
bukan sebagai independen.
Model strategis konstituen
Model ini memperluas lingkup dua model sebelumnya dengan
menambahkan harapan berbagai kuat menarik kelompok yang
tertarik di sekitar organisasi (Connolly, Colon dan Deutch 1980).
Dengan demikian, organisasi dianggap sebagai set internal dan
diluar konstituen yang bernegosiasi yang kompleks seperangkat
kendala, tujuan dan referents (Goodman et al. 1977). Itu adalah,
pemilik, karyawan, pelanggan, pemasok, kreditor, masyarakat dan
pemerintah mewakili kelompok-kelompok kepentingan yang
harus dipenuhi dalam rangka untuk  efektivitas dan kelangsungan
hidup organisasi.
Model bersaing-nilai
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Model bersaing-nilai merupakan sintesis dan perpanjangan dari
sebelumnya model (Quinn dan Rohrbaugh 1983). Itu dilihat
penilaian OE sebagai latihan didasarkan pada nilai-nilai.
Menggunakan nilai-nilai organisasi sebagai titik awal, tiga set
Kejuaraan nilai-nilai ing disandingkan untuk definisi yang
berbeda bentuk efektivitas.
Model ketidak efektifan
Dengan berfokus pada faktor-faktor yang menghambat kinerja
organisasi yang sukses, model ini evinces perspektif yang berbeda
oleh hamil organisasi sebagai satu set dari masalah dan kesalahan
(Cameron 1984). Asumsi dasar yang adalah Thailand lebih
mudah, lebih akurat,  dan lebih bermanfaat untuk
mengidentifikasi masalah dan kesalahan (ketidakefektifan)
daripada kriteria kompetensi (efektivitas). Oleh karena itu,
efektivitas organisasi didefinisikan sebagai rasa ketidak efektifan
faktor.
Bedasarkan kutipan di atas dapat kita pahami bawasannya organisasi
dalam mencapai efektifitasnya mempunyai berbagai cara, cara-cara
tersebut bergantung bagaimana organisasi menerapakkannya dan
memanfaatkanya. Kemudian dalam memanfaatkan atau menerapkan
model tersebut haruslah mempertimbangkan beberapa hal, diantaranya
adalah lingkungan organisasi, iklim organisasi, kinerja anggota
organisasi seperti yang di terangkan diatas. Ketika dalam penerapan
model tadi tidak memerhatikan hal tersebut di khawatirka akan terjadi
kesalahan dama menerapkan  model keektifan organissasi yang berimbas
akan menurunnya kinerja organisasi dan efektifitas organisasi juga akan
menurun.
Berdasarkan uraian pendapat di atas penulis mengambil
kesimpulan bahwa: 1) organisasi terdiri atas berbagai unsur yang saling
berkaitan, jika salah satu unsur memiliki kinerja yang buruk, maka akan
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mempengaruhi kinerja organisasi secara keseluruhan; 2) Keefektifan
membutuhkan kesadaran dan interaksi yang baik dengan lingkungan; 3)
kelangsungan hidup organsiasi membutuhkan pergantian sumber daya
secara terus menerus. Suatu perusahaan yang tidak memperhatikan
faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas organisasi akan mengalami
kesulitan dalam mencapai tujuannya. Tetapi apabila suatu perusahaan
memperhatikan faktor-faktor tersebut maka tujuan yang ingin dicapai
dapat lebih mudah tercapai hal itu dikarenakan efektivitas akan selalu
dipengaruhi oleh faktor-faktor tersebut.
5. Kinerja
a. Pengertian Kinerja
Kinerja berasal dari pengertian Performance. Kinerja mempunyai
makna yang lebih luas, bukan hanya hasil kerja, tetapi termasuk
bagaimana proses pekerjaan berlangsung. (Mangkunegara, 2004: 9)
mendefinisikan “Kinerja adalah hasil kerja yang secara kualitas dan
kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan
tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya”.
Deskripsi dari kinerja menyangkut tiga komponen penting yaitu
tujuan, ukuran dan penilaian. Penentuan tujuan dari setiap unit organisasi
merupakan strategi untuk meningkatkan kinerja. Tujuan ini akan
memberikan arah dan mempengaruhi bagaimana seharusnya perilaku
kerja yang diharapkan organisasi terhadap setiap personal. Walaupun
demikian penentuan saja tidaklah cukup, sebab itu dibutuhkan ukuran
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apakah seseorang telah mencapai kinerja yang diharapkan. Untuk itu
ukuran kuantitatif dan kualitatif standar kinerja untuk setiap tugas dan
jabatan personal memegang peranan penting.
Dengan demikian, kinerja adalah tentang melakukan pekerjaan
dan hasil yang dicapai dari pekerjaan tersebut. Kinerja adalah tentang
apa yang dikerjakan dan bagaimana cara mengerjakannya. Kinerja
dalam organisasi merupakan jawaban dari berhasil atau tidaknya tujuan
organisasi yang telah ditetapkan. Para atasan atau manager sering tidak
memperhatikan kecuali sudah amat buruk atau segala sesuatu jadi serba
salah. Terlalu sering manager tidak mengetahui betapa buruknya kinerja
telah merosot sehingga perusahaan/instansi menghadapi krisis yang
serius. Kesan-kesan buruk organisasi yang mendalam berakibat dan
mengabaikan tanda-tanda peringatan adanya kinerja yang merosot.
Kemudian Kinerja merupakan suatu perilaku organisasi yang
secara langsung berhubungan dengan produksi barang atau penyampaian
jasa. Informasi tentang kinerja organisasi merupakan suatu hal yang
sangat penting digunakan untuk mengevaluasi apakah proses kinerja
yang dilakukan organisasi selama ini sudah sejalan dengan tujuan yang
diharapkan atau belum. Akan tetapi dalam kenyataannya banyak
organisasi yang justru kurang atau bahkan tidak jarang ada yang
mempunyai informasi tentang kinerja dalam organisasinya. “Kinerja
sebagai hasil-hasil fungsi pekerjaan/kegiatan seseorang atau kelompok
dalam suatu organisasi yang dipengaruhi oleh berbagai faktor untuk
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mencapai tujuan organisasi dalam periode waktu tertentu” (Tikka, 2006:
121). Sedangkan menurut Helfert (Rivai dan Jauvani, 2010: 604)
“Kinerja adalah suatu tampilan keadaan secara utuh atas perusahaan
selama periode waktu tertentu merupakan hasil atau prestasi yang di
pengaruhi oleh kegiatan oprasional perusahaan dan memanfaatkan
sumber-sumber daya yang dimiliki”.
Kinerja menurut Armstrong dan Baron (Wibowo, 2010: 2)
menyatakan bahwa “Kinerja adalah tentang apa yang di kerjakan dan
bagaimana cara mengerjakan. Kinerja merupakan hasil pekerjaan yang
mempunyai hubungan kuat dengan tujuan strategi organisasi, kepuasan
konsumen dan memberikan kontribusi ekonomi”.
Berdasarkan pengertian kinerja dari beberapa pendapat di atas,
kinerja merupakan perbandingan hasil kerja yang dicapai oleh karyawan
dengan standar yang telah ditentukan. Kinerja juga berarti hasil yang
dicapai oleh seseorang, baik kuantitas maupun kualitas dalam suatu
organisasi sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.
Kemudian deangan adanya pengertian kinerja diatas maka  ada 4 (empat)
unsur-unsur yang terdapat dalam kinerja yaitu:
1. hasil-hasil fungsi pekerjaan
2. faktor-faktor yang berpengaruh terhadap prestasi karyawan
3. pencapaian tujuan organisasi
4. periode waktu tertentu.
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Bedasarkan kutipan dan pemaparan di atas maka definini kinerja
dapat disimpulkan oleh penulis yaitu kegiatan seseorang atau kelompok
dalam suatu organisasi yang dipengaruhi oleh berbagai faktor untuk
mencapai tujuan tertentu dalam periode waktu tertentu.
b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kinerja
Menurut (Mangkunegara, 2012: 13) menyatakan bahwa faktor
yang memengaruhi kinerja antara lain sebagai berikut.
a. Faktor kemampuan Secara psikologis kemampuan (ability)
pegawai terdiri dari kemampuan potensi (IQ) dan kemampuan
realita (pendidikan). Oleh karena itu pegawai perlu dtempatkan
pada pekerjaan yang sesuai dengan keahlihannya.
b. Faktor motivasi, motivasi terbentuk dari sikap (attiude) seorang
pegawai dalam menghadapi situasi (situation) kerja.
Motivasi merupakan kondisi yang menggerakkan diri pegawai
terarah untuk mencapai tujuan kerja. Sikap mental merupakan kondisi
mental yang mendorong seseorang untuk berusaha mencapai potensi
kerja secara maksimal.
Kemampuan dan keahlian sebagai faktor individual masing-
masing karyawan. Semakin kompeten kemampuan dan keahlian yang
dimiliki masing-masing karyawan, akan mempengaruhi pencapaian hasil
kinerja. Begitu juga dengan motivasi, di mana motivasi adalah faktor
psikologis yang akan mendorong karyawan dalam pengambilan
keputusan untuk melakukan pekerjaan. Semakin kuat motivasi yang
melekat pada diri karyawan, semakin baik kinerja yang dihasilkan.
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Sedangkan faktor organisasi yang meliputi sumber daya,
kepemimpinan, penghargaan, struktur dan job design sangat
mempengaruhi terhadap kebijakan yang diambil organisasi dikarenakan
masing-masing faktor tersebut memberikan arah kerja yang tepat dan
sesuai dengan kebutuhan organisasi dalam upaya penguatan peningkatan
kinerja.
Pendapat lain tentang faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja
antara lain yang dikemukakan oleh Armstrong dan Baron (Wibowo,
2010: 100) adalah :
a. individu ditunjukkan oleh tingkat ketrampilan yang di miliki,
motivasi, dan komitmen individu.
b. kepemimpinan di tentukan oleh kualitas dorongan, bibingan, dan
dukungan yang di lakukan oleh manajer.
c. kelompok di tunjukkan oleh kualitas rekan sekerja.
d. sistem kerja ditujukkan oleh adanya sistem kerja dan fasilitas
yang diberikan organisasi.
e. situasi kerja ditunjukkan oleh tingkat tekanana dan perubahan
lingkungan  internal dan eksternal.
Kemudian panduan pengukuran kinerja mengenai tugas dan fingsi
MGMP terdapat dalam buku Direktorat Profesi Pendidikan tahun 2008
yang berisi tentang panduan pelaksanaan tugas dan fungsi MGMP.
Bedasarkan tujuan dan peran, maka tugas yang di emban MGMP
adalah:
1) memberikan motifasi kepada guru-guru agar mengikuti kegiatan di
sanggar
2) meningkatkan kemampuan dan kemahiran guru dalam
melaksanakan KBM
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3) memberikan pelayanan konsultasi yang berkaitan dengan KBM
4) menunjang pemenuhan kebutuhan guru yang berkaitan dengan
KBM, khususnya yang menyangkut materi pelajaran, metodologi,
sistem evaluasi, dan sarana penunjang
5) menyebarkan segala informasi tentang segala kebijakan yang
berkaitan dengan usaha-usaha pembaharuan pendidikan dibidang
kurikulum, metodologi, sistem evaluasi, dan melaporkan hasil
kegiatan MGMP serta menetapkan tindakan lanjutan.
Berdasarkan tujuan dan peran di atas, maka beberapa fungsi yang
diemban MGMP, yaitu:
a) menyusun program jangka panjang, jangka menengah dan
jangka pendek, serta mengatur jadwal dan kegiatan secara rutin.
b) memotivasi para guru mengikuti kegiatan mgmp secara rutin,
baik tingkat sekolah, wilayah maupun kabupaten.
c) meningkatkan mutu profesionalisme guru dalam perencanaan,
pelaksanaan, dan pengujian/evaluasi pembelajaran di kelas,
sehingga mampu meningkatkan dan pemerataan mutu
pendidikan disekolah.
d) mengembangkan program supervise akademik klinis yang
berkaitan dengan pembelajaran yang efektif.
e) mengembangkan silabus dan melakukan analisis materi
pelajaran, progam tahunan, program semester, satuan pelajaran
dan rencana pembelajaran.
f) mengupayakan lokakarya, siposium dan sejenisnya atas dasar
inovasi manajemen kelas, manajemen pembelajaran efektif
seperti pakem (pendekatan aktif, kreatif, efektif dan
menyenangkan) hasil studi komparasi atau berbagi studi
informasi dari berbagai narasumber dan lainnya.
g) merumuskan model pembelajaran yang variatif dan alat-alat
peraga praktik pembelajaran program life skill.
h) melaporkan hasil kegiatan mgmp secara rutin setiap semester
kepada dinas pendidikan/departemen agama.
(direktorat profesi pendidikan, 2008: 1).
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Dari panduan tersebut peneliti bisa mengukur apakah MGMP PAI
SMK Di Kabupaten Klaten sudah melaksanakan kinerjanya secara baiak
atau belum bisa dilihat dengan kecocokan antara buku panduaan dengan
kiner yang dilakuakn organisasi MGMP di lapangan.
6. Efektifitas kerja
a. Pengertian efektivitas kerja
Efektivitas kerja mempunyai berbagai macam pengertian menurut
para ahli, namun secara umum memang belum ada kesesuaian pendapat
mengenai konsep efektivitas hal tersebut dikarenakan para ahli dalam
merumuskan pengertian efektivitas hanya memandang dari sudut bidang
kajian dan disiplin ilmu tertentu. (Hanfi, 2011: 7) mendefinisikan
“Efektifitas adalah mengerjakan sesuatu yang benar”. Efektivitas banyak
berkaitan dengan pencapean tujuan sejauh mana organisasi bisa
mencapai tujuan yang ditentukan, semain dekat organisasi ke tujuannya
semakin efektif organisasi tersebut. Efektivitas akan sangat menentukan
kelangsungan organisasi. Perusahaan atau organisasi harus efektif dulu
(mengerjakan sesuatu yang benar), baru berusaha mencapai efisien
(mengerjakan sesuatu dengan benar).
Mengingat keanekaragaman pendapat mengenai sifat dan
komposisi dari efektivitas organisasi, maka tidaklah heran jika terdapat
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demikian banyak pendapat yang bertentangan sehubungan dengan cara-
cara meningkatkan efektivitas dalam suatu organisasi yang sedang
berjalan, rupanya sebab utama tidak hanya penyesuaian pada terbatasnya
konsep efektivitas.
Dari pendapat di atas menunjukan bahwa dalam memahami
pengertian efektivitas, orang berbeda-beda dalam pemahamannya sesuai
dengan kerangka acuan yang dipakainya masing-masing. Efektivitas
kerja karyawan merupakan awal mula dari keberhasilan organisasi karena
efektivitas individu akan mengahasilkan efektivitas tingkat kelompok,
efektivitas kelompok ini bergerak dalam suatu organisasi yang
mempunyai suatu tujuan bersama atau bisa dikatakan tingkat efektivitas
organisasi.
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa efektivitas adalah
suatu keadaan yang menunjukan keberhasilan  organisasi dalam
mencapai  suatu tujuan tertentu dengan menggunakan sumber-sumber
yang ada dengan ukuran yang telah ditentukan sebelumnya. Dari
pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa kerja merupakan pengarahan
segala daya yang dimiliki manusia melalui aktivitas-aktivitas yang
79
dilakukan oleh manusia untuk mencapai tujuan tertentu. Dengan
demikian pengertian efektivitas kerja adalah keadaan yang menunjukan
ketercapaiannya suatu tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya dengan
pengerahan segala daya yang terdapat pada manusia melalui aktivitas-
aktivitasnya.
b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Efektivitas kerja
Untuk terwujudnya kerja yang efektif, ada beberapa faktor yang
mempengaruhinya. (Steers, 1985: 9-11) “Mengidentifikasikan empat
faktor yang mempengaruhi efektivitas kerja yaitu karakteristik
organisasi, karakteristik lingkungan, karakteristik pekerja, karakteristik
kebijakan manajemen”.
1. Karakteristik organisasi mempengaruhi efektivitas kerja, karena
karakteristik organisasi ini menggambarkan struktur yang harus
dilalui oleh karyawan dalam melakukan pekerjaannya. Struktur
organisasi merupakan cara untuk menempatkan manusia sebagai
bagian dari pada suatu hubungan yang relatif tetap yang akan
menentukan pola-pola interaksi dan tingkah laku yang
berorientasi pada tugas.
2. Karaketeristik lingkungan ini secara keseluruhan berada dalam
lingkungan organisasi seperti peralatan, perlengkapan, hubungan
diantara pegawai dan kondisi kerja. Ciri lingkungan ini selalu
mengalami perubahan artinya memiliki sifat ketidakpastian
karena selalu terjadi proses dinamisasi.
3. Karakteristik pekerja: faktor inilah yang paling berpengaruh
terhadap efektivitas kerja, karena betapapun lengkapnya sarana
dan prasarana, betapapun baiknya mekanisme kerja tanpa
dukungan kualitas sumber daya yang mengisinya tidak akan ada
artinya.
4. Karakteristik kebijakan dan praktek manajemen; praktek
manajemen adalah strategi dan mekanisme kerja yang dirancang
dalam mengkondisikan semua hal ada didalam organisasi.
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Kebijakan dan praktek manajemen ini harus memperhatikan
juga unsur manusia sebagai individu yang memiliki perbedaan
bukan hanya mementingkan strategi mekanisme kerja saja.
Mekanisme kerja ini meliputi penetapan tujuan strategis,
pencarian dan pemanfaatan sumber daya dan menciptakan
lingkungan prestasi, proses komunikasi, kepemimpinan, dan
pengambilan keputusan yang bijaksana, adaptasi terhadap
perubahan lingkungan dan inovasi organisasi.
Efektif tidaknya suatu organisasi atau perusahaan dalam
mewujudkan tujuannya tidak terlepas dari keefektivan individu yang ada
didalam organisasi itu sendiri, berikut ini disajikan gambar mengenai
hubungan ketiga perspektif tersebut. Dari gambar di atas penulis dapat
simpulkan bahwa dari 3 perspektif keefektivan, yang mempengaruhi
efektifitas kerja adalah keefektivan individu, karena penyebab
keefektivan individu seperti yang tertulis dalam gambar merupakan
faktor-faktor yang mempengaruhi sikap kerja karyawan.
Adapun syarat-syarat eksplisit mengenai efektivitas kerja menurut
(Steers, 1985: 135) adalah
a. setiap organisasi harus mampu membina dan mempertahankan
suatu jumlah pekerja terampil
b. organisasi harus mampu memiliki prestasi, peranan yang dapat
diandalkan dari pada karyawannya.
c. organisasi yang efektif juga menuntut agar para karyawannya
mengusahakan bentuk tingkah laku yang spontan dan inisiatif.
Berdasarkan uraian di atas maka dapat diambil kesimpulan faktor
yang berpengaruh dalam efektivitas kerja suatu organisasi adalah faktor
manusia sebagai para pekerjanya. Keterkaitan manusia pada organisasi
yang dibentuknya tidak lain untuk memberi tatanan fasilitas internal dan
iklim organisasi untuk mendapat mencapai sasaran yang dikehendaki.
Bila masing-masing individu dalam organisasi memiliki komitmen yang
tinggi dalam menyelesaikan pekerjaan maka kondisi ini akan membantu
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peningkatan efektivitas yang pada akhirnya memberikan kontribusi
kepada pencapaian efektivitas kelompok dan efektivitas organisasi secara
keseluruhan.
c. Kriteria-Kriteria Efektivitas Kerja
Sebagaimana telah diuraikan pada bagian sebelumnya bahwa
pembahasan efektivitas kerja tidak terlepas dari aktivitas-aktivitas
karyawan secara individu maupun kelompok dalam melaksanakan tugas
dengan berbagai kemampuan serta tingkat keberhasilan yang dicapai.
Dengan demikian maka untuk mencapai tingkat efektivitas kerja
yang tinggi, tentunya harus memperhatikan kriteria-kriteria efektivitas
kerja baik yang berasal dari para karyawan itu sendiri dengan berbagai
kemampuan dan kelemahannya maupun dari lingkungan mereka bekerja
baik dengan teman sejawat ataupun dengan pimpinannya.
(Steers, 1985: 206) mengemukakan lima kriteria yang harus
diperhatikan dalam pencapaian efektivitas kerja karyawan yaitu,
“Efektifitas kerja dalam suatu organisasi memiliki beberapa kriteria yang
harus diperhatikan yaitu kemampuan menyesuaikan diri, Produktivitas,
Kepuasan kerja, Kemampuan berlaba, Pencarian sumber daya”.
Agar dapat lebih dipahami, penulis akan mengemukakan aspek-
aspek pengukuran efektivitas kerja secara terperinci. Faktor pertama
yaitu kemampuan menyesuaikan diri yaitu suatu kemampuan dan
kesanggupan yang dimiliki oleh setiap karyawan untuk menyesuaikan
diri dengan lingkungan, yang meliputi:
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a. hubungan sesama karyawan termasuk sikap terhadap pimpinan.
b. kemampuan untuk menerima dan memahami pekerjaan yang
dilimpahkan dengan cepat.
c. kemampuan untuk mempergunakan mesin-mesin atau teknologi
yang digunakan dalam lingkungan organisasi
Kemampuan untuk menyesuaikan diri yang dimiliki setiap
karyawan ini dapat menentukan tingkat pencapaian efektivitas kerja.
Faktor kedua yang harus diperhatikan adalah produktivitas kerja. (Steers,
1985: 192) mengemukakan bahwa “Produktivitas kerja adalah bagaimana
pemanfaatan yang dilakukan oleh karyawan atas sumber-sumber yang
ada dalam organisasi secara keseluruhan adalah apa yang disebut man,
money, material, machine, method and market”. Apabila karyawan dapat
memanfaatkan dan memadukan sumber-sumber tersebut yang pada
akhirnya tercapai tujuan organisasi, ini berarti efektivitas kerja tercapai.
Faktor ketiga adalah kepuasan kerja. “Kepuasan tinggi dapat
menyenangkan para pekerja, sehingga para pekerja cenderung bekerja
dalam kondisi yang positif yang diinginkan bersama”. Dengan kondisi
kerja yang positif, berarti para karyawan bekerja sesuai dengan prosedur,
mereka tidak menyepelekan pekerjaannya, memiliki rasa tanggung jawab
yang tinggi sehingga akhirnya akan mencapai efektivitas yang tinggi pula
(Steers, 1985: 192).
Faktor keempat kemampuan berlaba sebenarnya merupakan
kondisi sejauhmana faktor pertama yaitu kemampuan menyesuaikan diri,
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faktor kedua yaitu produktivitas kerja, dan faktor ketiga yaitu kepuasan
kerja telah dimiliki oleh para karyawan  sehingga terlihat hasil kerja
mereka. Kemampuan berlaba yang tinggi akan memperlihatkan tingkat
efektivitas kerja yang tinggi pula, sehingga pada akhirnya menjadi ciri
tercapainya tujuan organisasi.
Faktor terakhir yang harus diperhatikan dalam pencapaian
efektivitas kerja adalah pencarian sumber daya. (Steers, 1985: 162)
mengemukakan bahwa pencarian sumber daya mencakup tiga bidang
yang saling berhubungan yaitu:
1. kemampuan mengintegrasikan berbagi sub sistem sehingga
mampu mengkoordinasikan dengan tepat dan mengarah pada
tujuan organisasi dengan efektif
2. penetapan dan pemeliharaan pedoman-pedoman kebijakan yang
mendukung peningkatan efektivitas kerja mereka
3. pengendalian organisasi itu sendiri dengan mengadakan umpan
balik dan pengendalian.
Ketiga bidang tersebut tidak dapat terpisah satu sama lain, tetapi
harus dilakukan ketiga-tiganya dengan seiring dan sejalan. Ketiganya
merupakan usaha pemanfaatan sumber daya sehingga pada akhirnya akan
mencapai efektivitas kerja yang diharapkan.
7. Model Pembinaan Organisasi
a. Pengertian Pembinaan Organisasi
lstilah OD kependekan dan Organization Development. Kalau
diterjemahkan ke dalam bahasa kita, bisa disalin menjadi
“pengembangan organisasi” atau “pembinaan organisasi” (Thoha, 1997:
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6). Keduanya dapat disingkat PO. Apabila diamati secara seksama
Development dalam Organization Development, yang di “develop”
bukan hanya organisasinya akan tetapi juga termasuk orangnya (sikap,
persepsi, dan motivasinya).  Pembinaan adalah suatu tindakan, proses,
hasil, atau pernyataan menjadi lebih balk. Dalam hal mi menunjukkan
adanya kemajuan, peningkatan, pertumbuhan, evolusi atas bcrbagai
kemungkinan, berkembang, atau peningkatan atas sesuatu. Ada dua unsur
dan pengertian mi yakni pembinaan itu sendiri bisa berupa suatu
tindakan, proses, atau pemyataan dan suatu tujuan, dan ke dua pembinaan
itu bisa menunjukkan kepada “perbaikan” atas sesuatu. karena istilah
penibinaan itu hanya diperuntukkan kepada unsur manusia, bukan untuk
benda atau organisasi. PO bertujuan untuk melakukann “change”.
Dengan demikian jika kita menerima bahwa penyempurnaan di dalam
organisasi sebagai suatu sarana “change” yang hrus tenjadi, maka
kemudian secara luas PO dapat diartikan pula sebagai perubahan
organisasi atau organizational change. Tidak semua orang termasuk
ahlinya setuju dengan pernyataan terakhir itu. Sebab penyempurnaan di
dalam suatu organisasi hanya berarti mengubah dari satu prosedur lama
ke prosedur yang lebih baik. Akan tetapi secara mendasar bagaimana
persoalan (problem) dipecahkan, bagaimana keputusan diambil, dan
bagaimana orang-orang diperlakuka tidak penah berubah sama sekali. PO
lebih banyak menekankan pada perubahan secara menyeluruh dan
mendasar. Tidak hanya perubahan cara kerja saja, melainkan proses dan
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sikap memahami persoalan, membuat keputusan, dan perlakuan terhadap
orangnya mendapat perhatian dalam PO (Thoha, 1997: 6).
PO, merupakan sistem yang menyeluruh yang berusaha
menerapkan ilmu perilaku dengan memakai perencanaan
pengembangan jangka panjang. Cara ini ditujukan untuk
mengembangkan strategi, struktur, dan proses sehingga dicapai
efektivitas organisasi. (Huse and Cummings, 1985, halaman 2).
Konsep pengertian seperti mi menekankan beberapa hal yang
dapat membedakan antara PO dengan kegiatan pengembangan
organisasi lainnya.
Hal-hal itu antara lain sebagai berikut ini (Thoha, 1997: 7).
1. PO dapat dipakai untuk seluruh sistem organisasi secara
keseluruhan, misalnya untuk seluruh bagian dalam suatu
departemen sebagai suatu sistem, atau suatu unit sebagai
suatu sistem dalam unit tersebut, dan atau dalam suatu
kelompok orang-orang tertentu.
2. PO diamalkan berdasarkan ilmu pengetahuan perilaku,
termasuk di dalamnya konsep mikro seperti kepemimpinan,
dinamika kelompok, dan perencanaan kerja, dan konsep
makro seperti misalnya. strategi organisasi, struktur
organisasi, dan hubungan antara organisasi dan
lingkungannya.
3. Pembaharuan, perubahan dan penyempurnaan yang
dikenalkan oleh PO itu secara formal bukan hanya diterapkan
pada perencanaan “business”. Akan tetapi PO merupakan
suatu strategi perencanaan yang adaptif. PO bukan sekedar
“blueprint” yang memberikan pengarahan bagaimana
seharusnya sesuatu itu harus dikerjakan. PO melibatkan suatu
perencanaan yang mendiagnosa dan memecahkan suatu
persoalan organisasi, dan perencanaan ini sangat lentuk dan
seringkali diperbaiki manakala informasi baru terkumpulkan
dan mengharuskan adanya perubahan.
4. Termasuk ke dalam PO adalah kreasi dan konsekuensi
“reinforcement” dan perubahan itu sendin.
5. PO meliputi strategi, struktur, dan proses pembaharuan,
perubahan dan penyempurnaan.
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6. PO berorientasi untuk menyempumakan efektivitas
organisasi. Orientasi ini meliputi dua hal antara lain: pertama
suatu organisasi yang efektif itu harus mampu memecahkan
persoalannya sendiri, dan yang kedua, harus mampu
menunjukkan kualitas kerja dan produktivitas yang tinggi.
Bedasarkan kutipan di atas dapat diketahui bawasaanya
pembinaan organisasi adalah suatu tindakan dalam mebenahi suatu
organisasi dengan strategi khusus dan rancangan khusus yang mendasar
dalam organisasi sehingga perubahan yang dimaksudkan berumah secara
menyeluruh dan membenahi hal-hal yang bertentangan dalam organisasi
sehingga organisasi tersebut dapat menuju efektivitasnya. Langkah-
langkah dalam melakukan pembinaan organisasi haruslah dipikirkan
matang-matang, karena jika tidak dipikirkan matang-matang pembinaan
tersebut akan gagal. Dengan demikian organisasi akan memperbaiki
organisasi dengan pembinaan organisasi haruslah memilih tim yang tepat
agar pembinaan yang dilakukan akan efektif. Kemudian pembinaan
organisasi dapat diterapkan kedalam organisasi sasi apapun tanpa
membedakan organisasi provit dan non provit maka dari itu organisasi
bisa menerapkan pembinaan organisasi ke dalam organisasinya.
b. Karakteristik Pembinaan Organisasi
Jika diamati secara teliti uraian dan rumusan pengertian PO di
atas ataupun yang terdapat dalarn buku literatur, maka kesimpulan yang
dapat diambil bahwa para penulis dan peneliti. PO percaya bahwa P
merupakan strategi pembaharuan yang unik. PO mempunyal sifat-sifat
khusus. Ia mempunyai karakteristik yang menonjol dan dapat
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membedakan suatu kegiatan PO dengan bukan PO. Jika karakteristik itu
tidak nampak dalam kegiatan pembaharuan, maka kegiatan itu bukan PO.
French dan Bell, merumuskan suatu isu yang mengidentifikasikan sifat-
sifat kegiatan PO.
Sifat dan karakteristik PO yang amat menonjol antara lain French
dan Bell, (Thoha, 1997: 17).
1. Lebih memberikan penekanan, walaupun tidak ekskiusif pada
proses kelompok dan organisasi dibandingkan dengan isi yang
substantif.
2. Membenkan penekanan pada kerja tim sebagai suatu kunci
untuk mempelajari lebih efektif berbagai macam perilaku
organisasi.
3. Memberikan penekanan pada manajemen yang kolaboratifdari
budaya kerja tim.
4. Memberikan penekanan pada manajemen yang berbudaya
sistem keseluruhan.
5. Mempergunakan model “action research”.
6. Mempergunakan ahli-ahli perilaku sebagal agen pembaharuan
atau katalisator
7. Suatu pemikiran dan usaha penibahan tersebut haruslab
ditujukan bagi proses-proses yang sedang berlangsung.
8. Karakteristik lain yang nomor delapan memberikan penekanan
kepada hubungan-hubungan kem nusiaan dan sosial.
Bedasarkan kutipan diatas PO mempunyai ciri “berencana” dan
“menopang”. Dengan demikian program PO bukanlah suatu program
yang insidensial (mendadak), melainkan suatu program yang sengaja
diberikan untuk mengatasi persoalan-persoalan klien. Itulah sebabnya
teoritikus dan praktisi PO mencoba atau membantu klien untuk
mengatasi persoalannya dengan suatu usaha yang berencana.
c. Manfaat Pembinaan Organisasi
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Kebutuhan melakukan PO dapat diamati dan dua perspektif, yaitu
perspektif organisasi dan perspektif individu. Dalam perspektif individu,
terutama dalam kaitannya dengan perencanaan dan pengembangan karir
seseorang, pengetahuan PO sangat membantu pencapaian tujuan tersebut.
Seseorang bisa betindak sebagai konsultan internal yang dipakai
oleh organisasinya untuk membantu memperbaiki dan melakukan
perubahan dalam organisasinya. Demikian pula seseorang juga bisa
bertindak sebagai konsultan ekstemal untuk berbagal organisasi yang
menunjukkan kecakapan dan pengetahuan PO-nya.
Di Indonesia selama ini pengertian konsultan masih terbetas pada
kegiatan keinsinyuran, misalnya membangun gedung, jernbatan, jalan
raya, dan lain sebagainya. “Ada baiknya dikenalkan sekarang ini bahwa
bentindak sebagai konsultan tidak perlu harus berkecimpung pada
kegiatan-kegiatan keinsinyuran, akan tetapi pada semua bidang apapun
dapat dilakukan, termasuk konsultasi”(Thoha, 1997: 20-21).
Pembinaan organisasi dapat membantu manajer dan staf
organisasi menjalankan tugas-tugasnya secara efektif dan efisien,
Pengetahuan PO dapata membantu organisasi dalam membangun tata
hubungan anatar manusia dalam organisasi, PO dapat pula menunjukan
bagai mana seorang beklerja efektif dengan oranglain dalam
mendiaknosis persoalan-persoalan yang komplek dan pemecahan yang
sesuai, PO dapat membantu orang lain lebih percaya dalam pemecahan
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masalahnya sehingga orang tersebut ikut campur dalam pemecahan
masalahnya, PO membantu oragnisasi agar tetap sehat dalam
menjalankan tugasnya.
d. Model pembinaan organisasi
1. Model Action Research
Istilah Action Research dipakai untuk menamakan suatu riset
yang diikuti dengan suatu tindakan pelaksanaan dari hasil-hasil yang
disebutkan dalam riset tersebut (Brown 1972). Menurut (French dan Bell,
1978: 123) action research berasal dari dua nara sumber yakni john
Collier yang mewakili dari unsur “action”nya , dan Kurt Lewin yang
mewakili unsur “research”nya. Collier melakukan perubahan yang
menyangkut hubungan antar etnik, dan melakukan penelitian untuk
menentukan diantara bagian-bagian yang manakah yang segera dilakukan
perubahan. Dia menamakan usahanya itu sebagai “action research”
(Collier, 1945). Kurt Lewin yang merupakan akademisi, teoritisi dan
peneliti juga terkenal sebagai seorang pelaksana (action) yang tangguh.
Lewin menggabungkan keduanya antara riset dan tindakan
pelaksanaannya, dengan ucapannya yang terkenal “no action without
research, and no research without action”(Thoha, 1997: 38-45).
Adapun langkah dari “action research” tersebut adalah sebagai
berikut ini.
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a. Identifikasi masalah
Langkah ini biasanya dimulai ketika manajer atau pimpinan
organisasi di hadapkan pada suatu masalah atau beberapa
masalah sekaligus. Masalah-masalah tersebut dipecahkan
bersama  dengan agen pembaharuan (change agent).
b. Konsultasi dengan ahli ilmu perilaku
Selama waktu berhubungan dengan konsultan ini, kolaborasi di
antara mereka, pimpinan organisasi yang meinpunyai masalah
atau klien dengan konsultan sangat menentukan sekali atas
berhasilnya usaha PO. Walaupun konsultan itu sendiri
mempunyai  norma, value, atau teori yang menjadi kerangka
refrerensinya (Beer dan HUSe, 1972).
c. Pengumpulan data dan diagnosa awal oleh konsultan
Langkah ini biasanya dikerjakan oleh konsultan yang
mempunyai empat metode dasar pengumpulan data, yakni:
Interviu, observai, kuesioner, dan data pelaksanaan organisasi
(dokumentasi).
d. Umpan balik kepada klien atau kelompok
Pemberian umpan balik biasanya dilakukan elalui rapat dengan
klaiyen, hal ini dilakukan dengan memberikan kekuatan dan
kelemahan yang ada dalam diri organisasinya, sehingga kliyen
mengetahui posisi orgganisasinya.
e. Diagnosa bersama terhadap masalah
Pada tabap ini kelompok mendiskusikan umpan balik, dan
mendiskusikan apakan umpan balik tersebut merupakan masalah
riel yang dihadapi. Dalam hal ini akan terlihat hubungan yang
erat antar hasil pengumpulan data dengan diagnosa yang
ditawarkan. Hal ini akan memberikan gambaran apakah
diagnosa yang diberikan oleh konsultan  baik atau tidak.
f. Tindakan
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Langkah berikutnya ialah melakukan tindakan. Di sini konsultan
dan klien setuju bersama-sama untuk melaksanakan tindakan-
tindakan yang bakal dikerjakan.
g. Pengumpulan data setelah fase tindakan
Oleh karena action research merupakan proses yang berputar,
maka data haruslah dikumpulkan lagi walaupun langkah
tindakan telah dilakukan. Hal mi diperlukan agar dapat
dipergunakan untuk memonitor, mengukur, dan menentukan
akibat-akibat dan suatu tindakan yang telah diambil. Sehingga
dapat memberikan umpan balik tentang hasil-hasil yang dicapai
kepada klien. Dan dapat dimanfaatkan untuk berbalik lagi ke
arah diagnosa ulang dan tindakan baru.
Bedasarkan kutipan di atas dapat dipahami langkah-langkah dari
action research adalah Identifikasi masalah. Konsultasi dengan ahli ilmu
perilaku pengumpulan data dan diagnosa awal oleh konsultan sangat
diperlukan. Umpan balik kepada klien atau kelompok, diagnosa bersama
terhadap masalah, tindakan, pengumpulan data setelah fase tindakan juga
perlu. Dengan demikian action research adalah wacana yang tepat untuk
membangun organisasi yang terkena masalah dikarenakan langkah-
langkah tadi cukup membantu dalam memecahkan organisasi tersebut.
Model dasar dari setiap kegiatan PO ialah action research yang
menekankan pada tigal hal pokok, yakni proses pengumpulan data,
umpan balik kepada klien, dan perencanaan atas langkah-langkah yang
akan diambil berdasarkan data yang telah dikumpulkan .
Pokok pikiran action research sebagai suatu pendekatan adalah ;
a. Sifat normatif dari model tersebut
b. Tujuan merupakan pusat perhatian dan menjadi amat penting
c. Peranan yang berbeda dari konsultan amat diperlukan untuk
menghadapi klien
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d. Unsur-unsur model action research dapat dipertautkan
dengan metode penelitian ilmiah
e. Hubungan yang kolaboratif dengan para ilmuwan, praktisi,
dan para ahli lainnya.
2. Model Tiga Langkaii Perubahan Dari  Kurt Lewin
Salah satu model perencanaán perubahan yang mendasar
dikemukakan oleh Kurt Lewin dengan tiga langkah prosedur
perubahannya (Lewin’s three-step procedure of change). Menurut Lewin
tiga Iangkah prosedunya tersebut ialah:
(1) Pencairan (Vnfreezing)
Langkah ini biasanya meliputi usaha penurunan
tegangan-tegangan dalam suatu organisasi pada taraf yang
ada saat sekarang
(2) Tindak Wt (Movement)
Langkah ke dua ialah melakukan tindakan yang akan
mengubah sistem sosial dari tingkat perilaku aslinya ke
suatu tataran perilaku  yang baru.
(3) Pengentalan kembali (Refreezing)
Langkah ketiga ini berusaha menstabilkan organisasi
pada suatu tingkat keseimbangan baru. Biasanya tindakan
ini dicapai melalui penggunaan suatu mekanisme yang
sangat membantu, yang mendorong organisasi ke taraf
tersebut. Mekanisme yang membantu itu antara lain dapat
berupa kultur organisasi, norma organisasi kebijaksanaan
dan struktur. Dikatakan pengentalan karena untuic relatif
yang cukup laina organisasi sudah menemukan sistem baru,
setelah dilakukan perubahan dalam tahap kedua di atas
(Thoha, 1997: 51-52).
Bedasarkan kutipan di atas dapat kita pahami langkah-langkah
PO ini lebih sederhana dari pada yang pertama, langkah PO yang ke dua
ini hanya menggunakan 3 step saja, tapi menurut pertimbangannya model
yang kedua ini meringkas model yang pertama karena sebagian besar
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langkah model yang pertama diringkas ke dalam 3 langkah model yang
kedua. Hal ini tergantung PO yang menyikapinya bagaimana karena jika
semua model di terapkan dengan baik maka akan membantu dalam PO.
3. Model Umum Perubahan Organisasi
Model Perubahan dalam organisasi yang dikemukakan di atas
merupakan model umum untuk melakukan perubahan dan pembaharuan
dalam organisasi (Thoha, 1997: 56-70).
Model umum tersebut terdiri dari beberapa unsur, yakni:
1. konsultan
2. pengumpulan informasi/data
3. perencanaan kolaboratif
4. melaksanakan perubahan
5. Melembagakan perubahan
Nilai dan Asumsi-asumsi yang Mendasari Usaha Pembinaan Organisasi
Nilai dan asumsi-asumsi yang dimaksudkan di sini adalah bertalian
dengan anggapan PO terhadap orang-orang sebagai individu, sebagai
anggota kelompok, sebagai pemimpin, dan sebagai anggota keluarga besar
dari suatu organisasi. Betapapun majunya suatu organisasi, dan betapapun
modernnya peralatan yang digunakan, manusia dalam suatu organisasi
tetap menduduki peranan yang menentukan, sehingga pertimbangan yang
matang tentang manusia mutlak diperlukan. Anggapan Terhadap Manusia
sebagai Individu Ada dua anggapan terhadap manusia, pertama dengan
pertumbuhan pribadinya, dan kedua tentang kontribusi konstruktifnya atas
kehadirannya didalam organisasi. Sebagai agen pembaharu atau konsultan,
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kita menaruh anggapan bahwa manusia akan mampu mencapai tingkat
pertumbuhan pribadinya semaksimal mungkin jika kita menyediakan
tatanan lingkungan yang merangsang dan mendorong dirinya untuk maju,
dan semua orang berkeinginan untuk berbuat dan mampu berbuat
memberikan andil dan perannya setinggi mungkin untuk mencapai tujuan
organisasi. Asumsi bahwa orang-orang mempunyai keinginan untuk maju
dan berkembang, dan mampu memberikan andil yang konstruktif ini
sangat berbeda dengan anggapan tradisional yang menganggap orang
dalam organisasi bisa ditentukan keinginan, pengetahuan, kemampuan dan
sifat-sifat pribadinya. Anggapan tentang Orang-orang di dalam Kelompok
dan Kepemimpinan. Beberapa asumsi yang bertalian dengan kelompok
dan kepemimpinan antara lain sebagai berikut:
1. Salah satu hal yang sangat berhubungan jika kita
mengasumsikan suatu kelompok referensi tiada lain ialah
kelompok kerja termasuk didalamnya atasan dan teman sejawat.
2. Semua orang berkeinginan diterima dan berinteraksi secara
koperatif dengan paling sedikit satu kelompok referensi kecil,
kemudian biasanya diperluas dengan lebih satu kelompok.
3. Suatu kelompok agar mampu meningkatkan efektivitasnya,
pemimpin formal hendaknya memberikan kesempatan kepada
semua anggota kelompok untuk saling memberikan bantuannya.
4. Perasaan dan sikap yang tertahan aakan sangat mempengaruhi
pertumbuhan pribadi, pemecahan masalah, dan kepuasan kerja.
5. Pemecahan persoalan-persoalan yang menyangkut sikap dan
motivasi didalam suatu organisasi dapat dilaksanakan melalui
transaksi.
- Asumsi tentang orang-orang dalam Sistem Organisasi.
Asumsi tentang orang-orang dalam suatu sistem organisasi
nampaknya lebih rumit dan kompleks dibandingkan dengan
kedua asumsi diatas . Organisasi disifati oleh saling tindih antara
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kelompok-kelompok kerja, antara menjadi pemimpin dan
menjadi bawahan di tempat lain.
- Asumsi yang Bertalian dengan Nilai Klien
Asumsi yang hampir sebagian besar dipergunakan oleh para
praktisi PO dengan kliennya ialah : bahwa seorang klien itu
merupakan anggota dari suatu sistem yang menempatkan value
(nilai) usaha kolaboratif dan keberhasilan pencapaian tujuan dari
suatu sistem.
B. Penelitian yang Relevan.
Bedasarkan penelusuran penulis terdapat beberapa tema
penelitian yang hampir sama dengan masalah yang penulis teliti.
Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Nur syam’ah tahun 2008
dengan judul evaluasi program musyawarah guru mata pelajaran
(MGMP) matematika Madrasah Aliyah Propinsi Daerah Istimewa
Yogyakarata. penelitian ini adalah penelitian evaluasi dengan model
CIPP (context, input, proses, product) dari stufflebeam. Hasil dari
penelitian ini menunjukkan program MGMP matematika relevan dengan
kebutuhan peserta, dampak pelaksanaan program ini vukup baik bagi
ketrampilan guru mengajar, keberadaan sarana dan prasarana sangat baik
dapat dikatakan 50% memadahi,  hambatan yang di temui dalam
pelaksanaan program yang ujtama adalah tidak seluruh peserta dapat
hadir saat pertemuan dan faktor pendukung adalah semangat dan antusias
peserta dalam peningkatan kompetensi.
Kedua, peneliti yang dilakukan oleh Umu Muslimah tahun 2003
dengan judul peningkatan ketrampilan guru dalam pengelolaan
pembelajaran melalui MGMP PAI SLTP Kabupaten Sleman. Penelitian
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tersebut adalah penelitian campuran antar kualitatif dengan penelitian
kuantitatif yaitu melalui wawancara, dokumentasi, observasi dan angket.
Tujuan penelitian tersebut untuk memaparkan pelaksanaan program
MGMP dalam meningkatkan ketrampilan-ketrampilan guru dalam
pembelajaran dikelas, ketrampilan yang ingin ditingkatkan, serta dampak
dan tanggapan peserta MGMP terhadap peningkatan keterampilan
tersebut. Hasil penelitian ini menujukan bahwa peningkatan keterampilan
dalam mengajar melalui program umum pembelajaran yaitu pengelolaan
pembelajaran, manajemen mutu dan evaluasi pembelajaran. Program
peningkatan keterampilan tersebut memiliki peranan penting dalam
meningkatkan usaha meningkatkan kemampuan guru . penelitian ini
fokus membahasnya adalah pada upaya peningkatan guru dalam
pengelolaan kelas melalui MGMP yang terpusat pada program-program
MGMP. Penelitian ini tidak membahas mengenai MGMP secara
menyeluruh dari segi organisasi, manajemen pengelolaan dan
oprasioanal, padahal dua hal tersebut sangatlah erat dalam meningkatkan
keterampilan guru karena efektifitas program akan tercapai jika
pengelolaan organisasi berjalan dengan baik.
Ketiga penelitian yang dilakukan oleh Putut Agus Wandono
tahun 2010 dengan judul Evaluasi program lesson stady berbasis
musyawarah guru mata pelajaran (MGMP) di home base 2 sewon pleret
kabupaten bantul. Penelitian ini merupakan gabungan kualitatif dan
kuantitatif dengan pendekatan evalusi. Penelitian ini bertujuan untuk
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mendeskripsikan  program lesson study dilihat dari konteks, input,
proses, dan produk kemudian juga melihat tentang keefektifan program
lesson study berbasis MGMP. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
konteks dalam program lesson study termasuk dalam kategori baik,
dilihat dari program yang disesuaikan dengan tuntutan sekolah dan siswa
akan guru yang memiliki kopetensi dan profesionalisme yang tinggi, visi
dan misi sekolah, dan kurikulum sekolah. Input dalam program lesson
study termasuk dalam kategori baik, dilihat dari sumberdaya manusia
yang memadai, sarana dan prasarana, visi dan misi sekolah yang jelas,
kurikulum yang disusun, tujuan serta sasaran yang jelas.
Hal yang masih kurang adalah sarana dan prasarana yang belum
memadai dan keterbatasan dana. Proses dalam program lesson study
termasuk dalam kategori baik, dilihat dari keterlibatan/ partisispasi guru
yang tinggi, kerjasama guru, kemampuan menerima perbedaan,
pelaksanaan kegiatan, kemampuan guru dalam melaksanakan kegiatan,
dan respon siswa yang baik. Hal yang kurang yakni belum semua guru
ikut aktif, serta penggunaan waktu belum baik.   Produk dalam program
lesson study termasuk dalam kategori baik, dilihat dari kemajuan sekolah,
meningkatkan kompetensi guru, dan kemajuan siswa dalam mengikuti
kegiatan belajar mengajar. Kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan
kegiatan lesson study adalah adanya perasaan terbebbani bagi guru,
keterbatasan waktu, keterbatasan sarana dan prasarana, keterbatasan
dana, dan rendahnya kesadaran untuk terlibat.
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Penelitian tentang MGMP sangatlah banyak dan holistik, tapi
penelitian tentang kinerja musyawarah guru mata pelajaran (MGMP) PAI
SMK di Kabupaten Klaten (Studi Diskriptif Tentang Kinerja MGMP PAI
SMK di Kabupaten Klaten) belum diketemukan di penelitian yang
terdahulu. Untuk itu penelitian ini lanyak untuk diteruskan.
C. Pertanyaan Penelitian
1. Bagaimana profil dari organisasi MGMP PAI SMK di Kabupaten
Klaten?
2. Bagaimana kinerja MGMP PAI SMK di Kabupaten Klaten? apakah
sudah sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya?
3. Hambatan seperti apa yang terjadi dalam pelaksanaan tugas pokok dan
fungsi MGMP PAI SMK di Kabupaten Klaten?
4. Bagaimana model pembinaan yang dilakukan organisasi MGMP dalam
mengatasi permasalahan para anggotanya?
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan Penelitian
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif “metode penelitian kualitatif adalah metode
penelitian yang digunakan untuk meneliti pada objek yang alamiah,
dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci”. Penelitian kualitatif ini
secara spesifik lebih diarahkan pada penggunaan pendekatan studi kasus.
menyebutkan bahwa “studi kasus suatu inkuiri empiris yang menyelidiki
fenomena dalam bentuk nyata, bilamana; dan dimana: multisumber bukti
di manfaatkan”.
Pada dasarnya penelitian dengan studi kasus memiliki keunikan
tertentu atau keunggulan tersendiri dalam kancah penelitian sosial.
Secara umum studi kasus memberikan akses atau peluang yang luas pada
peneliti untuk menelaah secara mendalam, detail, insentif, dan
menyeluruh terhadap unit sosial yang diteliti. Maka dalam penelitian ini,
peneliti akan menggunakan jenis studi kasus untuk mengungkapkan
tentang fakta dibalik fenomena tentang Kinerja MGMP PAI SMK di
Kabupaten Klaten apakah sudah sesuai dengan panduan tugas pokok dan
fungsi dari MGMP pusat. Selain itu, penelitian ini juga mengungkap
kendala apa saja yang dihadapi oleh anggota dalam menjalankan tugas
pokok dan fungsi MGMP. Dengan memahami dan memaknai pandangan
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serta kejadian pada subjek yang diteliti, peneliti berharap agar penelitian
ini dapat mengungkap dan menjawab masalah yang dibawa oleh peneliti.
B. Latar Setting Penelitian.
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di tempat perkumpulan rutin MGMP
PAI SMK di Kabupaten Klaten. Yaitu di SMK Negeri 1 Klaten
dengan alamat Jl. Dr. Wahidin Sudiro Husodo No. 22 Sekarsuli,
Klaten Utara, Kabupaten, Jawa Tengah 57432.
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini berlangsung selama 3 bulan. Yaitu terhitung pada
bulan Maret – Mei 2017.
C. Subjek dan Informan Penelitian
a. Subjek penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah Ketua MGMP Kabupaten
Klaten, Pengurus MGMP Kabupaten Klaten dan Anggota MGMP
Kabupaten Klaten. Adapun Obyek penelitian kinerja MGMP PAI
SMK di Kabupaten Klaten meliputi tugas pokok dari MGMP, fungsi
MGMP, dan kesesuaian antar tugas pokok dan fungsi MGMP yang
ada di buku panduan dengan tugas pokok dan funngsi MGMP yang
dilakukan oleh anggota MGMP PAI SMK di Kabupaten Klaten.
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b. Informan penelitian
Subjek pada penelitian ini adalah kepala MGMP PAI SMK di
Kabupaten Klaten. Kepala MGMP dipilih karena dapat dipastikan
mengetahui keseluruhan organisasinya. Selain itu, secara khusus
kepala MGMP mengetahui tugas dan fungsi yang harus dilakukan
oleh MGMP tersebut. Pengurus dipilih sebagai informan karena
terlibat langsung dalam kepengurusan organisasi dan mengetahui
dokumen-dokumen yang dimiliki oleh organisasi tersebut. Selain
pengurus anggota juga dipilih sebagai informan karena sebagian besar
tugas dan fungsi MGMP dijalankan oleh para anggota organisasi.
D. Metode Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah langkah yang paling penting
dalam penelitian karena tujuan utama dari penelitian adalah
mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka
peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar dan yang
ditetapkan. Dengan demikian untuk mendapatkan data-data yang terkait
dengan tema penelitian digunakan beberapa teknik pengumpulan data
sebagai berikut:
1. Observasi terlibat
Peneliti menggunakan Observasi Partisipatif. Observasi
ini peneliti terlibat dengan kegiatan yang sedang diamati. Dengan
metode observasi partisipan ini dapat digunakan untuk mengamati,
mencatat semua kegiatan yang dilakukan oleh organisasi MGMP
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PAI SMK di Kabupaten Klaten, profil,  sarana dan prasarana,
pengelolalan organisasi MGMP, tugas MGMP, fungsi MGMP,
dan lain sebagainya.
2. Wawancara mendalam
Peneliti mengguanakan metode wawancara tertruktur
(structured interview), yaitu wawancara yang peneliti
menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara
sistematis dan lengkap untuk mengumpulkan data. Wawancara
digunakan untuk memperoleh data profil MGMP, pelaksanaan
tugas MGMP, fungsi MGMP, hambatan, dan model pembinaan
dari organisasi MGMP PAI SMK di Kabupaten Klaten.
3. Dokumentasi
Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal
yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah,
prasasti, notulen rapat, legger, agenda dan sebagainya. Metode
dokumentasi ini peneliti gunakan menganalisis dokumen tentang
profil MGMP, pelaksanaan kinerja, tugas, fungsi sarana dan
prasarana, pengelolaan organisasi dan kelengkapan organisasi
MGMP PAI SMK di Kabupaten Klaten.
Instrumen pengumpulan data dalam penelitian kualitatif adalah
peneliti itu sendiri yang menggunakan instrumen pendukung berupa
pedoman wawancara, pedoman observasi dan pedoman dokumen.
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Pedoman wawancara, pedoman observasi, dan pedoman dokumen di
gunakan untuk mendapatkan data secara mendalam tentang
kesenjangan antara tugas pokok dan fungsi MGMP yang ada di buku
panduan dengan tugas pokok dan fungsi MGMP yang dijalankan oleh
MGMP PAI SMK di Kabupaten Klaten.
E. Pemeriksaan Keabsahan Data
Data yang sudah digali, dicatat, serta diusahakan kemantapan dan
kebenarannya kemudian diproses lebih lanjut. Cara pengumpulan data
disesuaikan dengan kebutuhan, tujuannnya untuk menggali data yang
diperlukan. Validitas data adalah jaminan bagi kemantapan, kesimpulan
dan tafsir makna peneliti. Untuk membuktikan validitas data, ditentukan
oleh derajat kepercayaan, keteralihan, keajegan, kepastian data temuan dan
interpretasi dengan mengupayakan temuan dan penafsiran yang dilakukan
sesuai dengan kondisi empiris yang disetujui subjek penelitian atau
narasumber. Validitas data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
dengan uji kredibilitas dan uji konfrimabiliti.Uji kredibilitas data ini
dilakukan dengan Perpanjang Pengamatan, Trianggulasi, Member Chek
1. Uji credibility (Validitas interbal)
a. Trianggulasi
Trianggulasi merupakan teknik untuk memperoleh data yang
benar, bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan
data dan sumber data yang telah ada. Trianggulasi yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu dengan model trianggulasi, dimana
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trianggulasi dilakukan dengan melalui wawancara, observasi dan
dokumentasi. Kemudian menggunakan trianggulasi sumber untuk
memperoleh data yang benar, dengan memperoleh data dari beberapa
sumber dengan satu teknik pengumpulan data .
b. Membercheck
Dilakukan dengan dua cara yaitu: (a) langsung pada wawancara
dengan penyampaian gagasan langsung yang diperoleh saat
wawancara, (b) tidak langsung dalam bentuk penyampaian rangkuman
wawancara setelah peneliti menyusun menurut masalah yang
dirancang pada proposal. Dalam hal ini tidak semua sasaran penelitian
mendapatkan membercheck. Pengukuran data oleh pihak-pihak
tertentu yang dianggap sebagai sumberi informasi yang sudah
diwawancarai dinyatakan memadai dan mewakili sumber informasi
sasaran wawancara.
2. Uji Confirmability (Obyektivitas)
Uji confirmability dalam penelitian ini merujuk pada derajat
sejauh mana peneliti mampu menunjukan netralitas pada
makna/interprestasi hasil penelitian melalui audit confirmability
dengan menyediakan data mentah, catatan analisis, catatan proses.
Pada penelitian ini uji confirmability dilakukan dengan menyediakan
audit trail berupa transkip hasil wawancara, hasil observasi, catatan
lapangan, hasil reduksi data, foto-foto penelitian dan dokumen-
dokumen yang dilampirkan di akhir laporan penelitian.
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F. Teknik Analisis Data
Suatu penelitian sangat diperlukan analisis data yang berguna
untuk memberikan jawaban terhadap permasalahan yang diteliti.
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode kualitatif.
Pengertian analisis data adalah proses mencari dan menyusun data secara
sistematis yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan
dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori,
menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan sintesa menyusun kedalam
pola, memilih mana yang penting dan yang mana di pelajari, dan
membuat kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri sendiri dan
orang lain.
Analisa data adalah proses mengatur urutan data,
mengorganisasikan ke dalam suatu pola, kategori dan satuan uraian
dasar. Sedangkan metode kualitatif merupakan prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari
orang orang dan perilaku yang dapat diamati.
Proses analisis data terhadap komponen-komponen utama yang
harus benar-benar dipahami. Komponen tersebut adalah reduksi data,
kajian data dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. Untuk menganalisis
berbagai data yang sudah ada digunakan metode deskriptif analitik.
Metode ini digunakan untuk menggambarkan data yang sudah diperoleh
melalui proses analitik yang mendalam dan selanjutnya diakomodasikan
dalam bentuk bahasa secara runtut atau dalam bentuk naratif. Analisis
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data dilakukan secara induktif, yaitu dimulai dari lapangan atau fakta
empiris dengan cara terjun ke lapangan, mempelajari fenomena yang ada
di lapangan. Analisis data dalam penelitian kualitaif dilakukan secara
bersamaan dengan proses pengumpulan data. Adapun tahapan analisis
data adalah sebagai berikut:
a. Pengumpulan data
Pengumpulan data dimaksudkan peneliti untuk mencatat
semua data secara obyektif dan apa adanya sesuai dengan hasil
observasi dan wawancara di lapangan yaitu organisasi MGMP PAI
SMK di Kabupaten Klaten.
b. Reduksi data
Reduksi data yaitu memilih hal-hal pokok yang sesuai
dengan fokus penelitian. Reduksi data digunakan peneliti untuk
menggolongkan, mengarahkan, dan membuang data yang di peroleh
peneliti berupa data hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi
dari informan yaitu ketua MGMP dan sekretaris MGMP, agar data
hasil wawancara bisa memberikan gambaran yang lebih tajam
tentang hasil pengamatan.
c. Penyajian data
Penyajian data adalah sekumpulan informasi yang tersusun
yang memungkinkan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan
tindakan. Penyajian data merupakan analisis dalam bentuk matrik,
network, cart, atau garfis, sehingga data dapat dipahami.
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d. Pengambilan keputusan atau verifikasi
Setelah data disajikan, maka dilakukan penarikan kesimpulan
atau verifikasi. Untuk itu diusahakan mencari pola, model, tema,
hubungan, persamaan, hal-hal yang sering muncul, hipotesis dan
sebagainya. Jadi dari data tersebut berusaha diambil kesimpulan.
Verifikasi dapat dilakukan dengan keputusan, didasarkan pada
mencocokkan fakta dengan rambu-rambu KKG dan MGMP dari
direktorat jendra pendidikan.
Keempat komponen tersebut saling interaktif yaitu saling
mempengaruhi dan terkait. Pertama-tama dilakukan penelitian di
lapangan dengan mengadakan wawancara, observasi, dokumentasi yang
disebut tahap pengumpulan data. Karena data-data, pengumpulan
penyajian data, reduksi data, kesimpulan-kesimpulan atau penafsiran data
dari data yang diperoleh diadakan reduksi data. Setelah direduksi
kemudian diadakan penyajian data. Apabila ketiga hal tersebut selesai
dilakukan, maka diambil suatu keputusan atau verifikasi.
Langkah selanjutnya selain dari empat langkah di atas yaitu
langkah yang digunakan untuk memudahkan analisis. Langkah tersebut
adalah pengelompokan data sesuai dengan kategori seperti hasil
wawancara, hasil observasi, catatan lapangan dan analisis dokumen.
Setiap data diberi kode, nama responden, dan waktu pengambilan
datanya. Contohnya, data yang didapatkan dari hasil wawancara, akan
diberikan kode W/KMAD/22-05-17 artinya W adalah wawancara,
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KMGMP inisial untuk kepala MGMP, dan 22-05-17 untuk waktu
pengambilan data yaitu 22 Mei 2017. Hasil observasi diberika kode HO
dengan format penelitian HO/23-05-17 yang berati HO hasil observasi,
23-05-17 adalah waktu observasi yaitu 23 Mei 2017
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a. Keabsahan Data
Data yang sudah digali, dicatat, serta diusahakan kemantapan dan
kebenarannya kemudian diproses lebih lanjut. Cara pengumpulan data
disesuaikan dengan kebutuhan, tujuannnya untuk menggali data yang
diperlukan. Validitas data adalah jaminan bagi kemantapan, kesimpulan
dan tafsir makna peneliti. Untuk membuktikan validitas data, ditentukan
oleh derajat kepercayaan, keteralihan, keajegan, kepastian data temuan dan
interpretasi dengan mengupayakan temuan dan penafsiran yang dilakukan
sesuai dengan kondisi empiris yang disetujui subjek penelitian atau
narasumber. Validitas data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
dengan uji kredibilitas dan uji konfrimabiliti.Uji kredibilitas data ini
dilakukan dengan Perpanjang Pengamatan, Trianggulasi, Member Chek
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3. Uji credibility (Validitas interbal)
c. Trianggulasi
Trianggulasi merupakan teknik untuk memperoleh data yang
benar, bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan
data dan sumber data yang telah ada. Trianggulasi yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu dengan model trianggulasi, dimana
trianggulasi dilakukan dengan melalui wawancara, observasi dan
dokumentasi. Kemudian menggunakan trianggulasi sumber untuk
memperoleh data yang benar, dengan memperoleh data dari beberapa
sumber dengan satu teknik pengumpulan data .
d. Membercheck
Dilakukan dengan dua cara yaitu: (a) langsung pada wawancara
dengan penyampaian gagasan langsung yang diperoleh saat
wawancara, (b) tidak langsung dalam bentuk penyampaian rangkuman
wawancara setelah peneliti menyusun menurut masalah yang
dirancang pada proposal. Dalam hal ini tidak semua sasaran penelitian
mendapatkan membercheck. Pengukuran data oleh pihak-pihak
tertentu yang dianggap sebagai sumberi informasi yang sudah
diwawancarai dinyatakan memadai dan mewakili sumber informasi
sasaran wawancara.
4. Uji Confirmability (Obyektivitas)
Uji confirmability dalam penelitian ini merujuk pada derajat
sejauh mana peneliti mampu menunjukan netralitas pada
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makna/interprestasi hasil penelitian melalui audit confirmability
dengan menyediakan data mentah, catatan analisis, catatan proses.
Pada penelitian ini uji confirmability dilakukan dengan menyediakan
audit trail berupa transkip hasil wawancara, hasil observasi, catatan
lapangan, hasil reduksi data, foto-foto penelitian dan dokumen-
dokumen yang dilampirkan di akhir laporan penelitian.
.
No Kode Arti kode
1 W Wawancara
2 HO Hasil observasi
3 CL Catatan lapangan
4 KMGMP Ketua MGMP
5 WMGMP Wakil MGMP
6 PMGMP Pengurus MGMP
7 AMGMP Amggota MGMP
Tabel 1. Tabel Pengelompokan Kode Wawancara
Data-data pendukung penelitian yang berupa dokumen MGMP,
foto-foto dilampirkan untuk memperkuat data. Semua data yang
terkumpul di reduksi sesuai dengan fokus penelitayan. Reduksi data
bermakna proses memilih, memfokuskan, menyederhanakan,
mengasbtraksikan dan mengubah data yang ditulis dalam catatan
lapangan atau transkrip.
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BAB IV
Hasil Penelitian
A. Deskripsi Data
1. Topografi Hasil Penelitian
Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) merupakan suatu
forum / wadah kegiatan profesional guru mata pelajaran yang berada pada
satu gugus sekolah, wilayah kecamatan atau kabupaten/kota. Mengingat
bahwa posisi sekolah adalah ujung tombak pembaharuan pendidikan yang
esensinya adalah otonomi sekolah, maka pengelolaan pembelajaran
sepenuhnya diserahkan kepada guru / sekolah. Oleh karena itu peran dan
fungsi MGMP menjadi sangat penting dan MGMP harus menjadi agen
pembaharuan dalam pembelajaran sehingga pembelajaran menjadi lebih
efektif dan menyenangkan.
Perubahan paradigma proses pembelajaran dari mengajar
(teaching)  menjadi belajar (learning) dan dari teacher centered menjadi
student centered menuntut kerja keras pada tenaga kependidikan untuk
memberikan pendidikan yang terbaik kepada anak didik, untuk mampu
mengembangkan diri dan siap terjun ke masyarakat. Dahulu guru sebagai
satu-satunya sumber informasi, tetapi sekarang guru diharapkan lebih
banyak berperan sebagai fasilitator.
Dengan adanya perkembangan kurikulum, perlu adanya
pemahaman atau persepsi yang sama untuk pelaksanaannya, sehingga
diperlukan pertemuan MGMP agar pelaksanaan kegiatan belajar mengajar
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dapat berjalan dengan lancar. Selain dari pada itu perlu adanya
peningkatan SDM yang sesuai dengan tuntutan jaman, mulai dari program
pembelajaran sampai dengan penggunaan media pembelajaran atau
pengembangan bahan ajar dengan menggunakan Tehnologi Informatika
dan Komunikasi (TIK).
Sebelum melangkah lebih dalam lagi mengenai oraganisasi MGMP
PAI SMK di Kabupaten Klaten, terlebih dahulu melihat sekilas sejarah
berdirinya oraganisasi MGMP PAI SMK di Kabupaten Klaten bedasarkan
data dan dokumen yang diperoleh peneliti di lapangan. Bedasarkan data
dan dokumen yang diperoleh peneliti di lapangan akan dijelasakan
mengenai anggran rumah tangga, kegiatan, fungsi dan tugas dari dari
organisasi MGMP PAI SMK di Kabupaten Klaten.
a. Sejarah berdirinya organisasi MGMP PAI SMK di Kabupaten
Klaten.
Bedasarkan data dokumen yang diperoleh peneliti dilapangan
bahwa organisasi MGMP PAI SMK di Kabupaten Klaten di dirikan
bedasarkan:
1. Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 tentang system Pendidikan
Nasioanl pasal 40 ayat 2, Pendidik dan tenaga kependidikan berkewajiban
untuk mempunyai komitmen secara professional untuk meningkatkan
mutu pendidikan
2. Undang-undang Nomor 14 tahun 2005 tentang undang-undang guru dan
dosen
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3. Peraturan Pemerintah  No 20 tahun 1992 tentang tenaga Kependidikan,
bab XIII, pasal 61 ayat 1, tenaga kependidikan dapat membentuk ikatan
profesi sebagai wadah untuk meningkatkan dan /atau mengembangkan
karier, kemampuan, kewenangan professional, martabat dan kesejahteraan
tenaga kependidikan demi tercapainya tujuan pendidikan secara optimal.
4. Peraturan Pemerintah Nomor 19 tahun 2005 tentang Standar Nasioanl
Pendidikan.
5. Keputusan MENPAN Nomor 26/MENPAN/1989 tanggal 2 Mei 1989
tentang angka kredit Jabatan fungsional guru dalam lingkungan
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan
Bedasarkan isi dari undang undang Undang-undang Nomor 20 tahun
2003 tentang system Pendidikan Nasioanl pasal 40 ayat 2 Didasarkan atas
peraturan yang tertera di atas kemudian para guru PAI se Kabupaten Klaten
bersama-sama membentuk organisasi profesi yang diberi nama
MUSYAWARAH GURU MATA PELAJARAN PAI SMK DI KABUPATEN
KLATEN.
Organisasi ini didirikan untuk waktu yang tidak ditentukan lamanya
dan dimulai sejak di bentuk dalam pertemuan guru-guru PAI SMK se
kabupaten Klaten. MGMP PAI SMK di Kabupaten Klaten berkedudukan di
Klaten dengan bertempat di SMK Negeri 1 Klaten atau sekolah lain sesuai
dengan kesepakatan anggota MGMP.
Organisasi MGMP mempunyai beberapa  tujuan sebagai berikut ini.
1. Memotivasi guru untuk meningkatkan kemampuan dan ketrampilandalam
merencanakan, melaksanakan dan membuat evaluasi program kegiatan
pembelajaran dalam rangka meningkatkan keyakinan diri sebagai guru
professional
2. Membantu guru untuk memperoleh informasi dari berbagai sumber (hasil
lokakarya, seminar, workshop, kegiatan kurikulum, dan lain – lain)
3. Membantu guru memecahkan/mendiskusikan permasalahan yang
diperoleh guru dilapangan pada saatmelaksanakan tugas sehari – hari.
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4. Menyatarakan kemempuan dan kemahiran guru dalam melaksanakan
kegiatan pembelajaran Pendidikan Agama Islam, sehingga dapat
menunjang usaha peningkatan pemerataan mutu pendidikan.
5. Memotivasi guru agar mampu menjabarkan / merumuskan agenda
reformasi sekolah, sehingga terproses reorientasi pembelajaran yang
efektif dan efisien.
6. Mengembangkan kultur kelas yang kondusif sebagai tempat proses
pembelajaran yang menyenangkan, mengasyikkan dan mencerdaskan
siswa
7. Membangun kerjasama dengan masyarakat sebagai mitra guru dalam
melaksanakan proses belajar mengajar.
Organisasi MGMP PAI SMK di Kabupaten Klaten
mempunyai tujuan yang di dasarkan dari pengembangan tujuan
MGMP yang ada di buku rambu-rabu KKG dan MGMP. tujuan
tersebut adalah sebgai berikut ini.
1. Membina dan mengembangkan pengetahuan Guru-guru PAI SMK.
2. Membina dan meningkatkan kemampuan profesi Guru-guru PAI
SMK.
3. Membina dan mengembangkan pengetahuan dan pemanfaatan PAI
bagi siswa SMK dan masyarakat pada umumnya.
4. Mendiskusikan permasalan yang dihadapi guru dalam
melaksanakan tugas sehari-hari dan mencari cara penyelesaian
yang sesuai dengan situasi , kondisi , dan lingkungan sekolah.
Organisasi MGMP PAI SMK di Kabupaten Klaten ini untuk
mencapeai tujuan yang sudah ditentukan di atas, organisasi ini akan
menempuh usaha sebagai berikut:
1. Menyusun program serta mengatur jadwal dan tempat kegiatan secara
rutin
2. Melaksanakan kegiatan sesuai dengan program yang telah disusun yang
mengacu pada tujuan MGMP PAI SMK
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3. Melaporkan hasil kegiatan secara rutin setiap semester kepada Koordinator
MGMP Pendidikan Agama Islam SMK dan PAIS.
4. Mengadakan konsultasi dan koordinasi dengan MKKS, Pejabat PAIS,
maupun para pakar yang relevan dibidangnya.
5. Mengadakan hubungan kerja sama dengan organisasi – organisasi lain
yang relevan dalam hal perperan serta membantu kegiatan – kegiatan yang
mendorong peserta didik untuk lebih meningkatkan penguasaan ilmu
pengetahuan dan tekhnologi misalnya dengan mengikuti lomba – lomba
keagamaan.
Organisasi ini bersifat kekeluargaan dan keilmuan profesional
atas dasar cita-cita bersama untuk memajukan bidang keilmuan PAI
baik bagi para guru dan siswa-siswi di kabupaten Klaten. Kemudian
organisasi ini mempunyai program kerja yang sudah ditentukan di
awal pembentukannya yang isinya sebagi berikut:
1. program kerja adalah karya nyata organisasi yang harus dilakukan
pengurus dalam satu periode.
2. program kerja tersebut dapat dilakukan oleh organisasi sendiri atau
kerja sama dengan organisasi-organisasi lain.
Struktur organisasi MGMP PAI SMK di Kabupaten Klaten
dijelaskan pada bagian kedua.
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b. Struktur organisasi dan keanggotaan MGMP PAI SMK di
Kabupaten Klaten.
Penyususnan struktur organisasi ini berdasarkan dokumentasi
Pengurus MGMP PAI SMK di Kabupaten Klaten yang dibentuk oleh
rapat anggota melalui pemilihan secara langsung dengan masa jabatan
3 tahun. Hal ini dilakukan agar organisasi ini tidak monoton sehingga
semua bisa merasakan menjadi pengurus dalam organisasi tersebut.
Oraganisasi MGMP PAI SMK di Kabupaten Klaten adalah
organisasi profesil dilingkungan dinas pendidikan propinsi jawa
tengah, bedasarkan dokumentasi buku rambu-rambu KKG dan MGMP
PAI SMK di Kabupaten Klaten organisasi memiliki struktur sebagai
berikut:
a. Ketua dan wakil ketua
b. Sekretaris
c. Bendahara
d. Bidang-bidang :
a) Bidang Pengembangan dan pengkajian Kurikulum
b) Bidang Penelitian dan pengembangan
c) Bidang Publikasi /Humas
Seperti yang diterangkan di buku panduan KKG dan MGMP
tersebut maka Organisasi MGMP PAI SMK di Kabupaten Klaten
membuat struktur organisasi seperti yang tertera di atas, yang
kemudian di realisasikan untuk dibentuk pengurus seperti yang
tergambar di bawah ini
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Ketua : Drs. Suratman, M.Pd.I SMK N 1 Klaten
Ketuan I Drs. Sukardi SMK Muh. Prambanan
Sekretaris : Suyono, S.Pd.I SMK N 2 Klaten
Sekretaris I Sholikhul Amri, S.Pd.I SMK N 1 Klaten
Sekretaris II Muh Azam S.Pd.I SMK Muh 2 Klaten Utara
Bendahara : Syamsiyah, S.Pd.I SMK N 1 Jogonalan
Bendahara I Uswatun Hasanah,
S.HI,M.Pd.I
AMK Muh Delanggu
Bendahara II Sri Widayani, S.Pd.I SMK Wasis Jogonalan
Bidang / Seksi :
A. Bina Program : Endang Sri Muryanti, M.Pd.I SMK N 1 Jatinom
Topan, Hidayatullah, S.Pd.I SMK Muh 1 Jatinom
B. Pengembangan : Sehono, S.Pd.I SMK Muh 1 Jatinom
Sunardi SMK Muh 1 Jatinom
C. Publikasi/Pelaporan : Erna Listyaningsih, S.Pd.I SMk N 1 Ganriwarno
Muhtar Efendi SMK N 1 Wedi
Tabel. 5
Struktur Anggota MGMP PAI SMK di Kabupaten Klaten
Bendahara:
Syamsiyah, S.Pd.I
Sekertaris:
Suyono, S.Pd.I
Publikasi :
Erna Listyaningsih, S.Pd.I
Pengembangan :
Sehono, S.Pd.I
ANGGOTA
Ketua: Drs. Suratman, M.Pd.I
Bina Program :
Endang Sri Muryanti, M.Pd.I
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Keanggotaan di organisasi berdasarkan observasi ini banyak
yang keluar masuk, yang dimaksud keluar masuk disini adalah banyak
anggota yang sudah pensiun kemudian beliau keluar dari anggota
organisasi tersebut kemudian keanggotaanya digantika oleh anggota
baru yang masuk kedalam anggota MGMP tersebut. Anggotaan
MGMP PAI SMK di Kabupaten Klaten diharapkan untuk bisa hadir
dalam pertemuan rutin MGMP dan berperan aktif dalam organisasi
terutama ketika ada pertemuan.
Komponen keanggotaan MGMP meliputi seluruh guru mata
pelajaran sejenis, yang berada pada SMK Negeri dan Swasta
Kabupaten Klaten yang terdaftar dalam buku anggota berjumlah 109
orang. Data dan profil anggota MGMP dapat dilihat pada lampiran
Biodata Guru MGMP PAI SMK di Kabupaten Klaten terlampir dalam
lampiran.
c. Pembagian tugas pengurus MGMP PAI SMK di Kabupaten
Klaten.
Organisai MGMP PAI SMK di Kabupaten Klaten mempunyai
tugas-tugas yang harus dilaksanakan oleh para pengurus dan
anggotanya agar organisasi ini dapat pekembanga dengan dan hidup
sehingga dapat mencapai tujuan yang di tentukan. Tugas-tugas yang
akan dikerjakan oleh pengurus dan anggota adalah sebagai berikut:
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Tabel Rincian tugas pengurus MGMP PAI SMK di Kabupaten Klaten
terlampir dalam lampiran
Tabel dalam lampiran menjelaskan mengenai susunan tugas-
tugas yang harus di kerjakan oleh pengurus dan anggota MGMP PAI
SMK di Kabupaten Klaten. Kemudian setelah tugas dari masing-
masing pengurus dan anggota sudah di  jabarkan maka dalam
organisasi juga  mempunyai prinsip kerja. Prinsip kerja akan dijelaskan
di pin ke empat.
d. Prinsip kerja MGMP PAI SMK di Kabupaten Klaten
Prinsip kerja ini di buat untuk patokan kerja dari MGMP PAI
SMK di Kabupaten Klaten. Berdasarkan dokumentasi Isi dari prinsip
kerja MGMP PAI SMK di Kabupaten Klaten adalah sebagi berikut:
a. merupakan lembaga yang mandiri, tidak mempunyai struktur
organisasi yang hirarkis, birokratik dan saling bergantungan, tetapi
merupakan wadah berkumpulnya guru mata pelajaran sejenis
b. dinamikanya berlangsung secara alamiah sesuai dengan kondisi
dan kebutuhan
c. mempunyai visi dan misi yang strategis yaitu untuk
mengembangkan profesionalisme guru, mengembangkan wawasan
dan pengetahuan, dan memberikan pelayanan pendidikan yang
diharapkan oleh masyarakat
d. inovatif terhadap upaya pengembangan mutu pendidikan
Dari prinsip kerja yang terdiri dari empat poin tersebut
diharapkan kinerja dari anggota MGMP PAI SMK di Kabupaten
Klaten dapat  terarah dan sesuai koridor yang telah di tetapkan
sehingga dapat mewujutaka tujuan organisasi yang di harapkan.
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Setelah di jelaskan mengenai prinsip kerja dari MGMP PAI SMK di
Kabupaten Klaten akan dijelaskan menganai fungsi MGMP PAI SMK
di Kabupaten Klaten yang akan di jelaskan di poinke lima.
e. Fungsi MGMP PAI SMK Kabupaten Klaten
Fungsi dapat di katakan  kegunaan. Dalam organisasi haruslah
mempunyai kegunaan baik bagi organisasi maupun anggota organisasi,
ketika organisasi tidak mempunyai fungsi maka dapat dikatakan
organisi tersebut seperti orang yang sedang sekarat. Dalam hal ini
berdasarkan dokumentasi fungsi atau kegunaan dari MGMP PAI SMK
di Kabupaten Klaten sudah dibuat sejak berdirinya organisasi tersebut,
fungsi dari Oraganisasi MGMP PAI SMK di Kabupaten Klaten adalah
sebagi berikut:
a. sebagai wahana komunikasi profesional para guru mata pelajaran
sejenis
b. memfasilitasi pengembangan profesionalisme guru, membina
mgmp, dan wadah pengembangan profesionalisme lainnya
c. sarana pengembangan inisiatif dan inovasi dalam rangka
peningkatan mutu pembelajaran melalui berbagai cara seperti
diskusi, seminar, lokakarya dsb
d. mengembangkan strategi pembelajaran dengan berbagai model
pembelajaran yang efektif
e. mengembangkan akreditasi guru
Terdapat lima fungsi yang disusun oleh MGMP PAI SMK di
Kabupaten Klaten. Fungsi tersebut dibuat sebagai acuan agar kinerja
Organisasi MGMP tersebut dapat bermanfaat bagi organisasi maupu
anggota sehingga dapat memajukan organisasi tersebut. Setelah
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dijelaskan mengenai fungsi kemudian akan dijelaskan menganai
tempat pertemuan/ lokasi pertemuan Organisasi MGMP PAI SMK di
Kabupaten Klaten i.
f. Tempat pertemuan MGMP PAI SMK di Kabupaten Klaten.
Ketika berbicara mengenai organisasi yang aktif dan masih
berjalan maka juga berbicara menganai tempat untuk berkumpul atau
skretariat dari organisai tersebut. Sekretariat dari Organisasi MGMP
PAI SMK di Kabupaten Klaten adalah di Kantor PAIS Klaten,
kemudian temapat pertemuan rutin untuk Oraganisasi MGMP PAI
SMK di Kabupaten Klaten adalah temapat yang sudah disetujui oleh
para anggota. Dalam hal ini berdasarkan dokumentasi tempat MGMP
MGMP PAI SMK di Kabupaten Klaten adalah sebagai berikut:
a. Gedung Al Ikhlas yang di miliki Kemenag
b. Ruangan di salah satu anggota mgmp secara bergiliran
c. Tempat -tempat lain sesuai dengan kesepakatan anggota mgmp
g. Pembiayaan MGMP PAI SMK di Kabupaten Klaten
Ketika bericara mengenai organisasi yang bergerak dan aktif
maka juga kita berbicara tentang penggerak dari organisasi tersebut,
organisasi tersebut di gerakkan oleh anggota dan untuk menggerakkan
mereka diperlukan akomodasi baik beruma materiel ataupun
nonmateril. Akomodasi dalam hal ini adalah pendanaan untuk
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menggerkakan organisasi tersebut, dana digunakan untuk menggerkan
kegiatan dalam organisasi terbut. Berdasarkan hasil dokumentasi dana
kegiatan MGMP PAI SMK di Kabupaten Klaten dapat diperoleh dari
beberapa sumber sebagai berikut:
a. Iuran Anggota dengan kesepakatan anggota
b. Penggunaan buku-buku pelajaran yang dikellola oleh MGMP
c. Upaya lain melalui kegiatan-kegiatan peningkatan mutu sekolah
yang melibatkan sponsor tetapi tidak mengikat
Dana tersebut di kelola guna untuk menunjang aktifitas
Organisasi MGMP agar bisa tetap eksis dan dapat menjalankan tugas-
tugasnya dengan baik.
Dari pemaparan data di atas secara singkat, yang menjelaskan
menganai gambarkan tentang sejarah, tugas, keanggotan dan struktur
organisasi, prinsip,fungsi, tepat, dan pembiayaan dari Oraganisasi
MGMP PAI SMK di Kabupaten Klaten semoga dapat memberikan
gambaran tentang Organisasi MGMP PAI SMK di Kabupaten Klaten.
B. Penafsiran
1. Kinerja MGMP PAI SMK di Kabupaten Klaten dilihat dari
pelaksanaan tugas pokok dan fungsi MGMP
Hasil penelitian yang akan di paparkan dalam bab IV
merupakan hasil rekaman data dari narasumber di Organisasi MGMP
PAI SMK di Kabupaten Klaten baik yang diperoleh melalui
wawancara, observasi, dan dokumentasi langsung dilapangan. Sesui
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dengan fokus penelitian maka rekapan hasil-hasil penelitian akan di
uraikan sebagai berikut:
1. Pelaksanaan tugas pokok.
a) Memberikan motivasi kepada guru untuk mengikuti kegitan
dalam organisasi .
Motivasi pada dasarnya adalah dorongan, keinginan,
kebutuhan, dan daya yang sejenis  mengarahkan keperilaku yang
timbul dari diri seseorang. Perilaku yang timbul dari diri orang
tersebut akan mengarahkan seseorang kedalam tingkah lakunya.
Tingkah laku seseorang sedikit banyak akan dipengarui oleh faktor
dari luar diantaranya adalah lingkunga.  Lingkungan sedikit banyak
berpengaruh kedalam diri sesorang untuk melakukan sesuatu karena
lingkungan adalah tempat dimana seseorang itu tumbuh dan
berkembang. Begitu juga dalam hal ini dalam organisasi MGMP PAI
SMK di Kabupaten Klaten tingkah laku para anggotnya sedikit
banyak dipengaruhi oleh anggota yang lainnya yang berda dalam
lingkup organisasi.
Bedasarkan hasil wawancara yang sudah diverifikasi
responden menyatakan bahwa untuk memotivasi para nggotanya
organisasi MGMP PAI SMK di Kabupaten Klaten mempunyai
beberapa cara yaitu dengan mengajak para anggota untuk menyusun
dan menyempurnakan kegiatan yang disusun oleh para pengurus
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MGMP, baik penyususnan kegiatan yang sudah direncanakan maupun
kegiatan yang sifatnya insidental. Kemudian di lanjutkan dengan
melaksanakan kegiatan yang sudah direncanakana tersebut secara
bersama.Tujuan dari kegiatan tersbut adalah agar anggota ikut serta
dalam mengembangkan organisasi yang di naunginya dan juga dapat
mengembangkan dirinya melalui kegiatan yang di lakukan bersama-
sama yang menyakut organisasi. Kegiatan yang kedua dengan
memebrikan pelatihan, pelatihan ini dengan memberikan row material
kepada para anggota MGMP PAI SMK di Kabupaten Klaten,
kemudian row material tadi didiskusikan bersama untuk di
kembangkan menjadi materi pembelajaran. Dalam diskusi tersebut
ketika anggota mengalami permasalahan dapat di bantu dan di
diskusikan bersama sehingga dengan berdiskusi bersama para anggota
bisa mengeriti dan bisa memecahkan permsalahan yang ada dalam
pengembangan bahan ajar atau row material.
Hal ini bertujuan untuk pengembangan pengetahuan para
anggota dalam pengembangan bahan ajar. Diskusi ini juga
mendiskusikan permasalahan yang dihadapi oleh anggota dikelas,
permasalahan yang di hadapi tadi bisa didiskusikan kedalam forum
dan di carikan jalan pemecahannya bersama, sehingga ketika ada
anggota yang mengalami permasalahan di kelas yang hampir sama
dengan permasalahan yang sudah di diskusikan di awal anggota atau
guru bisa langsung mengatasi permasalahan tersebut karena sudah
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mengetahui jalan pemecahannya lewat diskusi. Dengan membuat atau
mengadakan suatu hal yang baru yaitu dengan mendatangkan pemateri
dari luar seperti Dinas Pendidikan, Kemenag, dari MKKS, LPMP,
dari sirjen Kemenag dll, kegiatan seperti ini dapat menumbuhkan
motivasi bagi para anggotanya karena di dalam rapat selalu ada hal
yang baru untuk di pahami, di mengerti dan, pelajari. (00.1.MTVS)
Tujuan kegiatan tersebut adalah mengembangkan dan
memajukan organisasi MGMP PAI SMK di Kabupaten Klaten dengan
tidak membebankan kepada pengurus melainkan juga kepada para
anggota, hal ini bertujuan agar para anggota ikut berperan dalam
memajukan organisasi yang di ikutinya. Kegiatan yang dilakukan
organisasi MGMP PAI SMK di Kabupaten Klaten menunjukkan
bahwa  dalam melaksanakan kegiatan selalu dilakukan dengan
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi dikerjakan
bersama-sama baik oleh anggota maupun pengurus.
Hasil observasi dan pengamatan dilapangan organisasi MGMP
PAI SMK di Kabupaten Klaten dalam memotivasi para anggotanya
dengan melakukan kegiatan-kegiatan yang membangun seperti diskusi
bersama, mendatangkan ha-hal baru. Hal ini tercermin dalam
kegiatan-kegitan yang di amati seperti berdiskusi bersama, saling
bertukar fikiran antar anggota satu dengan yang lainnya. Kemudian
dalam berdiskusi suasana dibuat seperti kekeluargaan, hal ini di
lakuakan agar tidak ada pembatas antara pengurus dan anggota.
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Motivasi para anggotanya juga bisa dilakukan dengan memberikan
himbauan-himbauan yang membuat para anggota terpancing
mengikuti kegiatan tersebut dengan memberikan saran, pemberitahuan
jadwal pertemuan dan juga masukan-masukan kepada anggota yang
mengalami kendala atau masalah.
Kegiatan-kegiatan lain yang bisa meningkatakan motivasi
anggota untuk mengikuti kegiatan organisasi yaitu dengan
mengadakan  kegiatan yang menimbulkan efek pengalaman terhadap
para anggotanya. Kegiatan tersebut seperti memeberikan hadiah
kepada anggota yang aktif hadir dalam setiap rapat, kemudian dengan
mengadakan kujungan belajar, dalam setiap rapat disisipi dengan
kegiatan humoris. Kegiatan-kegiatan separti di atas setidaknya dapat
memberikan gambaran kegiatan organisasi agar tidak monoton,
ketika kegiatan-kegiatan tadi dimasukkan dalam agenda rapat rutin
organisasi MGMP PAI SMK di Kabupaten Klaten maka akan
menambah semangat para anggota untuk mengikuti rapat rutin MGMP
dan menambah motivasi para anggota untuk megikuti rapat.
b) Meningkatkan  kemampuan dan kemahiran guru dalam
melaksanakan KBM
Organisasi MGMP PAI SMK di Kabupaten Klaten adalah
organisasi yang bertujuan membantu mengembangkan, membina dan,
memecahkan permasalahan yang dihadapi oleh guru. Sehingga
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permasalahan-permasalahan yang dihadapi oleh para guru dapat
diselesekan di dalam organisasi tersebut. Kemudian dengan adanya
organisasi MGMP PAI SMK di Kabupaten Klaten para guru mata
pelajaran mempunyai wadah untuk menyalurkan semua aspirasinya,
kemudian guru juga bisa mendapatkan informasi-informasi mengenai
dunia pendidikan melali kegiatan organisasi MGMP PAI SMK di
Kabupaten Klaten. Kemampuan dan kemahiran guru juga dapat diasah
memalui organisasi ini, pengasahan kemampuan dan kemahiran bisa
dilakukan dengan berbagai kegitan yang di adakan oleh organisasi
MGMP PAI SMK di Kabupaten Klaten. Kegiatan-kegaiatan tersebut
seperti Seminar, workshop, Iht, Praktek Model pembelajran, Diklat,
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Bedasarkan hasil wawancara yang sudah diverifikasi,
responden menyatakan untuk meningkatkan kemampuan dan
kemahiran guru dalam melakasanakan KBM di lakukan dengan
merencanakan kegiatan seperti workshop mengenai pengembangan
program pembelajaran seperti penyusunan Silabus kedalam RPP,
kemudian dengan penularan. Penularan yang di maksud adalah ketika
salah satu anggota mendapatkan pelatihan atau diklat maka anggota
tersebut wajib memberitahukan kegiatan apa saja yang diperoleh dari
pelatihan, workshop, dan diklat tadi kepada para anggota lainnya.
Kemudian mengadakan pelatihan seperti guru model yaitu
mempraktekkan penyajian materi dengan metode pengajaran yang
125
sesuai dengan materi, dengan praktek langsung di kelas dan di awasi
dengan anggota lainnya, anggota lainnya dapat mengevaluasi kinerja
guru saat mengajar di kelas. Kegiatan ini berfungsi meningkatkan
kinerja guru dalam kegiatan belajar mengajar dikelas, dan juga
menambah wawasan guru dalam model-model pembelajaran di kelas.
(00.2.KMP KBM)
Bedasarkan wawancara di atas dapat di jelaskan dalam
organisasi MGMP PAI SMK di Kabupaten Klaten mengenai cara
meningkatkan kemampuan dan kemahiran guru dalam melaksanakan
KBM diadakan program pelatihan dalam pengembangan bahan ajar
dan diadakan pelatihan mengenai model-model pembelajaran
Hasil observasi dilapangan menunjukkan dalam meningkatkan
kemapuan dan kemahiran guru untuk melaksanakan KBM organisasi
MGMP PAI SMK di Kabupaten Klaten sudah mengikuti pelatihan-
pelatihan  yang sudah terprogram di dalam program kerja MGMP.
Observasi dan pengamatan yang ketiga pada (Rabu, 07-05-2017) juga
menemukan pelatihan mengenai pokok bahasan dala mata pelajaran
PAI yang hampir semua guru kurang mengerti akan materi tersebut
yaitu materi Kurikulum tiga belas tentang penilaian. Organisasi
MGMP PAI SMK di Kabupaten Klaten mensiasatinya dengan
mengikuti bintek tentang materi  tersebut dengan mengikuti bintek
kurrtilas yang diadakan Kemenag Propinsi Jawa Tengah maupun
Kabupaten Klaten
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c) Pelayanan Konsultasi KBM.
Organisasi adalah suatu wadah bagi perkumpulan yang
mempunyai visi dan misi yang sama, dalam organisasi tidak hanya
membahas tentang kepentingan kelompok melainkan juga membahas
mengenai kepentingan anggota atau individu yang bergabung di
dalamnya. Organisasi MGMP PAI SMK di Kabupaten Klaten juga
melayani konsultasi, layanan konsultasi adalah upaya memfasilitasi
anggota agar dapat mememcahkan permasalahan, keluh kesah yang
berkaitan dengan penididikan. Seperti halnya ketika ada salah satu
anggota oraganisasi yang mengalami kesusahan, hambatan, dan
masalah yang dihadapi di dalam kelas atau di luar kelas organisasi
MGMP PAI SMK di Kabupaten Klaten juga membantu dalam
memecahkan permasalahan tersebut dengan dibentuknya layanan
konsultasi.
organaisasi MGMP PAI SMK di Kabupaten Klaten dalam
memberikan layanan konsultasi kepada para anggotanya haruslah
memberikan pelayanan konsultasi yang baik dan benar, karena jika
dalam memberikan konsultasi hanya sekedarnya maka akan
menimbulkan permasalahan baru lagi dan tidak menyelesekan
permasalahan yang lama. Apa lagi hal ini menyakut tentang KBM,
jika dalam memberikan jalan keluar tidak bagus maka akan
menyesatkan anggotanya yaitu bapak/ ibu guru dan para muridnya.
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Bedasarkan hasil wawancara yang sudah diverifikasi,
responden menyatakan bahwa dalam organisasi MGMP PAI SMK di
Kabupaten Klaten dalam melayani konsultasi kepada anggotanya
dengan prinsip membatu apa yang dibutuhkan  oleh anggota baik
materi ataupun sarana dan prasarana untuk menujang KBM di kelas,
mengenai pemberian pelayanan konsultasi tentang KBM organisasi
MGMP PAI SMK di Kabupaten Klaten memberikan fasilitas yang
baik. Pelayanan konsultasi di bagi menjadi dua bagian yang pertama
konsultasi yang sifatnya umum, konsultasi yang sifatnya umum di
berikan kepada seluruh anggota dengan contoh dalam konsultasi
penyusunan materi ajar di awal tahun pelajaran, kemudian
pendalaman materi di tahun ajaran baru, hal tersebut sering di
dilakukan oleh organisasi MGMP PAI SMK di Kabupaten Klaten
karena di awal pembelajaran baru anggota sering mengalami kesulitan
dalam pengembangan dan pendalaman materi pembelajaran. Maka
kegiatan tersebut di lakukan bersama dalam watu yang sudah
ditentukan, diharapkan dengan di lakuakan penjelasan dan diskusi
bersama semua anggota, anggota dapat mengerti tentang
pengembangan dan pendalaman bahan ajar. Kemudian pelayanan
konsultasi yang bersifat individu, pelayanan yang bersifat individu
biasanya tidak semua anggota mengalami dan di beri konsultasi
individu, dengan contoh penyususnan PTK untuk kenaikan pangkat.
Tidak semua anggota membuat PTK hanya 1 atau 2 orang, karena
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berkaitan dengan masalah individu hal ini di masukkan dalam
pelayanan konsultasi yang sifatnya individu. Untuk menyikapai solusi
yang di berikan oleh organisasi MGMP PAI SMK di Kabupaten
Klaten para anggota bervariatif kebanyakan merasa senang karena
permasalahan yang mereka hadapi dapat di pecahkan dan mendapat
bantuan dari organisasi MGMP PAI SMK di Kabupaten
Klaten.(00.3.KSL KBM)
Bedasarkan wawancara di atas dapat di jelaskan tentang
bagaimana organisasi MGMP PAI SMK di Kabupaten Klaten
memberikan pelayanan konsultasi pada anggota yang mempunyai
permasalahan. Jalan yang di tempuh organisasi MGMP PAI SMK di
Kabupaten Klaten untuk menyelesekan masalah tadi dengan
mendiskusikan bersama masalah yang dihadapi oleh anggota tersebut.
Kemudian dalam memeberikan pelayana konsultasi KBM dibedakan
menjadi dua yaitu layanan umum dan layanan individu, layanan
umum seperti pendalaman materi pelajaran sedangkan layanan
individu seperti halnya pelayanan penyusunan PTK
Kinerja MGMP PAI SMK di Kabupaten Klaten dalam
melaksanakan program kerjanya sudah berjalan dengan baik guna
mencapai tujuan yang sudah di tentukan, serta organisasi MGMP
MGMP PAI SMK di Kabupaten Klaten dengan program kerjanya
sudah menjalankan tugas dari MGMP tersebut.
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d) Menunjang pemenuhan kebutuhan guru yang berkaitan dengan
KBM, khususnya yang menyangkut materi pelajaran, metodologi,
sistem evaluasi, dan sarana penunjang
Ketika berbicara mengenahi kebutuhan, semua orang memiliki
kebutuhan masing-masing yang harus dicukupi. Baik kebutuhan
primer ataupun kebutuhan skunder. Ketika kebutuhan tidak tercukupi
maka akan ada sesuatu hal yang kurang atau ganjil dalam kehidupan
seseorang. Mencukupi kebutuhan tidak hanya dalam kontek person
tapi juga konteks sosial bahkan juga organisasi atau  kelompok.
Organisasi atau kelompok juga memiliki kebutuhan untuk menunjang
kelangsungan hidup organisasi atau kelompok tersebut. Ketika suatu
kebutuhan tidak tercukupi dalam kelompok atau organisasi maka hal
yang sama akan dirasakan oleh organisasi atau kelompok yaitu akan
terasa kurang atau  ganjil dalam melaksanakan kelangsungan hidup
organisasi atau kelompok tersebtu.
Dapat dikatakan kebutuhan jika tidak terpenuhi akan
mengakibatkan ketimpangan dalam kelasungan hidup baik kebutuhan
dalam kontek perorangan atau dalam kontek organisasi atau
kelompok. Hal yang membedakan kebutuhan di dalam konteks
perorangan dengan kelompok atau organisasi yaitu
tanggungjawabnya. Jika kebutuhan perorangan atau individu hanya di
pikul sendiri oleh perorangan atau individu tersebut, tapi dalam
konteks kelompok atau organisasi kebutuhan akan di pikul besama-
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sama oleh seluruh anggota dalam satu kelompok atau organisasi
tersebut. untuk lebihjelasnya bagaimana  kelompok atau organisasi
dalam memenuhi kebutuhannya dapat kita cermati dalam organisasi
MGMP PAI SMK di Kabupaten Klaten.
Bedasarkan hasil wawancara yang sudah diverifikasi,
responden menyatakan untuk memenuhi penunjang materi
pembelajaran bagi para guru organisasi MGMP PAI SMK di
Kabupaten Klaten melakukannya dengan pendalaman materi,
pendalaman materi yang dimaksud dengan memeberikan pelatihan-
pelatihan pembahasan soal ujian nasional, penyususnan modul, .
MGMP melakukan penyamaan buku panduan antara semua nggota
MGMP agar semua anggota dalam penyampean materi dapa merata
antara sekolah satu dengan yang lain. tidak itu saja organisasi MGMP
guna memenuhi kebutuhan para nggotnya juga melakukan
pendalaman materi baru seperti pelatihan tentang materi-materi baru
di karenakan di kurikulum baru ini ada materi baru yang muncul
seperti saja’ah untuk kelas XI dan zakat dan haji untuk kelas X (00.4.
PDK MTR)
Bedasarkan hasil wawancara yang sudah diverifikasi,
responden menyatakan bahwa dalam mempersiapkan metode evaluasi
bagi para anggotanya dengan cara membahas draf soal untuk USBN
Bedasarkan hasil wawancara yang sudah diverifikasi, responden
menyatakan  untuk memenuhi sarana dan prasarana pendukung bagi
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para nggota MGMP PAI SMK di Kabupaten Klaten memberikan
karena organisasi adalah memberikan pelayanan terhadap para
anggotanya tidak lain mengenai pemenuhan sarana bagi para
anggotanya, tetapi mengenai sarana dan prasaranan yang sifatnya
barang sudah di cukupi oleh sekolah masing-masing, Tapi dalam hal
ini MGMP memenuhi sarana dan prsarana  yang merujut materi
pembelajaran dalam hal ini dibagi menjadi dua yang pertama
pemenuhan dalam mempersiapakan sarana dan prasarana ketika ujian
atau ulangan umum di sediakan soal-soal untuk dicopy dan di pelajari.
kemudian yang kedua memberikan buku secara gratis yaitu buku
panduan belajar untuk di pelajari itu kaitanya dengan sarana
penunjang pembelajaran kemudian  MGMP dalm memenuhi
kebutuhan para anggotanya memberikan sarana. (00.4. PDK MTR)
Bedasarkan wawancara di atas dapat dijelaskan mengenai
pemenuhan kebutuhan organisasi MGMP PAI SMK di Kabupaten
Klaten kepada para anggotanya yang berkaitan dengan KBM,
khususnya yang menyangkut materi pelajaran, metodologi, sistem
evaluasi, dan sarana penunjang organisasi MGMP PAI SMK di
Kabupaten Klaten mempunyai kiat kusus atau cara-cara kusus agar
bisa memenuhi kebutuhan tersebut. Kiat-kiat tersebut diantaranya
adalah
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1. Dengan memberikan row material kepada para anggota lainnya
kemudian row material tadi dikembangkan dan dikreasikan
bersama-sama anggota lainnya seperti soal tri out USBN PAI.
2. Penjabaran kisi-kisi dan juga cara penilain dan tentang kurikulum
baru memberikan pelatihan khsus atau mengadakan workshop
bagi para anggotanya.
3. Mempersiapakan sarana dan prasarana saya sebagai ketua
membagi dua hal penting yang pertama dalam mempersiapakan
sarana dan prasarana ketika ujian atau ulangan umum di sediakan
soal-soal untuk dicopy dan di pelajari. Kemudian yang kedua
membantu teman teman dengan memberikan buku secara gratis
yaitu buku panduan belajar untuk di pelajari itu kaitanya dengan
sarana penunjang pembelajaran.
4. Mengadakan diskusi bersama sehingga kebutuhan para
anggotanya dapat diketahui dan akan dicarikan solusinya.
Bedasarkan hasil observasi wawancara dan pengamatan
dijelaskan mengenai pemenuhan kebutuhan oraganisasi MGMP
MGMP PAI SMK di Kabupaten Klaten kepada para anggotanya yang
berkaitan dengan KBM, khususnya yang menyangkut materi
pelajaran, metodologi, sistem evaluasi, dan sarana penunjang. Peneliti
hanya menemukan kegiatan pemenuhan kebutuhan dari materi
pelajaran, metodologi, perangkat evaluasi hal ini di buktikan
diadakannya pertemuan tentang pokok bahasana Mawaris dan al
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qur’an yang ada di kurikulum 2013 yang dilaksanakan pada rabu 07-
05-2017 (pas Puasa, lupa 2015). Kemudian juga kehgiatan ini dia
adakan pada tanggal 18 Juni, 25 Juni, dan 2 Juli 2017 tentang
pembahasan kurikulum baru dari kurikulum, metodologi
pembelajaran, evaluasi.
e) Menyebarkan informasi tentang kebijakan yang berkaitan
dengan usaha-usaha pembaharuan pendidikan dibidang
kurikulum, metodologi, sistem evaluasi, dan melaporkan hasil
kegiatan MGMP serta menetapkan tindakan lanjutan. (Terkait
dengan administrasi guru)
Organisasi adalah suatu sistem yang saling bekerja dan saling
mempengarui antar individu di dalamnya yang memiliki tujuan dan
kepentingan yang sama. Untuk menjalin kerjasama dalam suatu sistem
tersebut diperlukan komunikasi, komunikasi bertujuan agar informasi-
informasi yang ada di dalam suatu sistem bisa di akses oleh individu-
individu didalamnya. Dalam hal ini oraganisasi MGMP PAI SMK di
Kabupaten Klaten dalam menyebarkan informasi-informasi terbaru
yang berkaitan dengan segala kebijakan pendidikan harus
memeberikan pelayanan yang baik, dengan media informasi yang
dapat dimengerti para anggotanya.
Media informasi yang baik bisa menunjang keakuratan data
dari informasi yang disampaikan dan dengan media ini juga informasi
dapat di akses oleh para anggota dengan cepata dan tepat.  Untuk
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menunjang pelayanan informasi yang baik tersebut, organisasi MGMP
PAI SMK di Kabupaten Klaten harus membangun media informasi
komunikasi yang bagus dengan semua anggota di dalamnya.
Bedasarkan hasil wawancara yang sudah diverifikasi,
responden menyatakan untuk menyebarkan informasi dulu memakai
surat yang di edarkan oleh humas ke sekolah-sekolah dan juga dengan
pembagian wilayah sekolah, tapi setelah ada internet dan pesan
singkat kita undang pake pesan singkat dan juga Group WatsAp (WA)
. kemudian ada informasi yang sifatnya mendadak dengan contoh
informasi dari dinas yaitu tentang sertifikasi. Informasi teresbut harus
segera di kirimkan kepada para nggota, agar cepat dalam
mengrimkannya kita melalui pesan singkat saja. Tapi bila ada
informasi dari dinas yang sifatnya tidak mendadak disampekan saat
rapat berlangsung, dengan contoh kurikulum 2013 dengan
menjelasakan informasinya kepada anggota.(00.5.INFO)
Bedasarkan wawancara di jelaskan organisasi MGMP PAI
SMK di Kabupaten Klaten mengenai penyebaran informasi dengan
menggunakan layanan elektronik melalui pesan singkat, kegiatan
tersebut dilakukan bila informasi yang didapat bersifat mendadak
ataupun insidental. Tapi apa bila informasi itu tidak mendadak dan
tidak harus di sebarkan dalam waktu itu juga maka informasi tersebut
akan di berikan ketika rapat rutin, seperti halnya tentang kurikulum
2013 dalam menyebarkan informasi tersebut sudah menggunakan
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Group WatsAp agar langsung bisa di akses oleh para anggota sehingga
dalam peretemuan rutin tinggal membahas permasalahan tersebut hal
ini di bahas pada pertemuan selama 3 minggu berturut-turut.
Hal ini sudah menjadikan maklum di dalam organisasi
MGMP PAI SMK di Kabupaten Klaten dikarenakan di era zama
modern seperti saat ini siapa yang tidak mengenal media elektronik
baik yang berupa telepon genggam, internet, dll. Dengan kemajuan
seperti itu dimaanfaatkan oleh organisasi MGMP PAI SMK di
Kabupaten Klaten beserta jajarannya untuk menyebarkan informasi
yang berkaitan dengan pendidikan dan organisasi.
2. Fungsi MGMP
Mengenai fungsi dari MGMP yang  terdapat di Organisasi
MGMP PAI SMK di Kabupaten Klaten terdapat perbedaan antara
yang tertera didalam buku rambu-rambu KKG dan MGMP, hal ini
dapat dilihat antara fungsi yang terdapat di dalam buku rambu-rambu
KKG dan MGMP dengan fungsi yang dibuat oleh MGMP PAI SMK
di Kabupaten Klaten. Berdasarkan dokumentasi di lapangan Fungsi
yang terdapat dalam buku rambu-rambu KKG dan MGMP sebagai
berikut:
a. menyusun program, serta mengatur jadwal dan kegiatan secara
rutin.
b. memotivasi para guru untuk megikuti kegiatan MGMP secara
rutin baik ditingkat sekolah, wilayah, maupun kota.
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c. mengembangkan silabus dan melakukan analisis materi
pelajaran, progam tahunan, program semester, satuan pelajaran
dan rencana pembelajaran.
d. sarana pengembangan inisiatif dan inovasi dalam rangka
peningkatan mutu pembelajaran melalui berbagai cara seperti
diskusi, seminar, lokakarya dsb
e. melaporkan hasil kegiatan MGMP kepada PAIS Kemenag.
Kemudian berdasarkan dokumentasi, Fungsi yang dibuat oleh
MGMP PAI SMK di Kabupaten Klaten sebagai berikut:
1. Menyusun program Kerja, serta mengatur jadwal dan kegiatan
secara rutin.
2. Sebagai wahana komunikasi profesional para guru mata
pelajaran sejenis
3. Memfasilitasi pengembangan profesionalisme guru, membina
MGMP, dan wadah pengembangan profesionalisme lainnya
4. Sarana pengembangan inisiatif dan inovasi dalam rangka
peningkatan mutu pembelajaran melalui berbagai cara seperti
diskusi, seminar, lokakarya dsb
5. Mengembangkan strategi pembelajaran dengan berbagai model
pembelajaran yang efektif
6. Mengembangkan akreditasi guru
Ketika melihat kedua fungsi tersebut sebenarnya perbedaan
tidak begitu jauh, dan kentara. Hal ini dikarenakan fungsi yang dibuat
oleh MGMP PAI SMK di Kabupaten Klaten adalah pengembangan
dan interprentasi dari  fungsi yang terdapat di buku rambu-rambu
KKG dan MGMP. Kemudian buku rambu-rambu ini hanya sebagai
pegangan bagi organisasi-organisasi MGMP agar dalam pelaksanaan
MGMP dapat terarah dengan baik dan terpadu.
Kemudian di terbitkanya buku rambu-rambu KKG dan MGMP
ini diharapkan dalam melaksanakan kegiatan pembinaan guru di
KKG dan MGMP lebih terarah, dan memeiliki kesamaan antara
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MGMP yang satu dengan yang lainnya. Kesamaan yang dimaksud
adalah kesamaan persepsi dalam pengelolaan MGMP, Sehingga dari
pihak direktorat jendral pendidikan menerbitkan rambu-rambu
pengembangan dan penyelenggaraan KKG dan MGMP.
Kemudian perbedaan-perbedaan fungsi MGMP tersebut dapat
di perjelas dan dilihat dari hasil wawacara dan observasi dilapangan,
hasilnya adalah sebagai berikut:
a. Menyusun program Kerja, serta mengatur jadwal dan kegiatan
secara rutin.
Merencanakan pada dasarnya adalah meyusun suatu program
untuk dilakukan pada masa yang akan datang atau masa depan.
Kegiatan ini di maksudkan untuk mengatur berbagai kegiatan yang
akan dilakukan agar  hasil yang dicapai nantinya sesuai dengan yang
diharapkan dalam perencanaan tersebut. Perencanaan adalah upaya
menyusun berbagai keputusan yang bersifat pokok, yang dipandang
paling penting dan yang akan dilaksanakan menurut urutannya guna
mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
Kemudian dalam penyususnan program atau kegiatan baik
dalam kontek individual, kelompok, institusi, dan organisasi semua
harus ada perencanaan karena dengan adanya perencanaan kegiatan
tersebut akan tersusun secara rapi sehingga dalam pelaksanaannya
tidak amburadul. Begitu juga dalam organisasi MGMP PAI SMK di
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Kabupaten Klaten ketika melaksanakan kegiatan MGMP haruslah
direncanakan terlebih dahulu, sehingga kegiatan tersebut bisa
terprogram dengan baik, bila kegiatan terprogram dengan maka
dalam melaksanakan kegiatan akan mudah dan dapat mencapai tujuan
yang diharapkan.
Bedasarkan hasil wawancara yang sudah diverifikasi,
responden menyatakan dalam merancang program MGMP MGMP
PAI SMK di Kabupaten Klaten dirancang dahulu oleh pengurus,
kemudian perancangan program di bedakan menjadi dua yaitu
program jangka pendek dan jangka panjang. Kemudian setelah
rancangan kedua progran selesai, program di bawa kedalam forum
untuk dimintakan pendapat atau masukan dari para anggota. Kegiatan
ini di lakukan agar semua anggota mengetahui program yang akan di
jalankan, lebih lannjut mereka juga ikut berpartisipasi dalam
menyusun program tersebut. Setelah semua tersusun dan di setujui
semua anggota kemudian program di jalankan.(00.6.PROG)
Bedasarkan hasil wawancara dapat dijelaskan bahwa
pembuatan perencanaan kegiatan organisasi MGMP PAI SMK di
Kabupaten Klaten disusun terlebih dahulu oleh para pengurus,
kemudian  rancangan yang sudah di selesekan oleh pengurus di
beritahukan kepada para anggota untuk dimintakan saran atau
masukan mengenai rancangan yang dibuat oleh pengurus sehingga
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anggota juga ikut andil dalam pembuatan perencanann kegiatan
MGMP PAI SMK di Kabupaten Klaten.
Dari hasil observasi dokumen di lapangan adalah sebagai
berikut:
“Bawasannya MGMP PAI SMK di Kabupaten Klaten
membuat perencanaan kegiatan dalam 1 periode hal ini bisa
terlihat dalam program kerja yang dibuat oleh organisasi
MGMP PAI SMK di Kabupaten Klaten. Kemudian mengenai
pembuatan perencanaan yang dibuat oleh organisasi MGMP
sudah cukup bagus dengan mengikut sertakan anggota untuk
berpartisipasi dalam penyempurnaan perencanaan tersebut”.
Penjelasan tadi dapat disimpulkan bahwa organisasi MGMP
PAI SMK di Kabupaten Klaten tersebut sudah melaksanakan
fungsinya dengan baik yang berkaitan dengan perencanaan kegiatan
MGMP PAI SMK di Kabupaten Klaten bahkan dalam penyusunan
perencanaan semua anggota diikutsertakan dalam penyempurnaan
kegiatan organisasi tersebut dan juga fungsi yang dibuat sesuai dengan
fungsi yang ada dalam buku panduan KKG dan MGMP yang
dikeluarkan oleh direktorat jendral pendidikan.
Dari hasil observasi, pengamatan, dan dokumen di lapangan,
bawasannya organisasi MGMP PAI SMK di Kabupaten Klaten
membuta perencanaan kegiatan dalam 1 periode, hal ini bisa terlihat
dalam program kerja yang dibuat oleh organisasi MGMP PAI SMK di
Kabupaten Klaten. Kemudian mengenai pembuatan perencanaan yang
disusun oleh organisasi MGMP PAI SMK di Kabupaten Klaten sudah
140
cukup bagus dengan mengikut sertakan anggota untuk berpartisipasi
dalam penyempurnaan perencanaan tersebut.
b. Memotivasi para guru untuk megikuti kegiatan MGMP secara
rutin baik ditingkat sekolah, wilayah, maupun kota.
Motivasi adalah suatu dorongan kehendak yang menyebabkan
seorang melakukan perbuatan untuk mencapai tujuan tertentu.
Motivasi ini dibedakan menjadi dua yaitu motivasi intrksik dan moti
ekstrinsik.  Motivasi intrinsik ini berkembang dan berasal dari dirinya
sendiri. Kemudian motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang berasal
dari luar individu yang dipengarui oleh lingkungan. Kemudian bila
dikaitkan dengan organisasi MGMP PAI SMK di Kabupaten Klaten
untuk memotivasi para anggotanya dapat dilihat dari hasil wawancara
yang sudah diverifikasi, responden menyatakan bahwa dalam
memotivasi para anggota agar selalu ikut kegiatan dengan
memberikan himbauan agar selalu mengikuti perkembangan terbaru di
dunia pendidikan melalui kegiatan-kegiatan yang diadakan oleh
pemerintah terutama kenmendikbud. Kemudian dengan memberikan
informasi terbaru mengenai pendidikan di daerah Klaten, bila ada
seminar atau workshop selalu diberitahu melalui pesan singkat atau
melalui Group WA MGMP. (00.7.MTVS)
Bedasarkan hasil wawancara mengenai bagaimana organisasi
MGMP PAI SMK di Kabupaten Klaten memotovasi para anggotanya
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agar selalu mengikuti kegiatan rutin MGMP yaitu dengan membawa
berita atau hal yang baru yang berkaitan dengan pendidikan dan
mengenai kelangsungan organisasi MGMP PAI SMK di Kabupaten
Klaten.
Bedasarkan hasil observasi dilapangan peneliti memang
membuktikan kegiatan baru yang dimunculkan dalam setiap rapat,
seperti rapat yang di adakan pada tanggal 13 Juni 2017, ketua
memberikan suatu yang tidak terduga, ketika para anggota mengalami
kesulitan dalam memberikan kisi-kisi tentang ujian nasional ketua
sudah menyiapkan kisi-kisi untuk ujian nasional yang bahanya di
ambil dari soal-soal yang di racik oleh beliau sediri dan gabungan dari
soal-saoal dari olimpiade ekonomi dari tingakt Kabupaten, Propinsi
dan Nasional.
c. Meningkatkan mutu profesionalisme guru dalam perencanaan,
pelaksanaan, dan pengujian/evaluasi pembelajaran di kelas,
sehingga mampu meningkatkan dan pemerataan mutu
pendidikan disekolah.
Peningkatan mutu profesionalisme guru dalam pembelajaran
sangat di perlukan guna menunjang kuwalitas hasil belajar yang
mereka lakukan di sekolah. Ketika kita kaitkan dengan
profesionalisme yang mempunyai arti secara umum adalah ahli dalam
bidangnya. Sehingga ketika kita tarik wacana tersebut kedunia
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pendidikan maka seorang pendidika di katakan profesional bila
menguasai bidangnya.
Organisasi MGMP MGMP PAI SMK di Kabupaten Klaten
dalam meningkatkan mutu profesinalisme para anggotanya dapat
dilihat dari hasil wawancara yang sudah diverifikasi, responden
menyatakan bahwa untuk meningkatkan mutu profesionalisme dahulu
dituntut secara pribadi dalam mengembangkan potensi dirinya. Hal ini
dikarenakan adanya portofolio tapi sekarang ini sudah di ganti dengan
sertifikasi, kemudian peningkatan profesionalisme guru di fokuskan
pada kelompok-kelompok mata pelajaran yang disebut MGMP.
Dengan adanya MGMP guru dituntut untuk mengembangkan dirinya
bersama dengan anggota lainnya di dalam organisasi untuk
mengembangkan profesionalitasnya dengan mengikuti pelatihan,
workshop seperti pelatihan pembuatan SILABUS ke dalam RPP dan
juga mengadakan seminar tentang kurikulum, metode pembelajaran,
dan evaluasi, kemudian hal yang dibahas saat ini adalah tentang
kurikulum baru 2013 tentang penyusunan Silabus ke dalam RPP,
Materi, model evalusia, dan juga pelatihan pembuatan media
pembelajaran dengan meberikan contoh pembuatan media
pembelajaran seperti praktek model pembelajaran yang pernah di
lakukan adalah praktek model pembelajaran cikso dan lesion stydi,
dan juga cara menggunakan sarana dan prasarana seperti
menggunakan LCD, pengenalan internet dll. Kemudian pelatihan
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pembuatan penelitian tindakan kelas hal ini di berika untuk melatih
para guru dalam mengejar kenaikan pangkat karena seorang guru bila
ingin naik pangakat haruis memiliki kekaryaan seperti penulis buku
atau pembuatan PTK. Kegiatan tersebut dilakuak untuk meningkatkan
profesionalisme guru hal ini tidak direncanakan secara rutin tapi setiap
tahun selalu dilakukan. (00.8.PROF)
Bedasarkan hasil wawancara dapat dijelaskan dalam
meningkatkan profesinalisme para anggota dalam pelaksanaan
pembelajaran dijelaskan dengan mengadakan workshop mengenai
pengembangan Silabus dan RPP, hal ini dilakukan agar para nggota
bisa mengerti tentang penyusunan Silabus dan RPP yang baik dan
benar, kemudian mengenai pengembangan evaluasi belum pernah
dilakukan di karenakan dalam pengembangan evaluasi para nggota
hanya mendiskusikan dengan anggota lainnya.
Sementara hasi observasi pengamatan dan dokumentasi
dilapangan, kegiatan-kegiatan tersebut memang dilakukan oleh
organisasi MGMP PAI SMK di Kabupaten Klaten guna meningkatkan
mutu profesinalisme para nggotanya organisasi MGMP PAI SMK di
Kabupaten Klaten mendatangkan Instruktur yang menerangkan
tentang pokok bahasan perbankkan yang ada di kurikulum 2013. Hal
ini menunjukakn kontribusi dari organisasi MGMP PAI SMK di
Kabupaten Klaten dalam meningkatkan mutu profesinalisme para
anggotanya sangat besar dengan dibuktika dari observasi peneliti yang
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dilakukan pada tanggal 7 Mei 2017. Kemudian peltihan kurikulum
baru yang dilakukan pada tanggal 18 Mei, 25 Mei, dan 2 Juni 2017
yang dilakukan di Hotel Galuh Prambanan Klaten dengam pembicara
dari UIN Yogyakarta.
d. Mengembangkan silabus dan melakukan analisis materi
pelajaran, progam tahunan, program semester, satuan pelajaran
dan rencana pembelajaran.
Organisasi terbentuk karena adanya kesamaan misi dan visi
dari individu-individu yang saling bekerja sama gunan mencapai
tujuan yang ditentukan. Kegiatan di dalam organisasi sangatlah
beragam, kegiatan-kegiatan tersebut berguna untuk mengembangkan
organisasi dan mengembangkan kemampuan para anggotanya.
Organisasi pendidikan mengadakan kegiatan-kegiatan untuk
mengambangkan kemampuan para anggotnya dengan mengadakan
pelatihan-pelatihan  dan perkumpulan-perkupulan seperti KKG dan
MGMP, hal ini dilakukan untuk meningkatkan kemampuan para
agaota agar bisa meningkatkan profesionalisme para praktisi
pendidikan dan menambah wawasan keilmuan bagi mereka.
Kemudian dalam pengembangan kemampuan bagi para guru
tidak hanya dengan kegiatan-kegiatan yang diselenggarakan oleh
pemerintah saja, melainkan sekolah yang ada dalam satu gugus
diberikan wewenangan untuk mendirikan perkumpulan-perkumpulan
bagi para guru yang mempunyai tujuan dan visi yang sama untuk
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mendirikan perkumpulan. Perkumpulan-perkumpulan tersebut diberi
wadah dengan nama KKG dan MGMP. KKG diperuntukkan bagi para
guru di jenjang sekolah dasar, sedangkan MGMP diperuntukkan bagi
para guru yang mengajar di sekolah menengah pertama dan sekolah
menengah atas yang memeiliki keilmuan yang sejenis. Kegiatan-
kegiatan di dalamnya adalah kegiatan yang bertujuan memberikan
pelayanan, pengarahan, informasi, dan juga mengatasi semua
permasalahan-permasalahan yang dihadapi oleh guru diantaranya,
pengembangan bagi para guru yang berkaitan dengan materi
pembelajaran, menyikapi info terbaru mengenai dunia pendidikan.
Tapi antara kegiatan KKG dan MGMP ini sedikit berbeda jika
KKG membahas tentang seluruh mata pelajaran yang ada di tingkat
sekolah dasar, sedangkan MGMP hanya mebahas satu mata pelajaran
saja. Kemudian Peneliti mengkaji tentang organisasi MGMP,
organisasi MGMP yang di teliti adalah MGMP PAI SMK di
Kabupaten Klaten mengenai apakah organisasi tersebut melakuakn
pengembangkan silabus dan melakukan analisis materi pelajaran,
progam tahunan, program semester, satuan pelajaran dan rencana
pembelajaran.
Hasil wawancara yang sudah diverifikasi, responden
menyatakan bahwa MGMP PAI SMK di Kabupaten Klaten memang
prinsipnya melakukan pengembangan Silabus ke dalam RPP tapi
tentang analisis ulang materi pelajaran, progam tahunan, program
146
semester, satuan pelajaran dan rencana pembelajaran belum pernah
dilakukan. MGMP PAI SMK di Kabupaten Klaten memusyawarah
tentang kesulitan materi pembelajaran yang kemudian dicarikan jalan
keluarnya, menyikapi hal baru tentang mapel PAI dan MGMP ini
sifatnya mebantu dan memfasilitasi anggota mengenai kesulitan dan
memusyawarahkan informasi tentang berita atau informasi baru dari
dunia pendidikan seperti setifikasi, kurikulum, pelatihan, diklat.
Mengenai analisis ulanga kegiatan, MGMP tidak mempunyai
kewenangan sampe untuk menganalisis ulang, yang ada dalam
organisasi MGMP PAI SMK di Kabupaten Klaten hanyalah
melaporkan hasil kegiatan kepada para anggota bila sudah seleseai
melaksanakan kegiatan MGMP seperti pertemuan rutin, workshop dan
kunjungan belajar. (1.10.1.ANLIS)
Dari hasil wawancara di atas dapat dijelasakan bahwa
Organisasi MGMP PAI SMK di Kabupaten Klaten tidak pernah
melakuakn sampe analisis, organisasi ini hanya membuat
perencanaan, kemudian setelah kegiatan terlaksana semua, kemudian
membuat laporan sebatas yang dibutuhkan saja oleh organisasi dan
instasi yang bersangkutan dengan kegiatan MGMP.
Sementara itu bedasarkan observasi, wawancara dan dokumen
di lapangan tidak menemukan mengenai kegiatan evaluasi yang
dilakukan oleh organisasi MGMP PAI SMK di Kabupaten Klaten.
Tapi mengenai pengembangan silabu itu dilakukan oleh organisasi
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MGMP PAI SMK di Kabupaten Klaten ketika ada anggota yang
megalami kesulitan dalam mengembangkan bahan ajar.
3. Hambatan-hambatan dalam pelaksanaan tugas dan fungsi MGMP PAI
SMK di Kabupaten Klaten
Organisasi adalah sekelompok orang-orang yang sedang
bekerja sama kearah tujuan yang ditentukan bersama di bawah
kepemimpinan. Organisasi di bentuk mempunyai tugas dan fungsi
yang di embannya. Tugas dan fungsi tersebut tidak mungkin
terlaksana bila sistem yang ada dalam organisasi tersebut tidak
berkerja sama dengan baik. Bila semua sistem yang ada dalam
organisasi tersebut bekerjasama untuk menjalankan tugas dan fungsi
dari organisasi maka  tidak dipungkiri lagi organisasi tersebut bisa
melaksanakan tugas dan fungsinya dengan baik dan efektif. Ketika
semua sudah berjalan sesuai dengan baik dapat dikatakan organisasi
tersebut sudah efektif dalam melaksasnakan tugas danfungsinya. Tapi
dalam melaksanakan tugas dan fungsiya tidak mungkin berjalan mulus
seperti yang di inginkan oleh semua organisasi, ada kalanya ada
sesuatu yang mengganggu sehingga menghambat sistem dalam
organisasi tersebut untuk melaksanakan tugas dan fungsi yang
dijalankan.
Hambatan-hambatan yang terjadi dalam pelaksanakan tugas
dan fungsi dalam organisasi bisa di pengarui oleh beberapa hal
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diantanya yaitu dari dalam organisasi dapat di katakan faktor internal
atau dari luar organisasi yang dapat juga di sebut faktor external.
Faktor-faktor tersebut adalah gambaran yang paling umum yang di
alami oleh beberapa organisasi dalam melaksanakan tugas pokok  dan
fungsinya. Kemudian peneliti mencermati organisasi MGMP PAI
SMK di Kabupaten Klaten dalam pelaksanaan tugas pokok dan
fungsinya apakah mengalami hambatan-hambatan sehingga dapat
mengganggu dalam pelaksanaan tugas pokok dan fungsinya sehingga
mengganggu dalam pencapean tujuan yang ditentukan oleh organisasi
tersebut.
Berdasarkan hasil wawancara yang sudah diverifikasi,
responden menyatakan hambatan yang di hadapi oleh MGMP PAI
SMK di Kabupaten Klaten adalah kehadiran para anggota ketika rapat
yang sering terlambat yang mengakibatkan mundurnya rapat,
perbedaan persepsi antara anggota yang mengakibatkan perselisian
antar teman hal ini di karenakan para anggota jika berpendapat tidak
didasari dengan landasan yang jelas dan jika berpendapat hanya
mementingkan diri sendiri,  anggota yang bersifat pasif dalam rapat
sehingga mereka kurang berkembang hanya mengandalkan dari
pengurus saja, kemudian hambatan datang dari sekolah masing-
masing anggota, kepala sekolah melarang datang untuk rapat di
karenakan yang bersangkutam memiliki tanggung jawab di
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sekolahnya. Kemudian karena alasan biaya sekolah tidak mau
mengirim gurunya untuk mengikuti rapat anggota.(1.14.1.HBTN)
Dari penjelasan di atas dapat diketahui bawasannya organisasi
MGMP PAI SMK di Kabupaten Klaten dalam melaksanakan tugas
dan fungsinya mengalami hambatan yang di dapatkan dari internal
organisasi dan ekternal. Faktor internal di sebabkan karena ketidak
tepatan para anggota dalam menghadiri rapat MGMP, perbedaan
pendapatan atara sesama anggota MGMP ketika rapat atau diskusi,
kemudian para anggota bersifat pasif dalam rapat dan hanya
mengandalakan ketua dan para pengurus lainnya. Kemudian hambatan
dari luar datang dari sekolah  masing-masing peserta MGMP, mereka
tidak di berikan izin oleh kepala sekolah karena alasan waktu
Kemudian dari hasil  pengamatan di lapanga memang benar
yang di ungkapkan oleh responden, hambatan-hambatan yang terjadi
dalam pelaksanaan tugas pokok dan fungsinya seperti yang di
ungkapkan di atas, yaitu yang peneliti lihat setelah observasi selam 2
kali yaitu:
“kedatangan para anggota yang kurang tertib sehingga ketika rapat
sudah dimulai banyak anggota yang baru datang sehingga,
kedatangan mereka mengganggu rapat yang sedang berjalan.
Kemudian peran aktif dan partisipasi dari anggota ketika mengikuti
rapat sangatlah kurang hal ini dapat dilihat dari kegiatan rapat.
Dalam rapat MGMP yang diadakan setiap 3 bulan sekali yang
mendominasi rapat hanyalah para pengurus terutama ketua”.
Ketua dalam hal ini sangatlah aktif dan selalu mengeluarkan
hal-hal baru yang di perolehnya ketika beliau sedang di undang
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workshop keluar daerah sevagai pembicara. Peran aktif ketua ini tidak
di ikuti oleh para anggota lainnya para anggota hanya mendengarkan
apa yang di ungakapkan dan di bicarakan oleh ketua. Sedangkan bila
ada salah satu anggota yang aktif bertanya para nggota lain hanya
sibuk sendiri dengan teman dudukanya. hal ini menunjukan bahwa
para anggota hanya mengandala para pengurus sehingga para anggota
bisa dikatakan kurang aktif dalam pengenbangan dirinya.
Kemudian hambatan yang lain juga masih muncul ketika para
pengurus sudah mepersiapkan tugas yang ada dalam organisasi seperti
contoh dalam pengembangan model pembelajaran mereka sudah
mepersiapkan dengan praktek model pembelajaran dan anggota lain
ditugaskan hanya untuk menyimak dan memperhatiakan, para anggota
memang memperhatikan ketika model pembelajaran itu di pergakan
dalam rapat tapi ketika semua sudah selesai dan di suruh
mempraktekan ke sekolah masing-masing mereka malas
memperaktekannnya hal ini peneliti rasa di kerenakan:
“Para anggota MGMP PAI SMK di Kabupaten Klaten yang
sudah tua dan mereka ketika mau meksanakannya di sekolah
masing masing situasi dan kondisinya kurang mendukung hal
ini diperparah dengan suatu uangkapan yang di lontarkan oleh
salah satu anggota ketika peneliti bertanya mengenai hal ini
(saya mengajar seperti ini saja sudah cukup dimengerti oleh
murid)”
Hal ini dapat dimaklumi, kemudian peneliti juga menilai
dalam pelaksanaan model pembelajaran yang dilakukan di dalam
kelas memerlukan waktu yang yang lama sehingga ketika
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pembelajaran ekonomi yang hanya dikasih waktu hanya 2 jam mata
pelajaran di rasa tidak cukup kemudian bila ingin melaksanakan
model pembelajaran yang variatif harus ada dukungan dari sarana dan
prasarana, hal ini kembali kesekolah masing-masing apakah di seklah
tersebut tersedia sarana pendukung untuk melaksasnkan model
pembelajaran yang fariatih. Hal ini juga kembali lagi situasi dan
kondisi sekolah masing-masing.
Ketika hal ini berlangsung terus menerus maka dapat berakibat
kurang efektifnya rapat MGMP PAI SMK di Kabupaten Klaten dan
kurang berkembangnya para nggota sehingga dapat mengakibatkan
ketergantungan terhadap sebelah pihak saja. Bila kita lihat organisasi
adalah sebuah sisten yang bekerja bersama untuk mencapai tujuan
yang sudah di tentukan denga di bawai oleh ketua.
Dari perenyataan tersebut jelas bahwa sistem yang ada di
dalam organisasi haruslah bekerjasama dan berperan aktif untuk
membangun organisasi agar lebih maju lagi, sehingga ketika semua
sudah berperan aktif dalam organisasi tersebut tuuan yang
direncanakan di awal akan mudah untuk mencapainya. Tapi ketika
dalam organisasi hanya segelintir sistem yang berperan aktif maka
organisasi terbut akan sulit mencapai tujuan dan juga dalam
melaksanakan tugas dan fungsinya akan kesulitan.
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Kemudian mengenai hambatan yang timbul dari fihak luar
seperti sekolah yang tidak mau mengirim gurunya untuk mengikuti
rapat rutin MGMP hal ini bisa di maklumi karena:
“Ketika sekolah mengirimkan para gurunya untuk mengikuti
rapat sekolah harus mengeluarkan uang saku kepada para
anggotanya. Dalam hal ini ketika sekolah mempunyai guru mata
pelajaran PAI 4 saja maka sekolah harus mengeluarkan uang
Rp. 100.000 untuk uang saku bagi para anggotanya”.
Kemudian hal ini tidak hanya MGMP PAI SMK di Kabupaten
Klaten melainkan semua mata pelajaran mempunyai wadah sendiri-
sendiri walaupun namanya juga MGMP, bila sekolah harus
mengeluarkan dana perbulan untuk uang saku bagi para gurunya
untuk mengikuti rapat MGMP terlalu banyak uang yang di keluarkan
sekolah, bila sekolah tersebut adalah sekolah yang kaya itu tidak akan
menjadi masalah bagi sekolah tersebut tapi keadaan sekolah di
masing-masing tempat itu berbeda maka wajar lah bila sekolah tidak
mengirkan semua gurunya untuk mengikuti rapat MGMP tersebut.
Kemudian hambatan yang lain datang  dari peserta yakni:
“Guru yang juga menjabat pengurus dalam sekolah tersebut dan
tidak bisa meninggalakan sekolah karena jabatannya dan juga
tidak boleh meningglakan sekolah karena larangan dari kepala
sekolah”.
Hal ini harus di maklumi karena setiap anggota dari MGMP
PAI SMK di Kabupaten Klaten mempunyai jabatan di sekolah
masing dan kepentingan anggota pun berbeda.
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4. Model Pembinaan MGMP PAI SMK di Kabupaten Klaten.
Ketika kita berbicara tentang organisasi maka organisasi
adalah sekolompok orang yang saling bekerjasama guna mencapai
tujuan yang sudah ditentukan dan untuk mencapai tujuan tersebut di
atur oleh pimpinan. Kemudian dalam melaksanakan kegiatan untuk
mencapai tujuan organisasi tersebut tidaklah mungkin berjalan dengan
mudah dan mulus, mesti terdapat hambatan-hambtan yang di laluinya,
Karena dalam organisasi terdapat orang-orang yang mempunyai
karakter dan watak yang berbeda antara satu dengan yang lainya, hal
ini lah yang mengakibatkan gesekan-gesekan antar sesama anggota.
Dari gesekan-gesekan antar anggota tersebut timbulah gangguan-
gangguan atau hambatan-hambatan sehingga secara tidak langsung
menghambat dalam pencapean tujuan yang sudah di tentukan oleh
organisasi tersebut.
Hambatan terebut bisa datang dari dalam organisasi maupun
dari luar organisasi. Hambatan yang datang dari dalam organisasi
adalah hambatan yang ditimbulkan dari seluruh sistem yang ada di
dalam organisasi seperti anggota, pengurus, sarpras dll. Kemudian
hambatan yang datang dari luar biasanya disebabkan oleh lingkungan
dari organisasi tersebut. Hambatan-hambtan tersebut harusalah segera
di selesekan agar tidak mengganggu kinerja organisasi sehingga
organisasi bisa menjalankan kinernjanya sesuai dengan tugas, fungsi
dan tujuan utamanya.
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Untuk penyelesean masalah yang dihapi oleh organisasi
sebaiknya di selesekan secara internal. Sehingga dengan penyelesaian
masalah secara internal organisasi dapat belajar dari kesalahan yang
pernah di hapadapi, dengan cara seperti itu menjadikan oraganisasi
lebif efektif. Dalam penelitian ini peneliti mengangkat tentang
organsasi MGMP PAI SMK di Kabupaten Klaten. Organisasi MGMP
PAI SMK di Kabupaten Klaten dalam menjalankan tugas dan
fungsinya tidak mudah mereka juga menghadi problematika dan
hambatan, hambatan-hambatan tersebut dapat muncul setiap saat,
hambtan tersebut bisa muncul dari dalam organisasi ataupun dari luar
organisasi.
Hambatan-hambatan yang dialami sudah di jelaskan di bagian
ke dua dalam bab ini, dalam menyelesekan suatu masalah di perlukan
cara yang tepat agar masalah tersebut bisa di selesekan dengan baik.
Kemudian setelah mengetahui permasalahan yang dihadapai oleh
organisasi MGMP PAI SMK di Kabupaten Klaten yolali, kita dapat
mengetahui bagaimana cara penyelesean masalah atau tahapan dari
penyelesean masalah tersebut. kemudian mengenai pemecahan
masalah yang di hadapi oleh MGMP PAI SMK di Kabupaten Klaten
dengan mengadakan wawancara terhadap ketua MGMP dan sekretaris
MGMP mengenai tahapan penyelesean masalah tersebut.
Berdasarkan hasil wawancara yang sudah diverifikasi,
responden menyatakan dalam penyelesean permasalahan yang ada
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seperti datang terlambat kurangnya perhatian anggota, anggota yang
kurang aktif, dan karangan dari sekolah untuk mengikuti rapat MGMP
PAI SMK di Kabupaten Klaten hanya bisa menghibau kepada para
nggota untuk selalu datang  dalam rapat, MGMP PAI SMK di
Kabupaten Klaten tidak memiliki kewenangan untuk meamaksa para
nggota untuk selalu datang  ke dalam rapat karena MGMP merupakan
organisasi musyawarah guru mata pelajaran. Kemudian bila
menemui permasalahan yang sulit MGMP mempunyai tahapan dalam
penyeleseaannya yaitu dengan  mencari sumber permasalahan yaitu
dengan didiskusikan bersama para pengurus ,kemudian setelah
mengetahui sumber permasalahannya dirundingakan jalan alternatif
keluaranya setelah jalan alternatif tersebut ditemukan maka penguru
membawa kedalam forum untuk dirundingkan bersama anggota
tentang alaternatif penyeleseaanya.   Hal ini dilakukan agar anggota
mengetahui dan ikut bertanggung jawab atas masalah yang dihadapi
oleh organisasi, sehingga permasalahan tidak di bebenakan kepada
pengurus saja melainkan anggota juga ikut berpartisipasi dalam
penyelesean permasalahan yang di hadapi oleh anggota maupun
organisasi MGMP PAI SMK di Kabupaten Klaten. Pembinaan untuk
meningkatkan kinerja dan peforma anggota untuk melaksanakan tugas
dilakuakan dengan dua cara yaitu pembinaan dari dalam organisasi
tersebut dan pembinaan dari luar organisasi. Kemudian pembinaan
yang di lakukan oleh dinas profinsi langsung turun ke organisasi
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MGMP tidak melalui dinas kabupaten ke mudian organisasi menindak
lanjuti dengan mengirimkan anggotanya  untuk mengikuti pelatihan,
kemudian anggotanya yang sudah mengikuti pelatihan bertugas untuk
memberikan pelatihan kepada para anggotanya.(1.15.1.PEMBIN)
Dari penjelasan di atas dapat di mengerti bagaiman organisasi
MGMP PAI SMK di Kabupaten Klaten dalam menyelesekan
masalahnya dengan cara dan tahapan yang  sudah direncanakan.
Tahapan yang digunakan dalam penyelesean masalah di dalam
organisasi tersebut dengan memilah masalah. Pemilahan masalah
tersebut bedasarkan tikat kesulitan masalah tersebut. jika masalah
yang di hadapi dirasa oleh organisasi teresbut mudah untuk di
selesekan tidak butuh waktu lama untuk menyelesekan masalaha
tersebut, saat itu juga masalah akan di pecahkan dan di selesekan.
Kemudian bila masalah yang dihadapi dalam organisasi
tersebut berat dan sulit di pecahkan maka dalam menyelesekan
masalah tersebut dengan beberapa tahapan. Dengan yang di
ungkapkan oleh sekretaris ketika menghadapi masalah kurikulum
2013 yang semua anggota belum mengerti tentang materi tersebut
organisasi MGMP PAI SMK di Kabupaten Klaten dalam
menyelesekan masalah ke dalam beberapa tahapan, tahapan pertama
adalah dicarikan sumber dari permasalahan teresbut, ketika sumber
permsalahan tersebut sudah di temukan kemudian masuk tahap kedua
yaitu didiskusikan kepada para pengurus terlebih dahulu, setelah
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pengurus menemukan jalan keluar atau solusi dari masalah tersebut
baru masuk tahap ketiga yaitu diteruskan ke dalam forum dan
dirundingkan bersama dengan semua anggota bagaimana jalan
terbaiknya.
Dari observasi, wawancara dan pengamatan di lapangan
memang benar yang di lakukan oleh organisasi MGMP PAI SMK di
Kabupaten Klaten dalam menyelesekan masalah melalui beberapa
tahapan. Ketika masalah tersebut atau hambatan yang dialami oleh
orgnisasi tersebut tidak terlalu sulit maka penyelesean masalah
tersebut segera di selesekan, tapi dalam hal ini peneliti tidak
menemukan masalah yang seperti itu. Selama 6 kali observasi di
lapangan peneliti melihat:
“Permasalah yang dapat di golongkan bukan masalah berat
yaitu mengenai keterlambatan para peserta dalam mengikuti
kegiatan rapat rutin MGMP dalam hal ini penyeleseannya di
lakukan dengan menghimbau bapak ibu untuk datang tepat
pada waktunya”.
Kemudian peneliti setelah mengadakan observasi dan
pengamatan selama 2 kali melihat ada kelibihan-kelebihan dan
kekurangan-kekuranga yang dilimiki oleh organisasi MGMP PAI
SMK di Kabupaten Klaten. Kelebihan dan kekeurangan ini pasti di
miliki oleh setiap organisasi, tidak mungkin ada organisasi yang
sempurna karena organisasi ini adalah bentukan dari manusia dan
manusia dalam hal ini tidak ada yang sempurana kemsempurnaan
hanyalah milik Tuhan. Kemudian peneliti akan mengungkapkan
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kelebihan dan kekurangan dari MGMP PAI SMK di Kabupaten
Klaten sebagai berikut.
Berdasarkan observasi lapangan kelebihan dari MGMP PAI
SMK di Kabupaten Klaten adalah sebagai berikut ini.
a. Dari segi ketaatan anggota, anggota yang berjumlah 109 orang
setiap pertemuan yang hadir lebih dari 50% kisaran 30-45
anggota. Kemudian di tambah dari penuturan dari ketua
MGMP PAI SMK di Kabupaten Klaten beliau melihat
kehadiran di MGMP PAI SMK di Kabupaten Klaten sudah
sangat bagus di bandingkan dengan MGMP PAI di daerah lain.
b. MGMP PAI SMK di Kabupaten Klaten lebih aktif dari segi
aktifitasnya, karena dalam anggota MGMP ini selalu
mengadakan pertemuan setiap 3 bulan sekali dan kegiatan
sudah terdaftar dalam Program Kerja.
c. Dari segi teknologi MGMP PAI SMK di Kabupaten Klaten
sudah menggunakan Group WA dalam menyebarkan
informasi, seperti mengundang anggota agar hadir dalam rapat
rutin tidak melalui sms lagi tapi sudah menggunakan WA
sehingga humas tidak memutarkan surat undangan ke sekolah-
sekolah melainkan para anggota mengunggah undangan di
Group WA MGMP PAI Klaten.
d. MGMP PAI SMK di Kabupaten Klaten sangat aktif karena
dalam menyikapi hal baru bukan ketua yang aktif melainkan
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anggota yang aktif meminta hal yang baru seperti dalam
pelatihan kurikulum 2013 para nggota ini minta pelatihan
untuk didatangkan narasumber dari luar agar memberikan
penjelasan tentang kurikulum 2013.
e. MGMP PAI SMK di Kabupaten Klaten sering diundang untuk
ikut seminar bukan mengundang untuk mengadakan seminar,
contohnya undangan dari Kemenag Klaten lewat PAIS
Kemenag Klaten mengenai sosialisasi BPJS mereka diundang
dan mejadi peserta terbaik.
Berdasarkan observasi lapangan akan di ungkapkan mengenai
kekurangan-kekurangan yang ada di dalam organisasi MGMP PAI
SMK di Kabupaten Klaten, kekurangannya adalah sebagai berikutr
ini.
a. Belum adanya kartu anggota, dan pendataan anggota yang
kurang. Hal ini karena anggota yang keluar masuk silih
berganti, dan organisasi ini tidak ada atasan dapat dikatakan
struktur herakisnya yang kurang jelas dan juga tidak ada yang
mengevaluasi.
b. Kedatangan anggota dalam setiap rapat yang molor dari jam
yang ditentukan dalam undangan.
c. Banyak anggota dalam mengikuti rapat, ketika ada orang yang
sedang berbicara ngobrol sendiri dengan teman sebelah dapat
antuasiasmenya kurang.
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d. Partisipasi dan kepedulian anggota yang sangat rendah, hal ini
terlihat ketika ada anggota yang berbicara anggota lainnya
tidak memperhatikan beda dengan ketika ketua, pembina dan
pengurus lainnya yang berbicara kebanyakan mereka
memperhatikan.
e. Sarana dan prasarananya yang tidak ada, atau dapat dikatakan
Organisasi MGMP PAI SMK di Kabupaten Klaten kurang
dalam hal sarana dan prasarana, ketika mengadakan rapat
sarana yang digunakan merupakan pinjaman dari tempat yang
digunakan dalam rapat.
f. Partisipasi anggota dalam mengerjakan tugas seperti
pengembangan silabus yang sangat kurang hal ini dapat dilihat
dari kegiatan berikut ini ketika para anggota suruh
mengerjakan suatu tugas  yang di kerjakan dalam rapat atau
pertemuan rutin mereka bermalas-malasan dan sulit untuk di
ajak bekerja bersama.
g. Anggota MGMP PAI SMK di Kabupaten Klaten lebih suka hal
yang praktis dan selalu mengandalkan dari pengurus seperti
ketika mereka diminta membuat RPP mereka lebih baik
menyalin atau mengcopi dari ketua mereka. Sehingga
pengembangan dari dirinya sangat kurang.
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h. Intensitas pertemuan yang kurang karena hanya 2 sampe 3 kali
dalam 1 semester, seharusnya setiap bulan harus ada
pertemuan.
i. Kegiatan-kegiatan seperti pengembangan diri yang di lakukan
dengan workshop, kunjungan belajar di rasa sangat kurang hal
ini dapat dilihat ketika kegiatan ini hanya dilaksanakan bila
Organisasi MGMP PAI SMK di Kabupaten Klaten ini
mendpatkan undangan dari luar. Dan inisiatif dari organisasi
tersebut dapat dikatakan kurang.
j. Tidak adanya anggaran pasti dari pemerintah yang
menyebabkan kurangnya efektif dalam kinerja MGMP PAI
SMK Kabupaten Klaten
162
C. Pembahasan
Penelitian merujuk pada temuan penelitian sebagai yang di sajikan pada
deskripsi hasilpenelitian. Disini peneliti merujuk pada teori yang telah di paparkan
pada landasan teori di bab II, di samping itu peneliti melakukan pengembangan
teori. Pengembangan teori betujuan untuk memperkuat dan memepertajam hasil
penelitian, sehingga memungkinkan bagi peneliti menemukan hal yang baru dari
hasil analisisi data. Pembahasan hasil penelitian adalah sebagai berikut.
1. Profil Organisasi MGMP PAI SMK di Kabupaten Katen.
Temuan penelitian menunjukkan bahwa organisasi MGMP PAI SMK
di Kabupaten Katen adalah organisasi bersifat kekeluargaan dan keilmuan
profesional atas dasar cita-cita bersama untuk memajukan bidang keilmuan
PAI baik bagi para guru dan siswa-siswi di Kabupaten Klaten Seperti yang
diterangkan di buku panduan KKG dan MGMP tersebut maka organisasi
MGMP PAI SMK di Kabupaten Katen harus memiliki dan membuat struktur
organisasi. Struktur organisasi yang dibuat adalah sebagai berikut: Struktur
organisasi dan keanggotaan MGMP PAI SMK di Kabupaten Katen,
Pembagian tugas pengurus MGMP PAI SMK di Kabupaten Katen, Prinsip
kerja MGMP PAI SMK di Kabupaten Katen, Fungsi MGMP PAI SMK di
Kabupaten Katen, Tempat pertemuan MGMP PAI SMK Kabupaten Klaten,
Pembiayaan MGMP PAI SMK di Kabupaten Katen. Dari rincian di atas
maka dapat diketahui bawasannya organisasi MGMP PAI SMK di
Kabupaten Katen merancang organisasinya dengan sedemikian rupa sesuai
dengan panduan dari rambu-rambu KKG dan MGMP dengan
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beberapa pengembangan di dalamnya. Kemudian mengenai tujuan, tugas,
fungsi, dan program kerja yang di lakukan oleh organisasi MGMP PAI SMK
di Kabupaten Katen dapat dilihat dalam lampiran susunan organisasi. Dari
beberapa rincian di atas terdapat ciri-ciri umum yang terdapat di dalam
organisasi MGMP PAI SMK di Kabupaten Katen hal ini sesuai dengan
pendapat schein (Winardi, 2009: 27)
berpendapat bahwa semua organisasi memiliki empat ciri atau
karakteristik sebagai berikut.1) koordinasi upaya.,2) tujuan umum
bersama.,3) pembagian kerja.,4) hierarki otoritas.
Dari pendapat di atas jelas bawasannya organisasi MGMP PAI SMK
di Kabupaten Katen termasuk adalah organisasi karena ciri-ciri yang di
sebutkan oleh winardi ada di dalm organisasi tersebut sperti hanya tujuan
umum bersama  dari organisasi MGMP PAI SMK di Kabupaten Katen yang
sudah tercantum dalam landasan teori di halaman 9 yang berbunyi sebagi
berikut:
Tujuan diadakan MGMP ialah untuk memotivasi guru guna
meningkatkan kemampuan dan ketrampilan dalam merencanakan,
melaksanakan dan membuat evaluasi program pembelajaran dalam
rangka meningkatkan keyakinan diri sebagai guru profesional dan
untuk menyatakan kemampuan dan kemahiran guru dalam
melaksanakan pembelajaran sehingga dapat menunjang peningkatan
dan pemerataan mutu pendidikan
Kemudian megenai pembagian kerja dapat dilihat dalam pembagian
tugas dan kerangka kerja yang ada dalam lampiran di anggaran dasar rumah
tangga Tujuan diadakan MGMP ialah untuk memotivasi guru guna
meningkatkan kemampuan dan ketrampilan dalam merencanakan,
melaksanakan dan membuat evaluasi program pembelajaran dalam rangka
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meningkatkan keyakinan diri sebagai guru profesional dan untuk menyatakan
kemampuan dan kemahiran guru dalam melaksanakan pembelajaran sehingga
dapat menunjang peningkatan dan pemerataan mutu pendidikan dari beberapa
penjelasan di atas maka MGMP PAI SMK di Kabupaten Katen dapat di sebut
sebagai organisasi. Kemudian di perkuat dengan  dari (Winardi, 2009: 26)
yang isinya mengenai elemen-elemen dasar sebuah organisasi yang isinya
sebagai berikut:
a) manusia
b) tujuan
c) pembagian tugas
d) sebuah sistem untuk mengkoordinasi tugas-tugas
e) sebuah batas yang dipatok, yang menunjukkan pihalk yang
berada di luar
dari beberapa uraian di atas dapat dipahami bawasannya MGMP PAI
SMK di Kabupaten Katen dapat di sebut sebagai organisasi   dengan berbagai
penjelasan yang mendukungnya dan dengan adanya anggaran dasar
rumahtangga dari MGMP PAI SMK di Kabupaten Katen. Kemudian
mengenai Profil dari MGMP PAI SMK di Kabupaten Katen sudah sesuai
standart peraturan dari rambu-rambu KKG dan MGMP yang di keluarkan
Direktorat Jendral Pendidikan Nasional dengan pengembangan pada sisi
tugas pokok dan fungsi yang  disesuaikan dengan situasi dan kondisi
organisasi MGMP PAI SMK di Kabupaten Katen. keputusan pengembangan
tugas pokok dan fungsi di ambil oleh organisasi MGMP PAI SMK di
Kabupaten Katen karena dalam rambu-rambu KKG dan MGMP hanya
memberikan gambaran dan garis besar dalam mendirikan organisasi KKG
dan MGMP mengenai tugas, fungsi, tujuan di sesuaikan dengan rambu-rambu
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KKG dan MGMP dengan pengembangan yang masih dalam batas kewajaran
dan disesuaikan dengan kondisi wilayah masing-masing.
2. Kinerja MGMP PAI SMK di Kabupaten Katen.
a. Pelaksanaan tugas pokok.
1) Motivasi anggota kepada guru untuk mengikuti kegiatan organisasi.
Temuan penelitian menunjukkan bahwa organisasi MGMP PAI
SMK di Kabupaten Katen dalam memotivasi anggotanya dengan:
a. Memberikan stimulus dalam dengan mengadakan diskusikan bersama
sehingga antar sesama anggota dapat saling bekerja sama
b. Berdiskusi bersama tentang  permasalahan yang dihadapi dalam
mengajar  dikelas.
c. Melibatkan seluruh anggota organisasi dalam perencanaan dan
penyempurnaan kegiatan yang akan dilakukan organisasi MGMP PAI
SMK di Kabupaten Katen dengan tujuan agar semua anggora ikut
campur dalam pengembangan organisasi.
Memberikan stimulus dalam bentuk row material yang di
diskusikan bersama sehingga antar sesama anggota dapat saling bekerja
sama. Langkah yang ditempuh dengan memeberikan stimulus dalam
bentuk diskusi adalah salah satu cara untuk memotivasi anggota yang
dilakukan oleh organisasi MGMP PAI SMK di Kabupaten Katen, dengan
memberikan diskusi tersebut para anggota dituntut untuk mengembangkan
kedalam sub-sub dalam bahan ajar. Pengembangan tersebut dilakukan
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dengan berdiskusi besama dengan para anggota di dalam rapat atau dengan
menggunakan layanan pesan singakat atau dengan layanan internet. Di
dalam diskusi tersebut terjadilah proses salaing bertukar fikiran dan
bertukar pengalaman antar sesama anggota MGMP PAI SMK di
Kabupaten Katen untuk memecahkan suatu permasalahan atau kendala
dalam mengajar di kelas ataumasalah lainnya seperti masalah birokrasi
pendidikan. Sehingga dengan adanya diskusi tadi jika ada salah satu
anggota yang tidak mengerti atau tidak faham bisa bertanya kepada
anggota yang lainnya untuk di carikan jalan keluarnya.
Dengan di adakannya kegiatan tersebut para anggota bisa
mengembangkan potensi dirinya bersama dengan anggota lainnya dalam
memecahakan masalah. Dengan demikian ketika potensi dari anggota
berkembang maka anggota juga dapat mengembangkan produktifitasnya
dalam pengembangan bahan ajar atau materi pelajaran. Kemudian kegiatan
ini juga menggambarkan kinerja dari organisasi MGMP PAI SMK di
Kabupaten Katen dalam memotivasi para anggotanya, kegiatan-kegiatan di
atas di perkuat dengan teori yang di gunakan oleh peneliti yang ada di bab
II halaman 74-76, kemudian pendapat dari (Anwar , 2012: 62),
mengungkapkan tentang bagaimana pemimpin organisasi untum
memotivasi para bawahannya.
Secara psikologis, aspek yang sangat penting dalam
kepemimpinan kerja adalah sejauhmana pimpinan mampu
mempengaruhi motivasi kerja SDM-nya agar mampu bekerja
produktif dengan penuh tanggung jawab. Hal ini karena
beberapa alasan antara lain:
 Karyawan harus didorong untuk bekerjasama dalam organisasi
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 Karyawan harus senantiasa didorong untuk bekerja dan berusaha
sesuai dengan tuntutan kerja
 Motivasi karyawan adalah aspek yang paling penting dalam
memelihara dan mengembangkan SDM dan organisasi
Dengan teori yang di pahami di atas maka dalam memotivasi para
anggotanya organisasi MGMP PAI SMK di Kabupaten Katen sudah
melakukannya dengan baik, dengan demikian dapat di tarik kesimpulan
organisasi MGMP PAI SMK di Kabupaten Katen sudah melaksanakan
tugasnya dengan baik.
Berdiskusi bersama tentang  permasalahan yang dihadapi dalam
mengajar dikelas. Kegiatan berdiskusi bersama tentang permasalahan yang
terjadi memang dapat menimbulkan motivasi, karena dengan berdiskusi
bersama permasalahan yang terjadi dari anggota dapat di atasi dan di
pecahkan bersama dengan anggota lain. Kegiatan tersebut menimbulkan
motivasi bagi para anggota untuk selalu hadir dalam rapata karena dengan
menghadiri rapat anggota bisa betukar fikiran atas masalaha atau problem
yang dihadapinya, baik dalam proses belajar mengajar atau dalam materi
pelajaran. Dengan penjelasan di atas maka kegiatan tersebut sesuai dengan
teori yang ada di bab II halaman 9 yaitu mengenai tujuan diadakannya
MGMP:
“Tujuan diadakannya MGMP adalah untuk memotivasi guru
guna meningkatkan kemampuan dan ketrampilan dalam
merencanakan, melaksanakan dan membuat evaluasi program
pembelajaran dalam rangka meningkatkan keyakinan diri
sebagai guru profesional dan untuk menyatakan kemampuan dan
kemahiran guru dalam melaksanakan pembelajaran sehingga
dapat menunjang peningkatan dan pemerataan mutu pendidikan.
(Direktorat Profesi Pendidikan, 2008:1-2).”
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“Tujuan lain dari MGMP adalah mendiskusikan permasalahan
yang dihadapi dan dialami oleh guru dalam melaksanakan tugas
sehari-hari dan mencari solusi alternatif pemecahannya sesuai
dengan karakteristik mata pelajaran masing-masing guru,
kondisi sekolah, dan lingkungannya serta untuk membuat guru
memperoleh informasi teknis edukatif yang berkaitan dengan
kegiatan ilmu pengetahuan dan teknologi, kegiatan kurikulum,
metodologi dan sistem pengujian yang sesuai dengan mata
pelajaran yang bersangkutan. (Direktorat Profesi Pendidikan,
2008: 4).”
Melibatkan seluruh anggota organisasi dalam perencanaan dan
penyempurnaan kegiatan yang akan dilakukan organisasi
MGMP dengan tujuan agar semua anggota ikut campur dalam
pengembangan organisasi. Organisasi adalah sebagai suatu
sistem dari pada aktifitas kerja sama yang dilakukan oleh dua
orang atau lebih untuk mencapai tujuan yang direncanakan
(Sutarto, 2012: 40).
Dengan pemaparan di atas maka organisasi MGMP PAI SMK di
Kabupaten Katen sudah memahami arti dari organisasi, hal ini tercermin
dalam kinerja dalam memotivasi para anggotanya dengan melibatkan
seluruh anggota dalam setiap kegiatan dari perencanaan hingga
pelaksanaan program kerja. Dengan melibatkan seluruh anggota
dimaksudkan agar anggota tahu dan ikut berperan  dalam penyusunan dan
pelaksanaan kegiatan sehingga mereka merasa bahwa dirinya adalah
bagian dari organisasi tersebut. Kegiatan-kegiatan seperti itu dapat
membangkitkan semangat mereka, sehingga mereka sadar bahwa
organisasi PAI SMK di Kabupaten Katen bukan hanya milik pengurus
melainkan juga milik semua anggota.
Kegiatan yang dilakukan oleh organisasi MGMP PAI SMK di
Kabupaten Katen dalam memotivasi para anggota sudah di lakukan
dengan baik dan sudah sesuai dengan tugas pokok. Walaupun di dalam
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tugas pokok yang di susun oleh organisasi MGMP PAI SMK di
Kabupaten Katen tidak dicantumkan secara sepesifik kegiatan untuk
memotivasi para nggotanya, tapi dalam program kerja yang terlapir dalam
lampiran yang ada dalam program kerja terdapat kegiatan yang
mengidikasikan kegiatan untuk memotivasi para nggotanya yaitu:
1) Mengikuti inovasi pembelajaran.
2) Mengikuti seminar atau work shop.
Kegiatan-kegiatan di atas menumbuha rasa motivasi bagi para nggota
untuk selalu mengikuti kegiatan MGMP. Organisasi MGMP PAI SMK di
Kabupaten Katen dalam memotivasi para anggotanya tidak melupakan
asas yang ada di dalam organisasi tersebut, asas dalam organisasi tersebut
adalah dengan asas kekeluargaan dan musyawarah seperti yang ada dalam
profil MGMP.
Terkait dengan hal itu organisasi MGMP PAI SMK di Kabupaten
Katen juga menerapkan fungsi dan prinsip dari manajemen yaitu prinsip
dan fungsi pengarahan karena proses pengarahan di dalamnya terkadung
juga kegiatan-kegiatan memberikan arahan, mempengaruhi orang lain, dan
memotivasi anggota tersebutu untuk bekerja, (Hanafi, 2011:10).
Pengarahan setelah struktur organisasi sudah ditentukan, orang-
orangnya di tentukan langkah selanjutnya adalah membuat
bagaimana orang tersebut bekerja untuk mencapai tujuan
organisasi. Lebih sepesifik lagi pengarahan meliputi kegiatan
memberi pengarahan, mempengarui orang lain, dan memotivasi
orang tersebut untuk bekerja. Pengarahan biasanya dikatakan
sebgai kegiatan manajemen yang paling menantang dan paling
penting karena berhadapan langsung dengan manusia.
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Bedasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa kinerja yang
dilakukan oleh MGMP PAI SMK di Kabupaten Katen dalam meotivasi
para anggotanya di rencanakan dalam program kerja bukan di rencanakan
di dalam tugas pokok, kemudian kegiatan yang dilakukan untuk
memotivasi para anggotanya dengan: Memberikan stimulus dalam bentuk
row material yang di diskusikan bersama sehingga antar sesama anggota
dapat saling bekerja sama, Berdiskusi bersama tentang  permasalahan yang
dihadapi dalam mengajar  dikelas, Melibatkan seluruh anggota organisasi
dalam perencanaan dan penyempurnaan kegiatan yang akan dilakukan
organisasi MGMP PAI SMK di Kabupaten Katen dengan tujuan agar
semua anggora ikut berperan dalam pengembangan organisasi. Kemudian
dengan kegiatan mengadakan inovasi pembelajaran, pengadakan seminar
atau workshop, mengadakan studi banding atau kunjungan belajar.
2) Meningkatkan kopetensi para anggotanya dalam Kegiatan Belajar
Mengajar.
Temuan peneliti menunjukan bahwa organisasi MGMP PAI SMK
di Kabupaten Katen untuk meningkatkan kopentenis para anggotanya
dalam KBM melakukan beberapa kegiatan yaitu:
a. Menghadiri pelatihan menganai model-model pembelajaran.
b. Menghadiri workshop mengenai pokok bahasan.
Menghadiri pelatihan menganai model-model pembelajaran.
Dalam hal ini kinerja yang dilakukan oleh organisasi MGMP PAI SMK di
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Kabupaten Katen sudah mencerminkan tugas MGMP, walaupun dalam
anggaran dasar rumah tangga tidak membuat tugas MGMP melainkan
membuat program kerja, di dalam program kerja tersebut terdapat
kegiatan-kegiatan yang merujuk pada isi dari tugas MGMP.
Jika kita tengok lebih lanjut para anggota dalam menerapkan
model pembelajaran tidak begitu sulit dan bertele-tele karena anak
didiknya sudah ditataran sekolah menengah atas dan bila menerapakan
model-model pembelajaran tersebut anak didiknya mudah memahami
danm mengerti. Tapi dalam hal ini yang menjadi momok adalah bukan
dari siswanya melainkan dari anggota MGMP, para nggota MGMP
terutama yang sudah tua mereka hanya bersemangat dalam
mempraktekkan model pembelajaran tersebut di rapat MGMP. Tapi bila
mereka di suruh menerapakan di sekolah masing-masing mereka kembali
ke model pembelajaran yang tradisional karena dia nggpa lebih enak dan
sudah terbiasa. Kemudian hal ini diperparah lagi dengan situasi dan
kondisi dari sekolah masing-masing anggota yang tidak sama di lihat dari
sarana dan prasarana yang tidak merata, kondisi ini mengakibatkan model
pemebelajaran tidak bisa di terapakan karena fasilitas pendukung yang
kurang memadahi. Kemudian diperparah juga dengan mainset para
anggota yang berfikiran bila menerapkan model tersebut akan memakan
banyak wakatu sehingga indikator dari materi pembelajaran tersebut tidak
tercapai.
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Hal ini lah yang mengakibtakan model tidak bisa diterapkan
masing-masing sekolah. Situasi yang seperi inilah yang menjadi PR bagi
organisasi MGMP PAI SMK di Kabupaten Katen untuk mengubah pola
pikir mereka dalam penyampean pembelajaran di kelas. Kemudian dalam
era yang modern ini sudah banya media-media pembelajaran yang sudah
bisa digunakan dalam hal ini sekolah hampir semua sudah mempunyai
proyektor atau juga OHP dengan adanya alat tersebut bisa membatu para
guru dalam penyampean materi pembelajaran yang lebih baik dan juga
lebih modern. Kegiatan seperti inilah yang harus di kerjakan oleh
organisasi  MGMP PAI SMK di Kabupaten Katen untuk
mensosialisasikan media pembelajaran yang lebih baik dan bervariatif
sehingga kegiatan tersebuit dapat meningkatakan kompetensi para
anggotanya dalam kegiatan belajar mengajar.
Kemudian kegiatan lain untuk meningkatkan kopetensi adalah
dengan menghadiri workshop mengenai pokok bahasan. Kinerja yang
dilakukan MGMP PAI SMK di Kabupaten Katen yang kedua adalah
dengan mengikuti workshop mengenai materi pembelajaran, kegiatan ini
memang dilakukan oleh organisasi MGMP PAI SMK di Kabupaten Katen
bila pokok bahasan tersebut banyak yang belum mengerti, kegiatan
tersebut dilakukan dengan mendatangkan pemateri dari luar. Kegiatan ini
memang bagus karena dapat menambah wawasan pengetahuan bagi para
anggota dalam pendalaman materi pembelajaran, kemudian dengan
kegiatan tersebut para anggota bisa saling bertukar informasi dengan
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pemateri sehingga dapat menjalin umpan balik mengenai materi yang di
seminarkan. Kegiatan-kegiatn lain mungkin harus dilakukan oleh
organisasi MGMP PAI SMK di Kabupaten Katen agar kompetensi para
anggotanya meningkat dengan mengirim para anggota mengkuti pelatihan-
pelatihan baik di dalam daerah, propinsi atau di tingkat nasional, kemudian
dengan mengikutkan lomba guru berprestasi dengan kegiatan-kegiatan
tersebut dapat meningkatakan kompetensi anggota.
Bila hal ini terus dilaksanakan ada efek buruknya yaitu para
anggota bila menemukan kesulitan tidak mencari jalan keluar sendiri
melainkan langsung bertanya kepada anggota lainnya, hal ini
mengakibatkan anggota kurang mandiri dan kurang bertanggung jawab
atas persoalan yang di hadapinya. Kegiatan yang dilakukan oleh organisasi
MGMP PAI SMK di Kabupaten Katen tersebut dilakukan semata-mata
guna meningkatkan kompetensi para anggotanya, kemudian kegiatan
tersebut  juga sebagai pemenuhan kebutuhan kebutuhan bagi para anggota
guna  meningkatkan kinerja baik kinerja yang ada dalam organisasi
maupun kinerja di sekolah.
Kegiatan-kegiatan yang di bahas di atas sudah dilaksanakan
dengan perencanaan yang dituangkan dalam program kerja yang disusun
oleh organisasi MGMP PAI SMK di Kabupaten Katen. Sementara itu
dalam kaitan mengenai tugas pokok yang harus dilakukan oleh organisasi
MGMP PAI SMK di Kabupaten Katen sudah dilaksanakan dengan baik.
Organisasi MGMP PAI SMK di Kabupaten Katen tidak membuat rumusan
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tugas pokok tapi organisasi MGMP PAI SMK di Kabupaten Katen
langsung menuangkan dalam program kerja. Walaupun tidak membuat
tugas pokok tapi kegaiatan yang dilakukan sudah mencerminkan kegiatan
yang ada dalam tugas pokok. Hal ini terbukti dalam kegiatan yang disusun
dalam program kerjanya yaitu dengan kegiatan inovasi pembelajaran,
menghadiri pelatihan atau workshop.
Kemudian organisasi MGMP PAI SMK di Kabupaten Katen juga
sudah menerapkan proses manajemen yaitu dengan merencanakan
kegiatan yang akan dilakukan kemudian dituangkan di dalam program
kerja dan melaksanakan recana teresebut, perencanaan menurut (Siagian,
2007:36) :
Perencanaan adalah usaha sadar dalam pengambilan keputusan
yang telah dipikirkan matang-matang tentang hal-hal yang akan
dikerjakan di masa depan dalam dan oleh organisasi dalam
rangka mencapai tujuan yang telah du tentukan sebelunya.
Dapat disimpulkan perencanaan adalah usaha sadar atas analisa
situasi yang diperhitungkan secara matang untuk memutuskan
tujuan yang akan dicapai pada masa datang dan bagai mana cara
terbaik mencapainya.
Hal ini sesuai dengan konsep pemberdayaan sumberdaya manusia
dengan melakukan pembinaan dan pemberadayaan yang terarah dan terus
menerus agar manusia, anggota yang ada dapat melaksanakan tugas
profesionalnya dengan baik dalam rangka memiliki sumber daya yang
dapat dimanfaatkan untuk mencapai tujuan-tujuan pendidikan dan tujuan
organisasi. Kemudian kinerja yang dilakukan oleh organisasi MGMP PAI
SMK di Kabupaten Katen juga bertujuan meningkatkan kompetensi yang
tercermin dalam meningkatakan kompetensi dalam kegiatan belajar
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mengajar. Hal ini sesui dengan peningkatan  kompetesi guru, agar menjadi
guru profesional seorang guru harus memiliki 4 kompetensi yang tertera
dalam (Undang-undang nomor 14 tahun 2005), :
1. Kompetensi pedagogik, diantaranya mencakup kemampuan
merangcang kegiatan pembelajaran, disipilin dalam
penyelenggaraan pembelajaran dan menguasai media atau
teknologi pembelajaran.
2. Kompetensi profesional, diantaranya mencakup penguasaan
materi pembelajaran secara luas dan mendalam.
3. Kompetensi sosial, seperti kemampuan membina suasana kelas
da kerja.
4. Kompetensi kepribadian,yaitu  memiliki komitmen dan kode
etik profesional guru.
3) Memberikan pelayanan konsultasi yang berkaitan dengan KBM
Temuan peneiti dalam pelayanan konsultasi yang dilakukan oleh
organisasi MGMP PAI SMK di Kabupaten Katen yaitu dengan:
a. Memeberikan kesempatan bagi para nggotanya untuk
mendiskusikan permasalahan yang dihadapi dalam pertemuan
MGMP.
b. Konsultasi di bagi menjadi dua bagian yaitu konsultasi yang
berisifat indifidu dan juga konsultasi yang bersifat umum.
i. layanan individu seperti halnya pelayanan penyusunan
PTK.
ii. pelayanan umum seperti pendalaman materi pelajaran.
Kegiatan tersebut sudah sesui dengan tugas pokok dalam MGMP,
walaupun dalam kenyataannya oragnisasi MGMP PAI SMK di Kabupaten
Katen juga tidak memasukkan dalam program kerja yang disusunnya. Tapi
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peneliti menganalisis bawasannya kegiatan ini bisa masuk dalam tujuan
organisasi, hal ini termasuk dalam poin kelima yaitu Mendiskusikan
permasalan yang dihadapi guru dalam melaksanakan tugas sehari-hari dan
mencari cara penyelesaian yang sesuai dengan situasi , kondisi, dan
lingkungan sekolah, dan hal ini dapat di lihat dalam kajian teori di bab II
halaman 5-6
Memberikan kesempatan bagi para nggotanya untuk
mendiskusikan permasalahan yang dihadapi dalam pertemuan MGMP.
Kinerja yang dilakukan oleh MGMP PAI SMK di Kabupaten Katen
memang sudah mencerminkan tugas pokoknya, hal ini dilakukannya
dengan memberikan layanan konsultasi untuk para anggotanya. Kegeiatan
ini sesuai dengan tujuan MGMP PAI SMK di Kabupaten Katen yang ada
dalam kajian teori bab II dihalaman 5-6.
Konsultasi di bagi menjadi dua bagian yaitu konsultasi yang
berisifat individu dan juga konsultasi yang bersifat umum. Pembagian
konsultasi ini guna melayani anggota yang memiliki kepentingan khusus
yaitu ketika anggota yang memiliki kepentingan untuk membuat PTK.
Dalam hal ini tidak mungkin semua anggota membuat PTK, kegiatan ini
masukkan dalam layanan konsultasi yang bersifat individu. Layanan
konsultasi individu ini bertujuan membatu anggota organisasi yang
bersifat individual tanpa sangkut paut orang lain. Kegiatan ini sangat
membatu menurut peneliti, di karena ada kalnya anggota organisasi malu
mengungkapkan permasalahan yang dihadapi, hal ini akan berakibat vatal
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bila tidak bisa di ungkapakan, maka dengan adanya layanan ini menurut
peneliti sangat membantu dalam menyelesekan masalah pribadi para
anggota. Kemudian konsultasi yang bersifat umum adalah bila anggota
memiliki masalah dalam pembelajaran dikelas kemudian di diskusikan
besama dalam forum atau rapat. Karena masalah tersebut bukan masalah
yang khusus melainkan masalah yang dapat di selesekan dengan anggta
yang lain. Kinerja yang dilakukan oleh MGMP PAI SMK di Kabupaten
Katen memang sudah bagus hal ini juga di dukung oleh teori yang ada di
bab II dapat dilihat di halaman 71-73 mengenai pengertian kinerja
organisasi.
Layanan konsultasi yang dilakukan oleh MGMP PAI SMK di
Kabupaten Katen memang sudah bagus dan tepat tapi peneliti masih
melihat kekurangan dalam hal ini, layanan konsultasiu seharusnya ada
petugas atau pengurus khusus karena kegiatan seperti ini adalah layanan
yang vital dan sesnsitif. Bila suatu permasalahan tidak ditangani dengan
tepat dan dengan cara yang tepet maka di khawatirkan akan menimbulkan
permasalahan baru yang lebih rumit, lebih lagi bila anggota yang anggota
yang mendapatkan masalah tidak bisa di selesekan masalahnya maka akan
dikhawatirkan anggota tersebut depresi dan tidak mau bergabung kedalam
organisasi. Setiap orang bergabung di dalam organisasi mempunyai tujuan
pribadi hal ini sessui dengan teori yang ada dalam bab II halaman 34
dalam ciri-ciri organisasi. Tujuan pribadi yang dimaksut bisa berkaitan
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dengan masalah pribadi anggota atau keinginan anggoat untuk bergabung
di dalam organisasi tersebut.
Dengan demikian alangkah lebih baiknya bila dalam pelayanan
konsultasi yang diadakan oleh organisasi MGMP PAI SMK di Kabupaten
Katen disipkan secara khusus dengan petugas yang khusus. Bila kegiatan
tersebut disiapkan secara khusus dan dirancang secara baik maka layanan
konsultasi ini akan banyak diminati oleh para anggota, sehingga anggota
ketika menghadapi suatu masalah mempunyai temapat tersendiri dalam
pemecahana masalahnya. Dengan petugas yang tersendiri anggota ketika
menghadapi suatu masalah bisa langsung menghubungi anggota yang
bersangkutan tanpa harus kebingungan dalam mendiskusikan masalahnya.
Dengan layanan konsultasi yang baik di harapakan dapat membatu
permasalahan yang dihadapi para anggota sehingga bila masalah yang di
hadapai oleh para anggota terselesekan maka anggota dapat bekerja
dengan baik dan secara tidak langsung anggota dapat meningkatkan
loyalitasnya terhadap organisasi karena organisasi mau membantu
permasalahannya.
4) Menunjang pemenuhan kebutuhan guru yang berkaitan dengan
KBM, khususnya yang menyangkut materi pelajaran, metodologi,
sistem evaluasi, dan sarana penunjang
Temuan penelitian menunjukkan bahwa dalam menunjang
pemenuhan kebutuhan guru yang berkaitan dengan KBM, khususnya yang
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menyangkut materi pelajaran, metodologi, sistem evaluasi, dan sarana
penunjang organisasi MGMP PAI SMK di Kabupaten Katen melakukan
kegiatan sebagai berikut.
a. Menghadiri workshop materi pelajaran.
b. Mengadakannya diskusi bersama sehingga kebutuhan para anggotanya
dapat diketahui dan akan dicarikan solusi pemenuhan kebutuhan.
c. Memberian fasilitas penunjang berupa soal-soal, buku-buku yang di
berikan secara gratis.
Menghadiri workshop tentang materi pelajaran yang dianggap sulit
dan juga banyak anggota yang kurang tahu tentang materi tersebut. ketika
banyak anggota yang kurang mengetahui tentang materi tersebut, bila
diadakan workshop banyak anggota yang antusias sehingga para pengurus
mgmp seharusnya memilih materi yang bagus dan benar-benar dibutuhkan
bila akan mengadakan workshop menganai materi pembelajaran. Dengan
diadakannya workshop tentang materi pelajaran yang dibutuhkan tadi
diharapkan anggota mendapatkan pengalaman keilmuan yang belum
pernah mereka peroleh seingga keilmuan mereka dapat bertambah
Mengadakan diskusi tentang pemenuhan kebutuhan bagi
paranggota. Kegiatan yang dilakukan oleh organisasi MGMP PAI SMK di
Kabupaten Katen sangatlah bagus dengan di adakan diskusi bersama
tentang kebutuhan anggota, anggota bisa mengungkapakan segala sesuatu
yang dibutuhakan untuk dirinya dan organisasi. Bila diketahui kebutuhan-
kebuthan yang di perlukan anggota maka kinerja anggota akan baik dan
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meningkat, sehingga dapat meningkatakan efektifitas kerja para angggota.
Bila kinerja para anggota meningkat di harapkan dapat meningkatkan
efektifitas organisasi. kemudian dengan diadakan diskusi ini diharapakan
semua kebutuhan anggota bisa tercukupi. Dalam hal ini kegiatan ini juga
tercermin dalam teori yang ada di bab II halaman 34 “Setiap orang dalam
organisasi juga mempunyai tujuan pribadi, tersebut ia mengharapkan
organisasi tersebut mau membantu dalam mencapai tujuannya.”
Memberian fasilitas penunjang berupa soal-soal, buku-buku yang
di berikan secara gratis. Organisasi MGMP PAI SMK di Kabupaten Katen
juga memberikan fasilitas penunjang berupa soal-soal dan buku-buku
penunjang pembelajran yang di dapatkan melalui penerbit dan soal-soal
olimpiede ekonomi yang di berikan secara gratis. kegiatan ini dapat secara
tidak langsung memenuhi kebutuhan evaluasi bagi para anggota dan
sarana penunjang pembelajaran bagi para anggota. Dengan di berikannya
soal-soal bisa di gunakan untuk latihan ataupun evalusi materi pelajaran
dikelas.
Bedasarkan pemaparan di atas kegiatan-kegiatan tersebut juga
mencerminkan  fungsi organisasi MGMP PAI SMK di Kabupaten Katen.
Kegiatan-kegiatan di atas seharusnya selalu diberikan setiap awal semester
karena di semester pertama dilakukan untuk penyegaran walapun para
nggota kebanyakan sudah banyak yang menguasai. Kemudian sesuai
dengan konsep alasan terbentuknya memang ada beberapa alasan
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terbentuknya kelompok yaitu Fisik, Ekonomi, aktivitas kelompok yang
menarik, memenuhi kebutuhan, tujuan kelompok, manfaat  instrumen.
Beberapa alasan tersebut alasan pemenuhan kebutuhan yang paling sesuai
dengan kontek ini, dikarenakan dengan kelompok atau organisasi
memenuhi kebutuhan bagi para anggotanya dapat diharapka para anggota
dapat melaksanakan kegiatan sesuai dengan tujuan yang diharapkan.
Kaitanya dengan kegiatan ini pemenuhan kebutuhan bagi para
anggota mengenai proses belajar mengajar adalah suatu hal yang harus di
cukupi oleh organisasi MGMP PAI SMK di Kabupaten Katen. Tidak
hanya itu saja secara tidak langsung jika kebutuhan anggota tercukupi
diharapak anggota mempunyai loyalitas yang lebih terhadap organisasi
yang di ikuti.
5) Menyebarkan segala informasi tentang segala kebijakan yang
berkaitan dengan usaha-usaha pembaharuan pendidikan dibidang
kurikulum, metodologi, sistem evaluasi, dan melaporkan hasil
kegiatan MGMP serta menetapkan tindakan lanjutan
Temuan peneliti menunjukan bahwa penyebaran informasi yang
dilakukan oleh MGMP PAI SMK di Kabupaten Katen dilakuakan dengan:
a. Menggunkan layanan elektronik melalui pesan singkat.
b. Menggunakan layanan internet yaitu melalui Group WA dari
MGMP PAI SMK di Kabupaten Katen.
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c. Meyikapi informasi tersebut dengan menghadiri setiap pelatihan,
workshop, dan diklat.
Komunikasi dalam suatu organisasi sangat di perlukan karena
dengan komunikasi bisa saling berinteraksi antara anggota yang satu
dengan yang lainnya, komunikasi bisa secara langsung dan juga bisa
secara tidka langsung. Komusikasi secara lansung dilakukan dengan tatap
muka dan komunikasi secara tidak langsung dilakukan dengan melalui
surat kabar, pesan singakat, imel, dll. Dalam hal ini organisasi MGMP PAI
SMK di Kabupaten Katen dalam melakukan komunikasi dengan anggota
lainnya sudah menggunakan layanan pesan singakat hal ini dilakukan
karena menghemat waktu dan biaya, kegiatan ini dilakukan bila ada rapat
rutin ataupun ada undangan seminar yang sifatnya dadakan . Agar semua
bisa mengetahui maka informasi tadi di beritahukan melalui pesan singkat.
Dengan kemudahan komunikasi yang sudah diterapkan dalam organisasi
MGMP PAI SMK di Kabupaten Katen maka semua informasi dapa
diberitahuka secara mudah dan di waktu yang tidak terbatas. Organisasi
MGMP PAI SMK di Kabupaten Katen memang sudah menjalankan fungsi
komunikasinya dengan baik hal ini sejalan dengan kajian teori di bab II
halaman 55.
Menggunakan layanan internet yaitu melalui Group WA dari
MGMP PAI SMK di Kabupaten Katen. dalam menyebarkan iformasi
tentang berita, kisi-kisi, jawaban ujian, dan undangan. Rapat MGMP PAI
SMK di Kabupaten Katen sudah menggunakan layanan internet, hal ini
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tidak dipungkiri lagi karena MGMP PAI SMK di Kabupaten Katen sudah
mengikuti perkembangan zaman, dengan adanya layanan internet yang
berbetuk Group WA maka semua informasi dan berita terkait dengan
pendidikan bisa di akses secara mudah melalu media tersbut. Kinerja yang
dilakukan oleh organisasi MGMP PAI SMK di Kabupaten Katen memang
sudah bagus karena dalam mengkomunikasikan informasi sudah melalui
layanan yang sudah modern.
Tapi dalam hal ini penggunaan alat komunikasi seharusnya bisa di
maksimalkan tidak hanya digunakan sebagai media penyampean
informasi, karena alat komunikasi yang sudah bagus tersebut sebaiknya
digunakan semaksimal mungkin karena alat komunikasi tersebut
mempunyai banyak kegunaannya. Dengan adanya Group WA komunikasi
mengenai pembelajaran, materi, informasi terbaru pendidikan bisa di
diskusikan di dalamnya, tidak itu saja permasalahan-permasalahan tentang
segala kebijakan yang berkaitan dengan usaha-usaha pembaharuan
pendidikan dibidang kurikulum, metodologi, sistem evaluasi yang
mungkin harus cepat di tangani bisa di unggah dalam Group WA
kemudina di perbincangkan dan di diskusikan di dalamnya dan di carika
jalan pemecahannya. Hal ini lah yang dirasa kurang dari organisasi
MGMP PAI SMK di Kabupaten Katen dalam memanfaatkan alat
komunikasi, seharusanya organisasi MGMP PAI SMK di Kabupaten
Katen mengadakan pelatihan atau seminar mengenai cara penggunaan  dan
pemannfaatan media komunikasi tersebut. Sehingga bisa memanfaatkan
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dan memfungsikan komunikasi dengan baik, memang organisasi MGMP
PAI SMK di Kabupaten Katen dalam menggunkan komunikasi sudah
sesuai dengan pengertian komunikasi yang dapat dilihat dalam kajian teori
di bab II halaman 52.
Pengelolaan informasi yang dilakukan oleh organisasi MGMP PAI
SMK di Kabupaten Katen sudah bagus karena di lakukan dengan sistem
seperti yang diungkapkan di atas. Kegiatan yang dilakukan oleh organisasi
MGMP PAI SMK di Kabupaten Katen memang sudah sesuai dengan tugas
pokok tapi dalam hal ini tidak di tuangkan di dalam program kerja yang
disusunnya. Kemudian kegiatan tersebut sesuai dengan di bentuknya
wadah musyawarah guru mata pelajaran (MGMP) yaitu menhimpun
aspirasi dari anggota dan juga menyikapi informasi terbaru dari dunia
pendidikan.
Kemudian mengenai tindak lanjut tentang informasi terbaru yang
berujut kurikulum, metodologi, dan sistem evaluasi tindakan yang di
lakukan oleh organisasi MGMP PAI SMK di Kabupaten Katen dapat di
katakan bagus hal ini dapat di lihat dalam menindak lanjuti mengenai
informasi kurikulum 2013 yang di berikan oleh Kemenag kepada MGMP
PAI SMK di Kabupaten Katen mereka ketika mendapatkan informasi
tersebut langsung menyebarkan kepada teman-teman, kemudian yang
dilakukan oleh MGMP PAI SMK di Kabupaten Katen tersebut
mengadakan koordinasi bersama untuk membahas informasi tersebut
dengan menginformasikan pelatihan selama 32 jam pertemuan berturut-
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turut selama 4 hari yaitu pada tanggal 15, - 17 Mei 2017 yang bertempat
di Hotel Galuh Prambanan, disini membahas mengenai kurikulum 2013
dari kurikulum, metodologi, dan evaluasi.
Dalam menindak lanjuti informasi terbaru memang sangat bagus
hal ini dibuktikan bukan hanya mengenai kurikulum baru tersebut
melainkan juga tentang sertivikasi yang langsung di umumkan kepada
anggota. Dengan demikian dalam menindak lanjuti informasi terbaru
MGMP PAI SMK di Kabupaten Katen sangat bagus hal ini sudah terbukti
dengan data yang di bawa oleh pengurus, kemudian dengan penindak
lanjutan yang baik mengenai informasi baru yang masuk kedalam MGMP,
maka mgmp PAI SMK di Kabupaten Klaten sudah menjalankan tugasnya
dengan baik segai perantara informasi dan juga menjalankan tugas sebagai
organisasi yang baik.
Kemudian organisasi MGMP PAI SMK di Kabupaten Katen
beserta para jajarannya juga sudah menerapkan konsep kinerja dalam
organisasi, konsep kinerja organisasi adalah sebagai gambaran mengenai
tingkaat pencapaian pelaksanaan tugas dalam suatu organisasi dalam
upaya mewujudkan sasaran, tujuan, misi dan visi organisasi. tersebut hal
ini dapat dilihat dalam kajian teori di bab II halaman 57. Para nggota
organisasi sudah mencerminkan kinerja organisasi dengan melakukan
program kerja yang mereka susun, guna mencapai tujuan yang sudah di
tentukan sehingga ketika tujuan sudah tercapai data menjadikan organisasi
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tersbut lebih efektif, karena efektivitas berkenaan dengan pencapena
tujuan organisasi.
Hal ini menujukkan bahwa kinerja dari organisasi MGMP PAI
SMK di Kabupaten Katen dalam menyebarkan informasi   berupa
kebijakan pendidikan  dsb, sudah sesuai dengan tugas pokok dari MGMP
hal itu didasarkan dari program kerja yang  mereka lakukan hal ini dapat
dilihat dalam lapiran ke-6.
b. Pelaksanann fungsi MGMP.
1) Menyusun program Kerja, serta mengatur jadwal dan kegiatan
secara rutin.
Temuan peneliti menunjukan bahwa penyususunan dan perencanan
program kerja yang akan di lakukan oleh organisasi MGMP PAI SMK di
Kabupaten Katen dilakukan dengan beberapa tahap:
a. Penyususnan perencanaan program kerja disusun dahulu oleh para
pengurus, kemudian di beritahukan kepada para anggota untuk
dimintakan saran atau masukan, sehingga anggota juga ikut campur
dalam penyempurnaan penyususnan dan perencanaan program kerja.
Penyususnan perencanaan program kerja disusun dahulu oleh para
pengurus. Dalam menyusun suatu program atau kegiatan organisasi
MGMP PAI SMK di Kabupaten Katen melakukannya dengan membuat
tim kecil dahulu yang berupa pengurus dari MGMP kemudian setelah
rancangan perencanaan kegiatan ataupun program kerja sudah di setujuai
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oleh para pengurus maka baru akan di ajukan kedalam anggota. Kebijakan
yang diambil oleh organisasi MGMP PAI SMK di Kabupaten Katen sudah
bagus dan tepat, dikarenakan bila rancangan di kerjakan oleh semua
pengurus dan anggota maka di khawatirkan akan memakan banyak waktu
dan juga tenaga kemudian dirasa kurang efektif bila dikerjakan secara
bersamaan tanapa ada garis besar rancangannya terlebih dahulu. Tapai apa
yang dilakuakan oleh   MGMP PAI SMK di Kabupaten Katen sudah bagus
karena pengurus membuata rancangan terlebih dahulu kemudian setelah
rancangan jadi baru di ajukan ke pada para anggota untuk di mintakan
masukan dan saran.
Hal ini menunjukan bahwa penyususnan dan perencanaan program
kerja tidak dibuat oleh pengurus MGMP PAI SMK di Kabupaten Katen
melaikan perencanaan tersebut dibuat bersama dengan para anggota
dengan catatan pengurus sudah membuat garis besar perencanaan terlebih
dahulu. Lebih lanjut dengan penyusunan dan perencanaan program kerja
yang dibahas bersama dengan para anggota akan mengetahui keinginan-
keinginan dan aspirasi dari para anggota demi kelancaran dan kemajuan
organisasi. Dengan demikian para pengurus mengetahi kebutuhan-
kebutuhan anggotanya kemudian organisasi MGMP PAI SMK di
Kabupaten Katen bisa memenuhi kebutuhan tersebut.
Perencanann tersebut dapat di lihat dalam susunan pengurus &
proker yang ada di dalam dokumen di lampiran. Kemudian kaitannya
dengan kegiatan organisasi MGMP PAI SMK di Kabupaten Katen
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mengenai perencanaan organisasi tersebut sudah melaksanakan proses
manajemen proses tersebut adalah perencanaan:
Manajemen  yaitu proses perencanaan, pengorganisasian,
pemimpinan, dan pengendalian upaya anggota dan upaya anggota
dan penggunaan semua sumberdaya organisasi untuk mencapaiu
tujuan yang telah di tentukan. dalam tataran perencanaan hal ini
sesuai dengan teori perencanaan: (Stoner 1996: 7)
Dalam permasalahan ini organisasi MGMP PAI SMK di
Kabupaten Katen sudah melaksanakan proses manajemen yaitu tentang
perencanaan.
Perencanaan berarti kegiatan menetapkan kegiatan organisasi
dan memilih cara terbaik untuk mencapai tujuan.(Hanafi, 2011:
9 ). (Siagian, 2007: 36) perencanaan adalah usaha sadar dalam
pengambilan keputusan yang telah dipikirkan matang-matang
tentang hal-hal yang akan dikerjakan di masa depan dalam dan
oleh organisasi dalam rangka mencapai tujuan yang telah du
tentukan sebelunya. Dapat disimpulkan perencanaan adalah
usaha sadar atas analisa situasi yang diperhitungkan secara
matang untuk memutuskan tujuan yang akan dicapai pada masa
datang dan bagai mana cara terbaik mencapainya.
Kemudian dalam perencanaan yang dibuat secara bersama oleh
para anggota MGMP PAI SMK di Kabupaten Katen juga mencerminkan
fungsi dari komunikasi organisasi yaitu memeberikan informasi yang
dibutuhkan oleh para anggota untuk membuat keputusan,
mentrasnmisikan data untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi pilihan-
pilihan yang sudah di ambil hal ini dapat dilihat dalam kajian teori di bab
II  halaman 52.
Dengan pembuatan perencanaan yang di buat secara bersama-sama
secara tidak langsung dapat menumbuhkan motivasi terhadap para anggota
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karena dengan dibuat besama organisasi MGMP PAI SMK di Kabupaten
Katen dapat mengetahui kebutuhan-kebutuhan para anggotanya hal ini
sejalan dengan definisi motivasi organisasi yaitu adanya kesesuaian antar
kebutuhan-kebutuhan individu dengan tujuan organisasi harus dapat terus
di usahakan, jangan sampai usaha keras individu tersebut justru
bertentangan dengan kepentingan organisasi, hal ini dapat di buktikan
dalam kajian teori di bab II di halaman 39.
2) Sebagai wahana komunikasi para guru mata pelajaran sejenis
sehingga dapat termemotivasi untuk  mengikuti kegiatan MGMP
secara rutin, baik tingkat sekolah, wilayah maupun Kabupaten.
Temuan peneliti menunjukan bahwa dalam menjalankan fungsi
MGMP, terutama fungsi yang berkaitan dengan motivasi para anggotanya
untuk sealu menghadiri kegiatan secara rutin baik di sekolah, wilayah,
maupun kota. organisasi MGMP PAI SMK di Kabupaten Katen dengan
beberapa cara:
a. Menginformasikan hal baru dalam setiap pertemuan seperti seperti
informasi dari Kemenag maupun diknas.
b. Memberitahukan jadwal rapat rutin MGMP dengan melalui pesan
singkat dan Group WA MGMP PAI SMK di Kabupaten Katen.
Kinerja yang dilakukan MGMP PAI SMK di Kabupaten Katen
dengan hal ini sangat bagus karena di dalam rapat yang monoton akan
mengakibatkan anggota tidak bersemangat, kemudian juga anggota dalam
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mengikuti rapat kurang termotivasi karena hanya monoton dan terkesan
kurang bervariatif. Hal ini menjadikan organisasi MGMP PAI SMK di
Kabupaten Katen mempunyai ide atau gagasan ketika rapat MGMP PAI
SMK di Kabupaten Katen mengadakan variasi yang diwujudkan dengan
mendatangkan pembicara/ nara sumber dari luar.
Dengan di isi pembicara atau narasumber dari luar rapat akan
bervariasi dan anggota juga tidak merasa bosan kemudian para anggota
juga memperoleh pengalaman dan wawasan baru, baik dari segi teman,
materi, wawasan, ilmu dll. Hal ini lah yang menimbulkan motivasi bagi
para anggota untuk selalu mengikuti rapat rutin MGMP PAI SMK di
Kabupaten Katen. Dengan mendatangkan pemateri dari luar juga harus di
sesuaikan dengan kebutuhan bagi para anggotanya, kebutuhan yang
dimaksud adalah kebutuhan materi yang berkaitan dengan pembelajaran
ekonomi. Dengan mencukupi kebutuhan bagi para anggotanya MGMP
PAI SMK di Kabupaten Katen secara tidak langsung juga membangun
motivasi para anggotanya melalui pemenuhan kebutuhan hal ini sesui
dengan teori motivasi yang ada dalam kajian teori di bab II halaman 48-55
yaitu teoeri kebutuhan untuk memotivasi para anggotanya.
Kemudian kinerja yang dilakukan oleh MGMP PAI SMK di
Kabupaten Katen dalam menjalankan fungsinya sudah bagus hal ini
sejalan dengan faktor motivasi dalam mempengaruhi kinerja para
anggotanya, dalam hal ini kinerja dari anggota adalah dalam usaha
meningkatkan kemampuan pembelajaran untuk dirinya dan di kelas hal ini
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sejalan juga dengan kajian teori di bab II di halaman 79 mengenai faktor
yang mempengaruhi kinerja di poin yang ke-2
Memberitahukan jadwal rapat rutin MGMP melalui pesan singkat.
Selalu memberitahukan jadwal pertemuan rutin melalui pesan singkat
secara tidak langsung juga memberikan motivasi bagi para anggota untuk
selalu hadiri didalam rapat rutin, dengan melakukan hal ini anggota
merasa diperhatikan sehingga para anggota merasa bahwa organisasi
MGMP PAI SMK di Kabupaten Katen bukan hanya milik para pengurus
melainkan juga milik anggota. Dengan memebritahukan jadwal rapat
memalui pesan singkat organisasi MGMP PAI SMK di Kabupaten Katen
juga menjalankan fungsi komunikasi hal ini dapat dilihat dalam kajian
teori di bab II halaman 53-54.
Kemudian rapat juga diberitahukan melalui Group WA dari MGMP
PAI SMK di Kabupaten Katen informasi yang di sampekan melalui WA
digunakan untuk mengedarkan undangan rapat rutin, undangan tersebut
digunakan untuk izin bagi anggota kepada sekolah masing-masing
anggota. Hal ini juga memotivasi para anggota untuk lebih mengenal
dunia informasi dari segi teknologi, dengan mereka mengunduh undangan
di Group WA MGMP PAI SMK di Kabupaten Katen mereka secara tidak
langsung belajar menggunakan dan memanfaatkan layanan Internet
tersebut sebagai media informasi bagi dirinya. Sehingga jika ada anggota
yang tidak paham mengenai duni informasi dan teknologi bisa termotifasi
untuk mempelajarinya, karena hal ini menyakut kebutuhan bagi dirinya
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sehingga secara tidak langsung mereka harus mengusainya. Kinerja yang
dilakuakn oleh MGMP PAI SMK di Kabupaten Katen dalam menjalankan
fungsinya sudah bagus hal ini tercermin dalam kinerja yang dilakukannya
guna menumbuhkan motivasi bagi para anggotanya untuk selalu
menghadiri rapat rutin MGMP.
Organisasi MGMP PAI SMK di Kabupaten Katen sudah
melaksanakan konsep motovasi yang terdiri dari 3 konsep, konsep yang
pertama usaha, usaha yang dilakukan adalah dengan menyebarkan segala
informasi yang berkaitan dengan MGMP, dan mengatasi semua
permasalahan yang ada kemudian dengan mencukupi kebutuhan dari
anggotanya seperti para anggota ketika mengahadapi kesulitan dalam
pembahsan dan pencarian kisi-kisi ujian nasional, kemudia ketua MGMP
PAI SMK di Kabupaten Katen menawarkan kisi-kisi ujian nasional kepada
para nggotanya. Konsep yang terakhir adalah tujuan organisasi dalam hal
ini adalam membatu para guru dalam menghadapi kesulitan yang ada di
kelas, hal ini dilakukan dengan membatu para guru dalam persiapan ujian
nasional.
Organisasi MGMP PAI SMK di Kabupaten Katen sudah
menerapkan fungsi dan prinsip dari manajemen yaitu prinsip dan fungsi
pengarahan karena proses pengarahan di dalamnya terkadung juga
kegiatan-kegiatan memberikan arahan, mempengaruhi orang lain, dan
memotivasi orang tersebutu untuk bekerja.
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3) Meningkatkan mutu profesionalisme guru dalam perencanaan,
pelaksanaan, dan pengujian/evaluasi pembelajaran di kelas, sehingga
mampu meningkatkan mutu pendidikan disekolah.
Temuan peneliti menunjukan bahwa peningkatan mutu
profesionalisme guru yang dilakukan oleh organisasi MGMP PAI SMK di
Kabupaten Katen dalam perencanaan, pelaksanaan, dan pengujian/evaluasi
pembelajaran guna meningkatkan pemerataan mutu pendidikan disekolah
dilakukan dengan :
a. Perencanaan yang dilakukan dengan latihan penyususna silabus
kedalam RPP, kemudian pelatihan dalam pembuatan media
pembelajaran.
b. Pengembangan evaluasi belum pernah dilakukan di karenakan dalam
pengembangan evaluasi para anggota hanya mendiskusikan dengan
anggota lainnya.
Perencanaan yang dilakukan dengan latihan penyususna silabus
kedalam RPP, kemudian pelatihan dalam pembuatan media pembelajaran.
Untuk meningkatkan mutu profesionalisme guru organisasi MGMP PAI
SMK di Kabupaten Katen melakukan perencanaan dalam penyusunan
bahan ajar yang masih umum ke dalam sub-sub pembelajaran yang lebih
sepesifik, kegitan ini ditandai dengan adanya perencanaan penyususna
Silabus kedalam RPP dalam rentang satu semester, kegiatan yang di
lakukan  organisasi MGMP PAI SMK di Kabupaten Katen memamng
sudah bagus hal ini sejalan dengan konsep manajemen, konsep manajemen
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tidak hanya di terapkan kedalan organisasi saja melainkan juga kedalam
kegiatan-kegiatan dalam organisasi. Setelah pengembangan bahan ajar
selesai maka tahap selanjutnya adalah tahapan pelaksanaan pembelajaran
yang dilakukan dengan pelaksanaan model pembelajaran, pelaksanaan
model pembelajran yang dilakukan organisasi MGMP PAI SMK di
Kabupaten Katen. Pengembangan model pembelajaran seharusnya giat
dilaksanakan dan di masukkan kedalam program tahunan, dikarenakan
kegiatan tersebut dapat menjadikan wawasan bagi para anggota dalam
melaksanakan kegiatan pembelajaran, sehingga kegiatan pembelajaran di
kelas tidak monoton hanya menggunakan model pembelajaran yang
tradisional, jika hal ini dilakukan maka akan menambah wawasan bagi
para anggota tentang model pembelajaran yang fariatif. Jika hal ini
dilakuakan dengan baik oleh para anggota dalam pembelajara di kelas
maka pembelajaran akan bervariasi dan tidak monoton. Contoh kegiatan
perencanaan penyusunan bahan ajar kemudian dilanjutkan kedalam
pelaksanaan, perencanaan adalah konsep dari manajemen hal ini sejalan
dengan konsep manajemen yaitu perencanaan dan :
Perencanaan berarti kegiatan menetapkan kegiatan organisasi dan
memilih cara terbaik untuk mencapai tujuan. (Hanafi, 2011: 9 ).
(Siagian, 2007: 36) perencanaan adalah usaha sadar dalam
pengambilan keputusan yang telah dipikirkan matang-matang
tentang hal-hal yang akan dikerjakan di masa depan dalam dan oleh
organisasi dalam rangka mencapai tujuan yang telah du tentukan
sebelunya. Dapat disimpulkan perencanaan adalah usaha sadar atas
analisa situasi yang diperhitungkan secara matang untuk
memutuskan tujuan yang akan dicapai pada masa datang dan bagai
mana cara terbaik mencapainya.
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Kegitan tersebut juga dapat menjadikan ajang untuk saling
bertukar fikiran antara anggota satu dengan yang lainnya, karena bila ada
salah satu anggota yang kurang mengerti tentang pengembangan bahan
ajar tadi bisa bertanya kepada anggota lain. Dengan demikian kegiatan
tersebut dapat menimbulkan motivasi bagi para anggotanya untuk selalu
mengembangkan dirinya dalam segala bidang.
Dari kegiatan tersebut para anggota  bisa mengembangkan potensi
dirinya di karenakan para guru juga bertanggung jawab atas keilmuaanya
agar potensi yang di miliki dapat berkembang dengan baik hal ini sesui
dengan kajian teori yang ada di bab II halaman 26-27 yang menjelaskan
tentang tanggung jawab seorang guru terhadap keilmuaannya.
Dengan demikian kegiatan dalam meningkatkan profesinalisme
anggota memang sudah ada di dalam program kerja dan fungsi yang
disusun oleh MGMP PAI SMK di Kabupaten Katen sehinga sesui dengan
fungsi yang ada dalam organisasi MGMP. Pemenuhan kebutuhan bagi
para nggota yang dilakukan dalam meningkatkan profesionalisme guru
sejalan dengan konsep pemberdayaan karena konsep pemberdayaan suatu
kegiatan peningkatan kualitas bagi sumberdaya manusai dengan
melakukan pembinaan pemberadayaan yang terarah dan terus menerus
agar personil yang ada dapat melaksanakan tugas profesionalnya dengan
baik dalam rangka memiliki sumber daya yang dapat dimanfaatkan untuk
mencapai tujuan-tujuan yang telah di tentukan.
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Kemudian juga sesuai dengan tujuan didirikannya organisasi
MGMP PAI SMK di Kabupaten Katen tidak hanya itu saja kegiatan
pelayanan terhadap para anggota dalam organisasi sesuai juga dengan
konsep manfaat dari organisasi yaitu melayani masyarakat, organisasi juga
harus melayani pemenuhan kebutuhan bagi para nggotanya. Karena
organisasi dapat berjalan karena adanya interaksi dalam organisasi tersebut
antara sesama anggota dalam organisasi dan anggota dengan masyarakat.
4) Mengembangkan program supervisi akademik klinis yang berkaitan
dengan pembelajaran yang efektif.
Pengembangan program supervisi akademik klinis. Dalam hal ini
MGMP PAI SMK di Kabupaten Katen tidak ada kewenangan untuk
mesupervisi para anggotanya, hal ini dapat dilihat dari pengertian MGMP
itu sendiri adalah musyawarah guru mata pelajaran yang kegiatan
utamanya adalah memusyawarahkan permasalahan yang mungkin terjadi
dalam pembelajaran yang dilakukan oleh anggotanya  dan di dibatasi oleh
mata pelajaran tertentu. Anggota dari MGMP adalah para guru  yang
mengajar mata pelajaran sejenis yang berasal dari berbagai sekolah yang
ada di Kabupaten atau gugus, hal ini dapat di lihat dalam kajian teori di
bab II halaman 10-124.
Kegiatan tersebut tidak dilakukan oleh MGMP PAI SMK di
Kabupaten Katen dan di dalam penyususna fungsi dan program kerja tidak
ada kegiatan seperti yang di bicarakan di atas, dengan alasan MGMP
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tidak mempunyai kewenangan dalam menyupervisi para nggotanya,
karena sudah ada tim untuk mensupervisi para guru seperti kepala sekolah,
pengawas dll. Kegiatan yang di lakukan oleh MGMP hanyalah
musyawarahkan semua kegiatan, kendala, informasi terbaru,
pengembangan anggota yang berkaitan dengan mata pelajaran PAI.
Sedangkan yang berkaitan tentang supervisi belum pernah dilakukan, yang
di lakukan adalah kegiatan evaluasi dalam melakukan kegiatan organisasi
seperti kunjungan belajar.
Kegiatan supervisi klinis memliki arti suatu bimbingan yang
bertujuan untuk meningkatkan profesionalitas guru secara sengaja
yang di mulai dari pertemuan awal, obesrvasi kelas dan
pertemuan akhir yang di analisis secara cermat, teliti dan obyektif
untuk mendapatkan perubahan perilaku pengajaran yang
diharapkan (Nurtain, 1989: 253).
Dari pengertian di atas dapat di pahami bahwa supervisi klinis
bertujuan untuk meningkatakan kemapuan para guru agar menjadi lebih
baik lagi. Bila kegiatan ini di jalankan di dalam organisasi MGMP PAI
SMK di Kabupaten Katen maka anggota organisasi tersebut akan menjadi
lebih baik lagi, karena dengan diadakannya supervisi bisa mengetahui
kekurangan-kekurangan dan kelebihan dari masing-masing anggota baik
dari segi akademis dan segi yang lainnya. Bila sudah di ketahu maka akan
dibantu untuk dicarikan jalan keluaranya.   Bila kegiatan ini di jalankan
akan berdapak besar bagai anggota dan organisasi karena dari teori di atas
supervisi memiliki arti yanga sangat baik yaitu membibing agar lebih baik
lagi.
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Menurut hemat peneliti seharunya organisasi MGMP PAI SMK di
Kabupaten Katen membuat suatu progrma supervisi di dalam
organisasinya, hal ini bertujuan untuk penilaian bagi para anggta dalam
menajalankan tugasnya baik di dalam organisasi ataupun di dalam kelas.
karena pengrus dan anggota dalam menjalankan tugasnya mungkin ada
suatu kesalahan yang mungkin perlu di perbaiki, nah dalam hal inilah
supervisi bertindak untuk memberi arahan bagi para anggota yang
melakukan kealahan atau kurang mengetahui akan tugasnya. Kemudian
secara tidak langsung timsuprvisi yang dibentuk organisasi membatu tugas
pimpinan dalam mengatur anggta dalam organisasi. dengan demikian
supervisi mempunyai peranan yang sangat penting dalam organisasi guna
mebibing anggota agar lebih baik lagi dan juga supervisi membatu tugas
pimpinan sebagai manajer dalam organisasiny. Maka organisasi MGMP
PAI SMK di Kabupaten Katen sebaiknya mebuat tim supervisi.
5) Mengembangkan silabus dan melakukan analisis materi pelajaran,
progam tahunan, program semester, satuan pelajaran dan rencana
pembelajaran.
Dalam mengembangakan silabus dan melakukan analisisi program
yang telah di buatnya, organisasi MGMP PAI SMK di Kabupaten Katen
memang melakukan pengembangna silabus kedalam RPP, kemudia
melakukan perencanakan program kerja tahuna tapi kegiatan hanya
sebatas pembuatan program dan pelasksanaannya. Mengenai analisis ulang
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program yang telah di laksanakan, organisasi MGMP PAI SMK di
Kabupaten Katen tidak melakukannya, krena MGMP PAI SMK di
Kabupaten Katen tidak mempunyai kewenangan sampe disana.
Kegiatan analisis memang tidak dilakukan oleh organisasi MGMP
PAI SMK di Kabupaten Katen tapi mengenai laporan kegiatan yang
dilakuakn oleh MGMP PAI SMK di Kabupaten Katen ketika kegiatan
tersebut di danai atau di selenggarakan oleh pihak luar seperti perpajakan,
Bank. Ketika kegiatan tersebut di selenggarakan oleh pihak luar seperti
perpajakan, Bank mereka membuat laporan yang sifatnya hanya sebagai
laporan pertanggung jawaban, kemudian laporan yang selalu disampekan
yaitu laporan rutin dari bendahara atau dapat dikatakan laporan keuangan.
Mengenai pengembangan silabu dilakukan oleh organisasi MGMP PAI
SMK di Kabupaten Katen ketika ada anggota yang megalami kesulitan
dalam mengembangkannya tidak selalu di sampekan atau dilakuakan oleh
organisasi MGMP PAI SMK di Kabupaten Katen karena setiap anggota
sudah di bekali dan mengetahui tentang bagaimana mengembangkan
Silabus kedalam RPP.
Kegiatan pelatihan pengembangan bahan ajar seharusnya
dilakuakan dan direncanakan setiap tahun dan diagendakan dalam program
kegiatan organiasi MGMP PAI SMK di Kabupaten Katen. Mengapa
demikian karena di setiap tahun pasti ada anggota baru yang masuk
kedalam organisasi tersebut, anggota yang baru masuk belum mengerti
mengenai pengembangan materi pembelajaran. Dengan di adakan
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pelatihan pengembangan bahan ajar tersebut dapat membantu anggota
baru untuk lebih meningktakan kemapuan yang dimilikinya. Kemudian di
era modern ini kurikulum seiring waktu selalu berubah mengikuti
perkembangan zaman dan perekembangan kementrian sehingga
pengembangan Silabus ke dalam RPP pun  juga mengalami perubahan
materi, sehingga banyak guru yang kurang mengetahuinya. Dari hal itu
maka pelatihan pengembangan bahan ajar harus di adakan setiap tahunnya
dan di agendakan kedalam program keraja tahunan.
Kegiatan berikutnya adalah analisis ulang, analisisi ulang ini
bertujuan untuk meninjau sejauh mana ketercapaena program atau
kegiatan yang di jalankan apakah sudah mencapai tujuan atau belum,
sudah sesuai dengan rencana atau tidak, dan juga berfungsi mengetahui
kekurangan-kekurangan dan kelebihan-kelebihan yang ada dalam program
tersebut. Bila kegiatan ini di kaitkan dengan kegiatan manajemen dapat di
katakan kegiatan ini adalah kegiatan pengendalian:
(Siagian, 2007: 469) mengartikan pengendalian sebagai usaha
sadar dan sistematik untuk menjamin bahwa tindakan oprasional
yang diambil dalam organisasi benar-benar sesuai dengan rencana
yang ditetapkan. Pengawasa secara sederhana dapat dilihat sebgai
upaya melihat keterlaksanaan/kemajuan oprasi organisasi
kelemahan dan kelebihan dalam mencapai tujuan organisasi dan
jika perlu memberikan koreksi perbaikan.
Seharusnya kegiatan analisisis ini harus di jalankan oleh organisasi
MGMP PAI SMK di Kabupaten Katen karena dengan adanya analisis
maka program dan kegiatan apapun dapat di analisis. Karena dengan
analisis tersebut program program atau keguatan dapat di ketahui
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kekurangan-kekurangan ataupun kelebihannya. Dengan mengetahuinya
kekurangan-kekurangan ataupun kelebihannya maka organisasi MGMP
PAI SMK di Kabupaten Katen dapat berbenah membuat program materi
pelajaran, progam tahunan, program semester, satuan pelajaran dan
rencana pembelajaran dengan lebih baik lagi di waktu yang akan datang.
Sehingga bila dapat membenahi segala kekurangannya dapat
meningkatkan kualitas sumberdaya dalam organisasi tersebut dan menjadi
organisasi yang lebih baik lagi.
Pelaksanaan fungsi mengenai pengembangkan Silabus dan
melakukan analisis materi pelajaran, progam tahunan, program semester,
satuan pelajaran dan rencana pembelajaran dari organisasi MGMP PAI
SMK di Kabupaten Katen belum dilaksanakan dengan baik dan
menyeluruh hal ini dapat dilihat dari fungsi yang dilakukannya, fungsi
yang di lakukan hanya melakukan kegiatan pengembangan silabus,
mengenai analisis ulang program yang telah di buatnya tidak dilakukan.
Hal ini juga tidak ada dalam fungsi yang dibuat oleh organisasi MGMP
PAI SMK di Kabupaten Katen.
6) Sarana pengembangan inisiatif dan inovasi dalam rangka
peningkatan mutu pembelajaran melalui berbagai cara seperti
diskusi, seminar, lokakarya dsb.
Sarana mengembangkan inisistif dan inovasi bagi para anggotanya
dilakukan oleh MGMP PAI SMK di Kabupaten Katen dengan menghadiri
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kegiatan-kegiatan seperti: kunjungan belajar  kelembaga-lembaga yang
berkaitan dengan mapel PAI, memanggil nara sumber dari luar  dll.
Dengan kegiatan tersebut organisasi MGMP PAI SMK di
Kabupaten Katen sudah melaksanakan fungsi dari MGMP dengan baik
dan juga melaksanakan program kerja dan fungsi yang disusunnya dalam
perencanaan di program kerja. Kegiatan tersebut juga mencerminkan
kinerja organisasi dalam meningkatkan mutu anggotanya dengan
melakukan kegiatan-kegiatan yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan
para anggotanya.
Kegitan tersebut juga termasuk dalam kegiatan memotivasi para
anggotanya kenapa demikian, karena di dalam kegiatan tersebut ada unsur
motivasi yaitu usaha, usaha disini dimaksutkan agar para anggota
termotivasi dalam mengembangkan inisiatif dan inovasi dalam rangka
meningkatkan mutu dalam pembelajaran dikelas, hal tersebut sesuai
dengan pengertian motivasi yang ada dalam kajian teori di bab II halaman
39 paragraf pertama. Dengan demikian ketika semua dapat meningkatkan
dan mengembangkan inisiatif dan inovasinya maka kinerja yang dilakkan
oleh MGMP PAI SMK di Kabupaten Katen dalam melakasanakan
fungsinya sudah bisa di katakan berhasil, sehingga kegiatan tersebut dapat
mengarahakan ke kegiatan pencapean tujuan organisasi yaitu Membina
dan meningkatkan kemampuan profesi Guru-guru PAI SMK.
203
7) Melaporkan hasil kegiatan MGMP secara rutin setiap semester
kepada dinas Pendidikan atau Depag
Kegiatan melaporkan hasil kegiatan secara rutin setiap semester
kepada Dinas Pendidikan atau Depag tidak pernah dilakukan oleh
organisasi MGMP PAI SMK di Kabupaten Katen. Tidak dilakukannya
kegiatan ini di karenakan organisasi MGMP ini adalah organisasi yang
tidak mempunyai struktur herarki sampai ketingkat Dinas Pendidikan
Kabupaten dan Depag. Dengan kata lain organisasi ini tidak ada yang
membawahi atau dapat dikatakan organisasi MGMP ini tidak mempunyai
atasan. Hal ini dapat dilihat dalam struktur herarki yang di gambarakan
dalam pedoman MGMP dan KKG yang ada di kajian teori di bab II
halaman 13. Hal ini lah yang menjadi alasan organisasi MGMP PAI SMK
di Kabupaten Katen ini tidak pernah melaporkan hasil kegiatan ke Dinas
terkait. Kemudian kegiatan ini tidak sesuai dengan asas pengelolaan yang
ada di buku panduan MGMP dan KKG yang di situ di jelaskan bahwa
dalam pengelolaannya harus melaporkan hasil kegiataanya ke dinas
pendidikan dan depag hal ini dapat dilihat dari kajian teori di baba II
halaman 21.
Organisasi MGMP PAI SMK di Kabupaten Katen tidak
mecerminkan unsur manajemen hal ini terlihat dalam kegiatan manajemen
yang di lakukannya organisasi tersebut hanya samapai ketahap controling
tidak sampai ketahap evaluatiang. Hal ini terlihat didalam kegiatan
organisasi tersebut tidak melaporkan hasil kegiataanya ke pihak-pihak
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yang berwenang sesuia dengan kajian teori di bab II halaman 21, kegiatan
yang di lakukan hanya sebatas pengelolaan, dan evaluasi yang di jalankan
oleh organisasi tersebut tidak di jalankannya dengan baik hal ini dapat
dilihat dari organisasi tersebut tidak pernah melapoorkan hasil kegitan ke
Dinas Pendidika dan Depag. Dari kegitan tersebut bisa diketahui bahwa
organisasi MGMP PAI SMK di Kabupaten Katen tidak melaksanakan
prinsip manajemen secara keseluruhan.
Organisasi ini membuat laporan rutin hanya ketika mendapatkan
dana batuan dari Dinas pendidikan yang disebut blockgrant dan juga
organisasi MGMP PAI SMK di Kabupaten Katen membuat laporan
kepada Dinas bila mendapatkan proyek atau pelatihan dari Dinas yang di
selenggarakan dan di lakukan di dalam organisasi MGMP PAI SMK di
Kabupaten Katen. Dengan demikian dapat dilihat bahwa organisasi
MGMP PAI SMK di Kabupaten Katen tidak menjalankan fungsi MGMP.
Bila dilihat lebih jauh lagi organisasi MGMP PAI SMK di Kabupaten
Katen seharusnya membuat laporan yang di tunjukkan untuk Dinas
Pendidikan dan Depag di kabupaten setempat hal ini bertujuan unutk
memantau perkembangan MGMP yang ada di daerah tersebut. Dengan
pelaporan kegiatan tersebut Dinas Pendidikan dan Depag dapat melihat
seberapajauh kemajuan yang di capai oleh organisasi MGMP PAI SMK di
Kabupaten Katen tersebut dan juga dapat melihat kekurangan-kekurangan
yang ada dalam organisasi tersebut, sehingga Dinas Pendidikan dan Depag
205
bisa membantu segala kekurangan yang ada di seluruh MGMP yang ada
di Kabupaten Klaten.
Bedasarkan pembahasan mengenai tugas dan fungsi yang sudah di
jalankan oleh MGMP PAI SMK di Kabupaten Katen ada beberapa perbedaan
antara tugas yang ada dalam teori dengan tugas yang di susun oleh MGMP
PAI SMK di Kabupaten Katen, perpedaan tersebut terletaka pada pemaknaan
tugas dan letak tugas tersebut, bila dalam teori di sebutkan dengan tugas
maka di MGMP PAI SMK di Kabupaten Katen tugas tersebut  di sebut
dengan program kerja, di dalam isi program kerja yang dibuat MGMP PAI
SMK di Kabupaten Katen tersebut mempunyai esensi yang hampir sama
dengan esensi tugas yang ada di dalam teori. Tugas yang dijalan oleh MGMP
PAI SMK di Kabupaten Katen sudah bagus dan sudah mencakup tugas yang
ada dalam teori, walaupun dalam hal ini tugas yang tertera dalam teori
sebagian tidak di masukkan dalam program kerja MGMP PAI SMK di
Kabupaten Katen tapi organisasi tersebut sudah melaksanakannya, hal ini
dapat di lihat di dalam data yang di peroleh peneliti di bagian deskripsi dan
hasil penelitian.
Kemudian tentang fungsi yang di susun dan di jalankan oleh MGMP
PAI SMK di Kabupaten Katen terdapat perbedaan dengan fungsi yang tertera
dalam teori, perbedaan tersebut dapat di ketahui dari jumlah fungsi yang ada
dalam teori dengan fungsi yang disusun oleh MGMP PAI SMK di Kabupaten
Katen, jika fungsi yang ada di dalam teori terdapat delapan fungsi maka di
dalam fungsi yang disusun oleh MGMP PAI SMK di Kabupaten Katen hanya
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terdapat lima fungsi, tetapi fungsi yang disusun oleh MGMP PAI SMK di
Kabupaten Katen hampir mencakup fungsi yang ada dalam teori walapun ada
beberapa fungsi yang tidak di jalankan oleh organisasi MGMP PAI SMK di
Kabupaten Katen, fungsi yang tidak di jalankan adalah fungsi-fungsi yang
bukan kewenangan dari MGMP PAI SMK di Kabupaten Katen. Walapun
demikian fungsi yang tidak dijalankan oleh MGMP PAI SMK di Kabupaten
Katen merupakan fungsi yang penting menurut pengamatan peneliti, jika di
jalankan fungsi tersebut berpengaruh besar terhadapa kemajuan dari
organisasi tersebut, seperti fungsi superfisi akademik, analisis pemebalajaran,
dan laporan rutin kepada Dinas Pendidikan dan Depag. Fungsi tersebut jika
dijalankan dengan baik oleh MGMP PAI SMK di Kabupaten Katen dapat
meningkatkan efektifitas dari organisasi tersebut karena dari ketiga fungsi
tersebut bersifat evaluasi. Perbedaan fungsi antara fungsi yang disusun
MGMP PAI SMK di Kabupaten Katen dengan fungsi dalam teori,
dikarenakan di dalam buku panduan yang di terbitkan oleh direktorat profesi
pendidikan tidak dipaktokkan tugas dan fungsi yang harus dilakukan dan sifat
dari buku panduan KKG dan MGMP sebagai panduan dengan demikian
organisasi KKG dan MGMP dengan leluasa dapat mengembangkannya sesuai
dengan panduan yang ada dan sesuai dengan jalur yang di tetapkan.
Kemudian menganai tugas dan fungsi yang di jalankan oleh organisasi
MGMP PAI SMK di Kabupaten Katen sudah baik karena sudah menjalankan
semua tugas dan fungsi yang disusunnya, walapun ada sedikit kekurangan
bila  di kroscek dengan tugas dan fungsi yang ada dalam teori, ada beberapa
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tugas dan fungsi yang belum dijalankan, hal ini di karenakana menurut hemat
dari organisasi MGMP PAI SMK di Kabupaten Katen tugas dan fungsi
tersebut buka kewenangan dari  MGMP PAI SMK di Kabupaten Katen
sehingga tidak dijalankan oleh organisasi tersebut.  Hal ini juga di sebabkan
karena tugas dan fungsi yang dijalankan oleh MGMP PAI SMK di Kabupaten
Katen adalah pengembangan dari tugas dan fungsi yang ada dalam buku
panduan KKG dan MGMP.
Dengan demikian MGMP PAI SMK di Kabupaten Katen mempunyai
keleluasaan untuk mengembangkan tugas dan fungsi sesuai dengan
kebutuhan MGMP PAI SMK di Kabupaten Katen dengan batasan-batasan
yang sudah di tentukan di dalam buku panduan KKG dan MGMP yang di
keluarkan oleh Direktorat Profesi Pendidikan. Dapat di ketahui dan di
mengerti bawasannya perbedaan yang ada bukanlah suatu masalah melainkan
perbedaan itu adalah salah satu pengembangan dari panduan yang ada,
sehingga dari perbedaan tersebut dapat menimbulkan keilmuan baru dari
pengembangan buku panduan KKG dan MGMP dari masing-masing
organisasi MGMP PAI SMK di Kabupaten Katen di seluruh indonesia.
3. Hambatan-hambatan seperti apa yang terjadi dalam pelaksanaan tugas
dan fungsi MGMP PAI SMK di Kabupaten Katen
Dalam melaksanakan tugas dan fungsi dari Organisasi MGMP PAI
SMK di Kabupaten Katen memang dirasa sudah bagus dengan catatan hampir
semua tugas sudah dilakukan, begitu juga dengan fungsi juga sudah
dilakukan. Walaupun tugas dan fungsi yang disusun tidak sesuai dengan
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tugas dan fungsi MGMP yang ada dalam teori tetapi implikasi di dalam tugas
dan fungsi yang dibuat oleh organisasi MGMP PAI SMK di Kabupaten Katen
sudah mencakup tugas dan fungsi yang ada dalam teori. Kemudian tugas dan
fungsi yang dibuat oleh organisasi MGMP PAI SMK di Kabupaten Katen
berjalan sesui dengan rencana yang di tetapkan. Dalam pelaksanaan tugas dan
fungsi terdapat hambtan-hambatan yang mengganggu sehingga, sedikit
banyak berpengaruh dalam pencapean tujuan yang di tentukan. Hambatan-
hambatan tersebut bersal dari dalam organisasi dan dari luar organisasi
tersebut.
a. Hambatan yang berasal dari dalam:
1. Jadwal rapat yang sering berubah tidak sesuai jadwal yaitu setiap 3
bulan sekali. Hal ini menyulitkan bagi guru untuk menyesuaikan jadwal
dengan jadwal mengajar sekolah, jika jadwal tersebut bersamaan
dengan jadwal mengajar disekolah maka menyebabkan guru tersebut
tidak bisa hadir dalam rapat karena tidak di berikan izin oleh fihak
sekolah.
2. Ketidak tepatan para anggota dalam menghadiri rapat MGMP. Hal ini
mengakibatkan rapat berjalan tidak sesui dengan rencana sehingga
kegiatan dalam rapat tidak berjalan dengan baik. Kemudian kedatangan
para anggota yang terlambat mengganggu kegitan rapat yang sedang
berjalan sehingga konsentrasi para anggota terganggu.
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3. Anggota bersifat pasif dalam rapat dan hanya mengandalakan ketua dan
para pengurus lainnya. Ketika hal ini berjalan terus menerus maka
kemampuan  dan potensi para anggota tidak akan berkemabang dan
dalam mengikuti rapat hanya akan sia-sia karena mereka hanya
mengandalkan para pengurus saja.
4. Tidak mempunyai gedung tetap. Hal ini menyulitkan para anggota
untuk menghadiri rapat di karenakan temapat rapat yang berubah-rubah.
Kemudian dengan gedung yang berubah-rubah kegiatan MGMP kurang
maksimal karena di setiap gedung di sekolah yang mendapat giliran
situasinya tidak sama dan juga sarana pendukungnya juga berbeda hal
ini mengakibatkan kegiatan tidak bisa berjalan maksimal. Dengan
gedung yang berpindah-pindah maka tidak mempunyai tempat untuk
meletakkan sarana dan prasarana pendukung kegiatan hal ini
mengakibatkan sarana dan prasana organisasi berceceran di mana-
mana.
5. Sarana dan prasarana penungjang kegiatan MGMP yang kurang. Sarana
dana prasarana yang kurang mengakibatkan kegiatan-kegiatan yang di
jalankan kurang maksimal sehingga mengakibatkan kegiatan tersebut
tidak berjalan dengan baik dan kinerja para anggota kurang maksimal.
b. Hambatan dari luar:
1. Hambatan dari luar ini datang dari sekolah  masing-masing anggota
peserta MGMP, mereka tidak di berikan ijin oleh kepala sekolah dalam
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mengikuti rapat rutin MGMP. Hal ini disebabkan  oleh kemampuan
sekolah, kemampuan sekolah dalam hal ini berbeda-beda. Ada sekolah
yang mempunyai anggran yang besar dan juga ada sekolah yang hanya
memiliki anggaran sekolah yang sedang. ketika mereka mengirikan
para gurunya untuk mengikuti rapat MGMP mereka harus
mengeluarkan biaya untuk trasport para guru, sedang guru yang
mengikuti organisasi mgmp tidak hanya satu guru mata pelajaran
melainkan semua guru juga mempunyai organisasi yang sama. Bila
dalam sekolah semua hadir dan semua di berika uang trasport maka
akan memberatkan sekolah, tapi bila sekolah mempunyai anggaran
yang besar maka hal tersebut bukanlah suatu masalah akan tetapi bila
sekolah tersebut hanya memiliki anggrana yang sedang atau sedikit
maka hal tersebut akan menjadikan beban bagi sekolah.
2. Kemudian di karenak suatu tugas yang tidak bisa di tinggalkan seperti
jabatan struktural para guru di sekolah, hal ini juga menghambat guru
untuk mengahdiri rapat rutin MGMP. Dengan demikian, hal ini menjadi
hambatan yang harus di fikirkan bersama. Jika ada beberapa anggota
yang tidak hadir dikarenakan hal tersebut maka para anggota tersebut
akan menyebabkan ketinggalan informasi dengan para anggota yang
lain. Sehingga para anggota yang tidak hadir akan mendapatkan
kerugian baik dari segi keilmuan dan yang lain.
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4. Organisasi yang efektif :
1. Organisasi harus memiliki anggota yang jelas identitas dan
kuantitasnya. Setiap organisasi modern tentu menuntut para
anggotanya memiliki KTA (Kartu Tanda Anggota). Maka, tidak
dibenarkan istilah ”Romli” atau “rombongan liar” yang merupakan
kumpulan dari ”Talap” alias “anggota gelap” dari sebuah ”OTB”
singkatan dari “organisasi tanpa bentuk”.
2. Organisasi harus memiliki identitas yang jelas tentang keberadaannya
dalam masyarakat. Artinya, jelas alamat kantornya, aktivitasnya dalam
menjalankan roda organisasi. Ada nama, lambang, dan tujuan
organisasi yang termuat dalam AD dan ART dan struktur
organisasinya.
3. Organisasi harus memiliki pemimpin serta susunan manajemen yang
juga jelas pembagian tugasnya. Masing-masing bagian, divisi, maupun
seksi juga aktif memainkan perannya. Jadi, sangat ganjil dan
dipastikan ”sakit parah” jika organisasi itu yang tampak paling aktif
adalah ketuanya sehingga tampak seperti pertunjukan sirkus ‘one man
show’ dalam manajemen organisasi itu.
4. Dalam setiap aktivitas organisasi harus mengacu pada manajemen
yang sehat. Misalnya, ada tiga tahapan dalam menjalankan roda
organisasi, yaitu planning (perencanaan), organization
(pengorganisasian), action (pelaksanaan), controling (kontrol), dan
evaluation (penilaian). Kelima tahapan itu selalu dimusyawarahkan
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dan melibatkan sebanyak mungkin anggotanya, terutama saat
melewati tahap action. Kemudian, dalam manajemen yang juga harus
mendapat perhatian serius adalah administrasi. Surat bernomor, kop
surat, dan ciri-ciri administrasi lainnya yang lazim ada di sebuah
organisasi.
5. Organisasi  ketika menghadapi suatu permasalahan baik permasalahan
anggota dan di seret kedalam organiosasi mereka dapat memecahkan
permasalahan dengan bersama-sama karena masalah anggota juga
masalah bersama. Kemudian jika ada permasalahan seperti yang
dibicarakan oleh bapak muhsidi harus dicarikan nara sumbernya
kemudian di carikan solusinya.
6. Organisasi selalu memunculkan hal yang baru atau inovasi baru dalam
setiap pertemuan agar para anggota tidak bosen, karena apa para
anggota lebioh antusias dalam bila ada hal yang baru dan di ekpose
dalam  rapat tersebut. Dan hal ini diperlukan pengurus yang sudah
berpengalaman dan mempunyai banyak inovasi dalam berfikir.
7. Organisasi harus mempunyai sarana dan prasarana yang medukung
untuk kemajuan organisasi tersebut. Karena sarana dan prasarana
sangat diperlukan karena salah satu unsur untuk berjalannya
organisasi adalah sarana dan prasarana.
8. Organisasi seharusnya mengatur jadwal pertemuan yang rutin,
pertemuan tidak dilakuakan hanya pada iven tertentu seperti
pembuatan soal, tapai intensitas dan keteraturan pertemuan harus di
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atur sedemikian rupa sehingga dapat menjadikan organisasi itu
menjadi lebih solit lagi.
C. KETERBATASANA PENELITIAN
Keterbatasan penelitian ini adalah hasil penelitian ini tidak dapat di
generalisasikan pada tempat/ lembaga lain, meskipun ada kemiripan
setting temapat, kesimpulan hanya sesuai pada organisasi MGMP PAI
SMK di Kabupeten Katen. Selain itu data proses tugas dan fungsi MGMP
yang bersifat rambu-rambu dan perencanaan tidak dapat di observasi
secara langsung sehingga hasilnya tergantung pada data yang diperoleh
narasumber interview.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
1. Profil Organisasi MGMP PAI SMK di Kabupaten Klaten
Profil dari MGMP PAI SMK di Kabupaten Klaten sudah sesuai
standart peraturan dan rambu-rambu KKG dan MGMP dari direktorat
jendral pendidikan nasional dengan pengembangan pada sisi tugas
pokok dan fungsi yang  disesuaikan dengan situasi dan kondisi.
2. Kinerja MGMP PAI SMK di Kabupaten Klaten.
Pelaksanaan kinerja MGMP PAI SMK di Kabupaten Klaten
dilihat dari pelaksanaan tugas dan fungsi yang sudah dilaksanakan
dengan baik, karena sudah menjalankan tugas dan fungsi sesuai
dengan tugas dan fungsi dari MGMP. Meskipun MGMP PAI SMK di
Kabupaten Klaten tidak membuat prencanaan tugas pokok, akan tetapi
diganti dengan perencana program kerja, rencana progranm kerja yang
disusun MGMP PAI SMK di Kabupaten Klaten sudah sesuai dengan
tugas dari MGMP. Mengenai fungsi yang dijalankan oleh MGMP PAI
SMK di Kabupaten Klaten kurang efektif karena dari 8 fungsi MGMP
PAI SMK di Kabupaten Klaten hanya menyusun dan menjalankan  5
fungsi.
3. Hambatan
Hambatan pelaksanaan tugas dan fungsi MGMP dibagi menjadi
dua yaitu: pertama, hambatan yang berasal dari dalam: jadwal rapat
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yang sering berubah tidak sesuai jadwal yaitu setiap 3 bulan sekali,
ketidaktepatan para anggota dalam menghadiri rapat MGMP.
Perbedaan pendapata antara sesama anggota MGMP ketika rapat atau
diskusi. Anggota bersifat pasif dalam rapat dan hanya mengandalkan
ketua dan para pengurus lainnya. Sarana dan prasarana penungjang
kegiatan MGMP yang kurang. Kedua hambatan dari luar datang dari
sekolah  masing-masing anggota peserta MGMP PAI SMK di
Kabupaten Klaten, mereka tidak di berikan izin oleh kepala sekolah
dalam mengikuti rapat rutin MGMP.
4. Model Pembinaan
a. Tahapan pembinaan yang di lakukan oleh dinas kepada MGMP
PAI SMK di Kabupaten Klaten dibedakan menjadi dua bagian
yaitu pembinaan yang dilakuakan dari organisasi tersebut dan
pembinaan yang dari luar organisasi adalah sebagai berikut ini.
1. Pembinaan yang dilakukan dari dalam organisasi.
2. Pembinaan dari luar organisasi
b. Tahapan pembinaan yang di lakukan oleh dinas kepada MGMP
PAI SMK di Kabupaten Klaten adalah sebagai berikut ini.
c. Tahapan yang digunakan dalam penyelesean masalah di dalam
organisani MGMP PAI SMK di Kabupaten Klaten dapat di
jelakan dan digambarkan dalam flowcart sebagai berikut ini.
B. Implikasi
Kinerja MGMP yang dilakukan oleh organisasi MGMP PAI SMK
di Kabupaten Klaten harus di jalankan dengan baik, sesuai dengan
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perencanaan dan sesuai dengan tugas dan fungsi dari MGMP. Hambatan
yang di alami oleh organisasi MGMP PAI SMK di Kabupaten Klaten
harus diatasi dengan  musyawarah sesuai dengan definisi MGMP dan
tujuan MGMP. Model pembinaan harus lebih ditingkatkan sehingga dapat
meningkatkan kuantitas dan kualitas dari sumber daya manusia dan
Organisasi MGMP PAI SMK di Kabupaten Klaten.
C. Rekomendasi/Saran
1. Program Pascasarjana.
Sebaiknya pengembangan penelitian dan teori di bidang
manajemen pendidikan wilayah organisasi lebih dikembangkan agar
menghasilkan temuan dan referensi pengembangan bagi teori
manajemen pendidikan di bidang organisasi pendidikan yang
berbentuk organisasi formal di lingkungan dinas pendidikan Provinsi
Jawa Tengah.
2. Organisasi MGMP PAI SMK di Kabupaten Klaten.
Organisasi MGMP PAI SMK di Kabupaten Klaten sebaiknya
melaksanakan semua tugas dan fungsi MGMP, apabila ingin
mengembangakan tugas dan fungsi MGMP sebaiknya di lakuakan
sesuai dengan rambu-rambu KKG dan MGMP sehingga tujuan dari
MGMP tidak keluar jalur.
3. Peneliti
Penelitian tentang kinerja organisasi di lingkungan pendidikan
khususnya MGMP PAI SMK di Kabupaten Klaten dapat di
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kembangkan lebih luas tidak hanya MGMP melainkan semua
organisasi kependidikan yang ada di instansi pemerintahan atau
noninstansi pemerintahan.
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Kinerja Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGM) PAI SMK
di Kabupaten Klaten
Tugiran
Abstrak
Penelitian bertujuan untuk mengetahui: (1) profil dari MGMP PAI SMK di
Kabupaten Klaten, (2) kinerja MGMP PAI SMK di Kabupaten Klaten, (3)
hambatan-hambatan yang terjadi dalam pelaksanaan tugas dan fungsi MGMP PAI
SMK di Kabupaten Klaten, (4) model Pembinaan yang dilakukan agar MGMP
PAI SMK di Kabupaten Klaten dapat berjalan efektif dan efisien sesuai dengan
tugas dan fungsi MGMP.
Metode penelitian adalah metode kualitatif. Informan penelitian ditentukan
secara purposive sampling yaitu ketua, skretaris, dan anggota MGMP PAI SMK
di Kabupaten Klaten. Metode pengumpulan data menggunakan wawancara
mendalam, observsi berperanserta, dan dokumentasi.  Analisis data   melalui
proses data collection (pengumpulan data), data reduction (reduksi data), data
display (penyajian data), dan data verifying (kesimpulan). Keabsahan data
menggunakan teknik trianggulasi.
Hasil penelitian: (1) profil MGMP PAI SMK di Kabupaten Klaten sudah
sesuai dengan rambu-rambu KKG dan MGMP dari Departemen Pendidikan
Nasional dengan pengembangan pada sisi tugas pokok dan fungsi MGMP, (2)
kinerja MGMP PAI SMK di Kabupaten Klaten belum efektif. Hal ini terlihat dari
dua unsur yang tidak sesuai dengan rambu-rambu KKG dan MGMP Direktorat
Profesi Pendidikan, yakni: Pertama, perencanaan program kerja dibuat tanpa
perencanaan tugas. Kedua, perencanaan fungsi hanya memuat 5 fungsi dari 8
fungsi, (3) hambatan MGMP PAI SMK di Kabupaten Klaten, yakni: pertama,
hambatan internal: jadwal rapat sering berubah, keterlambatan anggota dalam
mengahdiri rapat, perbedaan pendapat sesama anggota dalam rapat dan diskusi
yang tidak dapat disatukan, anggota bersifat pasif dalam rapat dan hanya
mengandalkan ketua dan para pengurus lainnya, keefektifan anggota dalam rapat
yang mengandalkan para penggurus, dan kurangnya sarana dan prasarana. Kedua,
hambatan eksternal, berasal dari sekolah anggota MGMP, yakni: perijinan yang
sulit bagi anggota oleh kepala sekolah untuk megikuti rapat, tugas jabatan anggota
di sekolah, dan kesamaan waktu rapat dengan kepentingan anggota (keluarga dan
masyarakat), (4) model pembinaan yang terdiri dari dua model yaitu pembinaan
untuk mengatasi permasalahan di organisasi MGMP PAI SMK di Kabupaten
Klaten provinsi Jawa Tengah.
Kata kunci: Kinerja, MGMP, Organisasi
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The Performance of the FSMT of Islamic Education  at Vocational High School
(VHS) in Klaten Regency
Abstract
Tugiran
This study aims to investigate: (1) the profile of the Forum of Subject Matter
Teachers (FSMT) of Islamic Education  at Vocational High School (VHS) in Klaten
Regency, (2) the performance of the FSMT of Islamic Education  at Vocational High
School (VHS) in Klaten Regency, (3) constraints in the task and function
accomplishment by the FSMT of Islamic Education at Vocational High School
(VHS) in Klaten Regency, and (4) the adopted advancement model for the FSMT of
Islamic Education  at Vocational High School (VHS) in Klaten Regency to run
effectively and efficiently in accordance with tasks and functions of the FSMT.
This was a qualitative study. The research informants were selected by the
purposive sampling technique; they were the head, secretary, and members of the
FSMT of Islamic Education  at Vocational High School (VHS) in Klaten Regency.
The data were collected through in-depth interviews, participant observations, and
documentation. They were analyzed through the process of datacollection, data
reduction, data display, and conclusion drawing/verification. The data trustworthiness
was enhanced by the triangulation technique.
The research findings are as follows. (1) The profile of the FSMT of Islamic
Education  at Vocational High School (VHS) in Klaten Regency has conformed to the
regulations from the Teacher Work Group (TWG) and FMST of the Department of
National Education regarding the main tasks and functions of the FSMT. (2) The
performance of the FSMT of Islamic Education  at Vocational High School (VHS) in
Klaten Regency is not effective yet. This is indicated by two elements irrelevant to
the regulations by the TWG and FMST of the Directorate of Educational Profession,
i.e.: first, the work program plan which is made without task planning, and, second,
the function planning which includes only five functions of eight functions. (3)
Constraints that the FSMT of Islamic Education  at Vocational High School (VHS) in
Klaten Regency Regency encounters include: first, internal constraints such as the
meeting schedule which is not fixed, members who are late for the meeting, different
opinions that cannot be agreed upon among members in the meeting and discussion,
members who are passive in the meeting and only depend on the head and other
managerial board members, members’ passiveness in the meeting relying on
managerial board members, and limited infrastructure facilities; and second, external
constraints from the schools which are members of the FSMT such as the permit to
attend a meeting for the members which is difficult to obtain from the principal, tasks
of a member in relation to the position at the school, and the coincidence of the
meeting time and the members’ interests (for families and society). (4) The
advancement models comprise two models, namely the one to overcome problems in
the organization of the FSMT of Islamic Education  at Vocational High School
(VHS) in Klaten Regency, Central Java Province, and the advancement from inside
and outside of the organization of the FSMT of Islamic Education  at Vocational High
School (VHS) in Klaten Regency.
Keywords: performance, FMST, organization
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َتْینُء ُمَناَقَشة اْلُمَعلِِّم لِلتَّ ْعلِیِم الدِّ یِنيِّ اْلإِْسَلاِميِّ َمَواِضیَع،" سیكولولة اْلِمَھِنيَّ " فِي ِمْنَطَقِة َكَلاَ اْلأََدا
یرانغتو
ُمَجرَّ َدةٌ 
اْلُمَعلَِّم التَّ ْعلِیَم اْلِمھ َ( التَّ ْشِكیَل اْلَجاِنِبيَّ لُِمَداَوَلاٍت َھَذا اْلَمْوُضوع َ١َوَیْھِدُف َھَذا اْلَبْحَث َمْعِرَفٌة:) 
( اْلأََداَء لِْلُمَعلِِّم ُمَناَقَشة اْلَمَواِضیِع اْلإِْسَلاِمیَّ ِة التَّ ْعلِیَم اْلِمَھِنيَّ ِفي ٢الثَّ اَنِویَّ َة لِْلإِ ْسَلاِم ِفي ریجنسي َكَلاََتْیِن،)
الَِّتي َتَحدُّ ث ِفي أََداِء اْلَواِجَباِت والمھام لِْلُمَعلِِّم ُمَناَقَشة ( اْلَحَواِجَز ٣َمْدَرَسة َثاَنِویَّ ٍة ِفي َكَلاََتْیِن ریجینسي،)
( ِبَناء النَّ ُموَذِج ُتمَّ اْلِقَیاُم ِبِھ ٤اْلَمَواِضیِع اْلإِْسَلاِمیَّ ِة التَّ ْعلِیَم اْلِمَھِنيَّ ِفي َمْدَرَسة َثاَنِویَّ ٍة ِفي ریجنسي َكَلاََتْیِن،) 
یجنسي َتْشِغیل ُمَداَوَلاِت اْلُمَعلِِّم اْلَمَواِضیِع اْلإِْسَلاِمیَّ ِة التَّ ْعلِیَم اْلِمَھِنيَّ ِفي َمْدَرَسة َثاَنِویَّ ٍة ِفي رَحْیُث أَّنُھ َیمَّ ُكنَّ 
َكَلاََتْیِن َفعَّ الِیَّ ٍة و َكَفاءةٌ َوَفَقا لِْلَواِجَباِت والمھام لُِمَناَقَشِة اْلَمَواِضیِع اْلُمَعلِِّم. 
لوُب اْلَبْحِث اْلأََسالِیَب النَّ ْوِعیَّ َة. ُیَحدِّ ُد اْلَبْحُث اْلُمْخِبُر ِفي اْلَعیِّ َناِت اْلَھاِدَفَة، إلا َوِھي َوَكاَن أُس ْ
" ِفي سكریتاریس، الرَّ ِئیَس، َوأَْعَضاء ِفي " الكونغرس َمْوُضوع اْلُمَعلِِّم التَّ ْعلِیَم اْلِمَھِنيَّ الثَّ اَنِویَّ َة لِْلإِ ْسَلام ِ
ِثیَق. َتْحلِیُل ْنَطَقة َكَلاََتْیِن. أُْسلوُب ُجِمَع اْلَبَیاَناُت ِبِاْسِتْخَداِم اْلُمَقاِبَلاِت المتعمقة وأوبسیرفسي التَّْسِجیَل َوالتَّو ْم ِ
اْلَحدَّ َبَیاَناٍت(، َوُعِرَض اْلَبَیاَناُت) اْلَبَیاَناِت ِمْن ِخَلاَل َعَملِیَّ ِة ُجِمَع اْلَبَیاَناُت) ُجِمَع اْلَبَیاَناُت( َواْلَحدَّ ِمَن اْلَبَیاَناِت)
ُعِرَض اْلَبَیاَناُت(، َوالتَّ َحقَُّق ِمَن اْلَبَیاَناِت) ِخَتاَم(. ِصحَّ ُة اْلَبَیاَناِت 
ِبِاْسِتْخَداِم ِتْقِنیَّ اِت الثَُّلاِثيِّ .
یِع اْلُمَعلِِّم التَّ ْعلِیَم اْلِمَھِنيَّ الثَّ اَنِویَّ َة لِْلإِ ْسَلا ( التَّ ْشِكیَل اْلَجاِنِبيَّ " ُمَناَقَشة َمَواض ِ١َنَتاِئُج اْلَبْحِث:) 
َطِنیَّ ِة َمَع َوْضِع المھام ریجنسي َكَلاََتْیِن ِاْمِتَثاَلا لَِعَلاََماِت َمَواِضیَع اْلُمَداَولَِة َواْلُمَعلِِّم كج ِمْن ِوَزاَرِة التَّ ْرِبَیِة اْلو َ
( اْلأََداَء لِْلُمَعلِِّم ُمَناَقَشة اْلَمَواِضیِع اْلإِْسَلاِمیَّ ِة ٢ْلُمَدرِّ ِسیَن َمَواِضیع النِّ َقاِش"، لَْم َتِكْن)اْلأََساِسیَّ ُة َوَوَظاِئُف " ا
َلا َتتَّ ِفُق َمَع َعَلاََماِت ِن الَِّتيالتَّ ْعلِیَم اْلِمَھِنيَّ ِفي َمْدَرَسِة َثاَنِویَّ ٍة ِفي َكَلاََتْیِن َفَعالٍَة. َوَھَذا َیتَِّضَح ِمَن اْلَعَناِصِر ِاْثَنی
ْرَناَمِج ِبُدوَن َتْخِطیط التَّ َداُوِل َواْلُمَعلِِّم كج َمَواِضیع اْلُمِدیِریَّ ِة ِمْھَنة التَّ ْعلِیِم، إلا َوِھي : أََوَلا، َتْخِطیط اْلَعَمِل ِباْلب َ
( اْلَعَقَباِت " اْلُمَعلِِّمیَن ٣اِئِف ِمَن الدَّ الاَّ ِت الثَّ َماِنَیَة ،) المھام. َثاِنَیا، َتَتَضمَّ َن َوِظیَفُة التَّ ْخِطیِط َفَقطُّ َخْمِس َوظ َ
َلاََتْیِن، ُھَما: أََوَلا، أَنَّ اْلَحَواِجَز ُمَناَقَشة اْلَمَواِضیِع " ِمَن اْلإِْسَلاِمیَّ ِة الدَّ یِّ ِنیَّ ِة التَّ ْعلِیَم اْلِمَھِنيَّ الثَّ اَنِویَّ َة ِفي ِمْنَطَقِة ك َ
َء، لِیَّ َة: َجْدَولَُة اْلاِْجِتَماَعاِت َتَتَغیَّ ُر ِبَشْكِل ُمَتَكرِّ ٍر، التَّ أَخُّ َر ِفي ِاْجِتَماَعاٍت مینجاھدیري اْلأَْعَضاالدَّ اخ ِ
َج، ُعْضَوا َسْلِبیَّ ا ِفي َواْلاِْخِتَلاََفاِت ِفي الرَّ ْأي لِلّزمَلاِء اْلأَْعَضاَء ِفي اْلاِْجِتَماَعاِت َواْلُمَناِقَشاِت الَِّتي َلا َیمُّ ُكنَّ َدم َ
الَِّذي َیْعَتِمُد َعلَى اْلاِْجِتَماِع َوَعاِدِل َیْعَتِمُد َعلَى الرَّ ِئیِس َواْلَمْجلِِس اْلأُْخَرى، َفعَّ الِیَّ ُة اْلأَْعَضاِء ِفي اْلاِْجِتَماِع 
َعَقَباُت اْلَخاِرِجیَّ ُة، َوالثَّ اِنَیَة، ُمْسَتِمّد ِمْن َمْدَرَسِة َمَواِضیِع بینجرس، َواْلاِْفِتَقاَر إِلَى اْلُمَراِفِق َواْلُبنِّ یَّ ِة التَّ ْحِتیَّ ِة. ال ْ
مَّ ُة أَْعَضاِء أَْعَضاِء " الكونغرس اْلُمَعلَِّم"، إلا َوِھي: نَظاُم َتْرِخیِص َصْعَبِة لِْلأَْعَضاِء ِبالرَّ ِئِیسیَّ ِة لِْلاِ ْجِتَماِع، ُمھ ِ
( ِبَناء النَُّموَذِج ٤ِفي َتْوِقیِت ُمْشَتِرٍك َمَع ُمَصالِِح اْلأَْعَضاِء) اْلأُْسَرَة َواْلُمْجَتَمَع(،) اْلَمْكَتِب ِفي اْلَمْدَرَسِة، و َ
لَِّم التَّ ْعلِیَم ا اْلَمْوُضوَع اْلُمع ََیَتَكوَّ ُن ِمَن ِاْثَنیِن ِمْن َنَماِذِج، إلا َوِھَي اْلِبَناُء لُِمَعالََجِة اْلُمَنظَّ َمِة لِْلُمَداَوَلاِت ِبَشأِْن " َھذ َ
اْلِمَھِنيَّ الثَّ اَنِویَّ َة لِْلإِ ْسَلاِم " ِفي ِمْنَطَقِة َكَلاََتْیِن ِفي ُمَقاَطَعِة جاوا اْلوسَطى. 
اْلَكلَِماُت الرَّ ِئِیسیَّ ُة: اْلأََداُء،" اْلُمَعلَِّم ُمَناَقَشة اْلَمَواِضیِع"، اْلُمَنظِّ َمات ِ
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Pedoman wawancara
1. Bagaimana organisasi MGMP membuat perencanaan kegiatan untuk para
anggotanya?
2. Apa sajakah kegiatan yang direncanakan organisasi MGMP untuk para
anggotanya?
3. Bagaimana organisasi MGMP menumbuhkan motivasi anggota agar selalu
berinovasi untuk mengembangkan diri dan organisasinya?
4. Bagaimana cara pengurus organisasi MGMP memotivasi anggotanya agar
selalu aktif dalam setiap kegiatan?
5. Bagaimana kinerja organisasi MGMP untuk meningkatkan kemampuan
dan kemahiran guru dalam pelaksanaan KBM?
6. Bagaimana upaya yang dilakukan organisasi MGMP untuk meningkatkan
kemampuan dan kemahiran guru dalam KBM?
7. Bagaimana kinerja organisasi MGMP dalam memberikan pelayanan
kepada para guru?
8. Bagaimana cara organisasi MGMP memberikan solusi terhadap berbagai
persoalan KBM yang dihadapi oleh anggotanya?
9. Apakah solusi yang ditawarkan oleh MGMP membantu dalam pemecahan
masalah dalam KBM?
10. Bagaimana respon anggota terhadap solusi pemecahan masalah yang
ditawarkan oleh organisasi MGMP?
11. Adakah solusi yang kurang tepat yang diberikan oleh organisasi MGMP
dalam Penyelesean Masalah KBM ?
12. Apa yang dilakukan oleh MGMP apabila solusi yang diberikan kepada
para anggotanya dirasa tidak tepat?
13. Bagaimana tugas MGMP dalam memepersiapkan kebutuhan penunjang
materi pembelajaran untuk para anggotanya sehingga dapat
memaksimalakan pelaksanaan KBM?
14. Bagaimana tugas MGMP dalam mempersiapkan metodologi pembelajaran
untuk para anggotanya sehingga dapat memaksimalkan kegiatan KBM?
15. Apakah metodologi yang diberikan oleh MGMP sesuai dengan kebutuhan
para anggota/guru dalam proses KBM?
16. Bagaimana tugas MGMP dalam membatu proses evaluasi para anggotanya
dalam pelaksanaan KBM?
17. Bagaimana sistem evaluasi yang diberikan oleh MGMP untuk para
anggotanya, apakah dapat membantu memenuhi kebutuhan mereka dalam
mengevaluasi hasil belajar siswa dan KBM?
18. Bagaimana tugas MGMP dalam memenuhi kebutuhan dari para
anggotanya yang berupa sarana penunjang yang berkaitan dengan KBM?
19. Bagaimanakah MGMP menyebarkan informasi kepada para anggotanya
terkait kegiatan yang akan dilaksanakan?
20. Bagaimana usaha MGMP menjelasakan informasi terbaru yang berupa
kurikulum, metodologi, sistem evaluasi, bagi para anggotanya?
21. Bagaimanakah MGMP melaporkan hasil kegiatan yang sudah dilakukan
dalam 1 periode?
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22. Bagaimanakah  MGMP menindaklanjuti hasil kegiatan dalam 1 periode?
23. Bagaimana organisasi MGMP menyusun program jangka panjang,
menengah, pendek, tahunan, dan kegiatan rutin?
24. Bagaimana MGMP mengatur jadwal pertemuan/rapat agar seluruh anggota
dapat sepenuhnya terlibat?
25. Bagaimana pelaksanaan kegiatan rutin MGMP?
26. Bagaimana organisasi MGMP dalam memotivasi para anggotanya agar
mengikuti seluruh kegiatan yang diadakan MGMP ?
27. Bagaimana cara organisasi MGMP mengkreasikan kegiatan agar para
anggota senang mengikuti seluruh kegiatan?
28. Bagaimana organisasi MGMP dapat meningkatkan mutu profesionalisme
guru dalam perencanaan pembelajaran di kelas?
29. Bagaimana organisasi MGMP dapat meningkatkan mutu profesionalisme
guru dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas?
30. Bagaimana organisasi MGMP dapat meningkatkan mutu profesionalisme
guru pengujian/evaluasi pembelajaran di kelas?
31. Bagaimana cara organisasi MGMP dalam meningkatkan profesinalisme
guru sehingga mampu meningkatkan dan pemerataan mutu pendidikan
disekolah?
32. Bagaimana dampak peningkatan dan pemerataan mutu pendidikan di
sekolah?
33. Bagaimana fungsi MGMP dalam mengembangkan supervisi akademik
klinis yang berkaitan dengan pengembangan pembelajaran yang efektif?
34. Bagaimana dampak dari program supervisi akademik klinis tersebut bagi
para guru?
35. Bagaimana pembelajaran efektif dapat terwujud melalui supervise
akademik klinis?
36. Bagaimana MGMP mengembangkan silabus untuk KBM?
37. Bagaimana MGMP melakukan analisis materi pelajaran, program tahunan,
program semester, satuan pelajaran dan rencana pembelajaran?
38. Bagaimana hasil dari analisis meteri pelajaran, program tahunan, program
semester, satuan pelajaran dan rencana pembelajaran?
39. Bagaimana MGMP mengupayakan lokakarya, symposium dan sejenisnya
agar terlaksana?
40. Bagaimana MGMP menyelenggarakan lokakarya, symposium dan
sejenisnya atas dasar inovasi manajemen kelas manajemen pembelajaran
efektif seperti PAKEM (pendekatan aktif, kreatif, efektif dan
menyenangkan) hasil studi komparasi atau berbagi studi informasi dari
berbagai narasumber dan lainnya?
41. Bagaimana efektifitas penyelenggaraan kegiatan tersebut?
42. Bagaimana organisasi MGMP merumuskan model pembelajaran yang
variatif?
43. Bagaimana organisasi MGMP menyusun cara penggunaan alat-alat peraga
praktik dalam pembelajaran program life skill?
44. Bagaimana hasil rumusan dan penyusunan tersebut?
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45. Bagaimana cara organisasi MGMP dalam melaporkan kegiatan secara
rutin setiap semester kepada Dinas Pendidikan/Departemen Agama?
46. Bagaimana bukti pelaporan tersebut dan dalam bentuk seperti apa laporan
tersebut disajikan?
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Catatan lapangan: MGMP PAI SMK /OD/28-5-17
Hasil Observasi Dokumen
No Indikator Aspek
Dokumen
Jenis DataAda Tidak
Ada
1. Perencanaan
- Rencana kerja MGMP v Dokumen
- Rencana kerja tahunan v Dokumen
- Rencana kegiatan dan
anggaran MGMP v Dokumen
- Visi organisasi MGMP v Dokumen
- Misi organisasi MGMP v Dokumen
2. Pengorganiasaian
- Struktur organisasi MGMP v Dokumen
- Daftar urutan anggota
organisasi MGMP v Dokumen
- Dokumen daftar kebutuhan
anggota MGMP v
3. Pemberdayaan SDSdan SDM
- Jenjang pendidikan anggota
MGMP
v
- Program pelatihan anggota
MGMP
v Dokumen
- Daftar kebutuhan
organisasi MGMP
v
4. Pengelolaan
organisasi MGMP
- Laporan rutin pertemuan
MGMP
v Dokumen
- Supevisi anggota organisasi
MGMP
v
5. Pengelolaan
anggota MGMP
- Daftar anggota MGMP v Dokumen
- Daftar hadir anggota
MGMP dalam rapat v Dokumen
- Dokumen tugas dan fungsi
organisasi MGMP v Dokumen
6. Sarana danprasarana
- Buku Pengadaan sarana
dan prasarana v
- Buku Pemeliharaan sarana
dan prasarana v
- Buku Penyimpanan sarana
dan prasarana v
7. Penerimaan
anggota baru
- Buku pendaftaran anggota
baru v
8. Keuangan
- Buku Budgeting
(penyusunan) v Dokumen
- Buku Accounting
(pembukuan) v
- Buku Auditing
(pemeriksaan) v
9. Ketatausahaan - Intruksi kerja anggota v
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organisasi MGMP
- Manual prosedur ( urutan
suatu proses kegiatan ) v Dokumen
10. Sistem informasi
- Dokumentasi rapat MGMP v Foto
- Udangan  rapat anggota
MGMP v Dokumen
- Group WA organisasi
MGMP v Dokumen
- Daftar hadir rapat anggota
MGMP v Dokumen
11.
Monitoring ,
evaluasi dan
pelaporan
- Pelaksanaan monitoring
dan evaluasi anggota
MGMP
v
- Pelaksanaan monitoring
dan evaluasi kinerja
MGMP
v
- Pelaksanaan monitoring
dan evaluasi tugas MGMP v
- Pelaksanaan monitoring
dan evaluasi fungsi MGMP v
- Pelaporan data v Dokumen
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CATATAN LAPANGAN WAWANCARA
Aspek Indikator Pertanyaan
Tugas
MGMP
1. Memberikan motivasi kepada guru-guru agar mengikuti
kegiatan di organisasi.
2. Meningkatkan  kemampuan dan kemahiran guru dalam
melaksanakan KBM.
3. Memberikan pelayanan konsultasi yang berkaitan
dengan KBM.
4. Menunjang pemenuhan kebutuhan guru yang berkaitan
dengan KBM, khususnya yang menyangkut materi
pelajaran, metodologi, sistem evaluasi, dan sarana
penunjang.
5. Menyebarkan segala informasi tentang segala kebijakan
yang berkaitan dengan usaha-usaha pembaharuan
pendidikan dibidang kurikulum, metodologi, sistem
evaluasi, dan melaporkan hasil kegiatan MGMP serta
menetapkan tindakan lanjutan.
1,2
3
4, 5, 6
7, 8, 9, 10
11, 12
Fungsi
MGMP
1. Menyusun program jangka panjang, jangka menengah
dan jangka pendek, serta mengatur jadwal dan kegiatan
secara rutin.
2. Memotivasi para guru mengikuti kegiatan MGMP
secara rutin, baik tingkat sekolah, wilayah maupun
Kabupaten.
3. Meningkatkan mutu profesionalisme guru dalam
13
14
15
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perencanaan, pelaksanaan, dan pengujian/evaluasi
pembelajaran di kelas, sehingga mampu meningkatkan
dan pemerataan mutu pendidikan disekolah.
4. Mengembangkan program supervise akademik klinis
yang berkaitan dengan pembelajaran yang efektif.
5. Mengembangkan silabus dan melakukan analisis materi
pelajaran, progam tahunan, program semester, satuan
pelajaran dan rencana pembelajaran.
6. Mengupayakan lokakarya, siposium dan sejenisnya atas
dasar inovasi manajemen kelas, manajemen
pembelajaran efektif seperti PAKEM (pendekatan aktif,
kreatif, efektif dan menyenangkan) hasil studi
komparasi atau berbagi studi informasi dari berbagai
narasumber dan lainnya.
7. Merumuskan model pembelajaran yang variatif dan
alat-alat peraga praktik pembelajaran program Life skill.
8. Melaporkan hasil kegiatan MGMP secara rutin setiap
semester kepada Dinas Pendidikan/Departemen Agama.
16
17, 18
19
20
21
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PANDUAN WAWANCARA
1. Bagaimana organisasi MGMP membuat perencanaan kegiatan untuk para
anggotanya?
2. Bagaimana organisasi MGMP menumbuhkan motivasi anggota agar selalu
berinovasi untuk mengembangkan diri dan organisasinya?
3. Bagaimana kinerja organisasi MGMP untuk meningkatkan kemampuan
dan kemahiran guru dalam pelaksanaan KBM?
4. Bagaimana kinerja organisasi MGMP dalam memberikan pelayanan
kepada para guru?
5. Bagaimana cara organisasi MGMP memberikan solusi terhadap berbagai
persoalan KBM yang dihadapi oleh anggotanya?
6. Bagaimana respon anggota terhadap solusi pemecahan masalah yang
ditawarkan oleh organisasi MGMP?
7. Bagaimana tugas MGMP dalam memepersiapkan kebutuhan penunjang
materi pembelajaran untuk para anggotanya sehingga dapat
memaksimalakan pelaksanaan KBM?
8. Bagaimana tugas MGMP dalam mempersiapkan metodologi pembelajaran
untuk para anggotanya sehingga dapat memaksimalkan kegiatan KBM?
9. Bagaimana tugas MGMP dalam membatu proses evaluasi para anggotanya
dalam pelaksanaan KBM?
10. Bagaimana tugas MGMP dalam memenuhi kebutuhan dari para
anggotanya yang berupa sarana penunjang yang berkaitan dengan KBM?
11. Bagaimanakah MGMP menyebarkan informasi kepada para anggotanya
terkait kegiatan yang akan dilaksanakan?
12. Bagaimana usaha MGMP menjelasakan informasi terbaru yang berupa
kurikulum, metodologi, sistem evaluasi, bagi para anggotanya?
13. Bagaimana organisasi MGMP menyusun program jangka panjang,
menengah, pendek, tahunan, dan kegiatan rutin?
14. Bagaimana organisasi MGMP menumbuhkan motivasi anggota agar selalu
berinovasi untuk mengembangkan diri dan organisasinya?
15. Bagaimana organisasi MGMP dapat meningkatkan mutu profesionalisme
guru dalam perencanaan, pelaksanaan, evaluasi pembelajaran di kelas?
16. Bagaimana fungsi MGMP dalam mengembangkan supervisi akademik
klinis yang berkaitan dengan pengembangan pembelajaran yang efektif?
17. Bagaimana MGMP mengembangkan silabus untuk KBM?
18. Bagaimana MGMP melakukan analisis materi pelajaran, program tahunan,
program semester, satuan pelajaran dan rencana pembelajaran?
19. Bagaimana MGMP mengupayakan lokakarya, symposium dan sejenisnya
agar terlaksana?
20. Bagaimana organisasi MGMP merumuskan model pembelajaran yang
variatif?
21. Bagaimana cara organisasi MGMP dalam melaporkan kegiatan secara
rutin setiap semester kepada Dinas Pendidikan/Departemen Agama?
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22. Model Pembinaan seperti apa yang dilakukan agar MGMP PAI SMK
Kabupaten Klaten itu dapat berjalan efektif dan efisien sesuai dengan
tugas dan fungsi MGMP?
23. Hambatan-hambatan apa yang terjadi dalam pelaksanaan tugas dan fungsi
MGMP PAI SMK Kabupaten Klaten
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Catatan lapangan: MGMP EKONOMI /OD/28-2-14
Hasil Observasi Dokumen
No Indikator Aspek
Dokumen
Jenis DataAda Tidak
Ada
1. Perencanaan
- Rencana kerja MGMP v Dokumen
- Rencana kerja tahunan v Dokumen
- Rencana kegiatan dan
anggaran MGMP v Dokumen
- Visi organisasi MGMP v Dokumen
- Misi organisasi MGMP v Dokumen
2. Pengorganiasaian
- Struktur organisasi MGMP v Dokumen
- Daftar urutan anggota
organisasi MGMP v Dokumen
- Dokumen daftar kebutuhan
anggota MGMP v
3. Pemberdayaan SDSdan SDM
- Jenjang pendidikan anggota
MGMP
v
- Program pelatihan anggota
MGMP
v Dokumen
- Daftar kebutuhan
organisasi MGMP
v
4. Pengelolaan
organisasi MGMP
- Laporan rutin pertemuan
MGMP
v Dokumen
- Supevisi anggota organisasi
MGMP
v
5. Pengelolaan
anggota MGMP
- Daftar anggota MGMP v Dokumen
- Daftar hadir anggota
MGMP dalam rapat v Dokumen
- Dokumen tugas dan fungsi
organisasi MGMP v Dokumen
6. Sarana danprasarana
- Buku Pengadaan sarana
dan prasarana v
- Buku Pemeliharaan sarana
dan prasarana v
- Buku Penyimpanan sarana
dan prasarana v
7. Penerimaan
anggota baru
- Buku pendaftaran anggota
baru v
8. Keuangan
- Buku Budgeting
(penyusunan) v Dokumen
- Buku Accounting v
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(pembukuaan)
- Buku Auditing
(pemeriksaan) v
9. Ketatausahaan
- Intruksi kerja anggota
organisasi MGMP v
- Manual prosedur ( urutan
suatu proses kegiatan ) v Dokumen
10. Sistem informasi
- Dokumentasi rapat MGMP v Foto
- Udangan  rapat anggota
MGMP v Dokumen
- Website organisasi MGMP v Dokumen
- Daftar hadir rapat anggota
MGMP v Dokumen
11.
Monitoring ,
evaluasi dan
pelaporan
- Pelaksanaan monitoring
dan evaluasi anggota
MGMP
v
- Pelaksanaan monitoring
dan evaluasi kinerja
MGMP
v
- Pelaksanaan monitoring
dan evaluasi tugas MGMP v
- Pelaksanaan monitoring
dan evaluasi fungsi MGMP v
- Pelaporan data v Dokumen
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CATATAN LAPANGAN
Sabtu 04 Mei 2017
Peneliti menyerahkan secara langsung surat ijin penelitian kepada ketua MGMP
ekonomi di SMK Negeri 1 Klateni kepada Bapak. Suratman, M.Pd.I
Selasa 09 Mei 2017
Mengikuti rapat MGMP di SMK Negeri 1 Klaten
Sabtu 20 Mei 2017
Wawancara Bapak Suratman, M.Pd.I sebagai responden
Selasa 23 Mei 2017
Wawancara bapak Suratman, M.Pd.I sebagai responden
Rabu 26 Mei 2017
Wawancara Bapak Saiful Amri, S.Pd.I sebagai responden
Selasas 13 Juni 2017
Mengikuti rapat MGMP di Kantor PAIS Kemenag Klaten
Rabu 07 Juli 2017
Mengikuti rapat MGMP di  SMA 3 Boyolali
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Kamis 18 September 2014
Mengikuti rapat MGMP di SMA 1 Simo
Kamis 25 September 2014
Mengikuti rapat MGMP di SMA 1 Simo
Kamis 2 Oktober 2014
Mengikuti rapat MGMP di SMA 1 Simo
Kamis 09 Oktober 2014
Wawancara Ibu Ihdati khoiriyah sebagai responden
Sabtu 11 Oktober 2014
Wawancara Bapak Gusfian sebagai responden
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CATATAN LAPANGAN WAWANCARA 
 
Nama  : Suratman, M.Pd.I 
Jabatan : Ktua  MGMP PAI SMK  Kabupaten Klaten 
Hari/Tanggal : Selasa, 09 Mei 2017 
Tempat  : SMK Negeri 1 Klaten 
Pukul  : 09.00-12.00 WIB 
NO PEN/RES KETERANGAN 
1 Peneliti Bagaimana organisasi MGMP membuat perencanaan kegiatan untuk para 
anggotanya? 
 Suratman 
M.P.d.I 
Selama ini yang kita lakukan bersama teman-teman di awal kepengurusan adalah 
pengurus sudah kita sepakati 3 tahun diganti, pada saat penggantian itu pengurus 
lama bisa dipilih kembali, setelah itu pengurus menyusun program. Setelah 
pengurus baru menyusun program, program tersebut disosialisasikan ke anggota. 
Kemudian  program itu dikoreksi bersama apakah terdapat kekurangan, yang 
masih kurang mau ditambah apa dan di diskusikan pada pertemuan pertama 
setelah pembentukan keanggotaan yang baru 
2 Peneliti Bagaimana organisasi MGMP menumbuhkan motivasi anggota agar selalu 
berinovasi untuk mengembangkan diri dan organisasinya? 
 Suratman 
M.P.d.I 
Yang sering kami lakuakan seperti ini, untuk memotivasi teman-teman sering 
saya mengatakan guru itu adalah sebuah profesi maka kita perlu mengembangkan 
profesi itu, dan semua temen-temen itu sebenernya bisa mengembangkan itu 
semua. Kalau saya mengembangkannya itu saya berikan row materiel, misalnya 
temen-temen tak suruh mengembangkan bahan ajar kan dia gak punya materi 
materi itu tak siapkan temen-temen tinggal mengembangkan row material yang 
saya berikan tadi, nah sehingga mereka gak berfikir lagi, piyeto carane gae materi 
dari awal jadi bukan dijelaskan ,,tapi kita siapkan jadi temen-temen mau 
ngembangin ya monggo mau begitu aja ya monggo dan sudah gak bingung 
bingung lagi cari materi. Kemudian yang sering kita lakukan ada kesulitan apa 
dilapangan tentang materi  di lapangan tentang materi yaaa pelajaran. Misalnya 
temen itu mengalami kesulitan di bab tertentu apa, piye to pak cara menyampekan 
ben enak, piye to pak ben anak-anak itu senang nah itu looo,,, nahh terus kita 
sampekan disitu  kemudian kita saling diskusi  dan biasanya yang sering menjadi 
nara sumber itu saya karena dianggaplah saya itu sudah lebih tau dulu bukan 
pinter atau sok pinter tapi lebih tau dulu dari temen temen itu yang kemarin-
kemarin loo kalau yang besuk jelas enggak looo.... 
3 Peneliti Bagaimana kinerja organisasi MGMP untuk meningkatkan kemampuan dan 
kemahiran guru dalam pelaksanaan KBM? 
  Suratman 
M.P.d.I 
Jadi dari awal tadi gini ya, dari progam yang kita buat itu diantaranya adalah 
pengembangan model pembelajaran artinya temen-temen kita adakan training 
atau IHT in house training tentang bagaimana pengembangan program 
bembelajaran dan kita sampaikan ketemen-temen bahwa setiap materi itu 
menggunakan model yang berbeda-beda gt sehingga biasanya yang saya lakukan 
seperti itu, dan banyak model-model pembelajran yang fariatif ayolah kita 
kembangkan model-model itu itu yang kita lakukan, dan setelah kita lakukan, 
temen-temen praktek sendiri di kelas masing-masing tapi pernah juga kita 
membuat lesion stadiy, kita pernah buat dan di vidio tapi entah kemana vidonya,, 
pernah mengerti to mas? ,,,pernah pak . nah seperti itu nah ada modelnya ada 
diskusi membuat perangkatnya nah kemudian model dan perangkatnya tadi untuk 
penyampeaanya. Terus ada pengamatnya yang datang itu ada dari dalam MGMP 
PAI dan juga ada dari luar   itu lasion stadi itu pernah dilakukan seperti itu ya 
mudah mudahan kinerja temen temen bagus harapannya ning yo akhirnya 
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kembali pada individu masing masing yo, yang mengembangkan bisa 
berklemabng yang gak ya monoton ya guru wes tuo-tuo mas. 
4 Peneliti Bagaimana kinerja organisasi MGMP dalam memberikan pelayanan kepada para 
guru? 
 Suratman 
M.P.d.I 
Jadi .udah saya sampekan. Jadi kita beri fasilitasi pada teman-teman monggo kita 
saling bertukar fikiran saling diskusi sekaligus memberika pelayanan semacam 
gini lomas, contone gini mas kemarin kan uji coba temen–temen minta kunci 
jawaban, nah setelah ujian selesai kita berikan kunci jawaban ujian lewat sms ke 
teman-teman itu pelayanan jawaban ujian pada anggota, kadangkan gurunya 
sering bingung mengenai karepe soal ki kepiye nah di situ kita berikan kunci 
jawaban ke teman-teman termasuk itu, kemudian apalagi ya? pernah kita ajak 
teman-teman itu studi banding! Kunjungan studi lebih tepatnya kalau setudi 
banding itu kan kunjungan ke MGMP mana ya  
5 Peneliti Bagaimana cara organisasi MGMP memberikan solusi terhadap berbagai 
persoalan KBM yang dihadapi oleh anggotanya 
 Suratman 
M.P.d.I 
Gini mas yang pernah dan sering kita lakukan itu kita tawarkan kepada teman-
teman bapak ibu mengalami kendala apa di lapangan,,,, itu sudah dilakukan 
kemarin ,, kal yang besuk itu jelas tidak seperti itu dan tidak mungkin, itu udah 
lama, nah kita berikan fasilitas seperti itu jadi temen temen kita tawarkan atau ada 
yang perlu di diskusikan per apaya perkasus silahkan di lontarkan/ungkapkan di 
dalam forum  
6 Peneliti Bagaimana respon anggota terhadap solusi pemecahan masalah yang ditawarkan 
oleh organisasi MGMP? 
 Suratman 
M.P.d.I 
Yaaaaaa macem-macem sihhhh ,,,,, kesimpulan banyak yang senang ada juga sih 
yang opo itu mungkin ya tapi saya gak denger langsung,, beranggapan ihh 
sombong karenakan kaya merasa keminter  kaya paling pinter,,,, tapi gak kok,  
mustinya saya, karena saya yang seerring dimintain persentasi tapi jarang si yang 
mengatakan saya sombong, karena saya memberikan cara-cara praktis untuk 
mengerjakan soal,,, temen-temen sering saya beri motifasi mas,,,,,, jadi kalau bar 
itu ya apa namanya beri cara-cara cepet tadi saya berpesan tolong bapak/ibu 
kembangkan sendiri disekolah masing-masing saya yakin bapak atau ibu bisa 
mengembangakan atau menemukan hal-hal lain yang inovatif ya,, bibingan saya 
yang mengetahui cara baru,, nah dari itu kan saya juga sering mengembangkan 
model-model seperti itu ,,,,, nah jadi kalau ada anak seperti itu saya seneng 
banget,,,,jadi gt ,,,  
7 Peneliti Bagaimana tugas  MGMP dalam memepersiapkan kebutuhan penunjang materi 
pembelajaran untuk para anggotanya sehingga dapat memaksimalakan 
pelaksanaan KBM?  
 Suratman 
M.P.d.I 
Jadi temen-temen sering saya siapkan row materiel jadi kemudian mereka 
mempunyai bahan dara,, mereka punya bahan dasar sehingga mereka tinggal 
mengembangkan di sekolahannya masing masing, saya  cuku terbuka kepada 
temen temen ya mas ya ,,, jadi contohnya gini mas,,,,, jadi aaaaa,, insyaalla lah 
kau saya ini terbuka pada temen temen ,,,,,,,jadi semu yang saya punya mengenai 
bahan ajar saya berikan kepada temen temen jadi silahkan termasuk soal-soal tri 
out, termasuk soal masuk perguruan tinggi ,, kemudian pendalaman  materi 
kemudian powepoint power point mengenai pembelajaran yang buat saya itu saya 
berikan pada temen temen,,,,,,,,,,tentang soal-soal materi itu saya berikan dan 
sudah ada contoh soal beserta cara menjawabnya ,, itu saya berikan pada temen 
temen semuanya mas,,, monggo bapak ibu mengembangkan materi itu tadi 
mungkin sebagian ada yang pada bingung ,,, saya harus buat seperti apa pak 
,,,,,,niii tak kasi  ya monggooo mau ngemabngin dalam bentuk apa dalam bentuk 
cetak atau power point atau ict ya mongggo ya dari sini bisa kita kembangkan 
kebentuk apa ,,,,, itu semua saya copy kan ke temen- teman semua dan semua 
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sejawatengan udah punya semua ,,, bagi saya kaya gtu anuaya bagin saya itu al 
ngilmu bilngamalin kassadarotin binasamari ,,, ilmu bila tidak di amalkan bagai 
pohon tak berbuah maka ini buannya ini buahnya ,, kemarin saya habis ngisi di 
magelang saya umumkan di temen-temen bapak ibu punya soal-soal olimpiade 
sain yang pertama dari kabupaten, profinsi, nasional dalam bentuk fail ,,,,,, gak 
punya pak ,, bapak punya? ,,, punya ,,, boleh minta pak? ,, bolehhh,,,,,,,, kan 
temen temen kan enak gak mikir nah itu cara kita ,, kami di boyolali seperti itu ,, 
nah itu yang mebuat saya di undang kemana mana untuk mengesi ,,,,, istilahnya 
gniiiii ,,,, ekor tidak bisa mendahalui kepala ,,,,,,maka bagi saya hal seperti itu 
tidak ada yang saya tutup tutupi ,,,,,,,,,nah mungkin seperti ini saya lebih dianggap 
lebih dulu tau ,,,, dari situ saya juga banyak mengeisi dari luar maka di MGMP 
PAI Klaten tidak mengundang pengisi dari luar ,, yang ngisi dari interen sendiri ,, 
8 Peneliti Bagaimana tugas MGMP dalam mempersiapkan metodologi pembelajaran untuk  
para anggotanya sehingga dapat memaksimalkan kegiatan KBM? 
 Suratman 
M.P.d.I 
Ya tadi mas saya berikan worksop atau berikan iht pengembangan model 
pembelajaran seperti diatas tadi,  kita kenalkan pada mereka model-model 
pembelajaran seperti ada model pembelajaran cikso dll. Dan kita simulasikan ya 
worksop atau iht ya itu intinya untuk mengembangkan model pembelajaran bagi 
temen-temen  bisa memahami model-model pembelajarann ,, ya kal pas kelas 12 
ini mau ujian ya gak mungkin dilakukan itu dilakukan bila masih di kelas 10,11 
kalau kelas 12 dikasih seperti ini ya gak bisa  dah mikir penting ujian pada lulus,,, 
sehingga persiapan metodologi pembelajaran bagi temen temen ya itu iht atau 
wok sop.  
9 Peneliti Bagaimana tugas MGMP dalam membatu proses evaluasi para anggotanya dalam 
pelaksanaan KBM? 
 Suratman 
M.P.d.I 
Ya bisa mas,,, itu kita berikan worksop atau iht tentang pengembangan penilaian 
diantaranya tentang bagaimana cara membuat kisi kisi yang benar pembuatan soal 
yang sesuai dengan kisi kis ,, terus apa yaaa,, penjabaran kisi kisi menjadi 
indikator terussss kita adakan semacam work sop dan itu sudah kita lakukan sejak 
duluuu ,,, intinya worksop pengembangan bahan  penilain atau bahan penilain ,,,,,  
10 Peneliti Bagaimana tugas MGMP dalam memenuhi kebutuhan dari para anggotanya yang 
berupa sarana penunjang yang berkaitan dengan KBM? 
 Suratman 
M.P.d.I 
Yaaa ada dua hal penting  dalam mempersiapkan sarana dan prasarana kepada 
teman teman seperti ketika dalam uji coba ujian atau ulangan ,, kita siapkan soal-
soal untuk di kopiii ,,,,  
Yang ke dua pernah temen saya mintakan penerbitt ,, saya mintakan bukusaya 
kepenerbit untuk dibagikan ke temen temen dengan gratis gak bain-bain mas ,, 
waktu itu saya penulis,, dan itu di beri gratis itu buku panduan belajar itu 
kaitanyaa dengan sarana penunjang pembelajaran ,, dan copy–copy materi ,,,,, 
11 Peneliti Bagaimanakah MGMP menyebarkan informasi kepada para anggotanya terkait 
kegiatan yang akan dilaksanakan? 
 Suratman 
M.P.d.I 
Aaaaa tergantung waktu ,,, ketika waktunya itu mendesak kita undang temen-
temen ,,, kita segera undang temen-temen untuk pertemuan ,, tapi mendesak itu 
jarang sekali kok ,,,,biasanya ya tidak mendesakkk ,, maka terus pertemuan 
rutinnn ,,,,, 
12 Peneliti Bagaimana usaha MGMP menjelasakan informasi terbaru yang berupa 
kurikulum, metodologi, sistem evaluasi, bagi para anggotanya? 
 Suratman 
M.P.d.I 
Yang pernah saya lakukan itu gni mas,, ketika saya mendapatkan informasi 
terbaru terkait dengan kurikulum 2013 , pas waktu rapat MGMP itu kita 
sampekan ,, itu seperti ini loo , ituu saya sampekan , itu seperti ituuu ,,, nah ketika 
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ada bahannya  yang perlu di copy ,,,, copy nahhh seperti ituuu   jadi saya tidak 
eman tidak apa ,, bahkan mereka yang bingung kita beri fasilitas untuk bertanya 
,,,,,,  
13 Peneliti Bagaimana organisasi MGMP menyusun program jangka panjang, menengah, 
pendek, tahunan, dan kegiatan rutin? 
 Suratman 
M.P.d.I 
Saya gini mas ,, saya sebagai ketua , saya mencoba menyusun progranm dulu 
jangka pendek itu kan tahunan ,,, jangka panjang kan tiga tahunan ,, secara teknis 
itu saya buatkan konsep,, konsep bahwa  program pengurus itu seperti ini ,,,, 
kalaua anggota dan pengurus kumpul yoo bukin program alah ra dadi ,, gtu looo 
,,, alah rabakala dadi ,,, terus piye carane ,, kalau saya tak buatkan konsep dulu 
kemudian konsep itu pada waktu kumpul pada waktu membahas program kita 
sampeka ni ni program kedepan itu seperti ini ,, bapak ibu mau beri masukan 
yang mana yang sesuai yang mana yang tak sesuai yang mana kita hapus dan 
ganti yang sesuai nahhh itu ,,,,,nah ituuu ,, konsep awalnya di buatkan dulu nah 
itu jangka pendek itu jangka panjang yang biasa saya lakukan seperti itu tadi ,, 
kalau aaa yoo temen-temen gae program ,,, bingung opoooo kui ki ,,, dan saling 
beri masukan untuk menyempurnakan programm ,,,  
14 Peneliti Bagaimana organisasi MGMP dapat meningkatkan mutu profesionalisme guru 
dalam perencanaan, pelaksanaan, evaluasi  pembelajaran di kelas? 
 Suratman 
M.P.d.I 
Ya seperi itu tadi kita adakan worksop untuk pengenbangan rpp, terus dalam 
pengembangan silabus dan itu sudah lakukan ,,, buktinya ada semua ,,, intinya ya 
work sop ,,,,,,,, kalau mengenai pelaksaan, evaluasi  itu belum pernah ,,, sifatnya 
hanya diskusi bila ada kesulitan  dalam penyampeaanya ,,,, ya gt aja ,,, kalau 
secara sepesifik gmna rppnya kemarin berhasil aja  gakkk ,,, kalau temen temen ,, 
misal kurikulum 2013, inikan  temen temen  itukan banyak yang bingung buat rpp 
kur 13 ya kembali lagiii ,,, saya buatka rpp untuk 1 tahunn ,, ya itu kalau mau di 
copy ya di copyy tar tolong di kembangkan ada yang kurang nanti di 
sempurnakan ,, kalau bapak ibu ,, disuruh buat bersama ,, alahh yo rabakal dadii 
15 Peneliti Bagaimana fungsi MGMP dalam mengembangkan supervisi akademik klinis 
yang berkaitan dengan pengembangan pembelajaran yang efektif? 
 Suratman 
M.P.d.I 
Kebetulan MGMP itu tidak punya hak untuk mengembangkan supervisi ,,, 
MGMP itu hanya mediskusikan masalah pembelajaran , dan MGMP itu tidak 
punya hak dan kewenangan menyuper visi pembelajaran gak ada ling kesana , 
karena itu sudah dilakuakan oleh kepala sekolah masing masing dan lpmp ,,,,, dia 
punya kewenangan untuk supervisi atau pengawas,, tapi kalau MGMP gak punya 
hakk , kal MGMP , Cuma musyawarah pembelajaran , dan kalau supervisi gak 
punya kewenangan ,,,,,,  
16 Peneliti Bagaimana MGMP mengembangkan silabus untuk KBM? 
 Suratman 
M.P.d.I 
Dalam pengemabangan silabus rpp dan sejenisnya kita lakukan dalam bentuk 
workshop ,, kemudian bahan ajar evaluasi juga seperti ituu ,,,,, dan ada juga 
prinoutnya tar tinggal kopi ,,,, 
17 Peneliti Bagaimana MGMP melakukan analisis materi pelajaran, program tahunan, 
program semester, satuan pelajaran dan rencana pembelajaran? 
 Suratman 
M.P.d.I 
Kal ituu piye yo mas yooo ,,, jarang ada kaya gtuu , kita mebuat perangkat , 
program tahunan kaya gni .. ini program semester seperti ini ,, pembelajaran 
efektif seperti ini ,,, aaaa sifatnya ,, kok terus dilakukan analisiis kembali itu 
jarang ,,,,, karena itu ,,, gak bisua intervensi kepada anggota tentang jalannya 
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pembelajaran yang ada di kelas itu tidak seperti ituuu ,,, kita hanya musyawarah 
ketika ada kesulitaaannn ,,,, dan kita sifatnya hanya membantu, mefasilitasi ada 
teman teman yo gawe opo ituuuu rpp, seperti , karena kita gak ada kewenangan 
sampe itu tadiii ,, dan emang gak ada  
18 Peneliti Bagaimana organisasi MGMP merumuskan model pembelajaran yang variatif? 
 Suratman 
M.P.d.I 
Intinya sama dengan yang dulumas ,, yaitu kita mengadakan pelatihan , pelatihan 
untuk berapa hal , mulai dari pendalaman materi, soalnya kalau sebaiknya kita 
mengasih metode nek gurunya gak mudeng tetep raisoh,nah intinya dimulai dari 
pendalaman materi, nah setelah itu kita adakan pengembangan bahan 
pembelajaran dan kemudian metode pembelajaran, jadi strateginya ya 
mengadakan worsop dan pelatihan nahh intinya ituu.  
19 Peneliti Bagaimana cara organisasi MGMP dalam melaporkan kegiatan secara rutin setiap 
semester kepada Dinas Pendidikan/Departemen Agama? 
 Suratman 
M.P.d.I 
Gni yamas ya kalau wujud ,, saya gak tau dengan MGMP yang lain dan tidak 
terlalu mengetahui tentang MGMP yang lain ,, tapi pada intinya tiap MGMP 
sama. Pertama yang perlu saya rumuskan itu MGMP kalau mau lapor mau lapor 
kemana la wong kita itu gak ada atasan, secara struktural MGMP gak ada atasan ,, 
kecualai kalau kita dapat dana bantuan dari siapa itu kita harus buata laporan,, 
hanya begini sifatnya kalau di MGMP itu sifatnya evaluasi , misal ujicoba ujian 
kemarin itu gmna baik, lancar atau tidak ,, itu seperti itu mas itu evaluasi ,, 
siafatnya seperti itu jadi gak ada laporan kita harus laporan kmna ,,,  
21 Peneliti Hambatan-hambatan apa yang terjadi dalam pelaksanaan tugas dan fungsi MGMP 
PAI SMK di Kabupaten Klaten 
 Suratman 
M.P.d.I 
Hambatan yang pertama adalah kehadiran, ketepatan waktu teman-teman, 
perbedaan persepsi dalam diskusi sehingga menimbulkan selisih pendapat antara 
teman, kebanyakan temen temen bersifat mengandalkan ketua saja sehingga 
untuk meningkatkan kualitasnya kurang, kepala sekolah daru sekolah tertentu 
untuk melarang semua guru berangkat untuk rapat anggota MGMP 
22 Peneliti Model Pembinaan seperti apa yang dilakukan agar MGMP PAI di Kabupaten 
Klaten itu dapat berjalan efektif dan efisien sesuai dengan tugas dan fungsi 
MGMP?  
 Suratman 
M.P.d.I 
Menyikapinya,, selalu kita sapekan tentang himbauan saja kita tidak bisa maksa 
karena ini hanya organisasi musyawarah saja, sealukita berikan hal yang baru 
dalam pertemuan rutin MGMP, kemudian kita selalu berikan undangan kepada 
para anggota MGMP,.Undangan, Diundangan ada semacam tekanan untuk hadir, 
yang di tuliskan di undangan, jika ada masalah yang krusial contoh masalah 
kurikulum 2013 , kita berembuk bersama unutk sepakat mengadakan sebuah work 
shop tentang masalah kurikulum 2013, kita panggilkan nara sumber yang lebih 
tahu, kemudian kita berikan work shop, kemudian kita beri saran 
 
Selasa, 09 Mei 2017 
 
 
Suratman M.P.d.I 
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CATATAN LAPANGAN WAWANCARA 
 
Nama  : SHOLIHUL AMRI, S.Pd.I 
Jabatan : SEKRETARIS  MGMP PAI SMK KAB. KLATEN 
Hari/Tanggal : SABTU, 13 Mei 2017 
Tempat  : SMK Negeri 1 Klaten 
Pukul  : 09.00-12.00 WIB 
 
 
NO PEN/RES KETERANGAN 
1 Peneliti Bagaimana organisasi MGMP membuat perencanaan kegiatan untuk para 
anggotanya? 
 
 Shihul 
Amri, 
S.Pd.I 
Pembuatan perencanaan itu di awal tahun, semua anggota MGMP dilibatkan 
dalam pembuatan perencanaan itu, programnya di setahun ini apa jadi  di 
libatkan bareng bareng ,, jadi bukan programnya pengurus tidak, program 
bersama yang di rundingkan bersama karenakan kebutuhan antar individu dan 
sekolah berbeda, misal pembuatan media, penyempurnaan silabus kan beda-
beda makanya ya kita tahu harus sesuai kebutuhan pengrusnya,, misal ada guru 
yang kesulitan penyusunan ptk, mbok diadakan anu aja pelatihan pembuatan 
ptka,, ni ada pendalaman materi ya itu aja  ,,,, 
2 Peneliti Bagaimana organisasi MGMP menumbuhkan motivasi anggota agar selalu 
berinovasi untuk mengembangkan diri dan organisasinya? 
 Shihul 
Amri, 
S.Pd.I 
 Ya ini ,, semua anggota dilibatkan dalam penyususnan dan penyempurnaan 
kegiatan jadi ibaratnya MGMP ini bukan pemiliknya pengurus gt lo mas ,, milik 
semua anggota MGMP dan bisa meng akomodir kebutuhan anggota  gtlooo  
3 Peneliti Bagaimana kinerja organisasi MGMP untuk meningkatkan kemampuan dan 
kemahiran guru dalam pelaksanaan KBM? 
 Shihul 
Amri, 
S.Pd.I 
 Ya anuuu  dia adakan pelatihan penyusunan media kemudian semacem apa 
anamanya ,,, kaya guru model ,, misal materi seperti ini penyajiaannya seperti 
ini jadi ada semacem opo yoo pelatihan gt mas  
4 Peneliti Bagaimana kinerja organisasi MGMP dalam memberikan pelayanan kepada 
para guru? 
 Shihul 
Amri, 
S.Pd.I 
 Ya secara umum kita berikan ,, kan pelayanan secara umum kan ada mas,,, ya 
misal kalau ada guru yang terkena kendala ya kita layani dalam pemecahan 
kendala ituu yang sifatnya umum kita berikan contohnya penyusunan perangkat  
di awal tahun itu kita berikan , terus pendalaman materi pembelajaran ,, itu 
tergantung misal diadakn penyusunan ptka misalkan gtt ,,, jadi semua 
kebutuhan anggota kita layani dari yang umum dan yang sifatnya individu juga 
kita berikan ibaratnya membatu lah  
5 Peneliti Bagaimana cara organisasi MGMP memberikan solusi terhadap berbagai 
persoalan KBM yang dihadapi oleh anggotanya? 
 Shihul 
Amri, 
S.Pd.I 
Gini mas seperti yang diuraikan diatas tadi pemebrian solusi permasalahan itu 
kita berikan secara umum dan jika ada salah satu guru atau anggota butuh 
bantuan ya kita berikann , misal dalam mebahas soal akutansi dia mengalami 
kesulitan penyampeannn ,, seperti itu kita bantu jalan pemecahannya ,, jadi 
saling mengerti dan memahami satu dengan yang lainnya ,, karena semua sama 
gtuu mas  
6 Peneliti Bagaimana respon anggota terhadap solusi pemecahan masalah yang 
ditawarkan oleh organisasi MGMP? 
 Shihul 
Amri, 
Respon angota ya gitu mas,, kebanyakan pada menerima ,,, soalnya hal seperti 
itu udah jarang mas ,, karena anggota kami sudah pada tua kalau dikasih metode 
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S.Pd.I baruu ya semangat awalnya saja tapi akhirnya sama aja,,,, dan merka juga 
gimana yaa menyadari semuanya ituuu tidak sama ,, jadi kalau ada yang ngasih 
tau itu ya mereka senang masss gttt masss  
7 Peneliti Bagaimana tugas  MGMP dalam memepersiapkan kebutuhan penunjang materi 
pembelajaran untuk para anggotanya sehingga dapat memaksimalakan 
pelaksanaan KBM?  
 Shihul 
Amri, 
S.Pd.I 
 Ya tadiii ,,, diadakan pendalaman materi kemudian di adakan penyusunan  
disini ada penyusunan modul atau lks itu lomas ,,,, penyusunan itu tidak semua 
dipilih dan digilirr termasuk penyusunan soal ulangan , uji coba uan ,,, untuk 
membatu para guru agar lebih mudah memahaminyaaaaaa  
8 Peneliti Bagaimana tugas MGMP dalam mempersiapkan metodologi pembelajaran 
untuk  para anggotanya sehingga dapat memaksimalkan kegiatan KBM? 
 Shihul 
Amri, 
S.Pd.I 
Itu lebih pada diskusi misalkan ,,, biasanya itu kalau akutansi ,, kalau ada soal 
seperti ini bagaimana cara mengerjakannya sebatas diskusi antara gurulah gt 
seringlahh ,, nek koe piye carane ,, lebih ke seperti ituu karena setiap sekolah 
beda-beda misal di SMK  1 dan SMK  2 Klaten dan SMK  lain kan beda-beda 
metode itu kan belum tentu tepat digunakan disemua tempat ,,, dan tergantung 
kondisi sekolah ,  
9 Peneliti Bagaimana tugas MGMP dalam membatu proses evaluasi para anggotanya 
dalam pelaksanaan KBM? 
 Shihul 
Amri, 
S.Pd.I 
Biasanya ini membantu dalam apaya a,,,, aaaa membantu tentang penyusunan 
soal teknik analisa soal gt ,, kemudian analisis nilainya seperti apa ,, ada kok 
mas biasanya tiap semesteran itu di adakan ini ada peringkat lah ,,, antar SMK  
itu bisa tau hasilnya, dengan itu bisa koreksii,, gonmu ki yang lemah dmana 
bisa di ketahui dengan hasil evaluasi  ituuu   
10 Peneliti Bagaimana tugas MGMP dalam memenuhi kebutuhan dari para anggotanya 
yang berupa sarana penunjang yang berkaitan dengan KBM? 
 
 Shihul 
Amri, 
S.Pd.I 
Selama ini belum ada guru yang sambat atau pun minta bantuan tentang sarana 
dan prasarana itu ,, soalnya di setiap sekolah sudah ada sarana seperti itu ,,,, 
tidak ada yang minta batuan sarana ke MGMP itu belum pernah ada ,,,, dan 
biasanya numpang ditempat sekolah yang di tempati,,,,,, heheheheheh dan 
MGMP gak punya sarana ituuu ,,,,, 
11 Peneliti Bagaimanakah MGMP menyebarkan informasi kepada para anggotanya terkait 
kegiatan yang akan dilaksanakan? 
 Shihul 
Amri, 
S.Pd.I  
Gniiii berapa waktu yang lalu kita pake surat ,, surat resmiii ,,, tapi hampir 1 
tahun ini kita gunakan sms atau blog ,,,,,, saya unggah diblok,,, undangannya 
kalau untuk bukti ke sekolah sendiri sendiri itu sudah saya cap skan tar tinggal 
prin out ,,, karena lebih efektif ituuu ,,, dulu saya muter keseluruh sekolahan 
dan itu pun ada sekolah yang gak mau kau di sms karena gak ada surat 
resminya ,, sekarang tiap sekolah ada internetnya ya di unggah diblog aja tar 
tinggal donwload dan udah di setempel MGMP dan saya tak begitu repot 
termasuk penyebaran kunci jawaban uas, tri out itu lewat blog atau saya sms 
dulu perlu copy wahhhh itu ribet sekarang enggakkkkk ,,,,,nanti kalu mau lihat 
diblog aja masih aktif kokk hehehehehehehh, dan untuk pengeumuman hasil 
nya itu ya garis besarnya saja mas ,,,, seperti kemarin tri outnya seperti ini ini ,,, 
dan yang rutin laporan keuangan ,,, insyaallah trasparannn ...  
12 Peneliti Bagaimana usaha MGMP menjelasakan informasi terbaru yang berupa 
kurikulum, metodologi, sistem evaluasi, bagi para anggotanya? 
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 Shihul 
Amri, 
S.Pd.I 
Kalau itu dilakukan dengan mengugah WA tadi kalau gak ya saya sms ,, terus 
mengadakan pertemuan rutin MGMP tadi masss ,, kal yang saya lakukan seperti 
itu mas ,,,,  
13 Peneliti Bagaimana organisasi MGMP menyusun program jangka panjang, menengah, 
pendek, tahunan, dan kegiatan rutin? 
 Shihul 
Amri, 
S.Pd.I 
Kalau jangka panjang belum mas ,, jadi jangka pendek dulu yang kita lakuakan 
,, kan kalau pertemuan itu satu semester 2 kali mass, nah itu dilakukan untuk 
penyusunan soala UAS ,,, kalau yang sifatnya insidental ya kebutuhan anggota 
atau pendalaman materiiii ,, mungkin dari sosialisasi ,, tentang informasi baruu 
tentang kurik 2013 ,,, dan ini mas jadi organisasi seperti ini mewadahi informasi 
baru tentang perubahan pendidikan ibaratnya sepeti ituuuu mas,, kadang 
informasi sertifikasi ya disampekannn ,, seperi kemarin ya saya sampekan 
informasi pengumpulan berkas sertifikasi ,,,,,,,  
14 Peneliti Bagaimana organisasi MGMP dapat meningkatkan mutu profesionalisme guru 
dalam perencanaan, pelaksanaan, evaluasi  pembelajaran di kelas? 
 Shihul 
Amri, 
S.Pd.I 
Ya seperi itu mas ,, pemberian pelatihan pemebelajaran ,, pelatihan pembuatan 
media ,, itu kan dilakukan untuk meningkatkan profesiaonalisme guru termasuk 
penulisan karya ilmiyah ,, gmna menyeusun ptka,,,, itu gak direncanakan sevara 
rutin tapi tiap tahun itu mesti ada ,,,,,,,,  
15 Peneliti Bagaimana fungsi MGMP dalam mengembangkan supervisi akademik klinis 
yang berkaitan dengan pengembangan pembelajaran yang efektif? 
 Shihul 
Amri, 
S.Pd.I 
Kalau supervisi ya haya dari koordin ator,, itu mas,,, kalau supervisi dari dinas 
itu tidak pernah mass,, Dan supervisi akademik untuk menyupervisi MGMP itu 
belum ada mass dan gak ada ,,,,    
16 Peneliti Bagaimana MGMP mengembangkan silabus untuk KBM? 
 Shihul 
Amri, 
S.Pd.I 
Kalau masalah itu semua silabus dari pusat mas,,, dari ktsp hingga kur 2013 inii 
mass,,, kita hanya mengembangkan rppnya saja mas ,,, semua itu dirancanga 
bersama ,,,,,,,  
17 Peneliti Bagaimana MGMP melakukan analisis materi pelajaran, program tahunan, 
program semester, satuan pelajaran dan rencana pembelajaran? 
 Shihul 
Amri, 
S.Pd.I 
Kal ituu piye yo mas yooo ,,, jarang ada kaya gtuu , kita mebuat perangkat , 
program tahunan kaya gni .. ini program semester seperti ini ,, pembelajaran 
efektif seperti ini ,,, aaaa sifatnya ,, kok terus dilakukan analisiis kembali itu 
jarang ,,,,, karena itu ,,, gak bisua intervensi kepada anggota tentang jalannya 
pembelajaran yang ada di kelas itu tidak seperti ituuu ,,, kita hanya musyawarah 
ketika ada kesulitaaannn ,,,, dan kita sifatnya hanya membantu, mefasilitasi ada 
teman teman yo gawe opo ituuuu rpp, seperti , karena kita gak ada kewenangan 
sampe itu tadiii ,, dan emang gak ada  
18 Peneliti  Bagaimana MGMP mengupayakan lokakarya, symposium dan sejenisnya agar 
terlaksana? 
 Shihul 
Amri, 
S.Pd.I 
Pernah juga dibahas tentang model pembelajaran, cuman kembali kesekolah 
masing masing dalam menerapkan model pembelajaran karena sikon yang 
berbeda di tiap sekolah, karena kalau menjalankan model itu kan menghabiskan 
waktu dan target pembelajaran tidak tercapai  
19 Peneliti Bagaimana organisasi MGMP merumuskan model pembelajaran yang variatif? 
 Shihul Untuk acar sepeti itu anu mas,, biasanya kita kerjasama dengan insta nsi luar 
239 
 
Amri, 
S.Pd.I 
seprti perpajakan ,bi, dalam 1 tahun 1 kali dan dana di danai sendiri. Itu seperti 
pertemuan biasa mas. 
20 Peneliti Bagaimana cara organisasi MGMP dalam melaporkan kegiatan secara rutin 
setiap semester kepada Dinas Pendidikan/Departemen Agama? 
 Shihul 
Amri, 
S.Pd.I 
Gini mas kalau MGMP, kita harus lapor kemana, soalnya MGMP itu gak ada 
atasan, maka kita lapor kemana, mungkin kita laporan harian aja ke anggota. 
21 Peneliti Hambatan-hambatan apa yang terjadi dalam pelaksanaan tugas dan fungsi 
MGMP PAI SMK di Kabupaten Klaten 
 Shihul 
Amri, 
S.Pd.I 
Hambatan yang muncul adalah dari sekolah masing-masing mas ada sekolah 
yang guru PAI nya tidak boleh ikut karena nanti ada pertanggung jawaban yang 
harus dilakukannya, seperti tanggungjawab sebagai wakasek, dan juga sekolah 
yang tidak mau mengirim gurunya karena alasan biaya. 
22 Peneliti Model Pembinaan seperti apa yang dilakukan agar MGMP PAI SMK di 
Kabupaten Klaten itu dapat berjalan efektif dan efisien sesuai dengan tugas dan 
fungsi MGMP?  
 Shihul 
Amri, 
S.Pd.I 
Gini mas dalam menyelesaikan hambatan tersebut kita mencari sumbernya dulu 
kemudian kita seringkan, kalau permasalahan itu penyeleseannya membutuhkan 
waktu panjang maka kita perlu perencanaan dan di diskusikan , tapi bila tidak 
membutuhkan waktu panjang ya kita di selesekan di waktu itu juga mas, teru 
jika permasalahan kaya waktu kemarin kurikulum 2013 banyak guru yang tidak 
tahu,, kita harus mencari sumber informasinya dulu karena sumberpelaksanaan 
kurikulum itukan di pengawas makanya kita konsultasi pada pengawas,, 
kepengurus ,, terus sapekan pada anggota,, atau nanti guru yang di diklat, 
biasanya informasi ini di dapat dari guru yang di diklat biasanya guru yang di 
diklat dia dapat informasi pertama, nah baru di tularkan untuk teman- teman. 
  
SABTU, 13 MEI 2017 
 
   Sholihul Amri, S.Pd.I 
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CATATAN LAPANGAN  WAWANCARA 
 
 
Nama  : Drs. Sukardi 
Jabatan : ANGGOTA  MGMP PAI SMK  KAB KLATEN 
Hari/Tanggal : Rabu, 10 Mei 2017 
Tempat  : SMK N 1 Klaten 
Pukul  : 08.00-12.00 WIB 
 
 
NO PEN/RES KETERANGAN 
1 Peneliti Bagaimana organisasi MGMP membuat perencanaan kegiatan untuk para 
anggotanya? 
 Drs. Sukardi Pembuatan perencanaan dilakukan di awal pertemuan yaitu yaitu pembuatan 
perencanaan untuk satu tahun kemudian pertemuan pertama itu juga 
melakukan  pembuatan perencanaan dan pengembangan pembelajaran, 
pengembangan silabus kedalam rpp, pengembangan kkm, pengembangan 
evaluasi, kemudian perancangan pembuatan soal. Kemudian peretemuan yang 
keduan persamaan persepsi terhadapa program yang dibuat dan telah 
direncanaakan agar semua anggota bisa menerima semua kegiatan yang sudah 
direncanakan dalam kurun waktu yang sudah di tentukan.   
2 Peneliti Bagaimana organisasi MGMP menumbuhkan motivasi anggota agar selalu 
berinovasi untuk mengembangkan diri dan organisasinya? 
 Drs. Sukardi  Itu panda-pandai ketua, kebetulan ketua sebagai tutor nasionan jadi dia 
orangnya supel, ya di samping kita bisa menyamakan persepsi tentang materi 
ekonomi yang di ajarkan juga rapat mgmp sebagai ajang silatuh rahmi, jadi 
ada rasa untuk bertemu dan menghadiri, dan hal ini juga sebagai ajang 
bertukar informasi sesama anggota mengenai informasi terbaru dalam 
pembelajaran ekonomi , dengan demikian rasa motivasi akan tumbuh secara 
sendirinya.  
3 Peneliti Bagaimana kinerja organisasi MGMP untuk meningkatkan kemampuan dan 
kemahiran guru dalam pelaksanaan KBM? 
 Drs. Sukardi  Ya ada beberapa penularan yang disampekan oleh kletua atau informasi apa 
yang disampekan ketua untuk diinformasikan kepada para anggota, kemudian 
juga ketua  untuk meningkatkan kemampuan para anggotanya di berikan suatu 
pembelajaran yang bertujuan untuk memotivasi para anggotanya agar 
kinerjanya lebihbaik lagi , dengan memutarkan film motivasi kinerja , dengan 
membandingkan dengan sekolah lain, kinerjanya yang ditingkatnkan mulai 
dari adminitrasinya terus metode pembelajarannya. Semua elen dari organisasi 
harus di beri motivasi agar kinerjanya meningkat.   
4 Peneliti Bagaimana kinerja organisasi MGMP dalam memberikan pelayanan kepada 
para guru? 
 Drs. Sukardi  Ya allhadulilah bagus, dengan contoh pembuatan rpp siapa yang sudah bikin 
di tularkan kepada teman-teman, atau di buat secara bagian atar semua anggota 
dengan kata lain dibuat berkelompok dan hasilnya disusun bersama setelah 
jadi tinggal ngopi dan di sesuaikan dengan situ asi dan kondisi sekolah.      
5 Peneliti Bagaimana cara organisasi MGMP memberikan solusi terhadap berbagai 
persoalan KBM yang dihadapi oleh anggotanya? 
 Drs. Sukardi Membantu , tergantung permasalahan bila masalah menyangkut materi maka 
ditayakan di situ dan dibahas bersama. Kalau ini ada pertanyaan tentang materi 
tenaga kerjaan, kok antara satu dengan yang lain berbeda itu bisa di tanyakan 
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dan di beri solusinya dengan persamaan persepsi.06.13  
6 Peneliti Bagaimana respon anggota terhadap solusi pemecahan masalah yang 
ditawarkan oleh organisasi MGMP? 
 Drs. Sukardi Ya  bagus mas,, itukan sangat di perluaka, karena dalam pemeblajaran para 
guru menggunakan buku yang berbeda dan setiap buku juga memiliki 
kekurangan dan kelemahan dengan demikian untuk menyamakan persepi 
dibutuhkan perundingan perundingan itu di lakukan di rapat rutin agar semua 
anggota memiliki persepsi yang sama.    
7 Peneliti Bagaimana tugas  MGMP dalam memepersiapkan kebutuhan penunjang 
materi pembelajaran untuk para anggotanya sehingga dapat memaksimalakan 
pelaksanaan KBM?  
 Drs. Sukardi  Ya itu ada , soalnya pak is itu juga pengarang buku, dengan demikian ketua 
menawarkan bantuan buku agar di pelajarai dan juga beliau membandingkan 
isi buku satu dengan yang lain agar dicari buku yang bagus dan sesuai dengan 
kondisi yang ada. Kemudian mau menghadi pujian nasional  diadakan 
perememuan untuk bedah soal, kemudian skl, dan itu semua di fasilitasi oleh 
organisasi anggota tinggal memakai.    
8 Drs. Sukardi Bagaimana tugas MGMP dalam mempersiapkan metodologi pembelajaran 
untuk  para anggotanya sehingga dapat memaksimalkan kegiatan KBM? 
 Drs. Sukardi Ya memang ada , kalau ada pertnyaan seperti itu baru di kasihkan ,, tapi itu 
jaranga, memang pernah ketika ada materi baru itu di adakan dapil teacing.  Itu 
hanya salah satu contoh di tampilkan dapil teacing. 
9 Peneliti Bagaimana tugas MGMP dalam membatu proses evaluasi para anggotanya 
dalam pelaksanaan KBM? 
 Drs. Sukardi Ya itu di berikan contoh-contoh evaluasi , apa lagi saat ini kurikulum 2013 
penilaian berubah semua itu udah di sampekan semua dan juga di sampekan 
secara cepat dengan kata lain cuma dasarnya aja nanti di terus kan oleh 
anggota sendiri sendiri, ketika belum ada perubahan yan sesuai dengan 
pengertia dan pengetahuan para anggota yang dulu sudah di pelajari.     
10 Peneliti Bagaimana tugas MGMP dalam memenuhi kebutuhan dari para anggotanya 
yang berupa sarana penunjang yang berkaitan dengan KBM? 
 Drs. Sukardi Kalau kebutuhan itu semua sudah di penuhi oleh sekolah, tapi ada hal yang 
harus di cukupi bersama yaitu tentang penyamaan persepsi mengani bahan ajar 
seperti buku, tapi hal ini tidak di batasi mau pake buku berpa , minimal ada 
persamaan satu buku yang ada. 
11 Peneliti Bagaimanakah MGMP menyebarkan informasi kepada para anggotanya terkait 
kegiatan yang akan dilaksanakan? 
 Drs. Sukardi Mgmp berperan sekali terutama dalam pembelajaran ekonomi yang berkaitan 
dengan kesehteraan guruy misal sertifikasi , itu melalui rapat langsung , 
mengenai rapat sekarang pakai pesan singkat kalau dulu diantar kan pakai 
surat.  
12 Peneliti Bagaimana usaha MGMP menjelasakan informasi terbaru yang berupa 
kurikulum, metodologi, sistem evaluasi, bagi para anggotanya? 
 Drs. Sukardi Itu suatu saat mengundang nara sumber , mengenai kurikulum dengan proyek 
pertemuan 3 minggu berturut turut dengan memanggil dari dinas dan 
membahas dari bahan ajar, silabus, rpp, teknik evaluasi tapi di bahas secara 
cepat.jadi dalam mgmp hany aserampangan, nai di dalami dengan sendirinya. 
Hal ini juga mendatangkan dari dipora yaitu ketuanya.   
13 Peneliti Bagaimana organisasi MGMP menyusun program jangka panjang, menengah, 
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pendek, tahunan, dan kegiatan rutin? 
 Drs. Sukardi Belum ada, yang ada perencanaan kinerja secar rutin.  
14 Peneliti Bagaimana organisasi MGMP dapat meningkatkan mutu profesionalisme guru 
dalam perencanaan, pelaksanaan, evaluasi  pembelajaran di kelas? 
 Drs. Sukardi  Ya sangat besar peranannya dalam peretemuan satu semester itu ada duakali 
pertemuan dan ada sertifikatnya, terus di adakan proyek pembuatan soal, buku 
lks, perencaanaan pembelajaran dan kalau selesai di berikan piagam hal ini 
secara tidak langsung meningkatakan profesianlisme para anggota.   
15 Peneliti Bagaimana fungsi MGMP dalam mengembangkan supervisi akademik klinis 
yang berkaitan dengan pengembangan pembelajaran yang efektif? 
 Drs. Sukardi  Gak ada    
16 Peneliti Bagaimana MGMP mengembangkan silabus untuk KBM? 
 Drs. Sukardi  Ya di kemabngakan bersama, ya pernah dibahas tapi tidak selalu dibahas 
hanya sebagian saja kalau tidak mengerti, karena hal ini semua anggota 
sudahbisa dan sudah dibelakali dari sejak kuliah.   
17 Peneliti Bagaimana MGMP melakukan analisis materi pelajaran, program tahunan, 
program semester, satuan pelajaran dan rencana pembelajaran? 
 Drs. Sukardi  Ya dilakukan, yamaterinya ini nanti yang di tekankan ini ini antara sekolah 
satu dengan yang lain  belum menerapkan kurikulum 2013 agar menganalisi 
yang belu, yang belum mengikutinya dengan materi kulasi, mengenai analisis 
program tahunan juga dilakuakan setiap awal tahun.     
18 Peneliti Bagaimana organisasi MGMP merumuskan model pembelajaran yang variatif? 
 Drs. Sukardi  Ya di sdampekan u ntukk penygaran saja ,, soalny apara anggota juag sudah 
banyak yang tahu, dengan penyegaran maka akan mengingatkan kemabali 
model pembelajaran, itu juga disampekan karena itu penting 
19 Peneliti Bagaimana cara organisasi MGMP dalam melaporkan kegiatan secara rutin 
setiap semester kepada Dinas Pendidikan/Departemen Agama? 
 Drs. Sukardi Itu juga dibuat setiap tahun dan semester, dan disampekan ke mkks ,, tapi 
lapran tetep ada tapi kalau sekarang kurang tahu itu waktu saya jadi sekertaris. 
Dibuat satu untuk satui organisasi 
20 Peneliti Hambatan-hambatan apa yang terjadi dalam pelaksanaan tugas dan 
fungsi MGMP Ekonomi SMA  di Kabupaten Boyolali 
 Drs. Sukardi  Waktunya , sulit menentukan waktunya , karena guru dituntut juga untuk 
melakukan pembelajaran di kelas. Menghendaki masing guru di datangi,  
21 Peneliti Model Pembinaan seperti apa yang dilakukan agar MGMP Ekonomi SMA  di 
Kabupaten Boyolali itu dapat berjalan efektif dan efisien sesuai dengan tugas 
dan fungsi MGMP?  
 Drs. Sukardi Koordinator, dan dilakuakn pembianaan dengan kepala sekolah di boyolali 
yang provesinya sama, kemudia juga , dari dinas provinsi memberikaan 
pelatihan di solo, kemudian anggota yang di diklat memberi 
pertanggungjawaban kepada anggota lain atau penuluran. 
                     
Rabu, 10 Mei 2017 
 
Drs. Sukardi 
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KODE: W/GF/ANG MGMP EK/11-10-2014 
 
 
HASIL WAWANCARA 
 
 
Nama  : GF 
Jabatan : ANGGOTA  MGMP EKONOMI SMA  KAB BOYOLALI 
Hari/Tanggal : Sabtu, 11 OKTOBER 2014 
Tempat  : SMA 1 ANDONG 
Pukul  : 08.50-10.30 WIB 
 
 
NO PEN/RES KETERANGAN 
1 Peneliti Bagaimana organisasi MGMP membuat perencanaan kegiatan untuk para 
anggotanya? 
 
 GF Ini biasanya nek kami biasanya aaa pengurus yang mebuat pengurus , soalnya 
di mgmp kabupaten programnya tidak terlalu banyak, di awal kita sering sama 
temen temen untuk menyamakan konsep seperti program  materi pembelajaran, 
yang kedua perangkat pembelajaran, kemudian sering materi hal ini di lakukan 
kemampuan pembelajaran di sekolah tidak sama hal ini lah yang harus kita 
perhatikan agar pembelajaran di semua sekolah bisas sama , kemudian materi 
yang di anggap sulit kita diskusikan dan salah satu guru yang sudah bisa kita 
minta untuk menjadi tentor dan di cermati bersama, kemudian ada perencanaan  
satu tahunan dan satu kepengurusan ya kaya perencanaan jangka pendek dan 
jangka panjang.   
2 Peneliti Bagaimana organisasi MGMP menumbuhkan motivasi anggota agar selalu 
berinovasi untuk mengembangkan diri dan organisasinya? 
 
 GF  Itu yang biasanya jadi permasalahan, mohon maaf  itu biasanya di alami oleh 
yang tua-tua kadang-kadang mereka tidak terlalu ker lagi, makanya saya 
katakan pada temen temen kalau kita modelnya Cuma datang , kumpul-kumpul  
dah hanya membahas perangkata itu tidak menarik , dulu saya sampekan pada 
temen temen ayo kita bahas materi kita undang pakara dari luar , itu baru 
mereka pada mau datang , sekarang ini misal ada materi yang baru ojk, 
perbankan , pajak , kita sekaranbg berkerja sama dengan instasi yang berkaitan 
dengan itu ,,, kita undang mereka dan mereka menanggapinya dengan senang 
hati dan mereka hanya meminta koordinir anggota dan peserta dan semua di 
tanggung oileh kantor yang bersangkutan, karena mereka sudah ada anggaran 
untuk itu, kemaren waktu masalaha perbankkan kita kerjasama dengan bank 
BRI untuk menjelaskan hal tersebut  dan antusiasme mereka sangat tinggi. 
Kemudian main ke UTY untuk si mulasi bursa. Kemudian juga dana riksa 
3 Peneliti Bagaimana kinerja organisasi MGMP untuk meningkatkan kemampuan dan 
kemahiran guru dalam pelaksanaan KBM? 
 
 GF   Ya itu tadi ,,  salah satuy bentuknya yang dulu dinamakan dengan praktek 
mengjar, kalau pemerintah ngasih bantuan yang berwujud block graand kita 
mengadakan pengembangan kemampuan mengajara dengan membuat media, 
alat peraga pembelajaran, dan kemudian kita praktekkan kepada temen-temen 
langsung terjun di kelas , salah satu teman kita suruh mengjar di kelas dan kita 
di belakang memeperhatikan , dan nanti kita evaluasi teman kita dalam 
pembelajaran. Mulai dari perencanaan sampae pelaksanaan kegiatan. 
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4 Peneliti Bagaimana kinerja organisasi MGMP dalam memberikan pelayanan kepada 
para guru? 
 
 GF  Prinsipnya kalau kami pengurus kita memberikan pelayanan untuk perangkata, 
kalau butuh sering buku kita bantu kemudian misalkan apapun yang berkaitan 
dengan anggita dan mgmp kita layani, kemudian program mgmp, kita kerja 
sama dengan mkks, kersajama ini dalam pembuatan soal ujian untuk ulangan 
bersama dari kelas 1,2, dan 3.  Ya nanti itu yang membuat soal mgm,p yang 
mengkoordinir pencetakan soal itu mkks,  jadi kami menyiapakan soal   
menyiapakan kunci jawaban jadi itu semua juga yang  mebuat bukan pengurus 
melainkan kita bagi bersama dengan anggota lainnya, misal kelas 10 berpa 
anggota yang buat, kwlas 11 berpa anggota yang buat hal ini kita roling jadi 
setiapa anggota mendapat jatah untuk membuat soal. Termasuk pelayanan 
setelahnya, kemudian juga temen-temen yang sekolahnya sering mengikuti 
lomba kita berikan pelayanan untuk materi dan memberikan pelatihan para 
peserta lomba  
5 Peneliti Bagaimana cara organisasi MGMP memberikan solusi terhadap berbagai 
persoalan KBM yang dihadapi oleh anggotanya? 
 
 GF Yaaa gni mas kita cari tahu dulu apermasalahan dari anggota itu apa dan 
bagaimana ,, setelah kita mengetahui permasalahan anggota baru kita carikan 
solusinya,   
6 Peneliti Bagaimana respon anggota terhadap solusi pemecahan masalah yang 
ditawarkan oleh organisasi MGMP? 
 
 GF Tanggapan orang ya variatif, kalau yang muda-muda ni sekarang itu mereka  
positf, karena mereka berfikir masih agak panjang dan mereka mendukung 
untuk masukan dan mendengarkan solusi, tapi bagi para senior yang masa 
kerjanya tingggal 1-2 tahun lag yah gt mas, mereka datang di mgmp bilang ,,, 
pak borng saya disini ikut aja , kalau gitu kita harus bilang gmna lagg..... 
yakalau gt kita maubikinkan progran untuk mereka ya gak bisa lah ,, ya kita 
menyadari dan ki ya sudah lah yang penting mereka ikut... ya kita sekarang 
fokus untuk yang muda muda agar mereka aktif dan bisa mengembangkan 
mgmp dengan bagus,,, kami di boyolali mgmp ekonomi termasuk paling bagus 
mas... kita sering mendapat sertifikat....      
7 Peneliti Bagaimana tugas  MGMP dalam memepersiapkan kebutuhan penunjang materi 
pembelajaran untuk para anggotanya sehingga dapat memaksimalakan 
pelaksanaan KBM?  
 
 GF   Ahh kami dari dulu ,,, di awal dulu memang kita kesulitan untuk mencari buku 
,,i zaman dulu sekolah mencari buku materi sendiri-sendiri, kemudian kita 
berkejasama dengan para penerbit, kami membvuata semacam  modul, lks, 
seperti saya dulu penulis awal bekerja sama dengan merpati, kemudian 
erlangga,  biasanya di tunjuk beberapa orang yang kualifain  untuk membuat 
modul yang kualifait untuk menunjang pembelajaran anak, dulu  disekolah 
buku belum banyak karena persoalan anggaran , nah di situ anak-anak di suruh 
mencatat kemudian kita membuat lks yang materinya agak banyak sehingga 
buku lks ekonomi agak tebal karena kita perbnyak materi dan latihan soal,  
ibaratnya sekarang ini semua materi dilingkungan mgmp ekonomi materinya 
hampir semua sama karena ketua yang sekarang sering melakukan penularan 
untuk mencukupi kebutuhan materi para anggotanya dengan memeberikan 
materi baik buku atau shof fail karena dia juga seorang penulis buku,,,kemudian 
bikin modil, lks, kumpulan soal, soalanya kita buat itu karena dulu ekonomi 
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adalah materi yang ditakuti ,, nah makanya kita buat itu agar memudahkan para 
siswa dalam belajar. Kalau kesini buku udah banya,, sekarang tinggal 
pengayaan aja soalnya ada gru-gur baru  yang belum mengatahui kita kasih 
tahu,, dan kita dalam prencanaan saya usulkan agar ada pelatihan bagi materi 
baru soalnya banyak materi baru seperti ojk , pajak, perbankkan yang sekarang 
ini berkemabang lebih pesat hal ini lah yang harus kita antisipasi dengan 
mendatangkan narasumber dari luar.     
8 Peneliti Bagaimana tugas MGMP dalam mempersiapkan metodologi pembelajaran 
untuk  para anggotanya sehingga dapat memaksimalkan kegiatan KBM? 
 
 GF  Prinsipnya,,, memang ada , di sekolah masing-masing memang ada ,, kami di 
awal ,, di program kerja itu ada di perencanaan ,,, dengam contoh untuk materi 
ini kita menggunakan model pembelajaran yang seperti ini ,, kita diskusikan 
bersama agar metode ya sama,, kebanyakan di mgmp itu sering antar sesama 
anggota,,,nah biasanya anggota baru yang banyak menanyakan kepada para 
senior tantang hal ini , mereka menyakana materi seperi ini yang baik 
menggunkan metode apa , kalau saya pakai metode ini,, dan banyak juga yang 
bertanya kemudian menunjuk satu anggota yang mampu untuk menerangkan 
kepada anggota yang lain,,, tapi hal ini terken dala juga dengan sikon di sekolah 
masing-masing,hal inilah yang mengalami perbedaan dalam pemyampeaan 
materi antar sekolah satu dengan yang lain,,, intiny satu sama temen sering dan 
berbagi satu sama lain ,, apa ayang mereka usulkan kami tapung dan kami 
bahas dengan sesama pengurus dan kita berikan solusinya.   
9 Peneliti Bagaimana tugas MGMP dalam membatu proses evaluasi para anggotanya 
dalam pelaksanaan KBM? 
 
 GF  Ya salah satunya tadi , di ujian akhir semester tadi ,,,, kalau ujian tengah 
semester kita buat evaluasi di masing masing sekolah , tapi kalau ujian di akhir 
semester kita membuat ujian bersama  sampai dengan penilaiaanya ,,     waktu 
dulu masih ada ulangan bersama kita yang mengoreksi dengan teman teman,,, 
sekarang dengan otonomi sekolah masing masing yang mengoreksi sekolah  
masing-masing, tapi kalau ujian semesteran yang mengelola mgmp tapi yang 
mengoreksi sekolah masing masing dengan ketentuan dari mgmp,,tapi bila 
mkks tidak menyiapakan tim evaluasi,, sekarang bni sebelum ujian nasional ada 
uji coba kita yang buat soal ujian dan kita yang mengoreksi bersama ujicoba 
uan.bahkan sekaresidenan soloraya bekerja sama untuk membuat soal bersma, 
agar dapat memetakan pemerataan kemapuan , biasanya bekerja sama dalam 
penilaiaan. 
10 Peneliti Bagaimana tugas MGMP dalam memenuhi kebutuhan dari para anggotanya 
yang berupa sarana penunjang yang berkaitan dengan KBM? 
 
 GF Dari mgmp tidak , tapi kita bisa menyarankan ,, biasanya sekolah masing-
masing yang mencukupi,, tapi mengenai medi, soal , power point itu kit saling 
kopi dan penularan , dulu biasanya pak is yang sering memberikan itu untuk di 
pelajaraii , tapi kalau kita dari pelatihan kita dapat oleh-oleh ini kita ser keteman 
–teman kalau mereka mau ya di copy kan ,, ibaratnya penularan ,, kadang-
kadang ada pengrus yang di udang ke provinsi kita tunjuk pengurus untuk maju 
kesana untuk pelatihan ,,,, 20:50  
 
11 Peneliti Bagaimanakah MGMP menyebarkan informasi kepada para anggotanya terkait 
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kegiatan yang akan dilaksanakan? 
 
 GF Kalau dulu masih pake manual surat , dan bagi wilayah antar sesama anggota 
mgmp, tapi sekarang udah pakai blog, ada temen yang buka blog yaitu pak 
muhsidi  nanti temen-temen buka blog itu kalau gak kita sms,  diblog ada 
undangan kalau temen temen mau ngeprin uydah kita cap dan tanda tangan tar 
tinggal prin aja, karena dinas aja jarang undang pake kertas, lewatnya blog tar 
tinggal prin karena lebih praktis,,,    
12 Peneliti Bagaimana usaha MGMP menjelasakan informasi terbaru yang berupa 
kurikulum, metodologi, sistem evaluasi, bagi para anggotanya? 
 
 GF Jadi gini , awalnya hanya beberapa sekolah yang baru menjalankan kurikulum 
2013 , awalnya hanya ada 6 sekolah, kami yang 6 sekolah mendapat pelatihan 
lebih awal tapi ternyata tidak semua mapel hanya 3 mapel , sejarah bahasa 
indonesi, yang lainnya belum dilatih akhirnya semua bingung karena belum 
mendapat pelatihan, kita berburu pada temen- temen yang sudah dilatih, dan 
kita dapat informasinya yang umum-umum dulu, nah kita mensiasatinya dengan 
mengimbas dari temen-temen yang sudah dapat pelatihan, kemudian juga dari 
mgmp terutama dari pak ismawanto karena dia rajin bikin buku dan dia tau 
banyak mengenai informasi kurikulum 2013 dia memberikan informasi terbaru 
tersebut pada temen yang sudah menerapkan kurikulum baru dan yang belum 
mengenai kurikulum ,bagaimana membuat rpp , bagaimana membuat sistim 
evaluasinya, nah kemarinkan juga baru saja to di simo 3 kali pertemuan untuk 
pelatihan kurikulum 2013.kemudian juga kita mendapat kan pelatihan di solo 
sebanyak 7 orang tentang pelatihan kurikulum 2013  banyak hal baru juga 
dengan pelatihan yang sudah kita lakukan selama 3 kali kemarin , mungkin 
akan saya sampekan di pertemuan mgmp besuk     
13 Peneliti Bagaimana organisasi MGMP menyusun program jangka panjang, menengah, 
pendek, tahunan, dan kegiatan rutin? 
 
 GF Iya seperti itu,,,   
14 Peneliti Bagaimana organisasi MGMP dapat meningkatkan mutu profesionalisme guru 
dalam perencanaan, pelaksanaan, evaluasi  pembelajaran di kelas? 
 
 GF  Ya dulu kan di tuntut secara pribadi untuk meningkatkan kompetensi kalau 
mgmp itu tadinya ,, biar kita tidak di anggap sebagai guru yang asal asalan , 
makanya kami sedapat mungkin kerjasama dengan instasi terkait, kemudian 
kalau pengusaan materi harus gini, kemudian evaluasi seperti ini makanya kita 
harus diskusi, tapi sekarang mgmp di batasi oleh sekolah kalau dulu tak 
terbatas, paling sekolah memberikan ijin 3 kali dalam 1 semester tapi hal ini 
berbeda kalau kita mendapat proyek biasany ketemunya nambah , nanti kita 
sampekan program di awal ini , tapi kalau insidental ya kami sampekan.   
15 Peneliti Bagaimana fungsi MGMP dalam mengembangkan supervisi akademik klinis 
yang berkaitan dengan pengembangan pembelajaran yang efektif? 
 
 GF Kalau di  mgmp kalau yang seperti ini memang dari pengawasatau koordinator , 
koordinator kita selalu ikut kegiatan tapi biasanya jarang ,, biasanya kalau ada 
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kegiatan terus kita buat laporan , gini mas kalau di mgmp ada koor dinator dari 
mkksdi tun juk untuk koor dinator mapel mereka yang di tunjuk menjadi supe 
visi ,,, biasanya salah satu kepala sekolah untuk jadi koordinator mata pelajaran 
tertentu setiap kali pertemuan kita undang beliau , tapi terkadang sibukk kadang 
tidak datang dan kalau datang Cuma menyuruh untuk melaksanakan kegiatan 
terus pergi dan kita hanya melaporkan ke koordinator dan mkks    
16 Peneliti Bagaimana MGMP mengembangkan silabus untuk KBM? 
 
 GF  Prinsipnya kalau silabus di kembangkan tiap tahun, biasnya kami diu sekolah 
tiap guru mengembangkan diri, termasuk di mgmp  dalam pembagian waktu 
persemester kami sepakat dulu karena ada orientasi ulangan bersama itu tadi , 
karena kalau materi tidak disamakan maka akan runyam jadinya, makanya kami 
pengurus menyampekan materi di semester satui materinya nyampek ini kalau 
di uts sampe disini ,, pengembangan silabusnya kita atur, kadang kita pandang 
jika materi terlalu banyak lebih baik kita suit ke ini , biasanya di awal tahun kta 
kembangkan , motornya biasanya pengurus,,,,di situ kita diskusikan ,, kita 
menyikapinya seperti itu dan di atur di awal,,,,,   
17 Peneliti Bagaimana MGMP melakukan analisis materi pelajaran, program tahunan, 
program semester, satuan pelajaran dan rencana pembelajaran? 
 
 GF  Ya kita lakukan ,, semua kta buat ,, kan kita evaluasi ,, tapi kalau itu ruangnya 
di kepala sekolah, awalnya kita laporkan rpp itu , pada kita ngajar di kelas kita 
harus sesuai dengan rpp tersebut ,, itu nanti bagian dari kepala sekolah bukan 
lagi bagian dari mgmp ,, nanti kepala sekolah di setiap tahunnya harus 
menyupervisi  dari setiap guru ,, nati dilihat sesuai dengan rpp kalau da yang 
kurang nanti di evaluasi dari semuanya, kalau kepala sekolah tidak melakukan 
karena   kesibukan maka dilimpahkan ke waka dan senior,,,,,  
18 Peneliti  Bagaimana MGMP mengupayakan lokakarya, symposium dan sejenisnya agar 
terlaksana? 
 
 GF Melakukan ,, jadi kita mengadakan kaya tadi untuk meningkatkan profesinal 
tadi , jadi yang kita lakukan  kaya seminar dalam peningkatan materi kita 
undang dariu kantor pajak,, kemudian dari bi, kemudian ke uty ,, kemudian kita 
undang dari pihak lain ,, kadang dinas mengadakan sendiri dan minta fasilitas 
dari mgmp,, dinas mengirimkan drafnya mgmp tinggal melaksanakannya semua 
di tanggung oleh dinas,,, contohnya kemarin dari kantor pajak kita minta batuan 
ke kantor pajak untuk meminta di beri pelatihan dan bisa mgmp hanya 
mengkoordinir orangnya dan semua malah di tanggung dari kantor pajak kita 
hanya menyiapkan tempat dan juga sonsitem dan itupun di ganti oleh 
mereka,,,,karena kantor pajak jika sosiali sasi mereka sudah menganggarkan,,,    
19 Peneliti Bagaimana organisasi MGMP merumuskan model pembelajaran yang variatif? 
 
 GF Kalau merumuskan model pembelajaran yang baru kita tidak mas, jadi kita 
hanya mengevaluasi model pembelajaran yang sudah ada ,, jika materi seperti 
maka penyampeaanya menggunakan model yang seperti ini ,, dan itu biasanya 
di berikan keleluasaan pada guru ,, tapi guru-guru muda biasanya yang banyak 
tanya ngjar ini enaknya pake apa pak,,,, kami yang tua-tua seperti ini ,,, hal ini 
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juga harus melihat sikon di sekolah masing masing ,,, kalau di sekolah seperti 
ini mas juga sulit karena terhambat oleh sarana, kalau dituntut sesuai kurikulum 
memang siswa tahu tapi banyak siswa malah kacau ,,idialisnya memang seperti 
itu tapi kita haruis melihat anak, tapi bila dikota besar yang pola pikirnya anak 
sudah berkembang memang bagus dan bisa berkembang,,,, tapi kemarin juga 
diskusi mas saya tanya kepada anggota mgmp ,, saya dikon gunakke model 
koyongeneiki yo tak cobo akhire ulangan sing lulus ming 4 soko 30 murit,,,,nah 
itulah ,, keinginan pemerintah memang bagus tapi kan anak juga beraneka 
ragam....   
20 Peneliti Bagaimana cara organisasi MGMP dalam melaporkan kegiatan secara rutin 
setiap semester kepada Dinas Pendidikan/Departemen Agama? 
 
 GF  Kami laporanya setahun sekali ,, tapi dulu kita tuntutan apa ,, kalau dulu ada 
ada sertifikat ,,, kita tiap catur wulan ada laporan tengtang programkerja yang 
sudah kita lakukan apa , perencanaan jangka pendek apa yang sudah kita 
lakukan kita laporkan kedinas ke pengembangan profesi jadi mereka 
tandatangani, kalu sudah di cek kita bisa ajukan dan bisa mendapatkan sertifikat 
tadi ,,,,dan mereka cek betul itu ,, jadi jika yang hadir 30 kita minta sertifikatnya 
40 oitu gak boleh karena banyak penyelewengan ,, dulu hal ini sangat 
berpengaruh untuk prtofolio ,, orang kan banyak bikin,, kalu kisini kita sudah 
tidak lakukan karena dinas sudah tidak mebuat skkl jika tidak ada kegiatan 
resmi, dinas melalui mkks melakukan kegiatan bedah kisi-kisi soal ujian ujian 
nasional,, kalau boyolali tidak undang dari jakarta,, kalau dari mgmp ini kita 
undang dari kgei yang hasilnya bagus tapi biayanya mahal,,,, kemudian mkks 
usul untuk memberdayakan temen temen daerah yang pontesial saja ,, seperti 
pak is ,,,,, dan kita bedah kisi-kisi ujian itu bedasarkarkan rambu-rambu dari 
dinas ,, setelah itu kita sampekan ketemen-temen setelah itu kita laporkan ke 
mkks , dan ke dinas ,, yang rutin udah tidak ,,,   
21 Peneliti Hambatan-hambatan apa yang terjadi dalam pelaksanaan tugas dan 
fungsi MGMP Ekonomi SMA  di Kabupaten Boyolali 
 GF     
22 Peneliti Model Pembinaan seperti apa yang dilakukan agar MGMP Ekonomi SMA  di 
Kabupaten Boyolali itu dapat berjalan efektif dan efisien sesuai dengan tugas 
dan fungsi MGMP?  
 
 GF  Kalau interen kita kumpulkan guru guru di awal kita himbau agar aktif di 
kegiatan mgmp , kalau dulu agak keras hal ini karena kebanyakan guru pada 
menyepoelakn waktu ,,, kita hanya menghimbauuuu saja kita gak bisa kerass,,,,,  
Kalau dari dinas melalui mkks ke pada ketua dan sekertaris mereka 
menyampekaan hal-hal ituuu ,,, mkks adalah perpenajangan dari dinas ,, itu 
kumpulakan seluruh mgmp dari segala mapel di beri penyuluhan bersama,,,,,  
  
SABTU, 11 OKTOBER 2014 
 
GUSFIAN (08121506427) 
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CATATAN LAPANGAN PENGAMATAN 
OBSERVASI DAN PENGAWASAN MGMP PAI SMK DI KABUPATEN 
KLATEN  
Hari  : Selasa, 09-05-17 
Jam  : 09.00-12.00,   
Tempat : SMK N 1 Klaten 
 Pada pertemuan ini, pengamatan saya tertuju pada kedatangan para 
anggota yang hadir dalam rapat, para anggota yang hadir dalam rapat MGMP 
ekonomi ini pada datang terlambata tidak sesuai dengan jam yang tertera pada 
undangan, di undangan tertera jam 09.00 akan tetapi para anggota yang datang 
kebanyakan lebih darai jam 09.00. Tepat jam 09.00 yang datang hanya beberapa 
anggota saja diantaranya adalah ketua dan anggota, hal ini dikatakan oleh ketua 
sudah maklum mas jam di indonesia seperti ini. Kemuadian rapat dimulai pukul 
10.00 dengan dihadir 45 anggota. Rapat di buka oleh ketua dan dilanjutkan oleh 
penanggung jawab dan skretaris.  
Pertemuan MGMP kali ini membahas tentang sekolah yang sudah menggunakan 
kurikulum 2013, pembahasanya mengenai kesan menggunkan kurikulum 2013 
dan vertukar informasi mengenai kurikulum 2013, mengapa demikian karena 
yang menggunakan kurikulum 2013 sekabupaten Klaten hanya 6 sekolah yang 
menggunakan diantaranya adalah SMK N 1 Klaten, SMK N 2 Klaten, SMK N 3 
Klaten, DLL. Banyak guru yang masih mengalami kesulitan dalam penyampean 
materi terutama mapel PAI di dalam kurikulum 2013,  para anggota banyak 
bertanya kepada ketua MGMP, hal demikian ini dimaklumi oleh ketua MGMP 
karena sosialisi tentang kurikulum yang kurang dari pemerintah. Namun   kendala 
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yang  muncul tidak itu saja ada faktor lain dari pengajarnya juga banyak yang 
kurang faham mengenai hal itu. Kemuadian ketua menjelaskan lagi mengenai 
kurikulum 2013 dengan beberapa sub yang dijelaskan mengenai pembuatan rpp 
dan beberapa bab yaitu mengenai penilaian. Dalam penjelasannya para anggota 
serius menyimak tentang penjelasan ketua mengenai kuri kulum 2013 baik guru 
yang sudah menerapkan kurikulum tersebut ataupun yang belum menggunakan 
kurikulum tersebut. 
Setelah semua selesai kemudian rapat dilanjuatkan tentang perwakilan 
perancang pembuatan soal UTS untuk kelas 1,2 dan 3. Stelah semua terbagi 
kegitan dilanjutkan pengumpulan daftar hadir untuk ditanda tangani oleh ketua 
dan sekretaris untuk surat tanda bukti tugas keluar yang akan diberikan nanti ke 
sekolah masing masing. Akhirnya rapat selesai pada pukul 12.00. 
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OBSERVASI DAN PENGAWASAN MGMP PAI SMK DI KABUPATEN 
KLATEN  
Hari  : Sabtu 13-05-2017 
Jam  : 09.00-12.00 
Tempat : SMK N  1 KLATEN 
 Pada observasi ini, saya mengamati kedatangan para anggota MGMP tidak 
sesuai jam yang ada di dalam undangan, dalam undangan tertera jam 09.00 akan 
tetapi  kenyataannya rapat baru dimulai pada pukul 10.00 dikarenakan para 
anggota datang terlambat. Kemudian dalam rapat ini banyak anggota yang tidak 
hadir dikarenakan rapat MGMP ini bersamaan dengan sertivikasi guru, maka 
banyak anggota yang sedang mengurus dokumen sertivikasi tersebut sehingga 
dari 60 anggota yang hadir hanya 24 anggota saja. Menurut asumsi saya, 
antusiasme anggota kurang dalam pertemuan ini karena hanya ketua dan 
sekretaris saja yang berbicara, sedangkan anggota kebanyakan diam dan sebagian 
mengobrol dengan teman yang berada disampinya. Pertemuan ini membahas 
tentang persiapan Ujian Nasional dan pembahasan pembuatan soal UKK.  
Kemudian dilanjutkan dengan pemberian kisi-kisi soal ujian nasional dari ketua 
kepada para anggota, pada saat pemberian soal keaktifan anggota mulai ada, baik 
yang bertanya mengenai soal itu dari mana, serta diperbolehkan meminta copyan 
dalam bentuk soft file atau tidak. Pada saat ketua memberikan hal baru seperti 
buku paket PAI terbaru yang berisikan kuri kulum 2013 yang berupa soft file, 
penyuluhan dari Kememenag Kabupaten Klaten. Terlihat keaktifan anggota mulai 
muncul dalam rapat ini, saya rasa rapat ini akan selalu aktif jika terdapat hal baru 
yang muncul dalam rapat tersebut. 
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Pembahasan  
 Pertemuan MGMP kali ini membahas tentang kisi-kisi Ujian Nasional dan 
pembuatan soal UKK, dalam rapat MGMP kali ini banyak anggota yang tidak 
datang dikarenakan  pertemuan ini bertepatan dengan adanya  sertivikasi guru 
maka banyak anggota yang mengurus dokumen untuk sertivikasinya. Kemudian 
rapat berjalan sesuai tata acara, kebanyakan anggota hanya diam dan 
mendengarkan ketua yang sedang berbicara dan ada beberapa anggota asyik 
berbicara dengan teman sebangkunya. Belum ada aktifitas yang banyak pada awal 
rapat ini. Kemudian dalam pertemuan ini ketua menawarkan beberapa kisi-kisi 
yang diberikan kepada para anggotanya agar dapat dipelajari di sekolah masing 
masing. Para anggota tinggal mengkopi kisi-kisi terebut beserta jawabannya. 
Selanjutnnya akan di bahas di sekolah masing-masing. Ketika ketua menawarkan 
kisi-kisi dalam rapat, anggota mulai aktif dengan adanya indikasi mereka bertanya 
mengenai kisi-kisi soal tersebut.  
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OBSERVASI DAN PENGAWASAN MGMP PAI SMK DI KABUPATEN 
KLATEN  
Hari  : Rabu, 10-05-2017 
Jam  : 08.00-12.00 
Tempat : SMK N 1 KATEN 
 Dalam observasi ini, saya masih melihat banyaknya anggota yang 
terlambat hadir dalam rapat sehingga undangan jam 08.00 molor sampai jam 
09.00 baru dimulai. Antusiasme anggota dalam mengikuti rapat sangat tinggi 
karena dengan anggota sekitar 60 orang, yang hadir 40 anggota. Biasanya 
pertemuan ini diadakan setiap hari Kamis, akan tetapi pertemuan kali ini 
dilaksanakan pada hari Rabu. Pada pertemuan kali ini ada sebagian bapak/ibu 
guru yang tidak hadir karena ada jam mengajar di kelas. Selain itu, antusiame 
anggota dalam mengikuti rapat bagus karena semua mengikuti penyuluan dari 
bank BRI dengan seksama, dan banyak anggota yang antusias untuk bertanya 
kepada narasumber. 
Pembahasan: 
 Pertemuan kali ini organisasi MGMP PAI SMK di Kabupaten Klaten 
membahas tentang ujian nasional kemarin dalam hal pelaksanaan, kebocoran soal, 
dan pengawasan ujian. Akan tetapi yang lebih disorti adalah tentang kebocoran 
ujian nasional yang berasal dari salah satu sekolah peserta ujian nasional. 
Kemudian pembahasan dilanjutkan mengenai pengumpulan berkas soal untuk 
(UKK) ulangan kenaikan kelas, dalam hal ini pembuatan soal dibagi ke dalam 
beberapa tim. Setiap satu tim terdiri dari 2 anggota yang berbeda sekolah, terdapat 
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3 tim yaitu pembuat soal untuk kelas 1, kelas 2 dan kemudian untuk tim yang 
ketiga sebagai pengumpul dan penyusun soal untuk disetorkan ke pusat untuk di 
cetak.  
Kemudian kegiatan dilanjutkan mengumpulan surat daftar hadir. 
Pengumpulan surat daftar hadir dilakukan dengan cara anggota mencetak suratnya 
sendiri kemudian tinggal meminta tanda tangan kepada ketua dan sekretaris pada 
saat mgmp berlangsung. Hal ini sebagai bukti bagi sekolah masing-masing bahwa 
anggota yang bersangkutan keluar mengikuti kumpulan rutin MGMP.  
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OBSERVASI DAN PENGAWASAN MGMP EKONOMI SMA DI 
KABUPATEN KLATEN  
Hari  : KAMIS 18 September 2014 
Jam  : 08.00-12.00  
Tempat : SMA  1 SIMO 
 Dalam observasi yang ke empat ini saya masih melihat banyaknya anggota 
yang terlambat hadir dalam rapat sehingga undangan jam 08.00 molor sampai jam 
09.00 baru dimulai. Antusiasme anggota dalam mengikuti rapat tinggi karena 
dengan anggota sekitar 60 orang, yang hadir 45 anggota.  Dalam pertemuan ini di 
bahas mengenai pendalaman dari kurikulum baru yaitu kurikulum 2013 yang di 
bahas  adalah kurikulum, materi pembelajaran, metode, dan evaluasi pertemuan 
ini di rencanakan di adakan selama 3 kali dalam 3 minggu. 
Pembahasan: 
Peretemuan kali ini membahas mengenai kurikulum 2013 yang di mulai dari 
pengenalan kuri kulum 2013, karena mata pelajaran ekonomi belum pernah 
mendapatkan pelatihan kurikulum 2013, sekolah yang sudah menerapkan kuri 
kulum 2013 terutama mapel ekonomi para guru Cuma mendapatkan gambaran 
yang sangat minim yaitu hanya bertanya kepada anggota lain. Dengan adanya 
pelatihan yang di khususkan mapel ekonomi maka para anggota akan lebih mudah 
memahami kurikulum baru ini.  
Kemudian rapat di dibuka oleh ketua dan ketua juga yang memberi sambutan 
ketua menjelaskan sedikit mengenai kurikulum baru ini, ketua dapata menjelaskan 
kurikulum ini karena ketua sedikit lebih paham di bandingkan yang lainnya, 
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kemudian ketua memberikana pilihan apa dulu yang dibahas dalam pertemuan ini 
para anggota memberikan saran yang dibahas adalah tentang pengenalan dahulu, 
kemudian ada tamu yang datang ternyata itu pembicara dari depora, kemudian 
ketua mempersilahkan dan memberi tahu bahwa permintaan dari teman-teman 
yang di bahsa adalah masalah pengenalan kurikulum baru dulu, pemateri 
kemudian di beri waktu untuk menjelaskan mengenai kurikulum tersebu, 
antusiasme para anggota sangat tinggi mengenai pengenalan kurikulum baru 
tersebut,hal ini di karenakan para anggota belum banyak yang mengetahui bila 
tahu Cuma tahu sedikit saja tentang kurikulum baru ini, banyak anggota yang 
tanya mengenai kurikulum baru ini kepada pemateri dari depora, banyak juga 
yang bingung mengenai kurikulum baru ini teru tama guru yang sudah tua, seiring 
berjalannya waktu pemateri menjalaskan dengan singkat dan detail mengenai 
kurikulum baru tersebut, karena pemateri juga ada janji untuk mengisi seminar 
maka pwrtwmuan dilanjutkan besuk kamis tanggal 25 september 2014. Kemudian 
rapat dipimpin lagi oleh ketua dan dia menanyakan kepada anggota bagai mana 
buk mengenai gambaran kurikulum baru tersebut tanggapan anggota beragam. 
Karena waktu sudah habis maka ketua mencukupi peretemuan ini, 
kemudian    kegiatan dilanjutkan mengumpulan surat daftar hadir. Pengumpulan 
surat daftar hadir dilakukan dengan cara anggota mencetak suratnya sendiri 
kemudian tinggal meminta tanda tangan kepada ketua dan sekretaris pada saat 
mgmp berlangsung. Hal ini sebagai bukti bagi sekolah masing-masing bahwa 
anggota yang bersangkutan keluar mengikuti kumpulan rutin MGMP.  
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OBSERVASI DAN PENGAWASAN MGMP EKONOMI SMA DI 
KABUPATEN KLATEN  
Hari  : KAMIS, 25 September 2014 
Jam  : 08.00-12.00  
Tempat : SMA  1 SIMO 
 Dalam observasi yang ke lima  ini saya masih melihat banyaknya anggota 
yang terlambat hadir dalam rapat sehingga undangan jam 08.00 molor sampai jam 
08.30 baru dimulai. Antusiasme anggota dalam mengikuti rapat begitu tinggi 
karena dengan anggota sekitar 60 orang, yang hadir 45 anggota.  Dalam 
pertemuan ini akan dibahas tentang metodologi dalam kurikulum 2013 dengan 
pemateri dari depora dan juga dari ketua MGMP Ekonomi,  hal ini meneruskan 
pertemuan minggu lalu yang sudah membahas pengenalan kurikulum baru 
tersebut. 
Pembahasan: 
Dalam pertemuan kali ini pemateri datang bertepatan dengan pembukaan rapat 
mgmp yang di buka oleh kletua, kemudia ketua mmeberikan sambutan dan juga 
mengucapkan selamat datang kepada pemateri, kemudian ketua flasbak sedikit 
mengenai pertemuan kemarin yang sudah membahas mengenai pengenalan 
kurikulum 2013, kemudian keteu meberikan gambaran mengenai peretemuan kalu 
ini yang akan di bahas apa, ketua menjelaskan sedikit tentang pembahsana kali ini 
yaitu tentang metodologi pembelajaran di kurikulum baru, dirasa pembukaan di 
rasa cuku kemudian ketua memberikan waktunya kepada pemateri. 
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Pemateri kemudian menjelaskan mengenai metode pengajaran dalam kurikulum 
baru tersebut , kurikulum baru lebih mengedepankan siswa yang aktif di 
bandingkan dengan gurunya, hal ini bukan lagi guru sebagai pusatnya melainkan 
guru hanya sebagai fasilitator, banyak guru yang mengeluh setelah di buka sesi 
tanya jawab bila hal ini di gunakan atau di terapkan di sekolah yang sudah maju 
maka akan baik-baik saja karena murid di sekolah yang sudah maju atau di kota 
mereka sadar bahwa kita yang mencari ilmu maka kita yang harus aktif tapi bila di 
sekolah yang desa atau kecamatan yang notabennya muridnya tidak sadar akan 
kuajibannya maka akan bubar dan kompetensipun tak akan tercapai , kemudian 
pemateri menjawab dan menanggapi keluahan para anggota MGMP kalau 
masalah itu memang kita harus melihat situasi dan kondisi dari sekolah masinga-
masing tapi kita juga harus mencoba dulu kalau setelah mencoba hasilnya jelek 
maka itu nanti dirubah metodenya dengan penggabungan metode baru dan metode 
lama, dan juga semua saya serahkan kepada bapak ibuguru  dalam mengajar 
dikelas karena yang tahu akan kondisi sekolah adalah bapak ibu guru sendiri. 
Kemudian rapat disudahi karena waktu yang sudah tiak memungkinkan 
kegiatan di hendel oleh ketua dengan memberikan beberapa saran kepada para 
anggota, kegiatan dilanjutkan pengumpulan surat daftar hadir dilakukan dengan 
cara anggota mencetak suratnya sendiri kemudian tinggal meminta tanda tangan 
kepada ketua dan sekretaris pada saat mgmp berlangsung. Hal ini sebagai bukti 
bagi sekolah masing-masing bahwa anggota yang bersangkutan keluar mengikuti 
kumpulan rutin MGMP.  
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OBSERVASI DAN PENGAWASAN MGMP EKONOMI SMA DI 
KABUPATEN KLATEN  
Hari  : KAMIS, 2 Oktober 2014 
Jam  : 08.00-12.00 
Tempat : SMA  1 SIMO 
 Dalam observasi yang ke enam ini saya sudah tidak melihat anggota yang 
datang terlambat hanya ad 4 orang yang datang terlambat dan rapat yang di 
rencanakan di mulai jam 08.00 di mulai jam 08.15 . Antusiasme anggota dalam 
mengikuti rapat sangat tinggi karena dengan anggota sekitar 60 orang, yang hadir 
50 anggota.  Dalam pertemuan ini akan di bahsa mengenai evaluasi dalam 
kurikulum 2013 yang di bawakan juga oleh pemateri dari depora. 
Pembahasan: 
Dalam peretemuan kali ini di buka oleh keteua dan materi tentang evalusi dalam 
kurikulum 2013 ini juga di buka oleh ketua karena pemateri dari dipora datangnya 
terlabat ,aka keteu ber inisiatif untuk mengisi rapat tersbut dan menyinggung 
tenatang evaluasi yang ada di dalam kurikulum baru 2013, banyak anggota yang 
kurang mengetahui tentang sistem evaluasi yang ada dalam kurikulum 2013, 
ketika mau menjelaskan pemateri dari dipora pun datang dan di smabut oleh 
ketua, dan ketua pun meberikan sedikit gamabaran apa yang sudah dilalukaanya 
dan memberi tahu apa saja yang sudah disampekannya. 
pemateri dari dipora meneruskan apa yang sudah ketua sampekan, evalusi yang 
ada dalam kurikulum baru, di jelaskannya bahwa dalam mengevaluasi di 
kurikulum baru ini terdapat banyak komponen yaitu dari avektif, sikomotorik, 
236 
 
 
 
koknitif, hal ini harus di padu padankan dalam penilaian yang ada di setiap mapel, 
kemudian di stiap siswa penilaian itu harus ada 3 tadi jadi setiap guru bila 
mengajar di kelas yang muritnya 35 maka dia haru menilai sebanya 105 poin ,,,, 
sungguh memberatkan bagi guru, kemudian juga penilaian sekarang ini bukan 
angkan melainkan huruf , dalam sekala A, B, C, D, E. Para guru yang belum 
pernah menerapkan hal ini suguh kebingungan dan juga dalam pertemuan ini yang 
di lakukan selama 3 minggu berturut-turut ini pembahasan materinya terkesan 
hanya garis besarya saja, dan bila ingin mendalami lebih dalam lagai para anggota 
harus mendalaminya sendiri.  
Kemudian waktu yang tak memungkinkan lagi maka rapai di tutup dan 
kegiatan di ambil alih oleh ketua dan ketua meneruskan dan memberikan 
gambaran bahwa kurikulum 2013 itu sangatlah komplek dari materi hingga 
penilaiaanya, maka di butuhkan waktu untuk mendalami kurikulum berikut ini, 
kemudian bila masih ada anggota yang kurang tahu mengenai kurikulum ini maka 
di anjurkan bertanya kepada anggota lain yang sudah bisa. Kemudian ketua 
melanjutkan kegiatan dilanjutkan pengumpulan surat daftar hadir dilakukan 
dengan cara anggota mencetak suratnya sendiri kemudian tinggal meminta tanda 
tangan kepada ketua dan sekretaris pada saat mgmp berlangsung. Hal ini sebagai 
bukti bagi sekolah masing-masing bahwa anggota yang bersangkutan keluar 
mengikuti kumpulan rutin MGMP.  
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 ANALISIS DATA PENELITIAN MGMP PAI SMK DI KABUPATEN KLATEN 
Prosedur analisisi data wawancara dimulai dari traskrip data, reduksi data, display data, dan verifikasi 
NO Aspek yang diteliti  Responden  Traskrip wawancara  Reduksi data   
1. Memberikan motifasi 
kepada guru-guru agar 
mengikuti kegiatan di 
organisasi. 
Drs. Suratman, M.Pd.I 
Ketua MGMP PAI 
Kab. Klaten 
 Yang sering kami lakuakan seperti ini, untuk 
memotivasi teman-teman sering saya 
mengatakan guru itu adalah sebuah profesi 
maka kita perlu mengembangkan profesi itu, 
dan semua temen-temen itu sebenernya bisa 
mengembangkan itu semua. Kalau saya 
mengembangkannya itu saya berikan row 
materiel, misalnya temen-temen tak suruh 
mengembangkan bahan ajar kan dia gak punya 
materi materi itu tak siapkan temen-temen 
tinggal mengembangkan row material yang 
saya berikan tadi, nah sehingga mereka gak 
berfikir lagi, piyeto carane gae materi dari awal 
jadi bukan dijelaskan ,,tapi kita siapkan jadi 
temen-temen tmau ngembangin ya monggo 
mau begitu aja ya monggo dan sudah gak 
bingung bingung lagi cari materi. Kemudian 
yang sering kita lakukan ada kesulitan apa 
dilapangan tentang materi  di lapangan tentang 
materi yaaa pelajaran. Misalnya temen itu 
mengalami kesulitan di bab tertentu apa, piye 
to pak caramenyampekan ben enak, piye to pak 
ben anak-anak itu senang nah itu looo,,, nahh 
terus kita sampekan disitu  kemudian kita 
saling diskusi  dan biasanya yang sering 
menjadi nara sumber itu saya karena 
dianggaplah saya itu sudah lebih tau dulu 
bukan pinter atau sok pinter tapi lebih tau dulu 
 Ketua MGMP dalam memotifasi para 
anggotanya dengan memberikan materi 
yang berupa  row material kepada 
teman-teman kemudian row material 
yang diberikan,  kemudian di 
kembangkan bersama dan dibahas 
bersama teman-teman. Ketika ada 
permasalahan yang muncul dalam 
pengembangan row material tadi, kita 
diskusikan bersama-sama sehingga 
permasalahan dapat diminimalisi  dan 
semua anggota dalam hal ini bisa 
bertukar fikiran satu dengan yang lain. 
Kemudian tidak hanya itu 
pengembangan yang dilakukan oleh 
organisasi MGMP adalah dengan 
membawa anggota untuk 
mengungkapkan kendala-kendala yang 
dihadapi pada waktu dikelas untuk di 
bahas bersama-sama agar dicarikan 
solusinya berama SMK   
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dari temen temen itu yang kemarin-kemarin 
loo kalau yang besuk jelas enggak looo....  
  Drs. Suratman, M.Pd.I 
Ketua MGMP PAI 
Kab. Klaten 
 Ya ini ,, semua anggota dilibatkan dalam 
penyususnan dan penyempurnaan kegiatan jadi 
ibaratnya MGMP ini bukan pemiliknya 
pengurus gt lo mas ,, milik semua anggota 
MGMP dan bisa meng akomodir kebutuhan 
anggota  gtlooo 
 Dalam memotivasi, Semua anggota 
dilibatkan dalam penyususnan dan 
penyempurnaan  kegiatan  MGMP 
yadilakuakan oleh pengurus,  dengan 
mengikut sertakan mereka dalam 
penyususna dan kegiatan bertujuan agar 
semua anggota bisa ikut campur dalam 
pengembangan organisasi MGMP 
sehingga yang berkembang tidak hanya 
penguru melainkan juga para 
anggotanya juga ikut berkembang 
untuk mengembangkan organisasinya.   
  Drs. Suratman, M.Pd.I 
Ketua MGMP PAI 
Kab. Klaten 
 Itu panda-pandai ketua, kebetulan ketua 
sebagai tutor nasionan jadi dia orangnya supel, 
ya di samping kita bisa menyamakan persepsi 
tentang materi ekonomi yang di ajarkan juga 
rapat mgmp sebagai ajang silatuh rahmi, jadi 
ada rasa untuk bertemu dan menghadiri, dan 
hal ini juga sebagai ajang bertukar informasi 
sesama anggota mengenai informasi terbaru 
dalam pembelajaran ekonomi , dengan 
demikian rasa motivasi akan tumbuh secara 
sendirinya    
 Dalam memotivasi anggotanya 
tergantung oleh ketua dan pengurus, 
bagai mana mengelola organisasi 
tersebut sehingga para nggotany aktif 
untuk datang ke rapat rutin MGMP, 
kemudian  juga dengan penularan-
penularan materi baru, rapat mgmp di 
bikin untuk ajang bertukar fikiran dan 
silatuh rahmi sehingga jika semua 
berjalan dengan baik maka motivasi 
timbul dengan sendirinya.  
  Drs. Suratman, M.Pd.I 
Ketua MGMP PAI 
Kab. Klaten 
 Itu yang biasanya jadi permasalahan, mohon 
maaf  itu biasanya di alami oleh yang tua-tua 
kadang-kadang mereka tidak terlalu ker lagi, 
makanya saya katakan pada temen temen kalau 
kita modelnya Cuma datang , kumpul-kumpul  
dah hanya membahas perangkata itu tidak 
menarik , dulu saya sampekan pada temen 
 Dalam memotivasi para anggotany agar 
selalu aktif dalam rapat dengan 
membuat suatu hal yang baru dengan 
mendatangkan pemateri dari luar 
sehingga dalam rapat mgmp tidak 
monoton, kemudian juga dengan 
kujungan belajar keinstasi terkait 
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temen ayo kita bahas materi kita undang 
pakara dari luar , itu baru mereka pada mau 
datang  
seperti pasar modal, bursa saham dll, 
hal inilah yang dapat menimbulkan 
motifasi para anggotanya. 
2. Meningkatkan  
kemampuan dan 
kemahiran guru dalam 
melaksanakan KBM 
Sholihul Amri, S.Pd.I 
Sekretaris MGMP PAI 
Kab. Klaten 
 Jadi dari awal tadi gini ya, dari progam yang 
kita buat itu diantaranya adalah pengembangan 
model pembelajaran artinya temen-temen kita 
adakan training atau IHT in house training 
tentang bagaimana pengembangan program 
bembelajaran dan kita sampaikan ketemen-
temen bahwa setiap materi itu menggunakan 
model yang berbeda-beda gt sehingga biasanya 
yang saya lakukan seperti itu, dan banyak 
model-model pembelajran yang fariatif ayolah 
kita kembangkan model-model itu itu yang kita 
lakukan, dan setelah kita lakukan, temen-temen 
praktek sendiri di kelas masing-masing tapi 
pernah juga kita membuat lesion stadiy, kita 
pernah buat dan di vidio tapi entah kemana 
vidonya,, pernah mengerti to mas? ,,,pernah 
pak . nah seperti itu nah ada modelnya ada 
diskusi membuat perangkatnya nah kemudian 
model dan perangkatnya tadi untuk 
penyampeaanya. Terus ada pengamatnya yang 
datang itu ada dari dalam MGMP PAI dan juga 
ada dari luar   itu lasion stadi itu pernah 
dilakukan seperti itu ya mudah mudahan 
kinerja temen temen bagus harapannya ning yo 
akhirnya kembali pada individu masing masing 
yo, yang mengembangkan bisa berklemabng 
yang gak ya monoton ya guru wes tuo-tuo mas.  
 Untuk meningkatkan kemampuan dan 
kemahiran guru dalam melaksanakan 
KBM organisasi MGMP mempunyai 
perencanaan perencanaan itu seperti 
pengenbangan program training atau 
IHT (in hause training) tentang 
bagaimana pengembangan program 
pembelajaran. Kemudian di berikan 
pelatihan tentang model model 
pembelajaran seperti lesion stadiy.  
 
  Sholihul Amri, S.Pd.I 
Sekretaris MGMP PAI 
 Ya anuuu  dia adakan pelatihan penyusunan 
media kemudian semacem apa anamanya ,,, 
 Untuk meningkatkan kemapuan dalam 
pelaksanaan KBM diadakan pelatihan 
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Kab. Klaten kaya guru model ,, misal materi seperti ini 
penyajiaannya seperti ini jadi ada semacem 
opo yoo pelatihan gt mas 
sperti guru model jadi setiap materi di 
sajikan dengan metode yang berbeda 
sesuai dengan karakter materi yang 
akan dibahas.   
  Sholihul Amri, S.Pd.I 
Sekretaris MGMP PAI 
Kab. Klaten 
 Ya ada beberapa penularan yang disampekan 
oleh ketua atau informasi apa yang disampekan 
ketua untuk diinformasikan kepada para 
anggota, kemudian juga ketua  untuk 
meningkatkan kemampuan para anggotanya di 
berikan suatu pembelajaran yang bertujuan 
untuk memotivasi para anggotanya agar 
kinerjanya lebih baik lagi, dengan memutarkan 
film motivasi kinerja, dengan membandingkan 
dengan sekolah lain, kinerjanya yang 
ditingkatnkan mulai dari adminitrasinya terus 
metode pembelajarannya. Semua elen dari 
organisasi harus di beri motivasi agar 
kinerjanya meningkat.    
 Dengan mengadakan penularan materi 
dan pelatihan dari sesama anggota 
kemudian di berikan suatu 
pembelajaran, kemudian dengan 
membandingkan dengan sekolah lain 
mengenai kemampuan para muridnya, 
kemudian meningkatkan kinerja dari 
tingakat pengrus sampai dengan 
anggptanya baik segi kinerjanya, 
ketermpilan, dan kecerdasanny hal ini 
bertujuan untuk memotivasi para 
anggotanya agar kinerja mereka lebih 
meningkat lagi. 
  Sholihul Amri, S.Pd.I 
Sekretaris MGMP PAI 
Kab. Klaten 
  Ya itu tadi ,,  salah satunya bentuknya yang 
dulu dinamakan dengan praktek mengjar, kalau 
pemerintah ngasih bantuan yang berwujud 
block graand kita mengadakan pengembangan 
kemampuan mengajara dengan membuat 
media, alat peraga pembelajaran, dan 
kemudian kita praktekkan kepada temen-temen 
langsung terjun di kelas , salah satu teman kita 
suruh mengjar di kelas dan kita di belakang 
memeperhatikan , dan nanti kita evaluasi 
teman kita dalam pembelajaran. Mulai dari 
perencanaan sampae pelaksanaan kegiatan.  
 dengan mengdakan pengembangan 
lemapuan mengajar para anggota, 
kemudian membuat media 
pembelajaran, dan juga dengan 
mengdakan praktek pembelajaran 
dikelas dengan evaluasi langsung dari 
anggota lainnya hal ini gunan 
meningkatkan kinerja apara anggota 
MGMP 
3. Memberikan pelayanan 
konsultasi yang berkaitan 
Drs. Sukardi 
Anggota MGMP 
 Tadi .udah saya sampekan. Jadi kita beri 
fasilitasi pada teman-teman monggo kita saling 
 Dalam memberikan pelayanan 
konsultasi mengenai KBM, organisasi 
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dengan KBM.  
 
PAI Kab. Klaten bertukar fikiran saling diskusi sekaligus 
memberika pelayanan semacam gini lomas, 
contone gini mas kemarin kan uji coba temen–
temen minta kunci jawaban, nah setelah ujian 
selesai kita berikan kunci jawaban ujian lewat 
sms ke teman-teman itu pelayanan jawaban 
ujian pada anggota, kadangkan gurunya sering 
bingung mengenai karepe soal ki kepiye nah di 
situ kita berikan kunci jawaban ke teman-
teman termasuk itu, kemudian apalagi 
ya???????? pernah kita ajak teman-teman itu 
studi banding!!!!!! Kunjungan studi lebih 
tepatnya kalau setudi banding itu kan 
kunjungan ke MGMP mana ya , kunjungan 
studi keeeeee simulasi pasar modal kemudian 
ke bank sentralan kemudian perpajakan dikator 
pajak nah itu pernahkita lakukan semua itu 
memberi pelayanan pada teman-teman kaya itu 
intinya gt,,, ya itu kira-kira,,,,,,,,,,, 
 Gini mas yang pernah dan sering kita lakukan 
itu kita tawarkan kepada teman-teman bapak 
ibu mengalami kendala apa di lapangan,,,, itu 
sudah dilakukan kemarin ,, kal yang besuk itu 
jelas tidak seperti itu dan tidak mungkin, itu 
udah lama, nah kita berikan fasilitas seperti itu 
jadi temen temen kita tawarkan atau ada yang 
perlu di diskusikan per apaya perkasus 
silahkan di lontarkan/ungkapkan di dalam 
forum nah gt loooo dan ternyata bener pak 
misalnya cara cepat menghitung fungsi 
penawaran dan permintaan itu seperti apa tak 
ajari cara cepetnya gni, gni gni, itu sering kita 
MGMP memfasiltasi para anggotanya 
dengan berdiskusi bersama ketika ada 
anggota yang mempunyai kesulitan 
dalam pembelajaran.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
    
 Yang dilakukan dalam pemberian 
pelayanan ketika menghadapi 
permasalahan dengan cara mengajak 
para anggotanya untuk aktif, jadi ketika 
ada anggota yang mengalami kesulitan  
kemudian di ungkapkan dalam forum 
kemudian didiskusikan bersama dan 
dicarikan solusi terhadap masalah yang 
sedang dihadapi.   
 
 
 
 
 
 Anggota MGMP dalam merespon 
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lakukan kemarin kemarin heheheheh 
 Yaaaaaa macem-macem sihhhh ,,,,, kesimpulan 
banyak yang senang ada juga sih yang opo itu 
mungkin ya tapi saya gak denger langsung,, 
beranggapan ihh sombong karenakan kaya 
merasa keminter  kaya paling pinter,,,, tapi gak 
kok,  mustinya saya, karena saya yang seerring 
dimintain persentasi tapi jarang si yang 
mengatakan saya sombong, karena saya 
memberikan cara-cara praktis untuk 
mengerjakan soal,,, mungkin bu idati juga 
pernah menggunakan cara-cara praktis itu,,,un 
tuk mengerjakan soal  nah itu dulu mungkin  
pengembvangan dari bu idati sendiri atau 
mungkin terinspirasi dari apa yang saya 
sampekan,,,,, temen-temen sering saya beri 
motifasi mas,,,,,, jadi kalau bar itu ya apa 
namanya beri cara-cara cepet tadi saya 
berpesan tolong bapak/ibu kembangkan sendiri 
disekolah masing-masing saya yakin bapak 
atau ibu bisa mengembangakan atau 
menemukan hal-hal lain yang inovatif ya,,  
solusi senang karena permasalahannya 
bisa diselesekan bersama dan mendapat 
kan solusi, hal ini juga untuk 
pembelajaran bagai anngota lainnya 
ketika menghadapi permasalahan yang 
sama sudah mengetahui cara yang tepat 
untuk mengatasi permasalahan tersebut.   
  
  Drs. Sukardi 
Anggota MGMP 
PAI Kab. Klaten 
 Ya secara umum kita berikan ,, kan pelayanan 
secara umum kan ada mas,,, ya misal kalau ada 
guru yang terkena kendala ya kita layani dalam 
pemecahan kendala ituu yang sifatnya umum 
kita berikan contohnya penyusunan perangkat  
di awal tahun itu kita berikan , terus 
pendalaman materi pembelajaran ,, itu 
tergantung misal diadakn penyusunan ptka 
misalkan gtt ,,, jadi semua kebutuhan anggota 
kita layani dari yang umum dan yang sifatnya 
 Dalam memberikan pelayanan 
konsultasi mengenai KBM kepada para 
anggota,  dimemberikan pelayanan yang 
sifatnya umum dan individual yang 
sifatnya umum seperti penyususnan 
perangkat pembelajaran di awal tahun 
ajaran kemudian pendalaman materi 
pembelajaran. Kemudian yang bersifat 
individu seperti penyususnan ptk bagi 
para anggota untuk kenaikan pangkat 
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individu juga kita berikan ibaratnya membatu 
lah 
 
 
 
 Gini mas seperti yang diuraikan diatas tadi 
pemebrian solusi permasalahan itu kita berikan 
secara umum dan jika ada salah satu guru atau 
anggota butuh bantuan ya kita berikann , misal 
dalam mebahas soal akutansi dia mengalami 
kesulitan penyampeannn ,, seperti itu kita 
bantu jalan pemecahannya ,, jadi saling 
mengerti dan memahami satu dengan yang 
lainnya ,, karena semua sama gtuu mas 
 
 Respon angota ya gitu mas,, kebanyakan pada 
menerima ,,, soalnya hal seperti itu udah jarang 
mas ,, karena anggota kami sudah pada tua 
kalau dikasih metode baruu ya semangat 
awalnya saja tapi akhirnya sama aja,,,, dan 
merka juga gimana yaa menyadari semuanya 
ituuu tidak sama ,, jadi kalau ada yang ngasih 
tau itu ya mereka senang masss gttt masss 
 
dan permasalahan yang dihadapi para 
anggota di lapangan seperti penyampean 
materi pembelajaran hal seperti itu 
kemudian didiskusikan bersama dan 
dicarikan jalan keluarnya.   
 Pelayanannya dibedakan menjadi dua 
yang sifatnya umum seperti 
penysusunan perangkata tahuanan dan 
juga yang sifatnya individu seperti 
halnya ketika anggota mengalami 
kesulitan dala bab penawaran kita 
carikan jalan pemecahanya. Intinya 
saling memahami dan mengerti akan 
kebutuhan anggota.   
 
 Dalam pelayanan yang diberikan pada 
anggota kebanyakan anggota menerima, 
tapi hal seperti itu sudah jarang karena 
anggota MGMP PAI sudah senior, 
ketika diberikan solusi baru seperti 
metode pengajaran awalnya mereka 
semangat pada akhirnya mereka kembali 
kemetode lama. 
  Drs. Sukardi 
Anggota MGMP 
PAI Kab. Klaten 
 Ya allhadulilah bagus, dengan contoh 
pembuatan rpp siapa yang sudah bikin di 
tularkan kepada teman-teman, atau di buat 
secara bagian atar semua anggota dengan kata 
lain dibuat berkelompok dan hasilnya disusun 
bersama setelah jadi tinggal ngopi dan di 
sesuaikan dengan situ asi dan kondisi sekolah.      
 Membantu, tergantung permasalahan bila 
 Dengan penularan rpp caranya dengan 
mengcopy anggota yang sudah 
mengembangkan silabus ke dalam rpp 
dan kemudian di kembangkan menurut 
sikon di sekolah masing-masing  
 
 
 Dengan membahas permasalahan yang 
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masalah menyangkut materi maka ditayakan di 
situ dan dibahas bersama. Kalau ini ada 
pertanyaan tentang materi tenaga kerjaan, kok 
antara satu dengan yang lain berbeda itu bisa di 
tanyakan dan di beri solusinya dengan 
persamaan persepsi. 
 Ya  bagus mas,, itukan sangat di perluaka, 
karena dalam pemeblajaran para guru 
menggunakan buku yang berbeda dan setiap 
buku juga memiliki kekurangan dan kelemahan 
dengan demikian untuk menyamakan persepi 
dibutuhkan perundingan perundingan itu di 
lakukan di rapat rutin agar semua anggota 
memiliki persepsi yang sama.    
ada bersama-sama dengan para pengrus 
dan anggota lainnya dan di carikan 
solusi bersama. 
 
 
 
 Tanggapanya bagus, Dengan 
menyamakan bahan ajar antara sekolah 
satu dengan yang lainnya agar terjadi 
keseragaman materi dan mahan ajar 
atara satu sekolah dengan sekolah yang 
lainnya dan juga persamaan persepsi 
antara anggita satu dengan yang lainnya 
  Drs. Sukardi 
Anggota MGMP 
PAI Kab. Klaten 
 Prinsipnya kalau kami pengurus kita 
memberikan pelayanan untuk perangkata, 
kalau butuh sering buku kita bantu kemudian 
misalkan apapun yang berkaitan dengan 
anggota dan mgmp kita layani, kemudian 
program mgmp, kita kerja sama dengan mkks, 
kersajama ini dalam pembuatan soal ujian 
untuk ulangan bersama dari kelas 1,2, dan 3.  
Ya nanti itu yang membuat soal mgmp yang 
mengkoordinir pencetakan soal itu mkks,  jadi 
kami menyiapakan soal   menyiapakan kunci 
jawaban jadi itu semua juga yang  mebuat 
bukan pengurus melainkan kita bagi bersama 
dengan anggota lainnya, misal kelas 10 berpa 
anggota yang buat, kwlas 11 berpa anggota 
yang buat hal ini kita roling jadi setiapa 
anggota mendapat jatah untuk membuat soal. 
Termasuk pelayanan setelahnya, kemudian 
 pisipnya dari organisasi adalah membatu 
apa yang dibutuhkan  oleh anggota baik 
materi ataupun sarana dan prsarana 
untuk menujang kbm di kelas 
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juga temen-temen yang sekolahnya sering 
mengikuti lomba kita berikan pelayanan untuk 
materi dan memberikan pelatihan para peserta 
lomba 
 Yaaa gni mas kita cari tahu dulu permasalahan 
dari anggota itu apa dan bagaimana ,, setelah 
kita mengetahui permasalahan anggota baru 
kita carikan solusinya,   
 Tanggapan orang ya variatif, kalau yang muda-
muda ni sekarang itu mereka  positf, karena 
mereka berfikir masih agak panjang dan 
mereka mendukung untuk masukan dan 
mendengarkan solusi, tapi bagi para senior 
yang masa kerjanya tingggal 1-2 tahun lag yah 
gt mas, mereka datang di mgmp bilang ,,, pak 
borng saya disini ikut aja , kalau gitu kita harus 
bilang gmna lagg..... yakalau gt kita 
maubikinkan progran untuk mereka ya gak 
bisa lah ,, ya kita menyadari dan ki ya sudah 
lah yang penting mereka ikut... ya kita 
sekarang fokus untuk yang muda muda agar 
mereka aktif dan bisa mengembangkan mgmp 
dengan bagus,,, kami di boyolali mgmp 
ekonomi termasuk paling bagus mas... kita 
sering mendapat sertifikat....      
 
 
 
 
 dengan mencari sumbermasalahnya 
kemudian kita cari bersama jalan 
keluarnya. 
 
 tanggapan anggota variatif bagus 
terutama yang anggota baru , anggota 
baru kebanyakan masih muda mereka 
ingin berkembang dan mereka sselalu 
memerhatikan nasihat para anggota 
senior agar ketika menghadapi masalah 
lagi sudah tahu jalan keluarnya dan juga 
menambah pengalaman bagi dirinya 
dalam mengajar. dan juga ketika 
memberi pengarahan bagi yang muda, 
maka yang muda esok bisa lebiha baik 
lagi dan juga bisa mengembangkan 
organisasinya terutama organisasi 
MGMP 
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Display data Verifikasi 
Memotifasi para anggotanya dengan memberikan materi yang berupa  
row material kepada teman-teman, kemudian di kembangkan bersama 
dan dibahas bersama teman-teman. Ketika ada permasalahan yang 
muncul dalam pengembangan row material tadi, kita diskusikan bersama-
sama sehingga permasalahan dapat diminimalisi  dan semua anggota 
dalam hal ini bisa bertukar fikiran satu dengan yang lain. Membantu 
permasalahan anggota ketika di kelas dengan menidskusikan bersama di 
dalam forum. (Drs. Suratman, M.Pd.I, Ketua MGMP PAI SMK Kab. 
Klaten) 
 
Untuk memotifasi para nggotanya melibatkan semua pengurus  dalam 
penyususnan dan penyempurnaan  kegiatan  MGMP yang dilakuakn oleh 
pengurus,  dengan tujuan agar semua anggota bisa ikut campur dalam 
pengembangan organisasi MGMP sehingga yang berkembang tidak 
hanya penguru melainkan juga para anggotanya juga ikut berkembang 
untuk mengembangkan organisasinya. (Sholihul Amri, S.Pd.I, Sekretaris 
MGMP PAI SMK Kab. Klaten) 
 
Dalam memotivasi anggotanya tergantung oleh ketua dan pengurus, bagai 
mana mengelola organisasi tersebut sehingga para nggotany aktif untuk 
Untuk memotivasi para nggotanya organisasi MGMP PAI SMK di 
Kabupaten Klaten mempunyai beberapa cara yaitu dengan 
mengajak para anggota untuk menyusun dan menyempurnakan 
kegiatan yang disusun oleh para pengurus MGMP, baik 
penyususnan kegiatan yang sudah direncanakan maupun kegiatan 
yang sifatnya insidental. Kemudian di teruskan dengan 
melaksanakan kegiatan yang sudah direncanakana tersebut secara 
bersama karena tujuan dari kegiatan tersbut adalah agar anggota 
ikut campur dalam mengembangkan organisasi dan juga dapat 
mengembangkan dirinya melalui kegiatan yang di lakukan 
bersama-sama. Kegiatan yang kedua dengan memebrikan 
pelatihan, pelatihan ini dengan memberikan row material kepada 
para nggota MGMP PAI SMK di Kabupaten Klaten, kemudian 
row material tadi didiskusikan bersama untuk di kembangkan 
menjadi materi pembelajaran. Dalam diskusi tersebut ketika 
anggota mengalami permasalahan dapat di bantu dan di diskusikan 
bersama sehingga dengan berdiskusi bersama para anggota bisa 
mengeriti dan bisa memecahkan permsalahan yang ada dalam 
pengembangan bahan ajar atau row material. Hal ini bertujuan 
untuk pengembangan pengetahuan para anggota dalam 
pengembangan bahan ajar. Dalam diskusi ini juga mendiskusikan 
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datang ke rapat rutin MGMP, kemudian  juga dengan penularan-
penularan materi baru, rapat mgmp di bikin untuk ajang bertukar fikiran 
dan silatuh rahmi sehingga jika semua berjalan dengan baik maka 
motivasi timbul dengan sendirinya(Drs. Sukardi, Anggota MGMP PAI 
SMK Kab. Klaten) 
 Dalam memotivasi para anggotanya agar selalu aktif dalam rapat dengan 
membuat suatu hal yang baru dengan mendatangkan pemateri dari luar 
sehingga dalam rapat mgmp tidak monoton, kemudian juga dengan 
kujungan belajar keinstasi terkait seperti pasar modal, bursa saham dll, 
hal inilah yang dapat menimbulkan motifasi para anggotanya (Drs. 
Sukardi, Anggota MGMP PAI SMK Kab. Klaten) 
 
 
 
permasalahan yang dihadapi oleh guru dikelas, permasalahan yang 
di hadapi tadi bisa didiskusikan  forum dan di carikan jalan 
pemecahannya bersama, sehingga ketika ada anggota yang 
mengalami permasalahan di kelas yang hampir sama bisa langsung 
mengatasi permasalahan tersebut karena sudah tahu jalan 
pemecahannya lewat diskusi.  
Meningkatkan kemampuan dan kemahiran guru dalam melaksanakan 
KBM organisasi MGMP merencanaan  kegitan seperti pengenbangan 
program training atau IHT (in hause training) tentang bagaimana 
pengembangan program pembelajaran. Kemudian di berikan pelatihan 
tentang model model pembelajaran seperti lesion stady. (Drs. Suratman, 
M.Pd.I, Ketua MGMP PAI SMK Kab. Klaten) 
Untuk meningkatkan kemampuan dan kemahiran guru dalam 
melakasanakan KBM di lakukan dengan merencanakan kegiatan 
seperti work shop mengenai pengembangan program pembelajaran 
seperti penyususna silabus kedalam rpp, kemudian dengan 
penularan yang dilakukan ketika anggota mendapatkan pelatihan 
kemudian ilmu yang di dapatkan di tularkan ke anggota lain. 
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Meningkatkan kemapuan dalam pelaksanaan KBM diadakan pelatihan 
seperti guru model, materi di sajikan dengan metode yang berbeda sesuai 
dengan karakter materi yang akan dibahas. 
(Sholihul Amri, S.Pd.I, Sekretaris MGMP PAI SMK Kab. Klaten) 
 
Dengan mengadakan penularan materi dan pelatihan dari sesama anggota 
kemudian di berikan suatu pembelajaran, kemudian dengan 
membandingkan dengan sekolah lain mengenai kemampuan para 
muridnya, kemudian meningkatkan kinerja dari tingakat pengrus sampai 
dengan anggptanya baik segi kinerjanya, ketermpilan, dan kecerdasanny 
hal ini bertujuan untuk memotivasi para anggotanya agar kinerja mereka 
lebih meningkat lagi (Drs. Sukardi, Anggota MGMP PAI SMK Kab. 
Klaten) 
 
Dengan mengadakan pengembangan kemampuan mengajar para anggota, 
kemudian membuat media pembelajaran, dan juga dengan mengadakan 
praktek pembelajaran dikelas dengan evaluasi langsung dari anggota 
lainnya hal ini gunan meningkatkan kinerja apara anggota MGMP (Drs. 
Sukardi, Anggota MGMP PAI SMK Kab. Klaten) 
 
kemudian mengadakan pelatihan seperti guru model yaitu 
mempraktekkan penyajian materi dengan metode pengajaran yang 
sesuai dengan materi, dengan praktek langsung di kelas dan di 
awasi dengan anggota lainnya sehingga anggota lainnya dapat 
mengevaluasi kinerja guru saat mengajar di kelas, Kegiatan ini 
berfungsi meningkatkan kinerja guru dalam kegiatan belajar 
mengjar dikelas, dan juga menambah wawasan gugu dalam model 
pembelajaran di kelas.    
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Memberikan pelayanan konsultasi mengenai KBM, organisasi MGMP 
memfasiltasi para anggotanya dengan berdiskusi bersama ketika ada 
anggota yang mempunyai kesulitan dalam pembelajaran (Drs. Suratman, 
M.Pd.I, Ketua MGMP PAI SMK Kab. Klaten) 
 
Dalam memberikan pelayanan yang sifatnya umum dan individual : 
sifatnya umum seperti penyususnan perangkat pembelajaran di awal 
tahun ajaran kemudian pendalaman materi pembelajaran. Kemudian yang 
bersifat individu seperti penyususnan ptk bagi para anggota untuk 
kenaikan pangkat dan permasalahan yang dihadapi para anggota di 
lapangan seperti penyampean materi pembelajaran. (Drs. Suratman, 
M.Pd.I, Ketua MGMP PAI SMK Kab. Klaten) 
 
Dalam merespon solusi yang ditawarkan anggota yang menghadapi 
masalah senang karena permasalahannya bisa diselesekan bersama dan 
mendapat kan solusi, hal ini juga untuk pembelajaran bagai anngota 
lainnya ketika menghadapi permasalahan yang sama sudah mengetahui 
cara yang tepat untuk mengatasi permasalahan tersebut. (Drs. Suratman, 
M.Pd.I, Ketua MGMP PAI SMK Kab. Klaten) 
 
Pisipnya dari organisasi adalah membatu apa yang dibutuhkan  oleh 
Pisipnya dari organisasi adalah membatu apa yang dibutuhkan  
oleh anggota baik materi ataupun sarana dan prsarana untuk 
menujang KBM di kelas, mengenai pemberian pelayanan 
konsultasi tentang KBM organisasi memberikan fasilitas yang baik 
hal ini terlihat dalam pelayanan terhadap para anggotanya. 
Pelayanan konsultasi di bagi menjadi dua bagian yang pertama 
konsultasi yang sifatnya umum, konsultasi yang sifatnya umum 
niasanya di berikan kepada seluruh anggota dengan contoh dalam 
konsultasi penyususna materi ajar di awal tahun pelajaran 
kemudian pendalaman materi di tahun ajaran baru, hal tersebut 
sering di dilakukan oleh organisaso mgmp karena di awal 
pembelajaran baru sering ada nggot yang mengalami kesulitan 
dalam pengembangan dan pendalaman materi pembelajaran. Maka 
kegiatan tersebut di lakukan bersama dalam watu yang sama 
diharapkan dengan di lakuakn penejelasan dan di diskusikan 
bersama semua dapat mengerti. Kemudian pelayanan konsultasi 
yang bersifat individu, pelayanan yang bersifat individu biasanya 
tidak semua orang mengalami dengan contoh penyususnan PTK 
untuk kenaikan pangkat. Dalam hal ini tidak semua anggota 
membuat PTK hanya 1 atau 2 orang karena berkaitan dengan 
masalah individu hal ini di masukkan dalam pelayanan konsultasi 
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anggota baik materi ataupun sarana dan prsarana untuk menujang kbm di 
kelas (Drs. Sukardi, Anggota MGMP PAI SMK Kab. Klaten) 
 
Tanggapan anggota variatif bagus terutama yang anggota baru , anggota 
baru kebanyakan masih muda mereka ingin berkembang dan mereka 
sselalu memerhatikan nasihat para anggota senior agar ketika menghadapi 
masalah lagi sudah tahu jalan keluarnya dan juga menambah pengalaman 
bagi dirinya dalam mengajar. dan juga ketika memberi pengarahan bagi 
yang muda, maka yang muda esok bisa lebiha baik lagi dan juga bisa 
mengembangkan organisasinya terutama organisasi MGMP (Drs. 
Sukardi, Anggota MGMP PAI SMK Kab. Klaten) 
 
yang sifatnya individu. Dalam menyikapai solusi yang di berikan 
oleh organisasi MGMP PAI di Kabupaten Klaten  para anggota 
bervariatif kebanyakan merasa senang karena permasalahan yang 
mereka hadapi dapat di pecahkan dan di bantu, dan hal ini bisa 
memberikan pembelajarana bagi para anggota lainnya bila 
memperoleh atau mendapatkan masalah yang hampirsama bisa 
mengatasinya sendiri karena sudah mengetahui pemecahan untuk 
mengatasi masalah tersebut, baik masalah individu atau umum. 
Memberikan row material kepada para anggota lainnya kemudian row 
material tadi dikembangkan dan dikreasikan bersama-sama anggota 
lainnya seperti soal tri out ujian nasional, pendalaman materi, dan tentang 
kurikulum baru. (Drs. Suratman, M.Pd.I, Ketua MGMP PAI SMK Kab. 
Klaten) 
 
Mengadakan pendalam materi, kemudian penyususnan modul, 
penyususnan LKS, penyususnan soal ulangan hal ini kita lakukan secara 
untuk memenuhi penunjang materi pembelajaran bagi para guru 
organisasi MGMP PAI di Kabupaten Klaten  melakukannya 
dengan pendalaman materi, pendalaman materi yang dimaksud 
dengan memeberikan pelatihan-pelatihan pembahasan soal ujian 
nasional, lks, penyususna soal ukk, yang dilakukan secara bergilir 
dalam penyususnannya.  mgmp melakukan penyamaan buku 
panduan antara semua nggota mgmp agar semua anggota dalam 
penyampean materi dapa merata antara sekolah satu dengan yang 
lain. tidak itu saja organisasi mgmp guna memenuhi kebutuhan 
260 
 
bergantian denga tujuan agar para anggota lebih mudah memehami 
materi. (Drs. Suratman, M.Pd.I, Ketua MGMP PAI SMK Kab. Klaten) 
 
Dalam memenui kebutuhan materi para pengurus menawarkan beberpa 
hal yaitu bantuan buku induk, kemudian bedahsoal dan  skl ujian 
nasional(Sholihul Amri, S.Pd.I, Sekretaris MGMP PAI SMK Kab. 
Klaten) 
 
Di awal dulu memang kita kesulitan untuk mencari buku, zaman dulu 
sekolah mencari buku materi sendiri-sendiri, kemudian kita berkejasama 
dengan para penerbit, kami membuata semacam  modul, lks, seperti saya 
dulu penulis awal bekerja sama dengan merpati, kemudian erlangga,  
biasanya di tunjuk beberapa orang yang kualifain  untuk membuat modul 
yang kualifait untuk menunjang pembelajaran anak.  kemudian kita 
membuat lks yang materinya agak banyak sehingga buku lks ekonomi 
agak tebal karena kita perbanyak materi dan latihan soal,  ibaratnya 
sekarang ini semua materi dilingkungan MGMP PAI SMK materinya 
hampir semua sama karena ketua yang sekarang sering melakukan 
penularan untuk mencukupi kebutuhan materi para anggotanya dengan 
memeberikan materi baik buku atau shof fail karena dia juga seorang 
penulis buku. Kalau kesini buku udah banya,sekarang tinggal pengayaan 
para nggotnya juga melakukan pendalaman materi baru seperti 
pelatihan tentang materi-materi baru di karenakan di kurikulum 
baru ini banyak materi baru yang bermunculan sehingga banyak 
anggota yang kurang mengetahui sehingga mgmp mengadakan 
pelatihan tentang materi baru tersebut . 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
untuk menambah pengetahuan dan pendalaman tentang model 
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aja soalnya ada guru-guru baru  yang belum mengatahui kita kasih tahu 
dan kita dalam prencanaan saya usulkan agar ada pelatihan bagi materi 
baru soalnya banyak materi baru seperti ojk ,pajak, perbankkan yang 
sekarang ini berkemabang lebih pesat hal ini lah yang harus kita 
antisipasi dengan mendatangkan narasumber dari luar. (Sholihul Amri, 
S.Pd.I, Sekretaris MGMP PAI SMK Kab. Klaten) 
 
 
 
Dengan mengadakan dapil teacing ketika ada materi baru sehingga para 
anggota tahu caranya mengajar materi baru tersebut (Drs. Suratman, 
M.Pd.I, Ketua MGMP PAI SMK Kab. Klaten) 
 
Prinsipnya memang ada di sekolah masing-masing memang di program 
kerja itu ada di perencanaan dengam contoh untuk materi ini kita 
menggunakan model pembelajaran yang seperti ini, kita diskusikan 
bersama agar metode ya sama, kebanyakan di MGMP itu sering antar 
sesama anggota, nah biasanya anggota baru yang banyak menanyakan 
kepada para senior tantang hal ini, mereka menyakana materi seperi ini 
yang baik menggunkan metode apa, kalau saya pakai metode ini  tapi hal 
ini terkendala juga dengan sikon di sekolah masing-masing, intinya satu 
sama temen sering dan berbagi satu sama lain, apa yang mereka usulkan 
pembelajran di lakukan praktek model pembelajaran yang fariatif. 
MGMP PAI di Kabupaten Klaten  mempraktekkan hal tersebutu 
dengan praktek model pembelajaran cikso yang di peragakan di 
dalam forum.  kemudian juga ketika ada materi baru dalam mapel 
PAI mgmp juga mengadakan dapil teacing, dapil teacing adalah 
pemeragaan pengajaran bagi materi baru yang anggota belum bisa 
mengajarakannya atau belum tahu cara mengajarakaannya maka 
dari itu diadakan dapil teacing tersebut 
 
mengenai pendalaman tentang evaluasi pembelajaran di lakukan 
dengan mengadakan work shop tentang pengembangan penilaian 
seperti cara membuat kisi-kisi penilaian, penjabaran kisi-kisi dan 
juga cara penilain dan dengan membantu para nggota yang 
kesulitan tentang evaluasi pembelajaran dengan meberikan contoh 
teknik analisisi soal, kemudian juga melakukan evaluasi bersama 
ketika ulangan umum. 
 
 
 
 
Untuk memenuhi sarana dan prasarana pendukung bagi para 
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kami tapung dan kami bahas dengan sesama pengurus dan kita berikan 
solusinya.  (Suyono, M.Pd.I, M.Si Wakil Ketua MGMP PAI SMK Kab. 
Klaten) 
 
Memberikan workshop tentang pengembangan penilaian seperti cara 
membuat kisi-kisi penilaian, penjabaran kisi-kisi dan juga cara penilain. 
(Drs. Suratman, M.Pd.I, Ketua MGMP PAI SMK Kab. Klaten) 
 
Dengan memberikan contoh evaluasi secara singakat kemudian guru 
memepelajari lebih dalam dan mengembakannya sendiri. (Suyono, 
M.Pd.I, M.Si Wakil Ketua MGMP PAI SMK Kab. Klaten) 
 
Kalau ujian tengah semester kita buat evaluasi di masing masing sekolah, 
tapi kalau ujian di akhir semester kita membuat ujian bersama  sampai 
dengan penilaiaanya, waktu dulu masih ada ulangan bersama kita yang 
mengoreksi dengan teman teman, sekarang dengan otonomi sekolah 
masing-masing yang mengoreksi sekolah  masing-masing, tapi kalau 
ujian semesteran yang mengelola MGMP tapi yang mengoreksi sekolah 
masing-masing dengan ketentuan dari MGMP. sebelum ujian nasional 
ada uji coba kita yang buat soal ujian dan kita yang mengoreksi bersama 
ujicoba UAN (Suyono, M.Pd.I, M.Si Wakil Ketua MGMP PAI SMK 
nggota MGMP PAI SMK di Kabupaten Klaten memberikan 
karena organisasi adalah memberikan pelayanan terhadap para 
anggotanya tidak lain mengenai pemenuhan sarana bagi para 
anggoitanya, tapai mengenai sarana dan prasaranan yang sifatnya 
barang sudah di cukupi oleh sekolah masing-masing, Tapi dalam 
hal ini MGMP memenuhi sarana dan prsarana  yang merujut 
materi pembelajaran dalam hal ini dibagi menjadi dua yang 
pertama pemenuhan  dalam mempersiapakan sarana dan prasarana 
ketika ujian atau ulangan umum di sediakan soal-soal untuk 
dicopy dan di pelajari. kemudian yang kedua  memberikan buku 
secara gratis yaitu buku panduan belajar untuk di pelajari itu 
kaitanya dengan sarana penunjang pembelajaran. Kemudian  
MGMP dalm memenuhi kebutuhan para anggotanya memberikan 
sarana 
263 
 
Kab. Klaten) 
 
Mengenai kebutuhan sarana dan prasarana untuk KBM semua sudah di 
penuhi oleh para anggotanya, tapi yang harus di cukupi oleh mgmp 
adalah kesamaan bahan ajar untuk semua anggota.  (Drs. Suratman, 
M.Pd.I, Ketua MGMP PAI SMK Kab. Klaten) 
Mengenai kebutuhan sarana dan prasarana untuk KBM semua sudah di 
penuhi oleh para anggotanya, tapi yang harus di cukupi oleh mgmp 
adalah kesamaan bahan ajar untuk semua anggota(Suyono, M.Pd.I, M.Si 
Wakil Ketua MGMP PAI SMK Kab. Klaten) 
 
Sarana dan prasarana  dibagi dua hal yang pertama dalam 
mempersiapakan sarana dan prasarana ketika ujian atau ulangan umum di 
sediakan soal-soal untuk dicopy dan di pelajari. Kemudian yang kedua  
memberikan buku secara gratis yaitu buku panduan belajar untuk di 
pelajari itu kaitanya dengan sarana penunjang pembelajaran. (Drs. 
Suratman, M.Pd.I, Ketua MGMP PAI SMK Kab. Klaten) 
Kita bisa menyarankan, biasanya sekolah masing-masing yang 
mencukupi, tapi mengenai medi, soal, power point itu kita saling kopi dan 
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penularan, kalau kita dari pelatihan kita dapat oleh-oleh ini kita ser 
keteman–teman kalau mereka mau ya di copy kan, ibaratnya penularan 
(Suyono, M.Pd.I, M.Si Wakil Ketua MGMP PAI SMK Kab. Klaten) 
 
Penyebaran informasi dulu memakai surat kemudian setelah mengenal 
internet kita membuat blog, dengan blog tersebut undangan di sebarkan 
lewat blog kemudian para anggota saya kirim pesan singkat untuk melihat 
pengumuman di blog. (Drs. Suratman, M.Pd.I, Ketua MGMP PAI SMK 
Kab. Klaten) 
 
Tergantung sifat informasinya  jika sangat dibutuhkan maka kita undang 
teman-teman melalui pesan singkat. Jika informasi tidak mendadak 
Informasi baru disampekan ketika rapat rutin contohnya informasi 
mengenai kurikulum 2013 disampekan pada rapat rutin dibahas dalam 
forum mengenai kurikulum tersebut. (Drs. Suratman, M.Pd.I, Ketua 
MGMP PAI SMK Kab. Klaten) 
mengundang nara sumber , mengenai kurikulum dengan proyek 
pertemuan 3 minggu berturut turut dengan memanggil dari dinas dan 
membahas dari bahan ajar, silabus, rpp, teknik evaluasi tapi di bahas 
secara cepat. Kemudian lebihlanjuat juga mengundang dari depora 
 Untuk menyebarkan informasi dulu memakai surat yang di 
edarkan oleh humas ke sekolah-sekolah dan juga dengan 
pembagian wilayah sekolah, tapi setelah ada internet dan pesan 
singkat kita undang pake pesan singkat dan juga untuk 
mendonwload surat undangan, lewat grup WA . kemudian ada 
informasi yang sifatnya mendadak dengan contoh informasi dari 
dinas yaitu tentang sertifikasi. Informasi teresbut harus segera di 
kirimkan kepada para nggota, agar cepat dalam mengrimkannya 
kita melalui pesan singkat saja. Tapi bila ada informasi dari dinas 
yang sifatnya tidak mendadak disampekan saat rapat berlangsung, 
dengan contoh kurikulum 2013 dengan menjelasakan 
informasinya kepada anggota dengan mengundang nara sumber 
dari luar dari deppora selama 3 minggu berturut  kita mengadakan  
rapat hanya untuk meneruskan dan mendapat penjelasan mengenai 
kurikulum tersebut, sehingga dalam menjelasakan informasi 
tersebut kita mengundang pakarnya langsung sehingga kita dapat 
mengetahui dengan jelas mengenai info tadi baik dari segi 
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(Suyono, M.Pd.I, M.Si Wakil Ketua MGMP PAI SMK Kab. Klaten) 
 
Awalnya hanya beberapa sekolah yang baru menjalankan kurikulum 
2013, awalnya hanya ada 6 sekolah, kami yang 6 sekolah mendapat 
pelatihan lebih awal tapi ternyata tidak semua mapel hanya 3 mapel , 
sejarah bahasa indonesi, yang lainnya belum dilatih akhirnya semua 
bingung karena belum mendapat pelatihan, kita berburu pada temen- 
temen yang sudah dilatih, dan kita dapat informasinya yang umum-umum 
dulu. Kita mensiasatinya dengan mengimbas dari temen-temen yang 
sudah dapat pelatihan, kemudian juga dari MGMP   mengenai 
memberikan informasi terbaru tersebut pada temen yang sudah 
menerapkan kurikulum baru dan yang belum mengenai kurikulum 
,bagaimana membuat rpp, kemudian juga kita mendapat kan pelatihan 
kurikulum 2013  banyak hal baru juga dengan pelatihan yang sudah kita 
lakukan selama 3 kali kemarin. (Suyono, M.Pd.I, M.Si Wakil Ketua 
MGMP PAI SMK Kab. Klaten) 
 
kurikulum, metodologi, evaluasi. 
Dalam merancang program dirancang oleh pengurus di awal 
kepengurusan, program dibedakan menjadi dua yaitu  progan jangaka 
panjang, jangka pendek. Kemudian seatelah program dirancang oleh 
pengurus , kemudian rancangan program di bawa kedalam forum dan di 
Dalam merancang program MGMP PAI SMK di Kabupaten 
Klaten dirancang dahulu oleh pengurus, kemudian perancangan 
program di bedakan menjadi dua yaitu program jangka pendek dan 
jangka panjang. Kemudian setelah rancangan kedua progran jadi 
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diskusikan tentang program tersebut apakah  yang perlu dirubah dan 
ditambah sehingga semua tahu tentang program  yang akan dilakukan 
selama 3 tahun. (Drs. Suratman, M.Pd.I, Ketua MGMP PAI SMK Kab. 
Klaten) 
Program di bagi menjadi dua yaitu program jangka panjang dan pendek, 
yang dijalankan dahulu adalah program jangka pendek yaitu seperti 
penyusunan soal UAS, UKK. (Drs. Suratman, M.Pd.I, Ketua MGMP PAI 
SMK Kab. Klaten) 
 
program di bawa kedalam forum untuk dimintakan pendapat atau 
masukan dari para anggota, hal ini di lakukan agar semua anggota 
tahu program yang akan di jalankan dan mereka juga ikut berparti 
sipasi dalam menyusun program tersebut. setelah semua tersusun 
kemudian program di jalankan, program yang dijalankan adalah 
program jangka pendek dahulu seprti penyususna Soal UAS dan 
UKK. Kemudian baru program jangka panjang seperti 
mengadakan kunjungan belajar. 
Memotivasi para anggota dengan  selalu memberikan informasi terbaru 
mengenai pendidikan di daerah boylolali kemudian bila ada seminar atau 
work shop selalu diberitahu melalui pesan singkat atau melalui blog 
MGMP.  Dengan menghadirkan hal baru sehingga para anggota selalu 
antusias dalam mengikuti peretemuan MGMP, hal baru tersebut seperti 
mendatangkan pembicara dari luar. (Drs. Suratman, M.Pd.I, Ketua 
MGMP PAI SMK Kab. Klaten) 
Dalam memotivasi para anggota agar selalu ikut kegiatan sebagai dengan  
memberikan himbauan agar selalu mengikuti perkembangan terbaru di 
dunia pendidikan melalui kegiatan-kegiatan yang diadakan oleh 
pemerintah terutama kenmendikbu. (Drs. Suratman, M.Pd.I, Ketua 
Dalam memotivasi para anggota agar selalu ikut kegiatan dengan  
memberikan himbauan agar selalu mengikuti perkembangan 
terbaru di dunia pendidikan melalui kegiatan-kegiatan yang 
diadakan oleh pemerintah terutama kenmendikbud. Kemudian 
dengan memberikan informasi terbaru mengenai pendidikan di 
daerah Boylolali, bila ada seminar atau work shop selalu 
diberitahu melalui pesan singkat atau melalui Group WA MGMP.  
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MGMP PAI SMK Kab. Klaten) 
Itu panda-pandai ketua, kebetulan ketua sebagai tutor nasionan jadi dia 
orangnya supel, ya di samping kita bisa menyamakan persepsi tentang 
materi ekonomi yang di ajarkan juga rapat MGMP sebagai ajang silatuh 
rahmi, jadi ada rasa untuk bertemu dan menghadiri, dan hal ini juga 
sebagai ajang bertukar informasi sesama anggota mengenai informasi 
terbaru dalam pembelajaran ekonomi , dengan demikian rasa motivasi 
akan tumbuh secara sendirinya (Drs. Sukardi, Anggota MGMP PAI SMK 
Kab. Klaten) 
Itu yang biasanya jadi permasalahan, mohon maaf  itu biasanya di alami 
oleh yang tua-tua kadang-kadang mereka tidak terlalu ker lagi, makanya 
saya katakan pada temen-temen kalau kita modelnya Cuma datang, 
kumpul-kumpul  dah hanya membahas perangkata itu tidak menarik, dulu 
saya sampekan pada temen temen ayo kita bahas materi kita undang 
pakara dari luar, itu baru mereka pada mau datang, sekarang ini misal ada 
materi yang baru ojk, perbankan, pajak, kita sekarang berkerja sama 
dengan instasi, kita undang mereka dan mereka menanggapinya dengan 
senang hati dan mereka hanya meminta koordinir anggota dan peserta dan 
semua di tanggung oileh kantor yang bersangkutan, karena mereka sudah 
ada anggaran untuk itu, kemaren waktu masalaha perbankkan kita 
kerjasama dengan bank BRI untuk menjelaskan hal tersebut  dan 
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antusiasme mereka sangat tinggi. Kemudian main ke UTY untuk si 
mulasi bursa. Kemudian juga dana riksa (Drs. Sukardi, Anggota MGMP 
PAI SMK Kab. Klaten) 
 
Memberikan pelatihan pembelajaran kemudian pelatihan pembuatan 
media pembelajaran, pelatihan pembuatan penelitian tindakan kelas. 
Kegiatan tersebutdilakuak untuk meningkatkan profesionalisme guruhal 
ini tidak direncanakan secara rutin tapi setiap tahun selalu dilakuakan. 
(Drs. Suratman, M.Pd.I, Ketua MGMP PAI SMK Kab. Klaten) 
Dengan mengadakan work shop mengenai pengembangan silabus dan 
rpp.  Kemudian mengenai kurikulum 2013 banyak anggota yang belum 
mengerti tentang pengembangan rppnya,  sebagai ketua yang 
membuatkan rpp itu dan teman-teman tinggal mengcopy rpp yang sudah 
jadi dan tinggal mempelajarinya. Kemudian mengenai pengembangan 
evaluasi belum pernah dilakukan. (Drs. Suratman, M.Pd.I, Ketua MGMP 
PAI SMK Kab. Klaten) 
Ya sangat besar peranannya dalam peretemuan satu semester itu ada dua 
kali pertemuan dan ada sertifikatnya, terus di adakan proyek pembuatan 
soal, buku lks, perencaanaan pembelajaran dan jika selesai di berikan 
piagam hal ini secara tidak langsung meningkatakan profesianlisme para 
 untuk meningkatkan mutu profesionalisme dahulu dituntut secara 
pribadi dalam mengembangkan potensi dirinya hal ini dikarenakan 
adanya portofolio tapi sekarang ini sudah di ganti dengan 
sertifikasi kemudian peningkatan profesionalisme guru di 
fokuskan pada kelompok-kelompok permata pelajaran yang 
disebut MGMP.   Dengan adanya MGMP guru dituntut juga untuk 
mengembangkan dirinya dengan organisasinya bersama dengan 
anggota lainnya dan tidak sendiri-sendiri lagi, di dalam organisasi 
MGMP untuk mengembangkan profesionalitas para anggotanya 
dengan memberikan pelatihan pembelajaran yang dilakukan 
dengan work shop seperti pelatihan pembuatan SILABUS ke 
dalam RPP dan juga mengadakan seminar tentang kurikulum, 
metode pembelajaran, dan evaluasi, kemudian hal yang idbahsa 
saat ini adalah tentang kurikulum baru 2013 tentang penyusunan 
silabus ke dalam RPP, Materi, model evalusia, dan juga pelatihan 
pembuatan media pembelajaran dengan meberikan contoh 
pembuatan media pembelajaran seperti praktek model 
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anggota (Drs. Sukardi, Anggota MGMP PAI SMK Kab. Klaten) 
 
Ya dulu kan di tuntut secara pribadi untuk meningkatkan kompetensi, 
agar kita dia nggap guru yang bagus maka kami sedapat mungkin 
kerjasama dengan instasi terkait, kemudian kalau pengusaan materi harus 
gini, kemudian evaluasi seperti ini makanya kita harus diskusi, tapi 
sekarang MGMP di batasi oleh sekolah kalau dulu tak terbatas, paling 
sekolah memberikan ijin 3 kali dalam 1 semester tapi hal ini berbeda 
kalau kita mendapat proyek biasanya ketemunya nambah , nanti kita 
sampekan program di awal ini, tapi kalau insidental ya kami sampekan.  
(Drs. Sukardi, Anggota MGMP PAI SMK Kab. Klaten) 
 
pembelajaran yang pernah di lakukan adalah praktek model 
pembelajaran cikso dan lesion stydi, dan juga cara menggunakan 
sarana dan prasarana seperti menggunakan LCD, pengenalan 
internet dll. Kemudian pelatihan pembuatan penelitian tindakan 
kelas hal ini di berika untuk melatih para guru dalam mengejar 
kenaikan pangkat karena seorang guru bila ingin naik pangakat 
haruis memiliki kekaryaan seperti penulis buku atau pembuatan 
PTK. Kegiatan tersebut dilakuak untuk meningkatkan 
profesionalisme guru hal ini tidak direncanakan secara rutin tapi 
setiap tahun selalu dilakukan    
MGMP tidak mempunyai kewenangan untuk mensupervisi pembelajaran  
karena MGMP itu hanya mendiskusikan masalah pendidikan yang sudah 
dibatasi dengan mapel tertentu. Supervisi di lakukan oleh kepala sekolah  
masing masing, lpmp dan pengawas karena mereka mempunyai hak 
untuk mensupervisi. (Drs. Suratman, M.Pd.I, Ketua MGMP PAI SMK 
Kab. Klaten) 
MGMP tidak mempunyai kewenangan untuk mensupervisi. Dalam 
MGMP melakukan supervisi bila mendapat bantuan dana dan itu bukan 
Mengenai kewenangan  untuk mensupervisi MGMP tidak 
mempunyai kewenangan sampai disitu karena MGMP itu hanya 
mendiskusikan masalah pendidikan yang sudah dibatasi dengan 
mapel tertentu. Untuk melakukan Supervisi sudah ada temaptanya 
dan bagiannya sendiri yaitu kepala sekolah  masing-masing, lpmp 
dan pengawas karena mereka mempunyai hak untuk mensupervisi. 
Tapi bila MGMP itu sendiri namanya bukan supervisi melainkan 
koordinator, kordinator ini di ambil dari anggota MKKS yang 
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supervisi melainkan laporan kegiatan. (1.9.2.W.MI/SEK) 
Kalau di  MGMP   memang dari pengawas atau koordinator, koordinator 
kita selalu ikut kegiatan tapi biasanya jarang, biasanya kalau ada kegiatan 
terus kita buat laporan, kalau di MGMP ada koor dinator dari MKKS di 
tunjuk untuk koor dinator mapel mereka yang di tunjuk menjadi supevisi 
biasanya salah satu kepala sekolah untuk jadi koordinator mata pelajaran 
tertentu setiap kali pertemuan kita undang beliau, tapi terkadang sibukk 
kadang tidak datang dan kalau datang menyuruh untuk melaksanakan 
kegiatan terus pergi dan kita hanya melaporkan ke koordinator dan 
MKKS (Suyono, M.Pd.I, M.Si Wakil Ketua MGMP PAI SMK Kab. 
Klaten) 
 
mengkoordinator MGMP bagai mana jalannya MGMP, tentang 
ketercapean tugas MGMP, kemudian mengenai kegiatan apa saja 
yang di lakukan MGMP, MGMP tersebut harus melaporkan 
kepada koordinator. 
Mengenai pengembangan silabus menuju ke rpp itu pasti di  lakuakan 
bial ada anggoat yang kesulitan. Kemudian mengenai analisis tentang  
materi pelajaran, progam tahunan, program semester, satuan pelajaran 
dan rencana pembelajaran belum pernah dilakukan. MGMP 
memusayawrah tentang kesulitan materi pembelajaran yang kemudian 
dicari jalan keluarnya. Dan MGMP ini sifatnya mebantu dan 
memfasilitasi anggota mengenai kesulitan dan memusywarahkan 
informasi tentang berita baru dunia pendidikan, MGMP tidak mempunyai 
kewenangan sampe kesitu (Drs. Suratman, M.Pd.I, Ketua MGMP PAI 
Dalam hal ini MGMP PAI SMK di Kabupaten Klaten memang 
prinsipnya melakukan pengembangan silabus ke dalam RPP  tapi  
tentang  analisis ulang materi pelajaran, progam tahunan, program 
semester, satuan pelajaran dan rencana pembelajaran belum 
pernah dilakukan. MGMP PAI di Kabupaten Klaten  
memusayawrah tentang kesulitan materi pembelajaran yang 
kemudian dicari jalan keluarnya, menyikapi hal baru tentang 
mapel ekonomi dan MGMP ini sifatnya mebantu dan 
memfasilitasi Anggota mengenaikesulitan dan memusyawarahkan 
271 
 
SMK Kab. Klaten) 
Tidak pernah mgmp menganlisisi kegiatan yang sudah dilakukan yang 
ada yaitu pelaporan kegiatan rutin kepada anggota. (1.10.2.W/MI/SEK) 
Ya di kembangkan bersama, ya pernah dibahas tapi tidak selalu dibahas 
hanya sebagian saja kalau tidak mengerti, karena hal ini semua anggota 
sudah bisa dan sudah dibelakali dari sejak kuliah (Suyono, M.Pd.I, M.Si 
Wakil Ketua MGMP PAI SMK Kab. Klaten) 
 
Prinsipnya kalau silabus di kembangkan tiap tahun, biasnya kami di 
sekolah tiap guru mengembangkan diri, termasuk di mgmp dalam 
pembagian waktu persemester kami sepakat dulu karena ada berorientasi 
ulangan bersama, karena kalau materi tidak disamakan maka akan 
runyam jadinya, makanya kami pengurus menyampekan materi di 
semester satui materinya sampe ini kalau di UTS sampe disini, 
pengembangan silabusnya kita atur, kadang kita pandang jika materi 
terlalu banyak lebih baik kita suit ke ini, biasanya di awal tahun kta 
kembangkan, motornya biasanya pengurus di situ kita diskusikan kita 
menyikapinya  dan di atur di awal (Suyono, M.Pd.I, M.Si Wakil Ketua 
MGMP PAI SMK Kab. Klaten) 
informasi tentang berita atau informasi baru dunia pendidikan 
seperti setifikasi, kurikulum 2013 mengenai analisis ulanga 
kegiatan  MGMP tidak mempunyai kewenangan sampe untuk 
menganalisis ulang. Yang ada dalam MGMP PAI di Kabupaten 
Klaten  hanyalah melaporkan hasil kegiatan kepada para anggota 
bila sudah seleseai melaksanakan kegiatan MGMP seperti 
pertemuan rutin, work shop dan  kunjungan belajar. 
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Pelatihan dilakukan dengan beberapa tahapan dan jenis yaitu mulai dari 
pendalaman materi, kemudian pengembangan bahan ajar dan dilajutkan 
dengan pembahasan model pembelajaran. (Drs. Suratman, M.Pd.I, Ketua 
MGMP PAI SMK Kab. Klaten) 
 
Pelatihan memang sudah dilakukan dalam mgmp, tapi hal ini kembali 
pada sekolah masing masing dan juga di sebabkan oleh faktor situasi 
kondisi sekolah masing-masing. (Sholihul Amri, S.Pd.I, Sekretaris 
MGMP PAI SMK Kab. Klaten) 
 
Ya di sampekan untukk penyegaran saja, soalnya para anggota juag sudah 
banyak yang tahu, dengan penyegaran maka akan mengingatkan 
kemabali model pembelajaran, itu juga disampekan karena itu penting. 
(Suyono, M.Pd.I, M.Si Wakil Ketua MGMP PAI SMK Kab. Klaten) 
 
Kalau merumuskan model pembelajaran yang baru kita tidak, jadi kita 
hanya mengevaluasi model pembelajaran yang sudah ada, jika materi 
seperti maka penyampeaanya menggunakan model yang seperti ini dan 
Dalam hal ini memang MGMP memang tidak mengembangakan 
model pembelajaran melainkan hanya mempraktekkan model 
pembelajaran yang ada, kemudian yang  dilakukan oleh MGMP 
dalam mempraktekkan model pembelajaran dengan beberapa 
tahapan dan jenis yaitu mulai dari pendalaman materi, kemudian 
pengembangan bahan ajar dan dilajutkan dengan pembahasan 
model pembelajaran. Pelatihan dilakukan dengan work shop, 
pelatihan langsung tentang pengembangan silabus dan rpp, 
kemudian pengembangan bahan ajar dengan pengemabngan row 
material yang di kembangkan kedalam bahan ajar seperti kisi-kisi 
pelajaran yang di kembangakan menjadi materi pelajaran, dan 
pelatihan model pembelajaran yang dilakukan oleh MGMP PAI 
SMK di Kabupaten Klaten  sepeti palatihan model pembelajaran 
cikso dan lesion study hal ini dilakukan guna mengembangkan 
para anggota dalam pengembangan model pembelajaran yang 
fariatif. 
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biasanya di berikan keleluasaan pada guru tapi guru-guru muda biasanya 
yang banyak tanya ngjar ini enaknya pake apa pak, kami yang tua-tua 
seperti ini, hal ini juga harus melihat sikon di sekolah masing masing, 
kalau di sekolah seperti ini sulit karena terhambat oleh sarana, kalau 
dituntut sesuai kurikulum memang siswa tahu tapi banyak siswa malah 
kacau, idialisnya memang seperti itu tapi kita harus melihat anak, tapi 
bila dikota besar yang pola pikirnya anak sudah berkembang memang 
bagus dan bisa berkembang, tapi kemarin juga diskusi, saya tanya kepada 
anggota MGMP, saya disuruh menggunakan model ini ya saya gunakan 
akhirnya ulangan yang lulus cuma 4 dari 30 murit. Nah itulah keinginan 
pemerintah memang bagus tapi kan anak juga beraneka ragam(Suyono, 
M.Pd.I, M.Si Wakil Ketua MGMP PAI SMK Kab. Klaten) 
 
Mgmp Tidak Pernah Melaporkan Hasil Kegiatanya Ke Dinas Pendidikan 
Dan Depag Hal Ini Di Karenakan  MGMP Tidak Mempunyai Atasan. Hal 
Ini Bisa Dilihat Secara Struktural MGMP Tidak Mempunyai Atasan. 
(Drs. Suratman, M.Pd.I, Ketua MGMP PAI SMK Kab. Klaten) 
Mengenai laporan rutin tidak ada karena   tidak mengetahui harus 
melaporkan kmana, di karenakan MGMP tidak memliki atasan. (Sholihul 
Amri, S.Pd.I, Sekretaris MGMP PAI SMK Kab. Klaten) 
Dalam melaporkan kegiatan ke dinas dulu  kita masih 
menggunakan sistem ctur wulan kia memang harus laporan rutin 
tiap catur wulan guna memperoleh sertifika gunan menunjang 
portovolio kita. Setelah sekarang ini kita tidak pernah membuat  
setelah otonomi sekolah dan juga laporan dibuat jika ada kegiatan 
resmi dari dinas saja. Dan dapata di tegaskan dalam hal ini MGMP 
PAI SMK di Kabupaten Klaten tidak pernah membuat lapora ruti 
MGMP yang dituukan ke Dinas pendidikan dan Depag. Hal ini di 
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Laporan Yang Dibuat Oleh MGMP hanya laporan yang sifatnya evaluasi 
kegitan dan dilaporkan di kegiatan rutin pada anggota. (Drs. Suratman, 
M.Pd.I, Ketua MGMP PAI SMK Kab. Klaten) 
Itu juga dibuat setiap tahun disampekan ke MKKS tapi lapiran tetep ada. 
Kalau sekarang kurang tahu itu waktu saya jadi sekertaris. Dibuat satu 
untuk satu organisasi. (Suyono, M.Pd.I, M.Si Wakil Ketua MGMP PAI 
SMK Kab. Klaten) 
 
Kami laporanya setahun sekali,  kalau dulu masih sistem catur wulan kita 
tiap catur wulan harus melaporkan tengtang programkerja yang sudah 
kita lakukan,   perencanaan jangka pendek. Kegiatan yang sudah kita 
lakukan kita laporkan kedinas ke bagian pengembangan profesi jadi 
mereka tandatangani, kalu sudah di cek kita bisa ajukan dan bisa 
mendapatkan sertifikat dan mereka cek betul jadi jika yang hadir 30 kita 
minta sertifikatnya 40 itu gak boleh karena banyak penyelewenga.  Kalu 
sekarang kita sudah tidak lakukan karena dinas sudah tidak mebuat skkl 
jika tidak ada kegiatan resmi.  (Suyono, M.Pd.I, M.Si Wakil Ketua 
MGMP PAI SMK Kab. Klaten) 
karenakan  MGMP tidak mempunyai atasan. Bisa dilihat secara 
struktural MGMP tidak mempunyai atasan, laporan yang dibuat 
oleh MGMP hanya laporan yang sifatnya evaluasi kegitan dan 
dilaporkan dalam kegiatan rutin pada anggota 
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Hambatan yang pertama adalah kehadiran, ketepatan waktu teman-teman, 
perbedaan persepsi dalam diskusi sehingga menimbulkan selisih pendapat 
antara teman,   anggota bersifat mengandalkan ketua saja , meningkatkan 
kualitasnya kurang, kepala sekolah dari sekolah tertentu melarang semua 
guru berangkat untuk rapat anggota MGMP.  (Drs. Suratman, M.Pd.I, 
Ketua MGMP PAI SMK Kab. Klaten) 
 
Hambatan datang dari sekolah masing-masing anggota, keala sekolah 
melarang datang untuk rapat di karenakan yang bersangkutam memiliki 
tanggung jawab di sekolahnya. (Sholihul Amri, S.Pd.I, Sekretaris MGMP 
PAI SMK Kab. Klaten) 
Waktunya, sulit menentukan waktunya, karena guru dituntut juga untuk 
melakukan pembelajaran di kelas. Menghendaki masing guru di datangi 
untuk rapat mgmp di sekolahnya. (Suyono, M.Pd.I, M.Si Wakil Ketua 
MGMP PAI SMK Kab. Klaten) 
 
Hambatan yang di hadapi oleh MGMP PAI SMK di Kabupaten 
Klaten adalah kehadiran para anggota ketika rapat yang sering 
terlambat yang mengakibatkan mundurnya rapat , perbedaan 
persepsi antara anggota yang mengakibatkan perselisian antar 
teman hal ini di karenakan para anggota jika berpendapat tidak 
didasari dengan landasan yang jelas dan jika berpendapat hanya 
mementingkan diri sendiri,  anggota yang bersifat pasif dalam 
rapat sehingga mereka kurang berkembang hanya mengandalkan 
dari pengurus saja, kemudian Hambatan datang dari sekolah 
masing-masing anggota, kepala sekolah melarang datang untuk 
rapat di karenakan yang bersangkutam memiliki tanggung jawab 
di sekolahnya. Kemudian karena alasan biaya sekolah tidak mau 
mengiring gurunya untuk mengikuti rapat anggota. 
Selalu menghimbau kepada anggota untuk selalu datang dalam rapat. Kita 
tidak bisa memaksa anggota karena kita hanya organisasi musyawarah 
saja. Pembinaan yang datang dari dinas, di lakukan oleh dinas profinsi 
Dalam membina permasalahan yang ada seperti datang terlambat 
kurangnya perhatian anggota, anggota yang kurang aktif, dan 
karangan dari sekolah untuk mengikuti rapat MGMP PAI SMK di 
276 
 
langsung turun ke organisasi MGMP tidak melalui dinas kabupaten ke 
mudian organisasi menindak lanjuti dengan mengirimkan anggotanya  
untuk mengikuti pelatihan, kemudian anggotanya yang sudah mengikuti 
pelatihan bertugas untuk memberikan pelatihan kepada para anggotanya. 
(Drs. Suratman, M.Pd.I, Ketua MGMP PAI SMK Kab. Klaten) 
Dalam menyelesekan masalah kita harus mengetahui masalah tersebut 
mudah atau sulit. Bila masalah itu selit di selekan dalam waktu itu juga 
dengan para anggota. Kemudian bila masalah itu sulit kita harus 
merencanakan untuk memecahkan masalah tersebut, dengan jalan di cari 
tahu sumbermaslahanya, dicarika jalan keluarnya, di diskusikan bersama 
anggota pengurs, baru di selekan bersama dengan anggota. Bagaimana 
jalan terbaiknya. (Sholihul Amri, S.Pd.I, Sekretaris MGMP PAI SMK 
Kab. Klaten) 
 
Pembianaan dilakukan dengan kepala sekolah di boyolali yang 
provesinya sama, kemudia juga, dari dinas provinsi memberikaan 
pelatihan di solo, kemudian anggota yang di diklat memberi 
pertanggungjawaban kepada anggota lain atau penuluran(Suyono, M.Pd.I, 
M.Si Wakil Ketua MGMP PAI SMK Kab. Klaten) 
Kalau dari dinas melalui MKKS ke pada ketua dan sekertaris mereka 
Kabupaten Klaten hanya bisa menghibanu kepada para nggota 
untuk selalu datang  dalam rapat,  MGMP PAI SMK di Kabupaten 
Klaten tidak memiliki kewenangan untuk meamaksa para nggota 
untuk selalu datang  ke dalam rapat karena MGMP merupakan 
organisasi musyawarah guru mata pelajaran.   Kemudian bila 
menemui permasalahan yang sulit   
permasalahan yang ada seperti datang terlambat kurangnya 
perhatian anggota, anggota yang kurang aktif, dan karangan dari 
sekolah untuk mengikuti rapat MGMP PAI SMK di Kabupaten 
Klaten hanya bisa menghibau kepada para nggota untuk selalu 
datang  dalam rapat,  MGMP PAI SMK di Kabupaten Klaten tidak 
memiliki kewenangan untuk meamaksa para nggota untuk selalu 
datang  ke dalam rapat karena MGMP merupakan organisasi 
musyawarah guru mata pelajaran.   Kemudian bila menemui 
permasalahan yang sulit MGMP mempunyai tahapan dalam 
penyeleseaannya yaitu dengan  mencari sumber permasalahan 
yaitu dengan didiskusikan bersama para pengurus ,kemudian 
setelah mengetahui sumber permasalahannya dirundingakan jalan 
alternatif keluaranya setelah jalan alternatif tersebut ditemukan 
maka penguru membawa kedalam forum untuk dirundingkan 
bersama anggota tentang alaternatif penyeleseaanya.   Hal ini 
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menyampekaan tentang pelatihan Karena MKKS adalah perpenajangan 
dari dinas itu kumpulakan seluruh MGMP dari segala mapel di beri 
penyuluhan bersama. (Suyono, M.Pd.I, M.Si Wakil Ketua MGMP PAI 
SMK Kab. Klaten) 
 
dilakukan agar anggota mengetahui dan ikut bertanggung jawab 
atas masalah yang dihadapi oleh organisasi, sehingga 
permasalahan tidak di bebenakan kepada pengurus saja melainkan 
anggota juga ikut berpartisipasi dalam penyelesean permasalahan 
yang di hadapi oleh anggota maupun organisasi MGMP PAI SMK 
di Kabupaten Klaten.  Pembinaan dalam organisasi MGMP PAI 
SMK di Kabupaten Klaten terdapat dua cara yaitu pembinaan dari 
dalam organisasi tersebut dan pembinaan dari dinas.  
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DIKLAT/PEMBINAAN DARI DALAM ORGANISASI MGMP  PAI SMK DI KABUPATEN KLATEN 
 
Materi pembinaan yang berkaitan dengan  
materi, metode, dan evaluasi 
 
1. Penyuluhan dan himbauan ketertiban dari koordinator MGMP 
2. Sosialisasi berbagai informasi yang menyangkut MGMP PAI 
3. Workshop materi pelajaran Kurikulum 13  
4. Diklat kurikulum 2013 
PEMATERI DARI DALAM ORGANISASI MGMP ATAU di 
AMBILKAN DARI LUAR ORGANISASI MGMP 
KORDINATOR MGMP DAN PENGRUS MGMP 
PAI SMK DI KABUPATEN KLATEN 
Materi pembinaan yang bersifat ketertipan. 
1. Jadwal rapat yang sering berubah 
2. Ketidak tepatan para anggota dalam 
menghadiri rapat MGMP 
3. Sarana dan prasarana penungjang kegiatan 
MGMP yang kurang  
4. Anggota bersifat pasif dalam rapat 
 
  MENINGKATNYA  PEFORMAN BAGI PARA ANGGOTA AGAR DAPAT MENINGKATKAN 
PENGETAHUAN, WAWASAN, DAN KEAHLIAN DALAM PENDIDIKAN TERUTAMA 
PEMBELAJARAN PAI. 
PEMATERI DARI DALAM ORGANISASI MGMP 
PAI YAITU KOORDINATOR MGMP PAI 
PEMILAHAN MATERI PEMBINAAN 
15 
 
 
 
DIKLAT/PEMBINAAN ORGANISASI MGMP DARI DINAS/KEMENAG PROPINSI JATENG 
MGMP I 
ANGGOTA MGMP UNTUK DI KIRIM KE DIKLAT 
MGMP III 
DINAS PROV 
MEMILIH LANGSUNG 
PESERTA DIKLAT 
TANPA MEMLALUI 
DINAS KABUPATEN 
DINAS KABUPATEN DIBERI 
MANDAT DARI  DINAS PROV 
UNTUK MEMILIH PESERTA 
DIKLAT 1. DIKLAT KURIKULUM 2013 
2. PELATIHAN TENTANG GURU PROFESIONAL 
3. PELATIHAN TENTANG SERTIFIKASI GURU  
4. WORKSHOP BERSAMA PENGURUS MGMP SELURUH JATENG 
MGMP I I 
DINAS KABUPATEN  II 
MGMP III 
DINAS PROPINSI JAWA 
TENGAN 
DINAS KABUPATEN   I DINAS KABUPATEN  III 
MGMP I 
MGMP I I 
ANGGOTA KEMBALI KE  ORGANISASI MGMP MASING-MASING 
UNTUK DI MINTA PERTANGGUNG JAWABANNYA UNTUK 
MELATIH ANGGOTA LAINNYA DI ORGANISASINYA 
 MENINGKATNYA PEFORMA DAN KEMAMPUAN PARA ANGGOTA SEHINGGA DAPAT MENINGKATKAN KINERJA PARA 
ANGGOTA BAIK DALAM MENJALANKAN TUGAS DI SEKOLAH MAUPUN ORGANISASI MGMP 
18 
 
 
 
PEMECAHAN MASALAH 
MGMP PAI SMK DI KABUPATEN KLATENI 
 
MASALAH/PROBLEM DALAM RAPAT ORGANISASI MGMP 
PAI SMK KABUPATEN KLATEN 
PROSES PENYELESEAN 
MASALAH PADA 
WAKTU ITU JUGA  
RAPAT MGMP PAI SMK 
KABUPATEN KLATEN 
ANGGOTA MGMP PAI SMK 
KABUPATEN KLATEN 
PENGURUS MGMP PAI 
SMK KABUPATEN 
KLATEN 
MASALAH YANG 
MUDAH DI SELESEKAN    
MASALAHA YANG 
SULIT DI SELESEKAN  
MASALAH TERPECAHKAN 
DENGAN KESEPAKATAN 
SOLUSI BERSAMA  
PENGURUS 
MGMP PAI SMK 
KABUPATEN 
KLATEN 
PROSES PENYELESEAN 
MASALAH PADA 
WAKTU ITU JUGA  
ANGGOTA MGMP PAI SMK 
KABUPATEN KLATEN 
 
MASALAH BELUM 
TERSELESEKAN  
PENGURUS 
MENGANDAKAN RAPAT 
INTEREND 
SOLUSI II 
SOLUSI III SOLUSI I 
ANGGOTA + PENGURUS MEMILIH SOLUSI  YANG PALING 
TEPAT 
SOLUSI UTAMA UNTUK MENYELESEKAN 
PERMASALAHAN  
GARIS PEMISAH 
Menyerahkan Surat Ijin Penelitiankepada Bp. Drs. Suratman, M.Pd.I (Ketua 
MGMP PAI SMK Kabupaten Klaten)  sekaligus wawancara sebagain responden 
Pada hari, tanggal : Selasa, 02 Mei 2017 
Tempat  : Di SMK N 1 Klaten 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Mengikuti Rapat sosialisasi Kurikulum Tiga belas 
Hari, tanggal : 09 Mei 2017 
Tempat : SMK N 1 Klaten 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Wawancara dengan  Bp. Drs. Suratman, MPd.I (Ketua  MGMP PAI SMK 
Kabupaten Klaten) sebagain responden 
Pada hari, tanggal : Selasa, 10 Mei 2017 
Tempat  : Di SMK N 1 Klaten 
 
 
 
 
 
Wawancara dengan Bp. Syaiful Amri , S.Pd.I (Sekretaris  MGMP PAI SMK 
Kabupaten Klaten) sebagain responden 
Pada hari, tanggal : Selasa, 10 Mei 2017 
Tempat  : Di SMK N 1 Klaten 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Wawancara dengan Bp. Drs. Sukardi  (Anggota  MGMP PAI SMK Kabupaten 
Klaten) sebagain responden 
Pada hari, tanggal : Selasa, 06 Juni  2017 
Tempat  : Di SMK N 1 Klaten 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Mengikuti Rapat sosialisasi Kurikulum Tiga belas revisa dan sosialisasi PKB dan 
Pentas PAIS 
Hari, tanggal : 29 Juli 2017 
Tempat : SMK N 1 Klaten 
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